





Melangkah ke depan

Yang Mulia Ajaan Khao Analayo lahir pada tahun tikus di hari
minggu Desember 28, 1888. Desa kelahirannya adalah Baan Bo
Chaneng, yang terletak di kecamatan Nong Kaew di propinsi Ubon
Ratchathani. Nama ayahnya Phua dan ibunya Roth, dan nama
keluarga mereka Khoratha. Khao Khoratha merupakan anak keempat
dari tujuh bersaudara.

Khao Khoratha berprofesi sebagai seorang petani. Dengan
bekerja keras, ia menjadi makmur dan dengan mudah mendapatkan
banyak teman. Pada dasarnya, ia merupakan seorang yang jujur dan
tulus, selalu menunjukkan keramahan, sikap yang murah hati
terhadap keluarga maupun teman-temannya. Semua orang cinta dan
kagum padanya. Karena itu, ia mempunyai banyak kenalan, di mana
semuanya adalah orang yang baik dan bertanggung jawab.
Perbedaan yang sangat jauh dengan jaman sekarang di mana
mempunyai banyak teman cenderung membawa pada kebiasaan
minum yang banyak dan bermabuk-mabukan. Teman pada jaman
yang menginginkan kepuasan instan inilah penyebab kehancuran
satu sama lain, menarik sesamanya langsung menuju kehidupan
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layaknya neraka. Pada masa lalu, orang lebih cenderung memilih
melakukan perbuatan-perbuatan bajik, sehingga persahabatan
menjadi sesuatu yang amat menginspirasi dan memberikan
keuntungan satu sama lain yang tidak pernah membawa kepada
kerugian pribadi seseorang.

Pada saat berumur 20 tahun, orang tuanya mengatur
pernikahan beliau. Istrinya bernama Nang Mee. Bersama istrinya,
beliau mendapatkan tujuh orang anak. la melalui kehidupan sebagai
seorang umat perumah tangga selama bertahun-tahun, menyokong
keluarganya, menuruti apa yang menjadi kebiasaan di dunia. Tetapi
kelihatannya hubungan dengan istrinya tidak terlalu mulus dan
bahagia, disebabkan istrinya tidak pernah puas untuk tetap setia
kepada suaminya. la cenderung suka memanfaatkan sifat alami
suaminya yang penuh kepercayaan — sikap suka berzina yang menjadi
racun yang menghancurkan hati pasangannya, beserta kekayaan dan
stabilitas dari keluarganya. Sebuah pasangan suami atau istri yang
tidak setia adalah seperti parasit yang sangat merusak. Dia
menimbulkan kerugian yang amat besar pada hubungan suami istri
itu sehingga mereka tidak dapat lagi hidup bersama.

Di kasus Ajaan Khao, akan tetapi, seseorang bisa tergoda
untuk berpikir bahwa keadaan pernikahannya sebaliknya seperti
sebuah anugerah untuk dirinya, yang merupakan buah dari suatu
kamma yang menguntungkan. Karena jika dirinya tidak mengalami
trauma yang sedemikian mendalam secara emosional, ia mungin saja
tidak akan pernah berpikir untuk mengorbankan segalanya untuk
ditahbiskan sebagai seorang pertapa Buddhis atau bhikkhu.
Bagaimanapun, dapat dipastikan bahwa beliau mulai memikirkan
kehidupan sebagai seorang bhikkhu atas dasar ketidaksetiaan
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istrinya; dan akhirnya ia memutuskan untuk ditahbiskan juga
disebabkan oleh alasan yang sama.

Ketika seorang istri atau suami mempunyai kekasih — atau
seorang istri mempunyai banyak kekasih dan seorang suami
mempunyai banyak simpanan — jemari dari kesalahan menunjuk
langsung pada ragatanha, kilesa dari hasrat atau nafsu seksual. Tidak
pernah terpuaskan, ragatarnhd menyapu semua orang dan membawa
mereka ke dalam pengaruh lingkaran kekotorannya: mahicchata —
keserakahan yang tidak terpuaskan. Agar terhindar dari merusak
kehidupan para anggota keluarga yang tidak bersalah, maka godaan
untuk melakukan perzinaan seyogianya dihindari sama sekali.
Sayangnya, tingkah laku seperti ini malah berkembang dengan luas
dan kelihatannya malah semakin meningkat sepanjang waktu.
Sepanjang orang-orang didunia ini merasa puas untuk mengikuti
arahan dari nafsu seksual, mereka tidak akan merasakan keinginan
untuk mencerminkan perbuatan mereka di dalam cahaya Dhamma.
Dhamma mengajarkan: santutthi paramam dhanam - kepuasan diri
adalah harta yang paling berharga. Sebuah hubungan yang rukun,
yang dipenuhi dengan rasa saling percaya antara suami dan istri
merupakan kekayaan yang sangat penting bagi keluarga manapun.
Kedamaian dan kebahagiaan sebuah keluarga bergantung pada
kemampuan mereka untuk hidup bersama di dalam kepercayaan dan
kerukunan — serta pengendalian mereka untuk tidak mengikuti jalan
mahicchata; yang berarti, kekasih gelap para suami dan istri menyita
seluruh waktu dan perhatian mereka.

Ragatanha, kekotoran batin dari nafsu seksual, dapat
disamakan dengan api di dapur — keduanya sama penting untuk
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membentuk dan mempertahankan sebuah keluarga yang sukses.
Pernikahan semestinya memang merupakan sebuah persekutuan
yang bersifat seksual, sedangkan api di dapur sangat diperlukan
untuk mempersiapkan makanan bagi keluarga. Boleh dikatakan
panas dan listrik merupakan kebutuhan umum dari kehidupan
manusia, begitu pula dengan ragatanhad adalah aspek yang di
perlukan dalam hubungan manusia, dan penggerak dari kebanyakan
tingkah laku manusia. Jika keduanya dipergunakan secara cermat,
dengan kehati-hatian yang pantas, mereka seharusnya dapat
mencukupi kebutuhan dasar dari kehidupan orang-orang. Apabila
seseorang secara sembrono gagal untuk memelihara kedua api ini di
bawah kendali, mereka pasti akan menyebabkan lautan api yang
akan menghancurkan segala sesuatu yang berada di jalannya. Karena
alasan inilah, para bijaksana selalu mengajarkan umat manusia yang
hidup di bawah pengaruh api dari keserakahan, kebencian dan
ketidaktahuan untuk selalu berpikir sesuai dengan Dhamma.
Dhamma dapat diibaratkan seperti air sejuk yang bisa memadamkan
api di dalam hati, menghentikan mereka agar tidak menyebar dan
memperoleh kekuatan yang dapat menghancurkan dunia tempat kita
tinggal. Jadi untuk mencegah mereka menjadi berbahaya bagi diri
sendiri dan orang lain, kita selayaknya mengawasi api di dalam hati
dengan cara yang sama seperti kita mengawasi api di dapur untuk
melindungi keluarga dan harta benda kita.

Di saat Ajaan Khao melihat wanita yang di cintainya dengan
sepenuh hati berubah, membahayakan dan mengancam untuk
menghancurkan hatinya dengan cara yang tidak pernah ia
bayangkan, di dalam batinnya ia memutuskan untuk ditahbiskan
melihat ketidaksetiaan istrinya yang menyolok sampai-sampai ia
kesusahan untuk mengendalikan dirinya sendiri. Beruntungnya,
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beliau mempunyai cukup kebajikan yang melekat di dalam dirinya
untuk sadar tepat waktu, sehingga membuatnya berpikir:

“Kalau saya membunuhnya, ia akan menderita kesakitan
yang luar biasa, tidak peduli kenyataan bahwa ia bersalah dan tau ia
bersalah. Bagaimanapun juga, bahkan gigitan seekor serangga bisa
menimbulkan rasa sakit yang tak tertahankan, berapa kali pula
hebatnya rasa sakit dari kematian. Jadi saya harus menahan diri dan
mempertimbangkan dampaknya sebelum segalanya terlambat.
Kenapa saya sangat bersemangat untuk melakukan tindakan kriminal
yang sangat keji ini? Ini adalah perbuatan tercela yang tidak akan
disukai semua orang baik dan perbuatan yang amat dicela para
bijaksana. Keuntungan apa yang bisa kuperoleh dari membunuhnya?
Semua yang akan kuperoleh hanyalah hukuman berat dari
penderitaan hebat yang akan berbalik untuk membakar saya. Apakah
saya satu-satunya pria yang mempunyai seorang istri tidak setia?
Bukankah semua orang di dunia, termasuk Yang Agung Buddha, para
murid-murid Arahatnya dan para Ajaans yang sangat dihormati, telah
mengalami situasi bak neraka yang sama di dalam kehidupan
mereka? Apakah benar saya ini adalah satu-satunya? Saya harus
mempertimbangkan dengan cepat dan membuat keputusan yang
benar! Kalau tidak, saya akan merusak diri sendiri sedimikian
parahnya sampai tidak ada kebajikan yang tersisa dalam diri saya
yang mampu untuk mengkondisikan kelahiran ulang yang baik di
masa depan.

“Reaksi saya terhadap keadaan seperti ini akan menjadi
tongkat pengukur untuk mengukur seberapa pintar atau bodohnya
saya, dan apakah saya akan berhasil mengalami perkembangan atau
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saya memang ditakdirkan untuk kegagalan. Sepanjang sejarah, orang
yang bijaksana belom pernah mengijinkan diri mereka dikendalikan
oleh kejahatan-kejahatan di dunia ini. Sebaliknya, mereka telah
memikirkan cara-cara yang pintar untuk membalikkan racun-racun
dari kejahatan menjadi pupuk kaya yang terus menerus mensuplai
nutrisi Dhamma di dalam hati. Lalu kenapa saya harus menjadikan
diri sendiri seorang yang tidak berguna dengan melakukan perbuatan
jahat hanya karena seseorang telah melukai saya dengan dalam?
Dunia tempat kita tinggal memang penuh dengan ketidakadilan —
kenapa saya harus membiarkan mereka memerintah bagaimana
tingkah laku saya? Kalau saya tidak dapat menahan diri saat ini,
bagaimana saya bisa melanjutkan sebuah kehidupan yang di penuhi
kebajikan? Dengan menyerah pada kekuatan dari nafsu seksual yang
tidak mengenal batas, istri saya telah menodai kepercayaanku
terhadapnya. Haruskah saya membenarkan diri untuk melukainya
sekarang karena menyerah pada kekuatan dari kemarahan? Jika saya
membalas dendam dengan cara membunuhnya dan kekasihnya
secara bersama-sama, siapakah di antara kita yang lebih hina?
Menurut ajaran Yang Agung Buddha, saya akan melakukan sebuah
kamma berat yang tidak terampuni, tidak peduli berapa banyaknya
cinta kasih dan welas asih juga tidak dapat membebaskan saya atau
menolong saya dari kepastian untuk jatuh dan mengalami
kesengsaraan di neraka. Apa saya mau meletakkan kepercayaan
terhadap kemarahan yang membakari hati saat ini, atau saya mau
meletakkan kepercayaan terhadap Dhamma yang di ajarkan Sang
Buddha — sebuah pelajaran yang selalu dengan efektif memusnahkan
rasa sakit dan penderitaan dari mahkluk hidup. Pertimbangkan
dengan cepat dan ambil keputusan yang tepat; kalau tidak, kekuatan
jahat dari kilesa akan mengambil alih Dhamma dan menghancurkan
saya sepenuhnya.”
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Ajaan Khao mengatakan, yang sangat aneh dan menakjubkan
adalah bagaimana di saat pikiran yang memberi peringatan ini
muncul, dia dapat mengibaratkan seperti melihat seorang ajaan yang
di hormati sedang duduk di depannya dan menetramkan emosinya.
Hatinya, yang sudah seperti lautan api siap membakari sampai
menjadi abu penyebab dari penderitaannya, tiba-tiba secara tidak
biasa menjadi sangat tenang dan damai. la merasakan suatu
kesedihan yang sangat mendalam dan keputusasaan terhadap
ketidaksetiaan istrinya. Pada waktu yang sama, ia merasa kasihan
padanya dan dari lubuk hatinya yang paling dalam telah
memaafkannya. Pada saat itu pula, beliau melihat dengan jelas
bahaya yang dapat ditimbulkan oleh kemarahan dan dendam. Pada
saat Dhamma timbul dan hatinya menjadi hening dan diam total,
Ajaan Khao merasa ia sudah di beri pengampunan dari kelahiran
ulang di neraka. Beliau merasa lega dan luar biasa damai pada saat
itu, seperti ia telah mengalami kelahiran ulang sekali lagi di dalam
batin dan jasmani yang sama. Hal ini membuatnya berpikir mengenai
ikatan yang telah mengikatnya dengan erat, dan bahwa ia hampir
saja dengan bodohnya merusak dirinya sendiri dengan menyerah
pada kekuatan yang di ciptakan oleh kemarahan. Kemudian beliau
merenungi bagaimana seharusnya ia bersikap supaya tidak lagi
ternodai oleh kejahatan-kejahatan yang sama, pikiran-pikiran yang
merusak di masa depan, pikiran-pikiran menjijikkan yang
mengejutkan dan membuatnya muak.

Sebelum kejadian ini, Ajaan Khao hanya berpikir mengenai
bagaimana memuaskan hasrat-hasrat duniawinya. Setelah
ketidaksetiaan istrinya membangkitkan semangatnya untuk berpikir
tentang Dhamma, kebanyakan dari pikiran-pikirannya mengarah
kesana, yang pada akhirnya membawanya pada keputusan untuk
ditahbiskan sebagai seorang bhikkhu. Beliau akhirnya sadar mengenai
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kerugian dari kehidupan seorang umat awam di mana harapan-
harapan serta impian-impiannya kemungkinan besar akan berakhir
dengan kekecewaan daripada kepuasan. Pada akhirnya, ia terluka
dengan begitu dalamnya hingga sangat sulit baginya untuk bertahan.
Dengan meletakkan segenap keyakinannya pada Dhamma, beliau
memutuskan untuk ditahbiskan dan mempraktekkan jalan Buddha
dengan segenap usaha dan kemampuannya. Begitu ia
memberitahukan keluarga dan teman-teman mengenai
keputusannya, beliau memasuki wihara setempat sebagai seorang
updasika berjubah putih, dengan niat untuk menjadi bhikkhu selekas
mungkin.

Ajaan Khao terakhir menjelaskan kesulitannya sebagai
berikut: “Sebagai seorang umat awam pria saya bekerja sangat keras
untuk menyokong keluargaku. Tetapi hasil dari kerja keras saya hanya
pas-pasan untuk mencukupi kebutuhan kami. Seringnya kami hidup
tanpa tercukupi. Atas dasar kekhawatiran terhadap keluarga, saya
memutuskan untuk merantau ke tanah di pusat wilayah dan
mempekerjakan diri sebagai seorang buruh tani. Saya bekerja sangat
keras dan menyimpan uangnya; kemudian kembali ke rumah.
Celakanya, setelah pulang saya menemukan istriku mempunyai
seorang kekasih. Pada saat itu saya hampir kehilangan kendali atas
diri sendiri. Saya menemukan mereka tidur bersama. Setelah
mendapatkan peringatan dari beberapa teman di desa, saya pelan-
pelan merangkak ke arah mereka di tengah malam dengan
menggenggam sebuah korek api di tangan. Saya meninggikan korek
api itu di atas kepala, siap untuk menyalakannya kepada mereka
berdua dengan segenap kekuatanku. Tetapi, secara kebetulan
kekasihnya melihatku duluan. Dengan tubuh yang gemetar karena
rasa takut, ia mengangkat kedua tangannya dan memohon padaku
untuk mengampuni nyawanya. la mengaku telah melakukan sebuah
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perbuatan yang sangat keliru. Pada saat itu pula pikiran tersebut
muncul: ‘la telah mengakui kesalahannya. Jangan lakukan itu! Jangan
lakukan itu! Itu hanya akan memperburuk masalah. Tidak akan ada
kebaikan yang bisa dihasilkan darinya.’

“Saya merasa kasihan kepada pria yang sangat ketakutan
untuk mati itu, dan kemarahan pun mereda. Saya segera memanggil
orang-orang desa untuk datang dan menjadi saksi supaya tidak ada
seorang pun yang meragukan kebenaran yang sebenarnya dari
keadaan ini. Di depan seluruh kumpulan, yang juga termasuk kepala
desa dan seluruh famili, saya membuat dakwaan yang sangat serius
terhadap kekasih istriku. la menanggapi dengan mengakui semuanya
di depan umum, dan setuju untuk membayar kompensasi. Kemudian
saya membuat pernyataan kepada semuanya bahwa saya akan
menyerahkan istriku kepada kekasihnya.

Setelah memutus keinginan untuk balas dendam, saya sangat
lega; meskipun masih merasa sangat putus asa dengan seluruh
kejadian. Saya telah kehilangan keyakinan terhadap hidup, dan tidak
punya motivasi untuk memungut kembali pecahan-pecahan dan
memulai dari awal kehidupan duniawi saya. Yang ada dalam pikiran
hanya bagaimana saya berharap untuk menjadi seorang bhikkhu
supaya bisa melepaskan diri dari kenyataan dan melampaui dunia
yang sedih ini. Untuk melampaui dunia hingga mencapai Nibbana
mengikuti Yang Agung Buddha dan murid-murid Arahant-nya
menjadi tujuan satu-satunya yang saya renungkan. Karena alasan
inilah saya ditahbiskan, dan atas dasar alasan ini pula saya telah
mempraktekan Dhamma dengan tekun sepanjang hidup. Saya
menjadi bhikkhu secara tergesa-gesa karena sangat jijik dan putus



10 Venerable Ajaan Khao Analayo

asa sehingga ia menjadi beban yang sangat berat buat hatiku. Tidak
ada apapun yang bisa menghentikanku pada saat itu.”

Pentahbisan Ajaan Khao berlangsung di wihara Wat Bodhi Sri
pada 2 Mei, 1919. Upajjhdya beliau adalah Phra Khru Phuttisak dan
kammavdcariya nya Ajaan Bunjan. Beliau tinggal di Wat Bodhi Sri
mempelajari prinsip-prinsip Dhamma dan Vinaya selama 6 tahun.
Selama tinggal di sana, beliau memperhatikan bahwa tingkah laku
dari guru-guru dan teman-teman sesama bhikkhunya tidak memiliki
suatu arah atau ketentuan. Mereka sering mengabaikan ketaatan
untuk mengikuti disiplin biara dan sangat bertolak belakang dengan
tujuan murninya yang ditahbiskan semata-mata untuk pencapaian
Magga dan Phala. Setelah berulang kali mempertimbangkan hal ini
dengan sangat hati-hati, beliau memutuskan untuk meninggalkan
kenyamanan yang berhubungan dengan wihara dan mengikuti gaya
hidup mengembara dari seorang bhikkhu Dhutanga. Beliau kemudian
menceritakan keputusannya kepada kepala biara dan keluarga serta
teman-temannya.



Memasuki jalan Dhutanga

Sebelum meninggalkan desanya untuk mempraktekkan
Kammatthana, Ajaan Khao tidak menerima apapun selain halangan
dari hampir semua orang yang ditemuinya, baik itu umat awam
maupun para bhikkhu. Mereka semua mengatakan bahwa di masa
sekarang ini adalah tidak mungkin lagi untuk bisa mencapai Jalan,
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Buah dan Nibbdna; masa di mana semua itu dapat dilakukan sudah
lama berakhir; serta bagaimana pun baik dan benarnya seseorang
mempraktekkan Dhamma dan Vinaya, orang tersebut tidak akan bisa
memperoleh hasil-hasil yang diinginkan dan mencapai tujuannya;
juga mempraktekkan meditasi bisa membuat orang menjadi gila, jadi
siapapun yang ingin berakhir gila seharusnya mempraktekkan itu;
dan jika seseorang memutuskan untuk menjadi seorang yang baik di
dalam masyarakat, ia tidak seharusnya mendorong dirinya menjadi
gila dengan mengikuti jalan Kammatthana; juga pada jaman sekarang
ini sudah tidak ada bhikkhu Duthanga Kammatthana, selain mereka
yang menjual yantras ajaib, mantras, liontin-liontin yang punya
khasiat gaib, minuman-minuman gaib untuk mempengaruhi orang
lain, cara-cara untuk membuat seseorang menjadi kebal terhadap
peluru dan pisau, pengetahuan tentang waktu-waktu yang
menguntungkan dan astrologi. Mereka meyakinkannya bahwa sejauh
untuk menemukan bhikkhu Duthanga Kammatthana yang sungguh-
sungguh mempraktekkan jalan Duthanga, sudah tidak ada lagi yang
tersisa pada jaman ini. Oleh karena itu beliau tidak seharusnya
menghabiskan waktunya dan membuat dirinya lelah tanpa guna,
karena untuk sampai pada keadaan yang memudahkan dan
kebahagiaan di jalan tersebut adalah sesuatu yang tidak mungkin.

Demikianlah beberapa dari banyak hambatan-hambatan
yang memblokir jalan dari mereka yang ingin mempraktekkan cara
Dhutanga pada masa itu. Tetapi yang mulia Ajaan Khao tidak siap
untuk mendengar satu pun dari mereka, walaupun beliau tidak
membantah atau menentang mereka untuk itu karena tidak berguna
buat kedua belah pihak. Tetapi di dalam dirinya yang paling
mendalam, beliau mempertimbangkan:
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“Orang-orang ini bukan pemilik dari agama Buddha, mereka
bukan pemilik dari Jalan, Buah dan Nibbdana, mereka juga tidak punya
kekuatan apapun untuk membuat orang lain menjadi gila, lalu
kenapa saya harus percaya apa yang mereka katakan. Saya hanya
mempunyai keyakinan pada Yang Agung Buddha, di dalam Dhamma
dan Sangha dari para Arahat Savaka sebagai yang sungguh-sungguh
layak di dalam Tiga Alam. Mereka yang berbicara, coba membujuk
saya untuk berhenti, supaya saya tidak mengikuti jalan Kammatthana
dan mempraktekkan berbagai metode-metodenya, mereka bukanlah
orang yang benar-benar pantas sama sekali. Hanya dengan melihat
tabiat dan sikap yang mereka tunjukkan, seseorang bisa menilai
apakah mereka sungguh-sungguh bijaksana atau sama sekali dungu,
dan seperti apa karakter-karakter mereka pada umumnya.
Ketidaksetujuan mereka dalam keinginan untuk menghentikan saya
adalah sesuatu yang hanya membuang waktu bagi untuk saya
pertimbangkan sekalipun. Jadi sekarang saya seharusnya pergi untuk
mempraktekkan jalan dari Kammatthana secepat yang bisa
kulakukan tanpa perlu pertimbangan apapun. Saya harus menyelidiki
hal-hal yang merupakan kebenaran yang sesuai dengan prinsip-
prinsip dasar dari Dhamma yang telah diserahkan kepada kita. Saya
harus berjuang di jalan ini sampai mencapai batas mutlak dari
kekuatan dan kemampuanku. Jika secara kebetulan harus mati dalam
proses, saya dengan sukarela memberikan nyawaku dan
mempercayakan diriku sepenuhnya pada Dhamma yang tertinggi ini.”

Pada saat beliau siap untuk berangkat dalam pengembaraan
dhutanga- nya, semua teman sesama bhikkhu beliau dan banyak
umat awam berkumpul di wihara untuk melepasnya pergi. Tepat
sebelum meninggalkan mereka, beliau berbicara dengan jujur dari
dalam hatinya kepada mereka yang telah mencoba untuk
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menghentikan beliau agar tidak ada keraguan yang tertinggal
mengenai tujuannya, dengan berkata:

“Saat saya telah pergi dari sini, kecuali saya dapat
mengajarkan diri sendiri untuk mencapai tingkatan tertinggi dari citta
dan Dhamma, saya tidak akan pulang untuk menunjukkan wajahku di
tengah kalian lagi. Saya siap untuk mati demi menyadari kebenaran
alami dari Dhamma dengan kemurnian dan pandangan terang, tetapi
bukan untuk apapun yang lain. Tolong ingat apa yang telah saya
katakan, mana tau saya mempunyai ciri yang tepat yang
memungkinkanku untuk kembali dan bertemu dengan kalian lagi.
Satu-satunya kemungkinan bagiku untuk bertemu dengan kalian lagi
adalah kalau saya menyadari kebenaran alami dari Dhamma dengan
jelas dan kepastian mutlak.”

Beliau mengatakan ini pada saat banyak orang berkumpul di
sana, bhikkhu-bhikkhu yang sangat dihormati dan para umat awam
yang punya keyakinan terhadap mereka sebagai para bhikkhu yang
sangat bijaksana dan terpelajar. Dan mereka semua mencoba untuk
menghalangi beliau untuk pergi. Beliau mengingat:

“Pada saat itu hati saya seolah-olah menjadi sangat tangguh
sampai bisa menghancurkan sebuah berlian menjadi bubuk seketika
itu juga. Saya merasa seakan bisa melompat ke udara dan berjalan
diatasnya untuk diperlihatkan kepada mereka. Ini barangkali
disebabkan oleh harga diri dan semangat di dalam hatiku — seolah-
olah hatiku bersinar ke luar dengan terangnya untuk di lihat mereka
semua, memberitahukan mereka: ‘Lihat sini, cahaya berlian di hati
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ini, tidak bisakah kamu melihatnya? Apa anda semua cukup bodoh
untuk meremehkan saya, berkata bahwa saya akan menjadi gila
dengan menyelami hal-hal yang aneh? Hatiku tidak berada di
lingkungan yang sama dengan anda semua, sedemikian sehingga
anda bisa memungutnya ke dalam kaum anda untuk mati dengan
tidak berguna seperti layaknya kematian seekor anjing. Saya tidak
siap untuk mati dengan cara yang diarahkan anda semua menuju ke
kematianku saat ini, karena saya berencana untuk mati di jalan yang
telah Yang Mulia Buddha ajarkan kepada kami — dengan tidak
meninggalkan bibit untuk menjadi apapun yang tersisa. Saya telah
mati melalui jalan anda dalam waktu yang tak terhitung banyaknya
sehingga tidak mungkin bagi saya untuk mengetahui

di seberapa banyak kuburan saya sudah mengakhiri hidup. Tetapi
meskipun saya mungkin tidak sanggup mengetahui kenyataan ini
melalui kemampuan mengetahui sendiri yang tinggi, saya memiliki
keyakinan terhadap Yang Mulia Buddha dan ajarannya, karena
kemampuan maha tahu beliau adalah yang tertinggi dan tak
tertandingi.”

Segera setelah siap, beliau berpamitan dan meninggalkan
semua bhikkhu serta orang-orang yang berpengetahuan, kemudian
berjalan pergi melalui kerumunan besar para umat awam. Beliau
kemudian menuju That Phanom dengan berjalan kaki melalui hutan-
hutan dan rimba-rimba yang lebat, mengikuti jalan usang yang dilalui
manusia dan gerobak-gerobak kerbau; karena pada masa itu tidak
ada jalan, bahkan jalan kotor yang paling buruk sekalipun, tetapi
hanya jejak-jejak kaki yang tertinggal. Ada berbagai jenis binatang
buas yang menghuni hutan-hutan itu. Gajah dan harimau dalam
jumlah besar berkeliaran di mana-mana, karena tidak ada desa dan
manusia juga tidak sebanyak sekarang ini. Hutan-hutan itu
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merupakan hutan perawan asli, jadi di sana terletak bahaya yang
nyata jika seseorang menjadi tersesat, ia barangkali tidak bisa
mendapatkan makanan dan mungkin akan mati di dalam hutan.
Sering kali seseorang bisa berjalan sepanjang hari tanpa bertemu
dengan siapapun atau melihat tanda apapun yang menunjukkan
adanya pemukiman.

Yang Mulia Ajaan Khao berjalan kaki melalui hutan-hutan
yang lebat sampai beliau tiba di That Phanom'. Beliau ingin mencari
Yang Mulia Ajaan Mun dan belajar cara praktek darinya. Ajaan Khao
mengetahui reputasi Ajaan Mun yang tiada bandingannya dan
bertekad untuk mencarinya. Beliau telah mendengar bahwa Ajaan
Mun dan Ajaan Sao sedang menetap di Tha Bor di propinsi Nong
Khai, jadi dari That Phanom beliau berjalan kaki menuju Nong Khai,
sebuah jarak sekitar 270 mil. Mengembara secara bertahap, beliau
mencapai Nong Khai dalam beberapa bulan dan pergi untuk
menemui Ajaan Mun. Beliau mengisahkan:

“Saya hanya punya waktu yang sangat singkat untuk berlatih
dengannya sebelum beliau pergi dan menghilang dalam kesunyian.
Lalu saya dilanda keputusasaan untuk sementara karena tidak
mempunyai seorang guru yang bisa mengajar dan mengarahkanku.
Beberapa tahun kemudian saya mendengar bahwa Yang Mulia Ajaan
Mun telah pergi untuk tinggal dan mempraktekkan jalannya di
daerah sekitar Chiang Mai, jadi saya berangkat untuk mengikuti
beliau dengan mengembara melalui cara Duthanga Kammatthana,
berjalan di sepanjang tepi sungai Mekong hingga mencapai propinsi
Chiang Mai. Kemudian saya mengembara di antara berbagai wilayah
Chiang Mai dengan damai dan bahagia.”
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Tempat-tempat di mana Ajaan Khao tinggal dan praktek
berada sangat dalam di hutan dan bukit-bukit serta jauh dari desa-
desa. Pada saat itu Yang Mulia Ajaan Mun juga mengembara di
sekitar daerah yang sama, tetapi adalah tidak mudah untuk
menemukannya karena beliau suka mengembara sendirian jauh dari
rekan-rekannya; dan beliau tidak siap mengizinkan orang lain untuk
bertemu dengannya. Ajaan Khao terus mengikutinya tanpa henti
tanpa mendapatkan hasil selama kurang lebih setahun sampai
akhirnya beliau menyerah untuk bisa bertemu dengan Ajaan Mun
dan mulai berjalan balik menuju wilayah Timur Laut. Beliau berjalan
sejauh Lampang di mana beliau menjumpai Ajaan Waen, seorang
yang telah beliau kenal sebelumnya. Ajaan Waen berkata bahwa ia
tau di mana dapat menemukan Ajaan Mun, jadi mereka memutuskan
untuk pergi bersama mencarinya. Mereka akhirnya menemukan
Ajaan Mun di Wat Pa Miang Huay Sai di distrik Phrao pada propinsi
Chiang Mai. Ajaan Mun memilih untuk tinggal sendirian, sehingga
Ajaan Khao dan Ajaan Waen harus berkemah di gunung yang dekat
dengan tempat tinggal beliau dan sering datang untuk mendapatkan
instruksi dari beliau. Ketika masa vassa tiba, beliau mendesak Ajaan
Khao dan Ajaan Waen untuk mencari wihara lain untuk
menghabiskan masa pertapaan karena para penduduk desa yang
menyokong pertapaan Ajaan Mun sangatlah miskin dan tidak mampu
menyokong terlalu banyak biarawan.

Ajaan Khao mengatakan bahwa beliau selalu mencoba untuk
tinggal berdekatan dengan Yang Mulia Ajaan Mun agar ia bisa pergi
menemuinya dan belajar darinya pada saat diperlukan. Bilamana
beliau mendekati Ajaan Mun untuk mendapatkan nasihatnya
mengenai suatu aspek dari Dhamma, gurunya selalu menunjukkan
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belas kasih kepadanya dan mengajarinya dengan segenap
kemampuan tanpa menahan atau merahasiakan apapun — tetapi
beliau tidak pernah mengizinkan siapapun untuk tinggal bersamanya.
Begitu pula, Ajaan Khao berkata ia merasa cukup puas bahwa Ajaan
Mun mempunyai belas kasih terhadapnya dan mengajarinya pada
saat-saat diperlukan untuk pergi dan menanyakan beliau berbagai
pertanyaan. Segera setelah menuntaskan semua masalahnya, beliau
memberi penghormatan dan meninggalkan Ajaan Mun untuk tinggal
sendirian, memasukkan ke dalam praktek apa yang telah beliau
pelajari. Dengan cara ini, beliau cukup sering berkeliling bolak balik.

Setelah tinggal seperti ini untuk beberapa tahun, Yang Mulia
Ajaan Mun dengan murah hati membiarkan Ajaan Khao tinggal
bersamanya melewati masa vassa mereka. Ajaan Khao sangat senang
dan bahagia ketika Yang Mulia Ajaan Mun memberitahunya hingga
beliau merasa dirinya mengambang di udara, karena setelah
mencoba bertahun-tahun lamanya akhirnya beliau berhasil juga.
Sejak saat itu beliau secara rutin tinggal bersama Ajaan Mun selama
masa vassa. Praktek dan perkembangan dari citta bhavana (meditasi)
Ajaan Khao menguat secara bertahap setelah beliau tinggal di daerah
Chiang Mai. Dengan bimbingan dan ajaran seorang guru yang piawai
secara terus-menerus, hatinya merasa siap untuk melompat ke
angkasa — begitu kuat kebahagiaan dan kepuasannya dalam Dhamma
yang timbul di dalam hatinya. Tidak ada lagi kegelisahan dan
kesedihan yang disebabkan oleh naik dan turun dari hasil prakteknya
— kadang mengalami kemajuan dan kadang kemunduran — seperti
yang terjadi di saat beliau tinggal di tempat lain. Dari hari ke hari
hatinya mengalami perkembangan secara terus-menerus, baik di
dalam samadhi maupun kebijaksanaan, dan beliau menjadi sangat
asik dalam perjuangannya pagi dan malam tanpa pernah merasa
puas.



Sebuah Afinitas khusus terhadap Gajah

Suatu ketika Ajaan Khao tengah melakukan mengembaraan
duthanga di pegunungan Chiang Mai bersama Ajaan Mun dan Ajaan
Maha Thong Sak. Ketika mereka mencapai sebuah cela sempit di
jalan menuju ke atas gunung, mereka secara kebetulan bertemu
dengan seekor gajah yang sangat besar dan sendirian yang
pemiliknya telah lepaskan dan kemudian berkelana sendirian. Semua
yang bisa mereka lihat hanyalah seekor gajah raksasa dengan gading
besar sepanjang enam kaki sedang mencari makanan —
pemandangan yang cukup menakutkan. Mereka berunding satu sama
lain mengenai bagaimana bisa melewati jalan itu. Ini adalah satu-
satunya jalan naik ke gunung dan tidak ada ruang lain untuk bisa
memutar untuk menghindari gajah itu. Ajaan Mun menyuruh Ajaan
Khao untuk berkomunikasi dengan gajah yang tengah makan daun-
daun bambu di pinggir jalan itu. Berdiri sekitar dua puluh yard
dengan punggung hewan itu membelakangi mereka, gajah itu belum
menyadari bahwa bhikkhu-bhikkhu itu tengah mendekat. Ajaan Khao
menyapa sang gajah:
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“Kakak gajah, kami ingin bicara denganmu.”

Pada awalnya, gajah itu tidak mendengar suaranya dengan jelas, tapi
ia berhenti mengunyah daun-daun bamboo.

“Kakak gajah, kami ingin bicara denganmu.”

Mendengar suara ini dengan jelas, gajah itu mendadak berputar
menghadap bhikkhu-bhikkhu itu. la kemudian berdiri diam, daun
telinganya dikembangkan lebar-lebar.

“Kakak gajah, kami ingin bicara denganmu. Kamu begitu besar dan
kuat. Kami hanyalah sekelompok bhikkhu, begitu lemah dan sangat
gentar akan dirimu, kak. Kami hendak berjalan melewati tempatmu
berdiri. Maukah kakak tolong bergeser sedikit supaya kami bisa
lewat? Jika kakak tetap berdiri di sana, itu akan benar-benar
menakutkan kami, sehingga kami tidak berani berjalan melewati
kakak.”

Segera setelah ia selesai berbicara, gajah itu segera berputar
ke sisi dan menusukkan gadingnya ke tengah serumpun bamboo,
menandakan keinginannya membiarkan mereka lewat tanpa celaka.
Melihatnya menghadap ke serumpun bambu, Ajaan Mun
mengatakan kepada yang lainnya bahwa mereka bisa melanjutkan
perjalanan karena gajah itu tidak akan mengganggu mereka
sekarang. Dua orang bhikkhu itu mengundang Ajaan Mun untuk
berjalan di antara mereka, sedangkan Ajaan Khao berjalan di muka
dan Ajaan Maha Thong Sak mengikuti dari belakang. Mereka berjalan
dalam satu barisan hanya enam kaki dari bagian belakang gajah itu,
tanpa mengalami insiden. Tetapi ketika mereka berjalan pergi,
pegangan payung Ajaan Maha Thong Sak tidak sengaja tersangkut
dalam beberapa pohon bambu hanya beberapa meter setelah
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melewati gajah. Payung itu tidak bisa dilepaskan meski semua upaya
dilakukan, sehingga ia terpaksa harus berjuang melepaskannya
selama beberapa lama. Takut akan gajah itu — yang sekarang sedang
melihat ke arahnya — ia segera bermandikan keringat dingin.
Berjuang sekuat tenaga untuk melepaskan payung itu, ia melirik mata
gajah itu, yang berdiri di sana seperti boneka hewan raksasa. la bisa
melihat matanya cerah dan terang. Sesungguhnya, pembawaan gajah
itu menginspirasikan kasih sayang ketimbang ketakutan, tetapi pada
saat itu ketakutannya masih tetap kuat. Ketika ia akhirnya berhasil
membebaskan payung itu, rasa takutnya mereda dan ia menyadari
bahwa gajah ini adalah hewan yang sangat manis. Melihat bahwa
mereka semuanya telah melewatinya dengan aman, Ajaan Khao
berkata kepada gajah itu.

“Hai, kakak, kami semua sudah lewat sekarang. Silahkan
bersantai dan makan dengan damai.”

Segera setelah beliau selesai berbicara, suara mengerkah,
mematahkan bambu memenuhi udara.

Kemudian bhikkhu-bhikkhu itu memuji gajah yang cerdas ini,
menyetujui bahwa hewan itu memang menginspirasikan kasih sayang
dan welas asih. Satu-satunya kemampuan yang tidak ia miliki adalah
berbicara. Ajaan Maha Thong Sak amat kagum dengan kemampuan
Ajaan Khao berkomunikasi dengan gajah itu seakan-akan ia adalah
seorang manusia: ‘kakak, adik-adik kecilmu sangat takut dan tidak
berani lewat. Tolong beri kami jalan supaya kami bisa lewat tanpa
merasa takut terhadap kakak.” Segera setelah ia menerima sedikit



22 Venerable Ajaan Khao Analayo

pujian, ia menjadi sangat senang dan segera memyediakan ruang
untuk mereka.

Pada kesempatan yang lain, Yang Mulia Ajaan Khao tengah
melewati masa vassa bersama bhikkhu yang lain. Suatu malam yang
larut pada saat sangat sepi, beliau tengah duduk bermeditasi di
dalam gubuk kecil. Pada malam itu seekor gajah besar, yang
pemiliknya telah melepasnya berkelana di dalam hutan untuk
mencari makanan, berjalan perlahan menuju bagian belakang dari
gubuknya. Ajaan Khao tidak tahu dari mana gajah itu datang. Tepat
dibelakang gubuknya ada sebuah batu besar yang menghadang,
sehingga gajah itu tidak bisa lebih mendekat ke arahnya. Ketika
binatang tersebut mendekat ke batu besar itu, ia merentangkan
belalainya ke dalam gubuk sampai menyentuh klod" milik Ajaan Khao
dan jala nyamuk yang berada di atas kepalanya di saat beliau sedang
duduk bermeditasi. Gajah itu bernafas dengan keras pada saat
mendengus beliau, dan ia bisa merasakan kesejukannya di kepala,
sementara klod dan jala nyamuknya berayun bolak-balik. Sementara
itu, Ajaan Khao duduk mengulangi parikamma “Buddho”,
menempatkan seluruh bagian dari dirinya ke dalam. Tidak punya
apapun yang bisa diandalkan, beliau mempercayakan hati dan
hidupnya ke dalam “buddho” yang sejati.

Sang gajah besar terus berdiri disana dengan tenang selama
hampir dua jam, seakan-akan menunggu untuk menangkap beliau di
saat ia bergerak, siap mencabiknya menjadi potongan-potongan.
Sesekali beliau mendengar suara nafas gajah itu mendengusnya dari
luar jala nyamuk. Ketika akhirnya bergerak, ia mundur ke belakang,
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berjalan ke ujung arah Barat dari gubuknya dan menggapai sebuah
keranjang yang berisi asam jawa, yang telah diberikan para umat
awam untuk Ajaan Khao membersihkan tutup mangkuknya,
kemudian gajah itu mulai memakannya, menimbulkan suara
kunyahan yang kuat seolah-olah mereka sangat lezat.

Ajaan Khao berpikir, “Asam jawa yang diberikan untuk
membersihkan tutup mangkuk saya akan segera dihabiskan. Pasti
tidak akan ada yang tersisa. Jika pemilik perut besar ini
menghabiskan mereka dan tidak bisa menemukan apa-apa lagi, ia
pasti akan datang ke gubuk untuk mencari saya dan merobekku
hingga berkeping-keping. Jadi saya sebaiknya keluar untuk berbicara
padanya dan memberitahu hal-hal yang perlu diketahuinya. Binatang
ini mengerti bahasa manusia dengan cukup baik sebab ia tinggal
bersama mereka untuk waktu yang lama. Saat saya berbicara
dengannya, ia mungkin akan mendengarku daripada menjadi bandel
dan menyusahkan. Jika ia menjadi bandel dan ganas, ia kemungkinan
akan membunuhku. Tetapi meskipun saya tidak keluar dan berbicara
kepadanya, segera setelah menghabiskan seluruh asam jawa ia pasti
akan ke sini dan mencariku. Jika ia hendak membunuhku, juga tidak
ada cara untuk menghindar karena hari sudah sangat larut dan
terlalu gelap bagiku untuk dapat melihat kemana harus pergi.”

Setelah mencapai keputusan ini, beliau meninggalkan gubuk
kecilnya dan berdiri di depan, bersembunyi di belakang sebuah
pohon. Beliau mulai berbicara kepada gajah tersebut, mengatakan:
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“Kakak, adik kecilmu ingin mengucapkan beberapa kata

4

kepadamu, tolong dengar apa yang hendak kukatakan sekarang.”

Segera setelah gajah itu mendengar suaranya, ia menjadi
hening total dan diam tanpa bergerak. Kemudian Ajaan Khao
berbicara padanya dengan gaya yang lembut dan meyakinkan,
mengatakan:

“Kakak, kamu telah dibesarkan oleh orang-orang yang
merawatmu di rumah mereka hingga kamu menjadi benar-benar
jinak. Jadi kamu seharusnya sadar sepenuhnya mengenai cara hidup
manusia, termasuk bahasa yang digunakan, yang telah mereka pakai
untuk mengajarimu selama bertahun-tahun. Kamu mengetahui
semua hal ini dengan baik; bahkan, kamu mengetahuinya lebih baik
dibandingkan sebagian orang. Jadi kakak, kamu seharusnya mengerti
kebiasaan dan undang-undang manusia, dan tidak seharusnya
berbuat sesuka hati hanya karena kegemaranmu. Ketika kamu
bertindak dengan cara yang berlawanan dengan cara para manusia,
kamu bisa dengan mudah mengganggu mereka. Kemudian mereka
mungkin akan melukaimu, atau, tergantung dari apa yang kamu
perbuat, mereka mungkin akan membunuhmu. Manusia jauh lebih
cerdas dibanding semua jenis binatang di dunia. Semua binatang
takut pada manusia melebihi jenis mahkluk yang lain. Kamu, kakak,
tergantung kepada orang-orang, jadi kamu seharusnya mematuhi
cara mereka, karena manusia jauh lebih cerdas darimu. Bahkan
apabila kamu sedikit bandel atau menyulitkan, mereka memukul
kepalamu dengan menyakitkan menggunakan cantolan. Jika kamu
sangat buruk, mereka mungkin akan membunuhmu.
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“Tolong jangan lupa apa yang adik kecilmu ajarkan atas dasar
belas kasih kepadamu. Adik kecilmu adalah seorang Bhikkhu, jadi
saya akan memberimu lima sila. Kamu harus menjaganya dengan
baik. Lalu, di saat kematianmu, kamu akan berada di suatu keadaan
yang berbahagia — setidaknya kamu bisa dilahirkan sebagai seorang
manusia yang memiliki pahala dan kebajikan dari Dhamma di hatimu.
Apabila kamu dilahirkan lebih tinggi dari itu, kamu dapat pergi ke
alam dewa atau Brahmaloka bahkan lebih tinggi lagi. Semua
kelahiran-kelahiran itu jauh lebih unggul dibandingkan terlahir
sebagai seekor binatang seperti gajah atau kuda, yang biasanya
digunakan untuk menarik gerobak atau batang-batang kayu
sementara di pukul dengan cambuk. Kehidupan seperti itu bukanlah
apa-apa selain penyiksaan dan kesusahan yang berlangsung sampai
kematian, tanpa punya kesempatan untuk bisa bebas dari beban itu —
tepat seperti kehidupan yang harus kamu hadapi saat ini.

“Kakak, tolong dengarkan baik-baik dan dengan sungguh-
sungguh buatlah resolusi untuk menerima ajaran moralitas ini.
Mereka terdiri dari yang pertama, Panatipata: Kamu tidak
seharusnya dengan sengaja membunuh manusia atau binatang
dengan menggunakan kelebihan dari kekuatan dan kemampuanmu
untuk melakukannya — dan juga kamu tidak seharusnya menganiaya
atau menindas yang lain, baik itu manusia maupun binatang.
Melakukan hal-hal seperti itu berarti melakukan kejahatan. Yang
kedua, Adinnadana: Kamu tidak seharusnya mencuri atau mengambil
untuk diri sendiri barang-barang milik orang lain, atau yang orang lain
simpan untuk kebutuhan mereka — seperti asam jawa di dalam
keranjang yang kakak makan tadi. Mereka diberikan orang kepadaku
untuk membersihkan tutup mangkuk saya. Tetapi saya tidak akan
menganggapnya sebagai pelanggaran, karena saya tidak ingin kamu
membuat kamma buruk sama sekali. Saya hanya menyinggungnya
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untuk menunjukkan kepadamu bahwa ia adalah sesuatu yang punya
pemiliknya. Jika barang-barang seperti itu tidak diberikan kepadamu,
kamu tidak seharusnya memakannya, juga tidak seharusnya berjalan
di atasnya, menginjak-injak serta merusaknya. Yang ketiga: Kdmesu
miccacara: Kamu tidak seharusnya melakukan hubungan seksual
dengan binatang manapun yang sudah memiliki pasangan, karena ini
adalah salah. Jika kamu melakukan hubungan seksual, itu seharusnya
dilakukan dengan yang tidak mempunyai pasangan, karena ini bukan
perbuatan salah. Yang keempat: Musavada: Kamu tidak seharusnya
berbohong atau menipu. Biarlah perbuatan dan kelakuanmu sejati
dan terus terang, bukan penuh tipu daya sehingga memberikan
tanggapan yang salah atau membodohi yang lain. Itu juga salah dan
merupakan kejahatan. Yang kelima, Sura meraya majja
pamadatthana: Kamu tidak seharusnya mengkonsumsi apapun yang
akan menyebabkan ketagihan dan kemabukan, seperti minuman-
minuman beralkohol. Melakukan hal seperti itu adalah salah dan juga
sebuah kejahatan.

“Kamu harus memelihara ajaran-ajaran ini, karena jika tidak
kamu barangkali akan jatuh ke neraka pada saat kematian. Di sana
kamu terpaksa harus menahan penderitaan hebat yang berlangsung
untuk waktu yang sangat lama — kemungkinan untuk aeons lamanya
— sebelum kamu mencapai akhir dari kamma yang menyebabkanmu
dilahirkan di neraka, begitu pun masih akan ada sisa-sisa dari kamma
buruk yang akan menggiringmu ke dalam berbagai kehidupan sebagai
hantu, setan atau binatang. Di dalam kelahiran-kelahiran tersebut
kamu masih akan menderita akibat dari kamma buruk yang engkau
perbuat. Hanya setelah itu kamu bisa dilahirkan sebagai seorang
manusia — sebuah kelahiran yang sangat sulit diperoleh karena
kamma buruk yang membebani dan mencengkrammu.
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“Jadi kakak, kamu harus ingat dengan baik apa yang baru
saya katakan dan mempraktekkan apa yang saya ajarkan. Kemudian
kamu pasti akan terbebas dari kehidupan sebagai binatang dan
dilahirkan sebagai seorang manusia atau Dewa di kelahiran
berikutnya. Inilah semua yang bisa saya ajarkan sekarang. Saya
berharap kakak akan dengan senang hati melaksanakannya. Sekarang
kamu boleh pergi mencari tempat untuk istirahat atau sesuatu untuk
di makan sesuai kemauanmu. Adik kecilmu sekarang mau pergi untuk
mempraktekkan meditasinya. Beliau akan membagikan sedikit
kebajikannya kepadamu dan mengembangkan mettd untuk kakaknya
supaya kamu tidak akan pernah kekurangan kebahagiaan. Sekarang,
kakak, saatnya bagimu untuk ke tempat lain.”

Yang sangat menakjubkan adalah selama waktu yang beliau
gunakan untuk mengajarinya, gajah besar itu berdiri dengan sangat
hening, layaknya ia terbuat dari batu. la tidak gelisah atau bergerak
sama sekali, tetapi berdiri dengan diam sampai beliau selesai
berbicara. Lalu, segera setelah beliau memberinya sila-sila bersama
dengan pemberkahannya, ia mulai menggerakkan tubuh besarnya,
menimbulkan suara seperti gempa bumi di saat ia menarik diri
kembali, berputar dan pergi. la berjalan pergi dengan sikap yang tidak
tergesa-gesa, penuh pertimbangan, seolah-olah ia benar-benar
mengerti apa yang telah didengarnya.

Saat memikirkan insiden ini saya tidak bisa terhindar dari
merasa belas kasihan yang sangat besar kepada sesuatu yang
memiliki badan jasmani seekor binatang, tetapi hatinya adalah hati
seorang manusia, mampu menghargai ajaran mengenai kebaikan dan
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kejahatan yang diterimanya tanpa menjadi keras kepala atau
sombong, seperti yang biasa kita harapkan dari seekor binatang besar
dan kuat seperti itu. Sebaliknya, ia sangat sopan dan menunjukkan
apresiasi terhadap ajaran moralitas yang diberikan sepanjang waktu —
dan segera setelah Ajaan Khao menyuruhnya untuk pergi, ia segera
berbalik dan meninggalkannya. Selama mendengarkan ajaran beliau,
ia mendengarnya dengan begitu penuh perhatian sampai ia hampir
berhenti bernafas, sama seperti yang seharusnya dilakukan orang-
orang di saat mereka mendengarkan ceramah Dhamma yang
diberikan para Bhikkhu — dengan penuh rasa hormat terhadap
Dhamma.

Ajaan Khao sendiri sangat luar biasa. Beliau begitu piawai
dalam bertutur kata dan pemilihan kata-katanya yang bahkan bisa
membuat seorang manusia tergiur dan terbawa oleh
pembicaraannya, apalagi seekor binatang seperti gajah. Beliau
memakai bahasa yang paling lembut dan manis dengan ketrampilan
yang sedemikian baik sehingga susah untuk menemukan orang lain
yang dapat melakukan itu, dan sama jarangnya untuk bisa
mendengarkannya. Jadi gajah itu mendengar dengan penuh
perhatian gembira, tidak gelisah atau bahkan menggerakkan
kupingnya sampai beliau menyelesaikan ajaran Dhammanya. Ketika
beliau menyuruhnya untuk pergi, ia mematuhi dan pergi mencari
makanan dengan kelakukan layaknya seekor binatang yang mulia.

Seluruh kejadian ini membuat seseorang merenung lebih
dalam lagi mengenai bagaimana ketika mengalami sesuatu yang
menimbulkan kepuasan, baik bagi seekor binatang atau seorang
manusia, ia punya kecenderungan untuk memperjelas pendengaran



Venerable Ajaan Khao Analayo 29

dan memperterang pandangan mereka, seakan-akan malam menjadi
siang. Hati menjadi terserap oleh piti — kepuasan dan suka cita yang
menyenangkan — di saat mendengarkan kata-kata yang mempesona
dari ajaran, yang selalu diidamkan dan seseorang tidak pernah
merasa puas, karena mereka adalah hal-hal yang sangat dihargai oleh
hati.

Yang Mulia Ajaan Khao terus menerus memuji gajah besar
tersebut untuk waktu yang cukup lama, sampai ia terpesona dan
terpikat dengan kata-kata manis dan lembut yang bergaung jauh di
dalam — seperti contohnya:

“Kakak, kamu begitu kuat, sedangkan kami kecil dan
kekuatanku tak bisa dibandingkan denganmu — karena itu saya
sangat gentar akan dirimu.”

Pujian seperti itu merupakan salah satu cara untuk memikat
yang paling manjur, beliau berkata seperti itu hingga sang gajah
memasuki suatu keadaan yang terhipnotis sewaktu berdiri disana,
tidak sadar akan apapun. la bahkan dengan senang mau
memuntahkan kembali asam jawa yang telah ditelannya,
mengembalikan mereka ke dalam keranjang untuk adik kecilnya yang
mempesona, tanpa menyimpan bahkan rasa dari asam jawa itu.
Karena perbuatan ini memalukan bagi martabat seekor gajah yang
pintar dan mulia — sebuah simpanan berjalan yang penuh kebajikan.
Begitu perutnya penuh akan ajaranAjaan Khao, ia segera pergi untuk
mencari makan dan tidak pernah kembali lagi untuk mengganggu
beliau sepanjang masa vassa tersebut. Adalah sesuatu yang cukup
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ajaib bahwa hati seekor binatang bisa mempunyai pengertian yang
demikian besar.

Setelah masa vassa Ajaan Khao meninggalkan tempat itu,
mengembara ke manapun beliau rasa baik demi mempraktekkan
ajaran dari Dhamma yang semakin tinggi.

Yang Mulia Ajaan Khao adalah seorang Bhikkhu
Kammatthana tekun yang mempunyai karakter teguh dan tabah —
apapun yang beliau kerjakan, beliau lakukan dengan sungguh-
sungguh. Di saat beliau tinggal di pegunungan, ia meminta para umat
awam untuk membuatkan tiga jalur untuk berjalan cankama. Jalur
yang pertama digunakan untuk memberi penghormatan (pdja)
kepada Yang Agung Buddha, yang kedua kepada Dhamma dan ketiga
kepada para Savaka Sangha dari Yang Mulia. Beliau berjalan
cankama di ketiga jalur ini pada waktu yang berbeda dalam sehari
mengikuti satu jadwal pasti yang beliau patuhi dengan cukup ketat.
Segera setelah beliau menghabiskan makanannya di pagi hari, beliau
berjalan cankama di jalur yang pertama memberikan penghormatan
kepada Buddha, dan meneruskan berjalan hingga sekitar
pertengahan hari. Pada jam 2 sore, beliau mulai berjalan di jalur yang
mengabdi kepada Dhamma dan terus berjalan hingga jam 4 sore,
ketika tiba waktu untuk menyapu daerah-daerah sekitar dan mandi.
Ketika beliau menyelesaikan semua kewajibannya, ia mulai berjalan
cankama di jalur yang di abdikan untuk memberi penghormatan
kepada Sangha. Beliau terus berjalan hingga jam 10 atau 11 malam,
di mana setelah itu beliau beristirahat, duduk bermeditasi sebentar
sebelum berbaring untuk tidur. Segera setelah beliau bangun ia akan
memulai praktek meditasi samadhi lagi. Ini berlangsung hingga
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subuh, ketika beliau berjalan carikama hingga saatnya untuk
melakukan pindapata.

Pada malam-malam tertentu beliau akan duduk bermeditasi
sepanjang malam, tidak bangkit dari duduknya hingga subuh.
Biasanya ketika beliau duduk bermeditasi samadhi, ketika selesai hati
beliau akan menjadi sangat cemerlang. Tetapi di saat-saat ketika
beliau duduk di dalam meditasi sepanjang malam, dunia materi
lenyap seluruhnya dari kesadaran beliau, dan bahkan tubuh
jasmaninya juga tidak terasa. Itu seluruhnya merupakan suatu hal
yang paling luar biasa dan menakjubkan ketika beliau duduk untuk
menganalisa perasaan menderita (dukkha vedand) hingga ia
menghilang dan lenyap akibat pemeriksaan beliau akan rasa sakit itu,
yang membuat citta beliau jatuh ke dalam kondisi yang halus dan
keadaan tenang yang mendalam. Pada titik itu, satu-satunya hal yang
nyata bagi beliau adalah ‘mengetahui’, hanya ini saja. Ini memberikan
beliau suatu ketenangan dan kebahagiaan yang begitu halus dan
lembut hingga ia susah di lukiskan. Tidak ada kondisi-kondisi yang
mendukung (Grammana), bagaimana pun halusnya, yang hadir di
dalam citta. Ini berarti unsur-unsur keberadaan (loka dhatu)
menghilang secara bersama dengan hilangnya kondisi-kondisi yang
mendukungnya. Keadaan ini berlangsung hingga citta menarik diri
darinya, setelah itu kondisi-kondisi pendukung yang biasanya
mendampingi citta pelan-pelan muncul kembali, sedikit demi sedikit.
Setelah itu beliau meneruskan prakteknya dengan cara yang biasa.

Pada saat citta menyatu dan jatuh ke dalam kondisi yang
tenang, ia bisa tinggal di dalam keadaan itu untuk beberapa jam,
tetapi tidak akan ada perasaan mengenai lamanya seperti yang di
rasakan biasanya. Ini seharusnya keadaan dari eka citta, eka
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dhamma™ yang ada hanya di dalam hati, tanpa adanya apapun yang
bisa membentuk dualitas. Hanya di saat menarik diri dari keadaan
tersebut ia mungkin mengetahui bahwa citta telah menyatu ke dalam
kondisi yang tenang dan tinggal di sana sangat lama, untuk beberapa
jam. Di malam-malam seperti itu ketika praktek meditasinya berjalan
mulus dan beliau dengan mudah memperoleh ketenangan, bahkan
jika ia duduk sepanjang malam, ia terasa seperti hanya duduk untuk
dua atau tiga jam. Sama sekali tidak ada gangguan yang hadir untuk
membebaninya.

Yang Mulia Ajaan Khao cenderung bertemu dengan situasi-
situasi berbahaya yang berhubungan dengan gajah daripada dengan
binatang-binatang yang lain. Segera setelah pertemuan sebelumnya,
beliau bertemu seekor gajah besar yang lain di wilayah Mae Pang dari
Provinsi Lampang — dan kali ini beliau hampir tidak dapat
menyelamatkan diri. Yang ini adalah gajah hutan yang benar-benar
liar, bukan yang pernah tinggal dan dirawat oleh manusia, seperti
yang sebelumnya.

la terjadi pada malam hari dan Ajaan Khao sedang berjalan
cankama ketika beliau mendengar suara seekor gajah yang
menerobos melalui hutan mematahkan ranting-ranting dan
menimbulkan banyak suara. la sedang menyerbu ke arahnya,
semakin mendekat setiap menit, dan sudah tidak ada waktu buatnya
untuk melarikan diri. Kemudian beliau ingat bagaimana gajah-gajah
hutan biasanya takut terhadap api. Oleh sebab itu beliau cepat-cepat
meninggalkan jalur carnkama dan pergi mengumpulkan semua lilin-
lilin yang tersisa dari tempat tinggal beliau. Beliau kemudian
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menancapkannya di tanah sepanjang sisi-sisi dari jalur carnkama dan
menyalakan mereka secepat mungkin. Kepada siapapun yang
melihat, ini mungkin menjadi suatu pemandangan yang indah dan
menentramkan, tetapi susah untuk mengatakan bagaimana reaksi
seekor gajah terhadapnya. Pada saat beliau selesai mempersiapkan
lilin-lilin, gajah itu hampir mendekatinya, tidak memberinya
kemungkinan apapun untuk melarikan diri. Semua yang bisa
dilakukannya adalah membuat suatu ‘keputusan yang sungguh-
sungguh’ (sacca adhitthana) bahwa kemampuan adi duniawi dari
Yang Agung Buddha, Dhamma dan Sangha mungkin akan datang
menolong dan melindunginya, seorang pelayan dari Yang Agung
Buddha, melawan gajah besar ini. Pada saat itu gajah tersebut telah
mencapainya. Berhenti sekitar dua meter darinya pada satu sisi jalur
cankama beliau, ia berdiri di sana tanpa bergerak, daun telinganya
dikembangkan. la kelihatan dengan jelas melalui cahaya lilin,
badannya yang besar kelihatan selebar sebuah bukit.

Sementara itu, Ajaan Khao mulai berjalan cankama,
bermondar-mandir ke belakang dan ke depan seolah-olah beliau
sama sekali tidak terpengaruh oleh gajah tersebut — padahal
kenyataannya beliau sangat ketakutan hingga sulit bernafas. Ketika
beliau pertama kali melihat ia menyerang ke arahnya, begitu kuat
dan agresif, beliau memusatkan perhatiannya hanya pada “Buddho”
dan menggenggamnya dengan kuat bagaikan ia adalah jaminan
keselamatannya. Selain dari itu, beliau tidak memikirkan apapun.
Beliau bahkan tidak mengizinkan pikirannya melayang ke gajah
raksasa sebesar sebuah bukit itu yang kini telah berdiri di samping
jalur cankama beliau, karena ia takut citta nya akan terlepas dari
“Buddho”, yang merupakan perlindungan terbaiknya saat itu.
“Buddho” dan “citta” kemudian menjadi satu dan hal yang sama
sehingga hati terlepas dari segala ketakutan dan yang tersisa hanya
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‘mengetahui’ dan pengulangan dari “Buddho” yang berbaur menjadi
satu.

Pada saat yang sama, gajah itu hanya berdiri di sana bagaikan
sebuah gunung, melihat beliau tanpa menunjukkan kegelisahan atau
gerakan, daun telinganya berkembang lebar seperti hendak
menunjukkan bahwa ia tidak siap untuk menerima masukan
bersahabat apapun. Ini sesuai dengan caranya menyerang Ajaan
Khao di saat pertama mendekatinya, langsung mendatanginya tanpa
keraguan. la bersikap seolah-olah siap meremukkan beliau sampai
mati — tetapi di saat ia mencapai beliau ia hanya berdiri di sana
seperti sebuah boneka tak bernyawa.

Segera setelah citta dan”Buddho” masuk ke dalam dan
menyatu, menjadi satu dan hal yang sama, Ajaan Khao kehilangan
semua rasa takut. Bahkan, beliau merasa gagah dan berani, yakin
bahwa ia bisa saja berjalan langsung ke hadapan sang gajah tanpa
adanya rasa takut sedikitpun. Setelah merenunginya, beliau
menyadari bahwa untuk berjalan langsung ke hadapan seekor
binatang hutan yang liar seperti ini merupakan sebuah aksi ceroboh
yang di dasari oleh keangkuhan, yang tidak seharusnya beliau
lakukan. Sehingga beliau tanpa gentar terus-menerus berjalan
cankama sebagai kompetisi dengan gajah yang berdiri itu, seakan-
akan tidak ada apapun yang bisa terjadi yang dapat membahayakan
dirinya.

Gajah itu kelihatannya telah berdiri di sana selama satu jam,
di mana saat itu lilin-lilin hampir kehabisan. Beberapa telah padam
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dan sisanya tidak dapat bertahan lebih lama ketika gajah tersebut
mundur, membalikkan badan dan berjalan pergi melalui arah ia
datang. la kemudian pergi mencari makanan di sekitar daerah di
hutan, di mana ia dapat terdengar mematahkan ranting-ranting dan
menginjak kayu mati, menyebabkan banyak suara.

Inilah pertama kalinya Yang Mulia Ajaan Khao melihat untuk
dirinya sendiri betapa luarbiasanya kekuatan dari citta dan “Buddho”.
Beliau dihadapkan dengan situasi yang genting tanpa adanya jalan
untuk menyelamatkan diri atau bersembunyi, jadi tidak ada cara lain
selain menghadapinya menggunakan metode-metode ini — jika beliau
mati juga karena tidak ada cara untuk menghindarinya. Pengalaman
ini membuat beliau yakin sepenuhnya bahwa tidak peduli apapun
yang terjadi, jika citta dan “Buddho” secara mendalam menyatu
bersama dengan jalan yang alami, tidak ada yang bisa mencelakakan
beliau. Beliau berkata bahwa ia yakin sepenuhnya terhadap ini dan
tetap mempercayainya sejak itu.

Itu juga sangat aneh bagaimana gajah tersebut, bukannya
menjadi liar dan ganas saat mencapai beliau, malahan berdiri di sana
dengan cukup tenang, daun telinganya berkembang lebar di saat
memperhatikan beliau melakukan meditasi jalan tanpa pernah
merasa lelah akan itu. Segera sesudah puas melihat, ia mundur,
membalikkan tubuh dan pergi mencari makanan dengan kelakuan
yang menunjukkan perutnya telah kehilangan semua keagresian
sebelumnya.
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Seseorang tidak dapat terhindar dari merasakan simpati yang
lebih terhadap gajah ini daripada yang sebelumnya, dimana
merupakan binatang peliharaan yang mengerti bahasa manusia
dengan cukup baik. Tetapi gajah ini adalah seekor binatang liar yang
tinggal di hutan sejak kelahirannya — dan ia kemungkinan berumur
lebih dari seratus tahun. Agaknya tidak mungkin yang satu ini
mengerti bahasa manusia, Ajaan Khao tidak berbicara kepadanya
sama sekali. Malahan, beliau melanjutkan berjalan carikama.
Berbeda dari gajah yang pertama, yang ini tidak mempunyai tali di
sekeliling lehernya. Para penduduk desa terakhir memberitahu beliau
bahwa ia adalah seekor gajah liar yang menjadi pemimpin dari
sebuah kumpulan untuk waktu yang sangat lama. Kenapa ia bisa
sampai mengembara seorang diri pada waktu itu tak seorang pun
bisa menjawab —mungkin ia baru meninggalkan kumpulannya untuk
beberapa saat.

Bahkan setelah gajah itu pergi, Ajaan Khao meneruskan
berjalan cankama dengan perasaan yang luar biasa di dalam hatinya
karena beliau memahami nilai dari gajah tersebut, yang telah hadir
untuk membantu citta beliau melihat kehebatan alami dari Dhamma
sehubungan dengan ketakutan dan ketidak-takutan. la
memungkinkan beliau untuk mengerti dengan keyakinan mutlak,
tanpa menyisakan ruang terhadap keraguan apapun. Untuk alasan
ini, tidaklah salah jika memandang gajah tersebut sebagai sesuatu
yang di ciptakan oleh para Deva untuk memberi manfaat kepadanya.
Pada umumnya, gajah-gajah hutan tidaklah terbiasa dengan manusia,
mereka juga tidak akan bersikap tenang terhadap manusia. Hanya di
saat kekuatan mereka benar-benar dikalahkan dan tidak dapat
menyerang maka mereka cepat-cepat melarikan diri dan mencoba
untuk kabur demi keselamatan masing-masing.
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“Tetapi yang satu ini berjalan langsung menuju saya dengan
sukarela. Dengan mata yang terbuka lebar, ia datang sangat dekat,
tepat di antara cahaya dari lilin-lilin yang telah saya tempatkan.
Tetapi ia tidak meremukkan atau mengoyak saya hingga berkeping-
keping; ia juga tidak terkejut dan ketakukan oleh api dari lilin-lilin,
karena ia tidak melarikan diri ke dalam hutan untuk menyelamatkan
dirinya dari api. Sebaliknya, setelah berjalan ke arah saya dengan
gagah, dengan sikap yang mengesankan, layaknya seorang
pemimpin, ia hanya berdiri di sana lebih dari satu jam, tanpa
menunjukkan keagresifan atau ketakutan. Setelah itu, ia hanya pergi
begitu saja. Inilah yang membuat saya berpikir mengenai binatang itu
dengan kekaguman, sedemikian sehingga sampai hari ini saya masih
belum melupakannya.

“Karena hati saya memiliki keyakinan penuh akan Dhamma
sejak itu, tidak peduli di mana saya mengembara atau tinggal, saya
tidak pernah merasa takut. Seperti yang di ceritakan di
Dhammapadda: ‘Dhamma melindungi mereka yang mempraktekkan
sang jalan’ — Dhamma tidak pernah membiarkan mereka mati,
terkubur oleh lumpur atau air seperti batang kayu tua.

“Pengetahuan tentang citta dan Dhamma yang sungguh-
sungguh menyentuh hati kemungkinan besar bisa ditemukan pada
saat kita berada dalam situasi kritis.

Ketika suatu situasi tidak benar-benar kritis, citta cenderung berlagak
dan menjadi gelisah oleh berbagai macam kilesas — sedemikian
sehingga kita hampir tidak dapat mengikuti mereka. Bahkan, kita
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kemungkinan besar akan membiarkan mereka membanijiri diri kita
meskipun telah melihat mereka dengan pandangan jelas. Seolah-olah
kita tidak dapat mengendalikan kilesa itu atau mengimbangi mereka
cukup lama untuk menghadapi mereka secara efektif. Tetapi jika
keadaan benar-benar terdesak hingga kita terdorong di sudut, citta
dan Dhamma diperkukuh — meski dari mana kekuatan itu datang
adalah sulit untuk dikatakan. Hati kemudian membungkuk dan
menyerah, meletakkan keyakinannya pada Dhamma tanpa
perlawanan. Kemudian, di saat kita memutuskan untuk
memusatkannya di segi Dhamma manapun, ia menetap di sana tanpa
menolak. Ini kemungkinan di sebabkan oleh rasa takut akan
kematian, yang bisa saja terjadi jika citta enggan bekerjasama.
Sehingga citta menjadi tunduk dan ‘mudah di ajar’, jadi kehilangan
sifat keras kepalanya pada waktu-waktu seperti itu.

“Ini bisa juga menjadi alasan kenapa Bhikkhu-Bhikkhu
Dhutanga Kammatthdana suka masuk ke dalam hutan-hutan dan
bukit-bukit; meskipun mereka juga cukup takut akan kematian, dan
satu bagian dari hati mereka tidak ingin pergi ke tempat-tempat
seperti itu. Citta saya seperti itu. Saya tidak bisa berbicara mewakili
hati orang lain, tetapi jika mereka teguh dan sepenuhnya serius
dalam melatih diri untuk mendapatkan sebab-sebab dan mencapai
hasil dari jalan kebenaran, ia seharusnya hampir sama buat mereka
juga. Citta adalah tempat tinggalnya Dhamma dan juga kilesas, unsur-
unsur yang bisa membuat orang-orang penuh keberanian atau penuh
ketakutan, penuh kebaikan atau penuh kejahatan. Melatih sesuai
dengan sebab-sebab yang benar memberikan hasil yang merupakan
kehendak dan tujuan dari Dhamma. Latihan seperti itu bisa membuat
berbagai macam kilesas untuk menyerah dan menghilang hingga
mereka telah lenyap semua tanpa meninggalkan jejak atau bibit yang
dapat tumbuh kembali.



Venerable Ajaan Khao Analayo 39

“Untuk diri saya sendiri, saya memiliki karakter yang lumayan
kasar dan keras, jadi saya lebih cenderung percaya dengan disiplin
ketat dan metode-metode keras yang memungkinkan saya untuk
merintangi kecenderungan alami kasar yang dinamakan kilesas.
Seperti di saat gajah besar itu berjalan ke arah saya pada saat saya
berjalan cankama. Itulah saat di mana saya melihat dengan jelas
kilesas beserta Dhamma dari Yang Agung Buddha di dalam hatiku.
Biasanya, hati yang di dominasi oleh kilesas sangat sulit untuk
ditertibkan dan dilatih. Kadang-kadang, mereka yang maju ke depan
dengan tujuan menghancurkan kilesas mereka berakhir dengan
kematian sebelum berhasil melakukannya. Itu disebabkan oleh
keuletan yang licik dari Gsavas” yang telah memakan hati kita untuk
usia sangat lama. Tetapi segera setelah saya mencapai titik di mana
tidak ada jalan keluar — ketika gajah yang hebat itu datang
membantuku — kilesas yang paling bandel, mereka yang telah dengan
pintarnya melawan usaha-usahaku, semua bersembunyi — meskipun
ke mana mereka pergi saya tidak tau. Kemudian ia menjadi mudah
untuk memerintah hati. Ketika saya memberi perintah kepada hati
untuk tetap berpusat di satu aspek dari Dhamma, ia segera setuju
dan melakukannya. la seakan-akan seperti minyak telah dimasukkan
ke dalam mesin sehingga tidak ada gesekan sama sekali seperti yang
terjadi sebelumnya.

“Segera setelah kilesas meninggalkan hati, Dhamma, yang
telah dikembangkan dan hanya menunggu di sana, bangkit pada saat
yang sama dan bersinar ke luar dengan terang. Secara
berkesinambungan, keteguhan dan keberanian terhadap segala
sesuatu segera muncul di dalam hati. Hal-hal yang telah kucari untuk
waktu yang sangat lama ada di sana untuk diperlihatkan kepadaku
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dan mengaguminya sepuas hatiku. Sementara, rasa takut akan
kematian telah lenyap — kemana saya tidak tau, tetapi ia
memungkinkan saya untuk melihat dengan cukup jelas bahwa
ketakutan adalah kilesa yang selalu mengontrol dengan paksa hati
saya. Segera setelah ketakutan yang menekan dan mengelabui hati
saya lenyap — meskipun ia mungkin tidak hilang sepenuhnya — saya
melihat dengan cukup jelas betapa merusaknya suatu hal. Setelah itu,
setiap saat ketakutan timbul, seperti yang terjadi pada saat-saat
tertentu, saya mengerti bahwa apa yang di alami saat itu cukup untuk
mengingatkanku bahwa: ‘Ketakutan ini bukanlah temanku, melainkan
seorang musuh yang telah hadir dengan samaran seorang teman.’ la
sudah tidak dapat membuat hatiku percaya seperti sebelumnya. Saya
memutuskan bahwa sepanjang hidupku dalam perjuangan untuk
Dhamma saya akan berusaha keras mengusirnya keluar setiap saat ia
muncul, hingga esensi alami dari musuh yang menyamar sebagi
teman ini telah lenyap seluruhnya dari hatiku. Hanya pada saat itu
saya bisa beristirahat dan berbahagia dan bebas dari segala jenis
keprihatian dan kekhawatiran.

“Bagi saya tampaknya jika kita mengambil perlindungan di
dalam Dhamma, memberi perhatian yang sungguh-sungguh di dalam
Dhamma, mencintai dan menyertai dengan dengan Dhamma dan
benar-benar praktik dengan jalan yang telah di nyatakan Buddha
kepada kita dengan kepastian penuh dan metta sejati, maka realisasi
dari Dhamma dengan berbagai tingkatannya tidak lagi berada di luar
jangkauan kita. Niscaya kita bisa merasakan Dhamma secara alami,
dengan cara sama yang telah di alami mereka di jaman Yang Agung
Buddha.
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“Alasan mengapa orang-orang di masa sekarang sangat
berbeda dengan mereka di masa Yang Agung Buddha adalah, sejauh
mengenai urusan yang menyangkut cara-cara dari jalan dan buahnya,
yaitu kita sendiri bersikap dengan cara yang bertentangan dengan
perkembangan melalui keinginan untuk hanya mendapatkan hasil
tanpa tertarik dengan sebab-sebabnya, yaitu, apakah praktek kita
benar atau salah. Kenyataannya, kita seharusnya menyesuaikan dan
merubah tindakan-tindakan kita atas tubuh, perkataan dan pikiran
untuk menyesuaikan mereka dengan Dhamma — yang merupakan
langkah menuju Jalan, Buah dan Nibbadna. Jika kita senantiasa
memeriksa dan menguiji diri sendiri terhadap standar dari Dhamma
dengan tujuan memperoleh apapun yang telah kita atur untuk hati,
kita pada akhirnya akan berhasil memperoleh tujuan itu dengan
kepuasan, sejauh perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan kita
cukup kuat. Baik di masa Yang Agung Buddha atau di masa sekarang
ini, kilesas harus di betulkan dan di musnahkan dengan sarana dari
Dhamma. la dapat disamakan seperti penyakit yang umum di semua
jaman — mereka semua bisa disembuhkan dengan menggunakan obat
yang cocok. Saya telah memiliki keyakinan terhadap ini untuk waktu
yang lama, dan semakin lama saya melanjutkan praktek, semakin
dalam pula ia terbenam di dalam hatiku, hingga tidak ada yang bisa
menyingkirkannya.”



Jalan Pertapaan dari Ajaan Mun

Ajaan Khao selalu mengingat dengan jelas kata-kata yang
diucapkan Ajaan Mun selama mereka tinggal bersama, karena
mereka telah menembus sangat dalam ke hatinya. Keyakinan tak
tergoyahkan beliau terhadap Ajaan Mun tumbuh semakin dalam dan
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dalam hingga ia menyatu dengan hatinya. Ajaan Mun mengajari
beliau cara praktek yang sebenarnya dengan:

“Ketika mengamati kilesas dan dalam pencarian Dhamma,
tak seorangpun boleh mengabaikan hati, di mana merupakan tempat
berdiamnya semua kilesas dan Dhamma. Kilesas dan Dhamma kedua-
duanya dapat ditemukan hanya di dalam hati dan tidak dimanapun di
waktu atau tempat apapun. Mereka timbul di dalam hati,
berkembang di dalam hati dan lenyap di dalam hati — yaitu satu-
satunya yang mengetahui mereka. Mencoba untuk menghilangkan
kilesas atau mencari Dhamma di tempat-tempat yang lain adalah sia-
sia. Bahkan ketika anda harus menghabiskan seluruh hidup
melakukannya, anda tidak akan pernah menjumpai mereka seperti
sebagaimana adanya. Bahkan setelah meninggal dan dilahirkan
berulang-ulang kali, anda tetap hanya menjumpai kilesas yang telah
muncul dari dalam hati, dan mengalami ketidakpuasan dan
penderitaan yang berasal dari mereka. Dengan mencari Dhamma di
dalam hati, anda akan secara perlahan menemukannya. la kemudian
akan mengalami peningkatan secara terus-menerus, tergantung dari
intensitas kerja keras yang anda perjuangkan deminya. Waktu dan
tempat hanyalah kondisi-kondisi yang dapat mendorong atau
menekan kilesas dan Dhamma, menyebabkan mereka untuk
berkembang atau menurun karenanya.

“Jadi, seumpamanya, wujud dan suara adalah kondisi-kondisi
yang memberi dorongan kepada kilesas yang sudah ada di dalam
hati, membuat mereka berkembang dan bertambah. Di satu sisi yang
lain, pergi mempraktekkan meditasi di gunung-gunung dan hutan-
hutan dilakukan untuk mendorong Dhamma yang berdiam di dalam
hati, meningkatkannya dengan hebat.
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“Kilesas yang sesungguhnya dan Dhamma ada di dalam hati,
sedangkan kondisi-kondisi yang meningkatkan atau menekan mereka
bisa ditemukan di mana-mana, baik di dalam maupun di luar. Itu juga
mengapa para ajaans mengajar pengikutnya untuk menghindari hal-
hal menarik yang akan mengganggu hati, hal-hal yang punya
kecenderungan untuk membuat kilesas di dalam hati mereka menjadi
semakin berani — seperti banyak hal yang di rasakan oleh indera-
indera. Sebagai tambahan, mereka juga mengajari pengikutnya untuk
mengembara di gunung-gunung dan hutan-hutan agar mereka bisa
hidup dengan kedamaian penyunyian. Di sana mereka bisa lebih
mudah mempraktekkan jalan dan secara perlahan-lahan menghapus
kilesas mereka, maka mengurangi jumlah kelahiran kembali dan
kematian (vatta) di dalam hati mereka dengan menggunakan
metode-metode ini.

“Demi alasan seperti ini, mencari sebuah tempat yang sesuai
dalam usaha menjalankan praktek adalah sangat penting — ia adalah
metode yang benar bagi seseorang yang telah ditahbiskan dan
berharap untuk memperoleh kebebasan dari dukkha di hatinya. Ini
mengikuti prinsip-prinsip dasar dari Dhamma yang dirumuskan Yang
Agung Buddha untuk pengikut-pengikutnya setelah beliau melihat
sendiri hal-hal apa saja yang membahayakan demi tujuan mereka.
Dengan menetap di tempat-tempat yang biasa pada suatu waktu dan
di waktu yang lain menetap di tempat-tempat sepi dan tidak
biasanya, sikap kita terhadap tempat yang ditinggali selalu berubah,
sehingga anda tidak menjadi terlalu berpuas hati. Ketika anda
menetap untuk waktu yang lama di satu tempat, citta menjadi terlalu
familiar dengan tempat tersebut. Mereka yang reflektif dan waspada
dalam mengawasi diri sendiri akan segera menyadari ketika hal ini
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terjadi, sehingga mereka dengan cepat mengubah dan berpindah ke
tempat lain demi mendapatkan kondisi-kondisi yang sesuai untuk
menghindari mereka bersantai hingga titik kecerobohan. Kepuasan
hati memberi kesempatan kepada kilesas untuk mengumpulkan
kekuatan dan dengan itu membawa kepada keruntuhan anda tanpa
menyadari apa yang telah terjadi. Tetapi jika anda segera
memperbaiki situasi, tanpa kecerobohan atau ketidakpedulian
terhadapnya, kilesas itu kemungkinan tidak akan punya kesempatan
membangun cukup kekuatan untuk menghancurkan citta dan
Dhamma di dalamnya. Anda kemudian bisa bergerak maju tanpa
mengalami kemunduran.

“Mereka yang melatih dirinya untuk mengenali apa yang
berbahaya harus memiliki perhatian kewaspadaan yang hadir secara
konsisten di dalam hati, bercermin kepadanya dan mengetahui
tentang saat kini tanpa terlena ke dalam kenikmatan tanpa sadar.
Dengan tidak terlena ke dalam kenikmatan tanpa sadar, anda
menciptakan sebuah rintangan pelindung terhadap berbagai jenis
kilesas yang belum muncul, sehingga tidak memberi mereka
kesempatan untuk muncul. Kemudian untuk kilesas yang masih ada —
mereka yang belum sepenuhnya diatasi — ia mencegah mereka untuk
menjadi lebih menyusahkan dan sombong. la juga mendorong anda
untuk melenyapkannya menggunakan perhatian kewaspadaan yang
tajam, kebijaksanaan, keyakinan dan usaha.

“Jika perhatian kewaspadaan anda kuat, maka tempat
apapun yang menyebabkan ketakutan pada citta akan menjadi
kuburan untuk mengkremasi semua kilesas dengan cara-cara dari
pertapaan Dhamma’, yaitu, usaha yang mempunyai perhatian
kewaspadaan dan kebijaksanaan sebagai jalan untuk membakar
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kilesas menuju kehancuran. Jhdnas, samdadhi, pafifia (kebijaksanaan)
dan vimutti (kebebasan), semuanya pasti menjadi jelas di dalam hati
di tempat anda praktek dengan jalan yang benar. Apakah kilesas
kehilangan kekuatannya, atau kilesas berangsur-angsur padam, atau
kilesas terhapus sepenuhnya, ia akan terjadi di dalam hati, di topang
oleh sebuah tempat yang sesuai untuk seseorang yang berusaha
dengan rajin dalam hal apapun dan cara apapun. Selain hati, tidak
ada tempat lain di mana semua kilesas tumbuh dan lenyap. Yang satu
ini harus di ingat dan di simpan dalam hati: Tempat di mana Dhamma
berkembang adalah tempat di mana kilesas akan menyusut dan
lenyap sepenuhnya. Apa yang kita sebut ‘tempat itu’, mereka yang
mempraktekkan sang jalan seyogianya harus selalu tau, adalah di
dalam ‘hati’ itu sendiri dan tidak di manapun.

“Maka dari itu, anda seharusnya berjuang untuk memotong
kilesas hingga pecahan-pecahan dan menghancurkan mereka tanpa
ketakutan atau rasa kasihan di medan pertempuran — yaitu di dalam
hati — sementara bergantung pada suatu tempat yang cocok sebagai
kondisi pendukung yang memungkinkan anda menjadi pemenang,
untuk memperoleh keselamatan dan untuk mencapai titik tertinggi
dari pencapaian seorang manusia melalui keteguhan atas usaha anda
sendiri. Anda tidak seharusnya melenceng dan menjadi ragu atas
sang jalan, berpikir bahwa kilesas dan sekelompok besar dukkha anda
dapat ditemukan di tempat manapun tetapi di dalam lingkungan hati.

“Sejak permulaan dari praktek saya sendiri — yang cukup
serampangan karena tidak ada guru yang bisa mengajari dan melatih
saya dengan benar — hingga saya sendiri menjadi seorang guru
dengan pengikut-pengikut sendiri, saya belum pernah melihat
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sekelompok besar dukkha ini dimanapun selain di dalam hati. Tidak
juga saya menjumpai sesuatu yang terlalu aneh untuk dibayangkan
atau hal-hal yang sungguh luar biasa di tempat lain selain di dalam
hati, yang merupakan tempat berdiamnya Dhamma, dan sekaligus
semua kilesas. Adalah Dukkha dan Samudaya, yang juga hadir di
dalam hati kita semua, yang menggerakkan kekuatan besar atas
semuanya di ketiga dunia. Karena mereka bisa secara total menutup
arah menuju ke jalan, buah dan Nibbana. Sebagai pertimbangan atas
cara-cara, atau ‘alat-alat’, untuk mengorek keluar dan menghapuskan
dukkha dan sebabnya agar Jalan, Buah dan Nibbana dapat terlihat
dengan jelas, tiada apapun di ketiga dunia ini yang bisa mencapainya
lebih baik daripada Nirodha” dan Magga, yang juga hadir di dalam
hati yang sama. Hanya Empat Kesunyataan Mulia ini menjelaskan
seluruh cerita.

“Anda tidak boleh menunggu untuk mencari waktu lain,
tempat atau orang, karena ini adalah bahaya yang menyia-nyiakan
banyak waktu dan memperlambat kemajuan anda tanpa mempunyai
arti sama sekali. Berpikir dengan cara demikian, daripada berpikir
mengenai kilesas dan Dhamma di dalam hati anda, bertolak belakang
dengan tujuan dan arah dari Guru Yang Agung — Yang Agung Buddha
—yang menganugerahi ajaran Dhamma beliau kepada dunia — sebuah
ajaran yang benar dan sesuai dalam semua hal di setiap waktu.”

Itulah, sebagai ringkasan, merupakan ajaran di mana Yang
Mulia Ajaan Mun berikan kepada Ajaan Khao dengan cara yang
sepenuhnya layak ketika ia tinggal bersama beliau di propinsi Chiang
Mai. Ajaan Khao selalu mengingatnya dengan cukup jelas, karena ia
tertanam di dalam hatinya tanpa menyisakan ruang untuk keraguan.
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Terkadang Ajaan Khao mempunyai pertanyaan yang, ketika
beliau tanyakan, Ajaan Mun akan menegurnya sebagai asal-asalan
bertanya tanpa terlebih dahulu mempertimbangkan prinsip-prinsip
dari Dhamma untuk melihat ke arah mana kebenaran terletak. Satu
pertanyaan demikian yang beliau tanyakan adalah:

“Pada jaman Yang Agung Buddha, sesuai dengan biografi dan
tulisan-tulisan yang lain, orang-orang dalam jumlah besar mencapai
tingkatan Jalan, Buah dan Nibbdna, dan juga dengan sangat cepat.
Lebih banyak orang yang mencapainya dibandingkan dengan
sekarang, karena sangat sedikit orang yang berhasil sampai ke sana.
Juga, mereka yang mencapainya saat ini sepertinya melakukan itu
dengan lebih lambat.”

Yang Mulia Ajaan Mun segera bertanya kepada beliau:
“Bagaimana kamu tau bahwa saat ini hampir tidak ada yang berhasil
mencapai Jalan, Buah dan Nibbana, dan mereka yang berhasil,
melakukannya dengan lebih lambat?”

Ajaan Khao menjawab: “Begitu, saya belum pernah
mendengar ada seorang pun yang mencapai Nibbdna seperti yang
biasa mereka lakukan di masa itu. Menurut apa yang dituliskan di
buku-buku lama, banyak yang mencapai Nibbana secara serentak
setiap kali Yang Agung Buddha memberikan khotbah tentang
Dhamma, dan banyak yang lain berhasil melakukannya segera
setelah mereka pergi untuk mempraktekkan sang jalan melalui usaha
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sendiri. Kelihatannya mereka mencapai dengan sangat cepat dan
gampang, sehingga membaca tentang pencapaian mereka jadi sangat
menyenangkan. Tetapi sekarang ini, orang-orang berusaha sampai
mereka hampir mati tanpa melihat hasil-hasil yang mereka harapkan
yang seharusnya datang dari usaha seperti itu — sehingga membuat
mereka yang praktek menjadi berkecil hati dan meremehkan usaha
mereka.”

Yang Mulia Ajaan Mun kemudian bertanya kepadanya: “Di
dalam buku-buku lama, apakah dituliskan bahwa semua yang
mempraktekkan sang jalan mencapainya dengan cepat dan mudah?
Ataukah ada juga mereka yang mempraktekkan sang jalan dengan
kesulitan, beberapa dari mereka memperoleh pengertian dengan
lambat dan beberapa dengan cepat, begitu juga dengan mereka yang
mempraktekkan sang jalan dengan mudah, beberapa memperoleh
pengertian dengan lambat dan beberapa cepat? Hal-hal seperti itu
tergantung kepada tingkat pengertian alami dari orang-orang dan
sifat-sifat dasar mereka, di mana sangat berbeda antara jenis orang-
orang yang berbeda.”

Ajaan Khao menjawab, mengatakan: “lya, mereka memang
cukup berbeda, dan tentu saja tidak semua dari mereka mencapainya
dengan cepat dan mudah. Ada pula mereka yang mempraktekkan
dengan kesulitan, beberapa darinya mencapai dengan lambat dan
beberapa cepat. Tetapi saya tetap merasa sangat berbeda dengan
keadaan sekarang ini, walaupun orang-orang berbeda dalam cara
yang sama pada masa itu seperti yang terjadi juga di saat ini.”
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Yang Mulia Ajaan Mun kemudian menjelaskan: “Perbedaan
ini datang dari guru-guru dan seberapa benarnya dan jelasnya
mereka bisa menunjukkan jalan. Juga ada perbedaan yang sangat
besar antara kekuatan dari karakter-karakter bajik (vasana) dari Yang
Agung Buddha dan para Savakas yang mengikuti beliau dibanding
dengan orang pada masa ini — perselisihannya hampir tidak dapat
dibandingkan. Sebagai tambahan, minat yang dimiliki orang-orang
sekarang terhadap Dhamma sangat berbeda dengan pada jaman
Yang Agung Buddha. Bahkan karakter dari orang-orang yang
dihasilkan dari latar belakang mereka saat ini sangat berbeda dengan
apa yang dihasilkan pada masa itu. Jadi dengan semua perbedaan-
perbedaan ini, agaknya tidak mungkin bahwa hasilnya bisa sama.

“Tetapi kita tidak perlu berbicara mengenai orang lain dari
masa yang lain, yang hanya akan menghabiskan waktu sangat lama
dan melelahkan. Di dalam diri sendiri kita memperlihatkan suatu
kebebalan yang mengganggu kita sepanjang waktu, meskipun kita
adalah bhikkhu yang telah ditahbiskan yang percaya bahwa kita
berusaha dengan tekun ketika kita berjalan cankama dan duduk di
dalam samadhi bhavana. Ini, namun, hanya merupakan aktivitas-
aktivitas jasmani. Hati, di sisi lain, tidak berjuang dengan cara apapun
yang seimbang dengan aktivitas-aktivitas ini sama sekali. Semua yang
dilakukan hanyalah berpikir dengan cara-cara yang menumpuk
kilesas dan menyebabkan kekacauan, sementara sepanjang waktu
kita percaya bahwa kita sedang berusaha melalui aktivitas-aktivitas
ini. Ketika ini yang terjadi, hasilnya pasti akan mengganggu dan
memberi kesulitan kepada hati tidak peduli kapan dan di mana kita
berada. Maka dari itu kita memutuskan bahwa, meskipun telah
berusaha hingga batas kemampuan, kita belum juga memperoleh
hasil-hasil yang seharusnya di peroleh. Tetapi, pada kenyataannya,
ketika sedang berjalan carnkama dan duduk di samadhi kita telah
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mengumpulkan racun-racun berbahaya tanpa kita sadari sama sekali.
Inilah bagaimana kita gagal dalam kerja keras yang sungguh-sungguh
dan sebagaimana yang semestinya dilakukan.

“Jadi, sebenarnya tidak ada perbandingan antara jaman Yang
Agung Buddha — ketika usaha mereka adalah murni dan sungguh-
sungguh prihatin dalam memperoleh kebebasan dari dukkha — dan
jaman sekarang di mana kita hanya bermain, seperti anak-anak
dengan mainan mereka. Sebenarnya, semakin sering kita membuat
perbandingan, semakin pula kita memamerkan kilesas dan ketidak-
mampuan kita. Bagi diri saya, meskipun saya hidup di masa ketidak-
tulusan dan penuh tipuan ini, saya tidak setuju dengan kamu
mengkritik agama Buddha, dan kamu sendiri, seperti yang kamu
lakukan tadi. Jika kamu masih melihat dirimu memiliki sedikit
kebajikan dan kebenaran yang tertinggal, kamu seharusnya mencoba
untuk bertindak sesuai dengan cara bertindak yang diajarkan Yang
Agung Buddha dengan benar. Hindari cara bertindak dari kilesas yang
memimpinmu mengikuti cara mereka di dalam apapun yang kamu
lakukan, setiap saat dan setiap hari — bahkan ketika kamu percaya
bahwa kamu benar-benar sedang berusaha di dalam jalan Dhamma.
Jalan, Buah dan Nibbana adalah harta universal yang dikatakan Yang
Agung Buddha bisa di capai oleh siapa saja. Mereka adalah harta
yang pasti akan kamu sadari hingga puas total suatu hari nanti,
sepanjang kamu tidak terus menerus berpikir mengenai betapa
sulitnya ia dan betapa lambatnya pencapaianmu datang — yang
sebenarnya bukan apa-apa tetapi hambatan-hambatan atas jalanmu.

“Ketika kita praktek dengan berusaha seperti seseorang yang
merasa, disebabkan oleh resolusi yang lemah dan setengah hati,
bahwa badannya akan pecah jika ia meneruskan, kita adalah seperti
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pemalas dungu yang ngawur yang berpikir mereka bisa membuat
sebuah lubang melewati satu gunung menggunakan sebuah bor kecil
— dan mereka sangat tidak sabar untuk melakukannya dalam waktu
satu hari. Itu sangat menggelikan sehingga mereka yang sungguh-
sungguh berusaha dengan kebijaksanaan tajam hanya akan
menertawainya. Kita seharusnya pertimbangkan cara berusaha dari
mereka yang merupakan Putra dari Sakya — para murid-murid
Savakas dari Buddha sendiri — untuk melihat bagaimana mereka
bertindak. Kemudian bandingkan itu dengan usaha kita sendiri, di
mana layaknya seseorang yang pergi ke tepi laut hanya untuk
memukul laut itu dengan tangannya — itu cukup membuat seseorang
tidak bersemangat ketika melihat keinginannya untuk Nibbana hanya
sejauh membuat tangannya basah! Pikirkan mengenai bagaimana
kilesas adalah seperti sebuah lautan dan usaha-usaha yang dilakukan
kita adalah seperti air di tangan kita — seberapa jauhkah mereka?
Orang-orang di jaman ini yang hanya “membasahi tangan mereka di
laut” berbuat sangat sedikit di dalam cara berusaha, namun niat
mereka adalah untuk terbebas dari alam samsara. Ketika ini tidak
terjadi sesuai dengan harapan, mereka mencari berbagai alasan
untuk menyalahkan agama, atau waktunya, atau tempatnya dan
orang-orang dari jaman ini atau itu. Mereka sama sekali tidak merasa
malu dengan cara yang ditunjukkan oleh ketidak-mampuan dan
kebodohan mereka sendiri, sehingga membuat para ajaans yang
benar-benar bijaksana dan berpengalaman merasa putus asa dan
tertawa masam, berkata bahwa tidak ada cara di mana mereka bisa
berbuat sesuatu untuk orang-orang seperti itu.

“Untuk menanam hanya sedikit modal dengan cara yang
tidak berguna, dan mengharapkan hasil yang paling besar di dalam
penanaman itu, adalah cara dari seorang dungu tidak berguna yang
membangun kuburan sebagai tempat mengkremasi dirinya sendiri
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dan tetap ditelan kebakaran besar dari dukkha ia sendiri. Lingkaran
samsara tidak pernah melemahkan genggamannya, sehingga ia tidak
pernah punya kesempatan untuk terbebas darinya.

“Pertanyaan yang kamu ajukan kepada saya — yang hasilnya
memuji ajaran dari Buddhisme dan memuji jamannya, tempat dan
orang-orang pada masa Yang Agung Buddha, namun pada waktu
yang sama mengkritik ajaran, jaman, tempat dan orang-orang
sekarang — adalah kata-kata pujian dan kritikan dari seorang dungu
tidak berguna yang meletakkan penghalang di jalan mereka sendiri
hingga ia tidak bisa menemukan cara untuk merangkak keluar
dengan selamat. la adalah pertanyaan dari seseorang yang tidak
kompeten, pertanyaan dari seseorang yang meletakkan duri-duri di
jalannya untuk menghalang dirinya sendiri. la bukanlah sebuah
pertanyaan yang diciptakan untuk membersihkan jalan dari
hambatan-hambatan supaya kamu bisa melangkah ke depan penuh
keyakinan dengan minat dalam membebaskan dirimu dari kilesas
dengan cara-cara dari Svakkhata Dhamma — Dhamma yang diajarkan
dengan baik — yaitu ‘Jalan Tengah’ yang diberikan tanpa memihak
kepada semua makhluk di dunia yang punya cukup minat untuk
mempraktekkan jalan dengan benar.

“Jika kamu hanya mempunyai perhatian kewaspadaan dan
kebijaksanaan untuk melenyapkan semua hal-hal ini dari dirimu,
maka kamu masih pantas mendapat sedikit pujian. la bagaikan
berbagai jenis penyakit yang orang dapati: jika orang memakai obat
yang cocok untuk membuat mereka merasa lebih baik, maka
pengobatan itu kemungkinan besar akan efektif. Tetapi jika mereka
tidak tertarik untuk merawat diri mereka sendiri dan mengobati
penyakitnya, ia kemungkinan akan bertambah parah dan bahkan
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menjadi berbahaya — kecuali untuk keluhan-keluhan kecil seperti
pilek biasa atau penyakit kulit tidak serius yang bisa terobati sendiri
tanpa perlunya perhatian khusus.

“Penyakit ‘kilesa’, yang mana tidak termasuk dalam kelas
penyakit kecil yang bisa mengobati diri sendiri, harus diobati dengan
obat yang sesuai. Obat tersebut adalah jalan-Dhamma dalam
berjuang mengikuti teladan yang telah dipraktekkan oleh para Putra-
Putra dari Sakya. Kamu boleh percaya sepenuhnya bahwa
pengobatan ini bisa memadamkan dan melenyapkan semua kilesas,
tidak peduli betapa kuatnya mereka. Jika kamu berpikir dengan cara
seperti ini, saya bisa merasa lebih nyaman terhadapmu. Saya bisa
mengagumimu sebagai seseorang yang menunjukkan kecakapan
dalam pemikirannya; sebagai seseorang yang mempunyai keyakinan
terhadap kemampuannya sendiri untuk jauh melewati alam samsara;
sebagai seseorang yang memiliki keyakinan terhadap Yang Agung
Buddha dan ajaran keagamaannya, keyakinan yang menembus
Dhamma dengan kemampuan intuitif beliau dan kemudian
menyebarnya keluar sebagai Sasana dhamma dengan cara yang
layak. Karena ajaran beliau merupakan ‘Dhamma yang
Menyelamatkan’ (Niyyanika dhamma), sungguh-sungguh mampu
membawa makhluk menuju pembebasan.

“Jadi jangan menyalahkan dan mengkritik diri sendiri, berkata
bahwa kilesas kamu sangat tebal sehingga hanya mampu belajar
Dhamma dengan lambat, ketika di saat yang sama tidak mempunyai
minat untuk menyembuhkan mereka. Jangan salahkan Yang Agung
Buddha, berkata bahwa beliau tidak merumuskan dan mengajar
Dhamma dengan cara yang sama-sama sesuai untuk masanya sendiri
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dan untuk semua masa. Jangan salahkan Dhamma, berkata bahwa ia
tidak sanggup, atau tidak cukup menembus, untuk mengobati kilesas
dari makhluk di jaman moderen ini dengan cara sama sebagaimana
yang ia lakukan di jaman Yang Agung Buddha.

“Saya tidak menyangkal kenyataan bahwa kekuatan kilesas
dari orang-orang sangat berbeda dengan yang biasanya terjadi, dan
saya setuju bahwa orang-orang dari jaman Yang Agung Buddha
mempunyai lebih sedikit dari mereka dibandingkan orang-orang
sekarang. Cara mengajar juga sangat berbeda dengan yang terjadi
sekarang, demikian pula dengan guru-gurunya, di mana kebanyakan
adalah ‘yang melihat’ dengan pengetahuan tinggi dan penglihatan
murni. Sang Guru Agung adalah pemimpin dari para Savakas dalam
merumuskan dan mengajar Dhamma kepada pengikut-pengikutnya
beserta yang lain. Oleh karena itu, ajarannya tidak pernah salah dan
tidak pernah menyimpang dari kebenaran, karena ia muncul langsung
dari hati Yang Agung dan dari hati para pengikutnya, yang memiliki
kemurnian sempurna. Dari kemurnian hati ini mereka menyatakan
Dhamma, mengajari yang lain dengan bahasa baru dan mengarah
tanpa menyembunyikan apapun atau adanya kekeliruan yang di
campur atau diputarbalikkan.

“Mereka yang mendengarkan Dhamma ini bersungguh-
sungguh dalam mencari kebenaran. Mereka sepenuhnya
menyerahkan diri kepadanya. Sehingga situasinya sangat sesuai
untuk keduanya baik guru dan murid. Dan karena itu hasilnya muncul
secara bertahap. Sebagai orang yang telah membuktikan sendiri,
mereka memenuhi harapan dari orang-orang yang mencari
kebenaran. Karena itu, mereka tidak menjumpai masalah-masalah
yang bisa menjadi hambatan perkembangan mereka. Atas dasar
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alasan inilah banyak orang di masa itu mencapai Magga dan Phala
setiap kali Sang Guru Agung dan murid-murid Savakas beliau
memberi pembabaran Dhamma — sebaliknya saat ini hampir tidak
ada yang bisa mencapai. Entah bagaimana sepertinya orang bukanlah
orang dan Dhamma bukanlah Dhamma lagi, makanya tidak ada hasil
yang muncul dari latihan. Tetapi kenyataannya, orang adalah orang
dan Dhamma adalah Dhamma, seperti sebagaimana mereka selalu.
Tetapi sekarang ini orang-orang tidak tertarik dengan Dhamma,
sehingga Dhamma yang memasuki mereka tidak sampai ke hati.
Sebagai akibatnya, orang tetaplah orang dan Dhamma tetaplah
Dhamma saja, yang kemungkinan tidak akan memberi cukup manfaat
dalam mengantarkan seseorang menuju pencapaian akhir. Bahkan
ketika orang-orang dalam jumlah banyak mendengar sebuah
penjelasan terperinci mengenai seluruh Ti-pitaka, ia hanya ibarat
menyiramkan air ke punggung seekor anjing — anjing itu seketika juga
mengguncangkannya sampai tidak ada sedikitpun yang tersisa.
Dengan cara yang sama, Dhamma tidak mempunyai arti di dalam hati
orang-orang, hampir sama seperti air tidak punya manfaat di
punggung seekor anjing.”

Yang Mulia Ajaan Mun kemudian bertanya kepada Ajaan
Khao: “Ketika kamu menanyakan pertanyaan tadi, apakah hatimu
seperti punggung seekor anjing? Atau apakah itu yang membuatmu
secara membabi buta menyalahkan Dhamma, mengatakan bahwa ia
tidak membawa hasil dari Jalan, Buah dan Nibbdna kepadamu
dengan cara yang sama seperti yang terjadi di masa Yang Agung
Buddha. Kenapa tidak memikirkan hatimu sendiri, yang
menghilangkan Dhamma darinya lebih cepat daripada cepatnya
seekor anjing bisa menghilangkan air dari punggungnya? Jika saja
kamu mau merefleksikan dan mempertimbangkan kembali kesalahan
dan kegagalanmu sendiri, kemungkinan sedikit Dhamma akan
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menemukan tempat untuk meresap ke dalam hatimu dan berdiam di
sana. Kemudian ia tidak akan dengan mudah mengalir melewatinya
seperti air yang mengalir ke bawah saluran tanpa adanya waduk
untuk menampungnya — yang mana seperti kamu pada saat ini.

“Sifat dasar dari kilesas orang-orang di jaman Yang Agung
Buddha adalah persoalan dari kebajikan dan pahala mereka, sebuah
kenyataan yang tidak seharusnya mempengaruhi kita atau membawa
kesulitan kepada kita pada jaman sekarang. Orang-orang sekarang
punya kilesas sendiri yang bervariasi yang menimbulkan kesulitan
kepada mereka hingga sulit menemukan tempat di dunia ini di mana
mereka bisa hidup dengan lumrah. Jika orang-orang tidak punya
cukup minat untuk mengobati kilesas mereka supaya mereka
memperoleh sedikit kebebasan dari ‘api’ di mana mereka
‘membakar’ satu sama lain dengan selalu saling mengkritik, maka
bukan persoalan sama sekali di masa apa mereka hidup. Keadaan
yang sama benar juga terhadap mereka yang tidak punya minat
untuk mengarahkan kritikan-kritikan terhadap diri mereka sendiri —
terhadap si dia yang menciptakan ‘api’ untuk ‘membakar’ dirinya
sendiri dan menyebabkan berbagai macam masalah kepada orang
lain sekarang — di masa ini. Mengarahkan kritikan kepada diri anda
sendiri adalah cara untuk membebaskan api dari nafsu, kebencian
dan ketidaktahuan — setidaknya sejauh mencari cara untuk
memperoleh sedikit kadar ketenangan dan kebahagiaan, supaya
kamu tidak terpanggang oleh api-api ini melebihi batas
ketahananmu. Ini adalah cara yang sepantasnya bagi para manusia,
yang jauh lebih pintar dari semua jenis makhluk di dunia.”

Ajaan Khao terakhir menjelaskan efek yang dihasilkan oleh
teguran keras Yang Mulia Ajaan Mun kepadanya:
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“Yang Mulia Ajaan Mun sering menegur saya dengan cukup
keras untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang tidak memiliki
penyelesaian praktikal, walaupun saya jarang mengajukan
pertanyaan-pertanyaan seperti itu. Tetapi ketika Yang Mulia Ajaan
Mun menanggapi pertanyaan-pertanyaan ini dengan menganggap
mereka ibarat duri-duri dan serpihan-serpihan yang menghalangi
Sasana, saya merasa ia memaksaku untuk melihat kesalahan-
kesalahan saya sendiri. Saya akan merasa gelisah mengenainya untuk
banyak hari, meskipun sebenarnya saya tidak punya keraguan bahwa
orang sekarang bisa mempraktekkan Dhamma. Tetapi Ajaan Mun
masih akan menegur saya, ‘mencabik’ saya dengan bahasa beliau
yang dahsyat, yang saya akui adalah benar dan sesuai untuk
seseorang seperti saya yang selalu berbicara dan makanya tidak bisa
diam dan terpuaskan. Di sisi lain, ia juga lumayan bermanfaat karena
saya berkesempatan mendengar sebuah ajaran Dhamma yang
menembus langsung ke dalam hatiku.

“Sebenarnya, apa yang baru saya ceritakan tidak lebih hanya
sebagian kecil dari Dhamma mendalam, bersemangat dan dahsyat
yang beliau babarkan; karena Dhamma beliau lebih dalam daripada
lautan dan lebih dahsyat daripada api neraka. Beliau juga berkali-kali
mengungkit pertanyaan-pertanyaan yang pernah saya tanyakan
sebelumnya untuk menggerakkan saya. Kadang-kadang beliau
melakukannya tepat di tengah sebuah pertemuan ketika semua
Bhikkhu-Bhikkhu yang lain berkumpul di sana untuk mendengarkan
beliau berbicara. Beliau akan membeberkan cara-cara jelek saya,
berbicara mengenai pandangan salah saya (micchaditthi) dan
menyamakan saya dengan seorang Devadatta menghancurkan
Sasana. Beliau akan mengoyak saya menjadi potongan-potongan,
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sampai tidak ada kebaikan apapun yang tertinggal, berlanjut seperti
itu untuk waktu lama tanpa membiarkannya, hingga beberapa dari
Bhikkhu-Bhikkhu yang lain mulai bertanya-tanya mengenainya.
Setelah itu, mereka akan mendatangi saya untuk bertanya mengenai
apakah yang dikatakan Ajaan Mun itu benar adanya. Saya terpaksa
menjelaskan bahwa pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan
bukanlah petunjuk sebenarnya dari sikap saya, tetapi ia hanyalah
sebuah cara untuk membuat beliau berbicara mengenai Dhamma.
Biasanya, jika tidak ada yang bertanya pertanyaan-pertanyaan aneh
dan tidak lazim, beliau tidak berbicara tentang Dhamma dengan cara
seperti itu. Tetapi rasanya saya cukup bodoh dalam memilih
pertanyaan-pertanyaan, karena saya terjun dengan kedua kaki dan
memberi beliau palu untuk memukulku. Mungkin saya seharusnya
bertanya pertanyaan-pertanyaan yang lebih lumrah dan tidak begitu
merangsang jadi saya bisa mendengar Dhamma yang lebih merdu
dan menenangkan.”

Pada umumnya, seperti yang dikatakan Ajaan Khao: ketika
Yang Mulia Ajaan Mun di tanya pertanyaan-pertanyaan yang tidak
dengan cara apapun aneh atau tidak lumrah, beliau hanya menjawab
dengan cara biasa. Meskipun ia masih tetap Dhamma, gaya bicara
beliau sopan dan biasa sehingga ia tidak memberi kesan yang
bertahan di dalam hati seseorang. Tetapi jika ditanyai sebuah
pertanyaan aneh, tidak lumrah, beliau menjadi lumayan
bersemangat, dan masukan dari Dhamma yang beliau tumpahkan
keluar benar-benar memuaskan — seperti yang telah dijelaskan di
dalam “Riwayat hidup dari Yang Mulia Ajaan Mun”.

Kenyataannya, Ajaan Mun tidak punya keraguan mengenai
pandangan Ajaan Khao, meskipun cara beliau menegurnya
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menjadikan ia terlihat seperti bahwa beliau punya keraguan. la hanya
cara dari seorang ajaan berpengalaman mengajar Dhamma. Beliau
sering mengubah sifat dan gaya mengajarnya dengan tujuan
merangsang mereka yang mendengar, membuat mereka bertanya-
tanya mengenai ajarannya dengan cara yang akan membuat mereka
ingat untuk waktu lama. Kalau tidak, mereka kemungkinan akan
berpuas diri, melekat dengan kebodohan sendiri tanpa adanya minat
untuk memikirkan apapun — layaknya seekor kodok yang duduk dan
memandangi bunga teratai tanpa tujuan. Tetapi segera setelah Ajaan
Mun ‘mengetok kepala mereka dengan kepalan jari-jarinya’, ia
seperti membuat telinga dan mata mereka jadi lebih terang. Para
Dhutanga Kammatthdana Bhikkhus yang mengikuti Yang Mulia Ajaan
Mun suka di dorong dan di ketok kepalanya secara rutin untuk
mempertahankan perhatian mereka dan membuat mereka berpikir.

Ketika beliau hanya berbicara dengan gaya yang sopan dan
datar, mereka akan mendengarnya dengan diam, sementara tidak
ada yang membangkitkan dan menarik di hati untuk membuatnya
bersemangat, khawatir dan sedikit ketakutan. Hati mereka kemudian
cenderung ketiduran di dalam ketika tidak adanya cara yang mampu
membuat pikiran-pikiran mereka aktif dan bijaksana. Kemudian
kilesas yang sedang menunggu untuk ambil alih kemungkinan akan
mendapat kesempatan untuk melepaskan diri dan sebisa mungkin
mengganggu perhatian mereka dan menyebabkan masalah, karena
cara pengajaran tidak sebanding dengan kemampuan dari kilesas.

Tetapi ketika mereka memperoleh gaya pengajaran yang
berbeda dari Yang Mulia Ajaan Mun — seperti ketika beliau ditanya
sebuah pertanyaan yang menuntut cara pengajaran sedemikian rupa
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— perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan mereka dibangkitkan
dan menjadi lebih terang dan lebih tajam. Oleh karena itu, meskipun
Ajaan Khao sebagian benar dan sebagian salah dalam bertanya
pertanyaan-pertanyaan kepada Yang Mulia Ajaan Mun, mereka
adalah pertanyaan-pertanyaan Dhamma dari mana beliau bisa
berharap untuk memperoleh nilai yang besar dengan cara yang sama
seperti yang sering beliau lakukan di masa lalu.

Prinsip-prinsip Dhamma di dalam Hati

Di tahun pertama Ajaan Khao melewati masa vassa bersama
Yang Mulia Ajaan Mun di daerah Chiang Mai, suatu gelora yang tak
bisa dijelaskan dan suka cita muncul dihatinya. Kesempatan ini
adalah pahala yang adil untuk beberapa tahun di mana beliau
mengikuti Ajaan Mun, ketika beliau telah mendengar ajarannya pada
waktu-waktu tertentu di berbagai tempat tetapi hanya diizinkan
untuk menetap bersama beliau untuk waktu-waktu singkat, yang
sebenarnya kurang begitu memuaskan. Selama tahun-tahun awal itu
beliau akan di minta pergi setelah waktu singkat oleh Ajaan Mun, dan
di beri tahu bahwa beliau harus tinggal di lokasi berbeda. Akhirnya
beliau cukup beruntung untuk di beri kesempatan oleh Ajaan Mun
dalam menyertai beliau melewati sebuah masa vassa. Ini
membuatnya begitu bahagia sehingga beliau meningkatkan usahanya
dengan hebat sampai beliau hampir tidak tidur sama sekali — kadang-
kadang menghabiskan sepanjang malam berjuang dalam praktek
meditasinya. Kemudian suatu malam citta beliau sepenuhnya
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menyatu, terjatuh ke dalam suatu keadaan yang tenang di mana ia
mendapat istirahat total untuk beberapa saat sebelum menarik diri
kembali ke kesadaran biasanya. Beliau dipenuhi rasa takjub terhadap
kecemerlangan hatinya, yang melampaui apapun yang pernah beliau
alami sebelumnya. la membuat beliau sepenuhnya terserap di dalam
Dhamma hingga cahaya dari fajar menyingsing. Malam itu beliau
tidak tidur sama sekali. Di pagi hari beliau bangun pada waktu seperti
biasa dan pergi melaksanakan kewajiban-kewajibannya, bantu untuk
mencuci dan menyusun barang-barang di kuti Ajaan Mun dan
membawa mangkuk, jubah dan barang-barang lainnya ke tempat di
mana beliau makan di dalam sala.

Ketika Ajaan Mun datang dari tempat beliau melakukan
praktek meditasinya, kelihatannya beliau memperhatikan Ajaan Khao
dengan kedekatan yang tidak biasanya. Ajaan Khao menyadarinya
sendiri dan merasa sangat canggung, takut bahwa beliau pasti telah
melakukan sesuatu yang salah. Setelah sebentar Yang Mulia Ajaan
bertanya kepada beliau:

“Bagaimana jalannya praktek meditasi kamu sekarang?
Semalam citta kamu jauh lebih terang dari yang pernah terjadi di
saat-saat lain sejak kamu datang untuk tinggal bersamaku. Inilah yang
harus kamu lakukan! Ini adalah cara yang benar untuk seseorang
yang melakukan pencarian atas Dhamma. Sudahkah kamu mengerti
di mana Dhamma berada sekarang? Semalam, dimanakah letak
kecemerlangan itu?”
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Beliau menjawab: “Kecemerlangan itu ada di hati saya, tuan”.
Tetapi beliau merasa sangat ketakutan dan malu sampai ia hampir
mulai gemetaran, karena beliau belum pernah di puji dan di tanya
sebuah pertanyaan pada waktu yang sama seperti ini. Yang Mulia
Ajaan Mun lalu bertanya kepadanya:

“Dimanakah letak Dhamma sebelum ini sehingga kamu tidak
bisa melihatnya? Kamu sekarang telah melihat Dhamma. Mulai saat
ini, kamu harus selalu mengetahui bahwa Dhamma terletak di dalam
hati. Di masa depan kamu harus pertahankan dengan baik kualitas
dari citta kamu dan kualitas dari upayamu dalam meditasi. Kamu
tidak seharusnya membiarkan mereka merosot. Ini adalah pokok""
dari citta, pokok dari Dhamma, pokok dari keyakinanmu terhadap
Dhamma dan pokok dari Jalan, Buah dan Nibbana — semuanya ada
hanya di sana. Kamu harus percaya diri dan teguh dalam
perjuanganmu jika kamu ingin melampaui dukkha. Kamu harus
melakukan usahamu hanya di sana, di dalam hati. Kamu bisa yakin
sepenuhnya bahwa tidak ada tempat selain di satu tempat inilah
kamu bisa membebaskan diri dari dukkha.

“Kamu tidak seharusnya meraba-raba di sekeliling dengan
membabi buta dalam praktekmu, karena kamu tidak lagi buta jadi
tidak perlu lagi melakukan itu. Semalam saya mengirim keluar aliran
dari citta saya untuk mengamatimu dan saya melihat citta kamu
menyinari semua yang ada di sekelilingmu dengan cemerlang.
Sepanjang malam, setiap kali saya mengirim citta keluar untuk
melihat keadaannya tetap sama. Saya juga tidak tidur sama sekali
semalam. Sebagian waktu saya dihabiskan dalam samadhi bhavana,
sebagian waktu untuk menerima para tamu-tamu Deva dan sebagian
waktu saya mengirim keluar citta untuk melihat bagaimana
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keadaanmu. la berlanjut seperti ini hingga fajar menyingsing tanpa
adanya kesadaran akan waktu. Segera setelah keluar dari bhavana
saya harus bertanya mengenainya kepadamu, karena saya selalu
penasaran ingin tau mengenai teman-teman seperjuangan dalam
Dhamma. Apakah terasa damai, apakah dipenuhi kebahagiaan pada
saat itu?”

Tidak berani menjawab pertanyaan Ajaan Mun, Ajaan Khao
tetap diam. Beliau merasa Ajaan Mun telah melihat tembus ke dalam
dirinya dan bisa melihat paru-paru dan hatinya dan yang lain-lain, jadi
apa gunanya lagi memberitahu beliau? Sejak saat itu beliau lebih
takut lagi kepada Ajaan Mun, dan jauh lebih berhati-hati ketika
berhubungan dengan beliau. Bahkan sebelum kejadian itu, beliau
cukup yakin bahwa Ajaan Mun bisa mengetahui pikiran dan hati dari
orang-orang sesuai keinginannya. Tetapi hari itu beliau
mengalaminya sendiri, yang membuatnya jauh lebih yakin. Sehingga
beliau menjadi sangat ketakutan terhadap Ajaan Mun dengan cara
yang sulit diungkapkan.

Sejak hari itu, beliau mampu dengan kukuh memusatkan
keadaan dari hatinya dan mengembangkannya terus-menerus, lebih
dan lebih, sedikit demi sedikit, tanpa adanya kemerosotan atau
kemunduran sama sekali. Ajaan Mun cukup sering dan kerap kali
mendorongnya. Apapun tanda yang menunjukkan pemuasan diri
terhadap nafsu dan beliau segera mendapat teguran. Ajaan Mun
cenderung menjadi galak dan menegurnya lebih cepat dari
sebelumnya. Desakan-desakan dan peringatan-peringatan yang
sering dilakukan beliau sebenarnya adalah cara-cara untuk
membantu Ajaan Khao mengawasi citta beliau dan untuk
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mempertahankan kualitas dari Dhammanya, karena ia membuat
beliau lebih takut akan kemunduran dalam meditasinya.

Sejak saat itu, beliau setiap tahun terus melewati masa vassa
bersama Ajaan Mun. Setelah setiap vassa, beliau pergi mengembara
demi mempraktekkan sang jalan di tempat-tempat yang beliau temui
cocok untuk perjuangannya. Ajaan Mun juga akan melakukan
pengembaraan, tetapi di arah berlainan supaya bisa menyendiri.
Beliau tidak suka mengembara dengan ditemani Bhikkhu-Bhikkhu
lain. Jadi para Bhikkhu-Bhikkhu itu semua pergi mengembara ke arah
yang berbeda-beda, sesuai dengan kecenderungan masing-masing.
Tetapi bilamana ada suatu masalah internal yang muncul di dalam
hati, mereka akan menemui Ajaan Mun untuk mendapatkan petunjuk
beliau. Setiap kali beliau akan menjelaskan jawabannya dan
menjernihkan masalahnya.

Usaha dalam meditasi Yang Mulia Ajaan Khao terus-menerus
mendapat kemajuan. Perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan
beliau setahap demi setahap meluas dan bercabang sampai mereka
tertanam di dalam hati sehingga mereka bersatu dan menjadi sama
dengan hati tersebut. Apapun sikap jasmani atau aktivitasnya, beliau
mempertahankan usahanya dengan perhatian kewaspadaan dan
kebijaksanaan yang hadir di sepanjang waktu. Hati beliau berani dan
teguh. la telah kehilangan semua ketakutan akan hal-hal yang
membangkitkan dan mempertahankan pikiran-pikiran dan keadaan
emosional (Grammana) yang selalu menjadi musuhnya. Beliau juga
yakin terhadap jalan menuju ke pembebasan dari dukkha — beliau
tidak punya keraguan terhadapnya meskipun masih belum berhasil
mencapai kebebasan mutlak.



Penyembuhan dengan Dhamma

Di saat Yang Mulia Ajaan Khao jatuh sakit ketika beliau
menetap di dalam hutan dan bukit, beliau tidak pernah terlalu
khawatir untuk menemukan obat-obatan demi kesembuhan dirinya.
Beliau cenderung mengandalkan cara dari ‘penyembuhan ala
Dhamma’ lebih sering daripada cara-cara yang lain, karena ia lebih
manjur terhadap jasmani dan citta kedua-duanya pada waktu yang
sama. Beliau akan memperhatikan masalahnya, memusatkan
perhatian padanya dan merenunginya untuk waktu yang lama — lebih
lama dari biasanya. Seringkali beliau berhasil mengatasi demam
dengan cara dari pengobatan tersebut, sampai beliau menjadi cukup
percaya diri akan teknik melalui penyelidikan dengan perenungan
setiap saat beliau jatuh sakit. la di mulai sejak saat citta beliau
mencapai samadhi, ketika hatinya menjadi tenang dan sejuk. Setiap
saat beliau mengalami demam, ia akan mempersiapkan suatu tekad
untuk melawannya tanpa nyerah melalui meditasi dengan hati yang
sepenuhnya teguh.
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Pertama kali, sewaktu beliau mengalami demam ia
mengandalkan Yang Mulia Ajaan Mun untuk membimbingnya dengan
cara yang benar. Ajaan Mun memberitahunya bahwa setiap saat
hatinya sendiri memperoleh kekuatan hebat yang luar biasa, ia
hampir selalu muncul selama waktu-waktu beliau mengalami
kesakitan dan penderitaan yang hebat. Semakin menderita penyakit
itu, semakin mudah pula perhatian kewaspadaan berputar-putar di
sekitar tubuh, dengan cepat menggapai tiap-tiap dan semua aspek
dari penyakit itu ketika ia terjadi. Saat itu tidak perlu bagi beliau
untuk memaksa dirinya melihat ke dalam tubuh. Beliau tidak tertarik
sama sekali apakah ia bisa sembuh atau tidak. Satu-satunya perhatian
beliau adalah berjuang untuk mengetahui kebenaran dari semua
perasaan menyakitkan ketika mereka muncul dan menyerbu beliau di
saat itu, menggunakan perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan
yang telah dikembangkan dengan piawai melalui latihan secara terus-
menerus.

Kadang-kadang Yang Mulia Ajaan Mun pergi berbicara
kepada Ajaan Khao di saat beliau mengalami demam. Beliau coba
untuk membuatnya berpikir dengan menanyainya suatu pertanyaan
tajam, mengatakan:

“Pernakah kamu memikirkan bagaimana di kehidupan-
kehidupan lampau kamu telah mengalami sakit dan penderitaan yang
jauh lebih hebat daripada ini, tepat sebelum waktu kematianmu?
Bahkan orang biasa di dunia yang belum belajar apapun mengenai
Dhamma bisa menahan penderitaan dari sebuah demam biasa.
Beberapa dari mereka bahkan mempertahankan perhatian
kewaspadaan yang bagus dan kelakuan yang pantas — lebih bagus
dari kebanyakan Bhikkhus. Mereka tidak merintih dan mengeluh dan
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bergerak dengan gelisah, mengempaskan lengan mereka kemana-
mana sementara memutar balik dan menggeliat, layaknya beberapa
Bhikkhus tak berguna yang, jika berkata jujur, tidak seharusnya
beragama Buddha sama sekali. Bhikkhus tidak seharusnya
membiarkan diri mereka di dalam posisi di mana mereka menodai
agama Buddha. Bahkan ketika mengalami kesakitan dan penderitaan
yang hebat, beberapa umat awam memiliki perhatian kewaspadaan
yang cukup untuk mengendalikan sikap sehingga mereka terlihat
pantas dan terhormat, yang mana lumayan mengagumkan.

“Suatu kali saya menjumpai seorang pria awam yang sedang
sakit di mana anaknya meminta saya untuk mengunjunginya karena
ia sudah di luar harapan untuk sembuh. Mereka mengatakan bahwa
ayahnya ingin bertemu dan memberi penghormatan terakhir kepada
saya, memberinya sesuatu untuk di simpan di dalam pikiran dan
membesarkan hatinya di saat-saat menjelang kematiannya. Ketika
saya tiba di rumahnya, begitu ayah mereka melihat saya berjalan
menuju tempat pembaringannya, ia entah bagaimana segera
berusaha untuk bangkit dan duduk sendiri, wajahnya berseri-seri dan
bahagia. la berusaha kendati penyakitnya dan meskipun fakta bahwa
ia biasanya tidak bisa duduk tegak tanpa bantuan. Sebenarnya, di
saat itu, semua gejala dari penyakitnya telah lenyap, walaupun di
sana cukup banyak tertinggal indikasi yang menunjukkan betapa
serius sakitnya. la menunduk dan memberi penghormatan dengan
kegembiraan dan suka cita di dalam hatinya, sikap dan tingkah laku
umumnya benar-benar pantas dan indah — yang mengagetkan dan
membuat bingung semua orang di rumahnya. Mereka semua
bertanya-tanya: ‘Bagaimana ia bisa bangkit dengan sendirinya?
Biasanya, untuk bergerak sedikit untuk mengubah ke posisi baru
ketika terbaring tak berdaya saja kami harus membantu ia
sepenuhnya dengan hati-hati, takut jikalau ia bisa terluka atau
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mungkin mati saat itu juga. Tetapi segera setelah ia melihat anda
datang, Yang Mulia Ajaan, ia bangkit seperti seorang yang baru —
tidak seperti seorang yang hendak meninggal setiap saat.” Mereka
sangat takjub, karena mereka belum pernah menjumpai sesuatu yang
seperti itu sebelumnya. Kelak mereka datang untuk memberitahukan
kepada saya bahwa ia meninggal sesaat setelah saya
meninggalkannya. la sepenuhnya sadar tepat hingga saat terakhir,
dan ia sepertinya meninggal dengan tenang, layaknya ia telah
mencapai suatu keadaan yang membahagiakan.

“Sedangkan untuk kamu, penyakitmu tidak seserius yang
dialami pria itu, jadi mengapa kamu begitu lengah dan tidak punya
perhatian kewaspadaan dalam memeriksa dan menyelidiki
keadaanmu sendiri. Atau apakah kemalasanmu yang memberatkan
hatimu dan membuat tubuhmu lemah dan lembek. Jika banyak
Kammatthana Bhikkhus bersikap seperti ini, orang-orang akan
mengkritik jalan dari Buddhisme. Jalan dari Kammatthana akan jatuh
berantakan karena tidak ada seorangpun Bhikkhus yang bisa
menghadapi kesulitan-kesulitan sebab mereka semua terlalu lemah
dan lembek. Kammatthdana mereka juga lemah dan lembek, jadi
mereka hanya menunggu di atas balok pemotong bagi kilesas untuk
muncul dan memotong mereka dan membuat sebuah salad dengan
mereka. Yang Agung Buddha tidak menyatakan ajaran mengenai
perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan untuk orang malas, lemah
dan lembek yang hanya memandangi penyakit mereka tanpa
berpikir, mencari dan menyelidikinya dengan tujuan Dhamma.
Kematian dari seorang yang lemah dan malas seperti itu adalah tidak
penting — bahkan ia tidak lebih berguna daripada kematian dari
seekor tikus.
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“Jangan membawa sikap seekor babi yang menunggu begitu
saja di atas ‘balok pemotong’ ke dalam Sasana dan dalam lingkungan
dari Kammatthana Bhikkhus. la membuat saya merasa malu di depan
para umat awam yang lebih pantas daripada Bhikkhus seperti itu.
Saya bahkan merasa malu di depan tikus-tikus yang mati dengan
tenang karena mereka lebih baik daripada Bhikkhus yang menjadi
lemah dan malas di saat mereka mengalami demam, dan kemudian
mati tanpa sedikitpun perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan
untuk mengawasi diri mereka sendiri. Kamu seharusnya coba untuk
melakukan sedikit penyelidikan untuk melihat mengenai kebenaran-
kebenaran dari Dhamma — seperti Kebenaran akan Dukkha — apakah
benar atau tidak. Seberapa benarkah mereka, dan dimanakah
kebenaran mereka dapat ditemukan? Apa kebenarannya terletak di
kecerobohan, kelemahan dan kemalasan yang kamu kembangkan
saat ini? Kecenderungan ini hanya mengembangkan Sebab dari
Dukkha sehingga ia berkumpul di dalam citta, membuatmu bodoh
dan mencegahmu untuk bangkit darinya. la bukanlah cara dari Sang
Jalan — yang menuntun seseorang sepenuhnya menuju Kelenyapan
dari Dukkha.

“Saya berani menyatakan bahwa saya telah memperoleh
kekuatan di hati pada saat-saat mengalami sakit parah dengan
memeriksa dukkha yang muncul di dalam diri. Saya melihat dengan
jelas tempat di mana ia muncul, dengan menggunakan perhatian
kewaspadaan murni dan kebijaksanaan. Citta yang mengetahui
Kebenaran dari Dukkha menjadi tenang dan damai. la tidak
mengembara kesana kemari mencari sesuatu untuk mengubah
keadaannya; malah, menjadi ‘satu’ dan tunggal, ia menetap dengan
teguh di dalam kebenaran. Di sana tidak ada apapun pada citta untuk
menyebabkan kesulitan atau perbuatan-perbuatan tidak pantas;
tidak juga adanya kepalsuan apapun yang masuk untuk
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menyebabkan keraguan atau ketidakpastian. Di titik itu, rasa sakit
kemungkinan lenyap sepenuhnya atau, bahkan jika tetap tersisa,
mereka tidak begitu mampu untuk mempengaruhi citta. Citta dan
rasa sakit itu keduanya adalah nyata, masing-masing di dalam
lingkupnya sendiri*". Inilah di mana Kebenaran Dhamma menjadi
kebenaran tertinggi. Kamu harus memusatkan perhatian pada citta di
saat kamu menyelidiki segala sesuatu dengan seksama. Perhatian
kewaspadaan dan kebijaksanaan menjadi aktif karena kamu
menyelidiki, bukan karena kamu terlalu malas untuk

mempergunakan satu-satunya alat yang mampu melawan kilesas.

“Berikut ini ada sebuah perumpamaan untuk membantumu
mengerti: Jika kamu mengambil sebuah batu dan melemparnya
mengenai kepala seseorang, ia bisa mengakibatkan cedera, atau bisa
saja membunuhnya. Tetapi kamu juga bisa mempergunakan batu itu
dengan berharga untuk mengasah pisau, atau untuk kegunaan-
kegunaan lainnya. Karenanya, seorang yang dungu menggunakan
batu untuk berbuat kerusakan, sementara seorang pintar
memakainya untuk kegunaan yang baik untuk membantu dirinya
sendiri dengan cara-cara yang diinginkan. Perhatian kewaspadaan
dan kebijaksanaan adalah seperti ini: mereka bisa digunakan dengan
salah untuk memikirkan cara-cara berbuat hal-hal yang buruk secara
moral; seperti, menjadi pintar dengan cara yang licik di dalam
hubungan-hubungan bisnis seseorang, atau pintar di dalam
merampok atau kebanditan, atau menjadi cerdik dan lebih cepat dari
seekor monyet supaya yang lain tidak bisa mengikuti apa yang
hendak di lakukan seseorang — semua perbuatan-perbuatan yang
biasanya berubah menjadi jahat karena menggunakan perhatian
kewaspadaan dan kebijaksanaan dengan cara yang salah.
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“Tetapi kita juga bisa menggunakan perhatian kewaspadaan
dan kebijaksanaan dengan cara yang benar di dalam penghidupan
kita, dengan menggunakan mereka terhadap hal-hal seperti
pekerjaan bangunan, atau tukang kayu, atau menulis, atau berbagai
jenis kerja reparasi di mana keahlian kita terletak. Atau kita bisa
memakai mereka untuk mengobati kilesas dan tanha kita — yang
dengan kuatnya menetapkan kita di dalam lingkaran samsara dan
menuntun kita menuju putaran kelahiran dan kematian yang tiada
akhir — sampai mereka telah dilenyapkan sepenuhnya dari hati. Lalu
kita menjadi termurnikan dan mencapai keadaan dari pembebasan,
Nibbana. la bisa saja terjadi hari ini, atau bulan ini, atau tahun ini,
atau dalam kehidupan ini; karena ia tidaklah di luar kemampuan
manusia untuk merealisasinya, seperti yang bisa kita lihat melalui
contoh dari orang-orang pintar yang telah melakukannya di jaman
Yang Agung Buddha hingga masa kini.

“Kebijaksanaan membawa manfaat tak terbatas kepada
mereka yang punya cukup minat dan insentif untuk menggunakan
pikiran perenungan tanpa melekatkan ikatan atau batasan
terhadapnya. Perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan belum
pernah mengelabui orang-orang dengan menuntun mereka menuju
suatu keadaan keputusasaan tanpa adanya jalan keluar. Jadi kita
tidak perlu takut bahwa kita akan mengembangkan terlalu banyak
perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan, atau mereka akan
mengubah kita menjadi seseorang yang cakap dalam memutus dan
menghancurkan Dhamma apapun yang ada di dalam diri kita. Kita
tidak perlu merasa khawatir bahwa perhatian kewaspadaan dan
kebijaksanaan yang berlimpah akan menghalangi kesempatan kita
untuk mencapai kebebasan melalui kekuatan mereka yang luar biasa
besar sebelum kita bahkan setengah jalan menuju ke sana.
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“Sejak jaman dahulu kala, orang-orang yang paling bijaksana
selalu memuji perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan,
mengatakan bahwa mereka adalah kemampuan yang paling mulia,
dan tidak pernah ketinggalan jaman. Karena itulah kamu seharusnya
berpikir dan menyelidiki, menggali keluar perhatian kewaspadaan
dan kebijaksanaan dan mengembangkan mereka sebagai sarana
terbaik untuk pertahanan diri dan cara terbaik untuk secara
keseluruhan menghancurkan musuh di dalam dirimu. Kemudian
kamu akan melihat keseluruhan hati yang paling luar biasa dan
berharga yang selalu ada di sana di dalam dirimu sejak waktu-waktu
lalu yang tak terbatas. Dhamma yang sedang saya ajarkan kepadamu
ini datang sepenuhnya dari Dhamma yang telah saya alami langsung
sebagai hasil dari penyelidikan penuh terhadapnya. la bukanlah
didasarkan pada tebakan semata — seperti menggaruk tanpa mampu
menemukan lokasi gatalnya — karena apa yang saya ajarkan muncul
dari apa yang telah saya ketahui dan alami dengan kepastian.

“Mereka yang ingin membebaskan diri dari dukkha, namun
takut akan dukkha yang muncul di dalam diri mereka dan karena itu
menolak untuk menyelidikinya, tidak akan pernah mampu
membebaskan diri dari dukkha. Jalan menuju ke Nibbdna tergantung
pada Kebenaran dari Dukkha dan Sebab dari Dukkha sebagai sarana
untuk maju seterusnya di atas Sang Jalan. Yang Agung Buddha dan
tiap-tiap dari para Savaka Arahants mencapai pemenuhan dari Jalan,
Buah dan Nibbana melalui sarana dari Empat Kesunyataan Mulia.
Tidak ada satupun dari mereka yang gagal untuk melewati
sepenuhnya melalui Kebenaran Mulia ini.
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“Pada saat ini beberapa dari Kebenaran Mulia ini sedang
dengan cukup jelas dan terbuka memperlihatkan sifat asli mereka di
dalam tubuh dan pikiranmu. Kamu harus menyelidiki kebenaran-
kebenaran ini, gunakan perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan
untuk benar-benar mengenal mereka secara jelas. Kamu tidak
seharusnya duduk bersantai dan hanya memandangi mereka atau
kamu akan menjadi seorang yang cacat di bidang yang menjadi
Kebenaran Dhamma dimana adalah yang selalu benar sejak
permulaan dari dunia.

“lJika kita Dhutanga Kammatthdna Bhikkhus tidak sanggup
menghadapi kebenaran yang memperlihatkan dirinya dengan begitu
jelas kepada kita, siapa lagi yang mampu menghadapinya dan
mengenalnya? Mereka yang berada di dalam lingkungan
Kammatthdna lebih dekat dan familier dengan Kebenaran-Kebenaran
Dhamma melampaui siapapun, jadi mereka seharusnya mampu
menyadari sifat alami dari mereka sebelum yang lain mampu
melakukannya. Walaupun orang lain di luar lingkungan dari
Kammatthana juga memiliki Kebenaran-Kebenaran Dhamma sebagai
bagian tak terpisahkan dari tubuh dan pikiran, mereka berbeda atas
dasar mereka menghindar dari melakukan penyelidikan apapun yang
bisa menuntun mereka menuju pemahaman dengan cara yang
berbeda. Ini disebabkan posisi mereka sebagai umat awam memberi
mereka lebih sedikit kesempatan untuk mengikuti praktek-praktek
ini.

Tetapi para Dhutanga Kammatthana Bhikkhus adalah
perkara tersendiri, karena ia sepenuhnya siap untuk maju secara
terus-menerus demi merealisasi kebenaran nyata yang selalu ada di
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dalam dirinya selama ini. Jika kamu memiliki darah dari seorang
pejuang yang benar-benar pantas menyandang nama yang di berikan
oleh Sang Guru Agung — Sakyaputta Buddhajinorasa (Putra dari
Sakya, Sang Buddha Pemenang) — kamu harus coba untuk
menyelidiki demi untuk merealisasi kebenaran dengan jelas.

“Sekarang ini kebenaran mengenai perasaan menyakitkan
sedang mengumumkan kehadirannya di dalam tubuh dan pikiranmu
dengan cara yang jelas dan tidak dapat diragukan. Jangan biarkan
kesempatan yang diberikan kepadamu oleh rasa sakit ini lewat begitu
saja tanpa membawa manfaat. Lalu tandai ia dengan baik, sehingga ia
membuat kesan tak terhapuskan di hati kamu. Sejak saat itu, ia akan
bertindak sebagai suatu contoh untuk memperlihatkan kepadamu
bahwa kamu sekarang telah memperoleh pemahaman yang jelas
mengenai yang pertama dari keempat Kebenaran yang dinyatakan
Yang Agung Buddha selama masa pengajaran beliau, yakni, mengenai
Kebenaran atas Dukkha. Kamu akan memperoleh pemahaman ini
dengan menggunakan perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaanmu
dengan cara yang tidak meninggalkan ruang untuk keraguan. Ini akan
terjadi ketika kamu berusaha keras untuk membuat pengetahuan
dari Kebenaran itu berkembang secara terus-menerus, dengan itu
meningkatkan pemahamanmu sampai setiap titik dari keraguan telah
dimusnahkan.

“Jika kamu berjuang untuk melakukan apa yang baru saya
ajarkan kepadamu, lalu meskipun demam di dalam tubuhmu
meningkat, kamu sendiri akan terlihat benar-benar baik dan sehat.
Dengan kata lain, hatimu tidak akan terganggu oleh atau merasa
cemas akan sakit yang meningkat di tubuhmu. Malahan, kamu akan
memperoleh rasa bangga dan kepuasan dari apa yang telah kamu
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realisasi dengan cara yang tenang, mantap. Kamu tidak akan
menunjukkan gejala apapun yang kelihatan dari luar, bergerak
dengan gelisah dan berganti-ganti posisi ketika demamnya semakin
parah. Inilah apa yang dimaksud sebagai belajar Dhamma demi
Kebenaran. Semua orang-orang paling bijaksana selalu
mempelajarinya dengan cara ini. Mereka tidak berangan-angan
dengan membayangkan jenis-jenis perasaaan yang ingin mereka
dapatkan — berpikir bagaimana mereka lebih memilih ini atau jenis
perasaan itu sesuai dengan kehendak mereka — dimana semua hanya
mengumpulkan Sebab dari Dukkha, sehingga membuatnya
meningkat dan berkembang jauh lebih kuat.

“Kamu harus menyimpan ajaran ini ke hati dan
mengingatnya dengan baik. Kamu harus melanjutkan penyelidikan
untuk mendapatkan arti dari Dhamma, di mana merupakan
Kebenaran yang ada di dalam dirimu. Pengetahuan ini sebenarnya
ada di dalam kemampuan masing-masing dan semua orang. Saya
hanyalah seorang yang mengajarkan cara untuk melakukannya.
Apakah muridnya seorang yang tidak gentar dan berani, atau lemah
dan lembek, sepenuhnya tergantung kepada orang yang melakukan
investigasi tersebut — tidak ada siapapun yang punya hak
berpendapat di sana sama sekali. Baiklah sekarang! Adalah waktu
bagimu untuk mencapai keadaan yang menjadi harapan gurumu.
Jangan hanya berbaring di sana seperti sebuah kain lap kaki,
membiarkan kilesas muncul untuk menginjak-injakmu sepenuhnya
dan memukulmu mentah-mentah. Ini bisa menjadi bencana dan tidak
membawa apapun selain kesulitan di masa depan — jangan katakan
saya belom memberimu peringatan!”
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Yang Mulia Ajaan Khao mengingat bahwa: “Di saat Yang
Mulia Ajaan Mun memberi saya ajaran Dhamma ini, ia ibarat sebuah
badai hebat baru saja lewat dan kemudian lenyap. Saya sangat
terharu dengan keahlian beliau, ajaran yang menembus hingga saya
merasa seakan-akan saya bisa mengambang di udara dengan girang
dan sukacita. Tidak ada apapun yang bisa lebih berarti bagiku di saat
itu. Segera setelah Ajaan Mun pergi, saya mulai mempraktekkan
metode-metode yang telah beliau instruksikan dengan baik hati
kepada saya. Saya mulai dengan kemampuan paling optimal untuk
memeriksa dan mengurai keadaan dari perasaan-perasaan
menyakitkan yang saya alami saat itu, tanpa menunjukkan suatu
bentuk kelemahan sama sekali.

“Ketika melakukan penyelidikan atas sakit setelah kepergian
Ajaan Mun, terasa seperti beliau masih duduk di sana bersama saya,
mengamati saya dan menunggu untuk bantu menunjukkan kepada
saya bagaimana melakukannya sepanjang waktu. Lebih dari itu,
perasaan akan kehadiran beliau memberiku kekuatan di dalam hati
untuk meningkatkan perjuanganku terhadap perasaan menyakitkan.

“Ketika melakukan penyelidikan, saya coba memisahkan
dukkha keluar dari khandhas. Dengan kata lain, tubuh dan semua
bagian-bagiannya saya letakkan ke dalam satu tumpukan (khandha);
safifia (ingatan), yang hadir untuk memberi definisi dan memutuskan,
demikian mengelabui kita, saya bagi ke dalam tumpukan kedua;
sankhdra, yaitu berpikir dan mengkhayal, saya letakkan ke dalam
tumpukan ketiga; dan citta saya letakkan secara terpisah ke dalam
suatu kategori khusus. Lalu saya selidiki, saya bandingkan, saya
mencari penyebab-penyebab dan hasil-hasil dari timbul dan
tenggelamnya perasaan sakit campur aduk dan kacau balau yang
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sedang menyiksa tubuhku. Tetapi saya tidak berpikir mengenai
apakah sakitnya akan lenyap dan saya akan bertahan, atau apakah ia
akan memburuk dan saya akan mati, karena saya sungguh-sungguh
bertekad untuk mengetahui kebenaran dari semua hal-hal ini.

“Terutama, saya ingin mengetahui apa sebenarnya
Kebenaran dari Dukkha itu. Kenapa ia bisa memiliki kekuatan
sedemikian besar sehingga ia bisa menggoyahkan dan mengganggu
hati dari semua makhluk di seluruh dunia tanpa kecuali? Ini terjadi
ketika dukkha muncul di dalam kondisi-kondisi normal dikarenakan
oleh berbagai sebab. Lebih-lebih, ia muncul di saat orang-orang
mencapai akhir dari hidup mereka dan baru hendak meninggalkan
kehidupan ini dan pergi ke suatu keadaan yang lain. Semua mahkluk
hidup dari berbagai ragam merasa sangat ketakutan pada saat itu.
Tidak ada satupun dari mereka yang cukup berani dan tidak gentar
dalam menghadapi kematian dan menerimanya — kecuali di saat
mereka terpaksa untuk menghadapinya karena tidak ada pilihan lain
di sana, tidak ada jalan keluar. Jika ada jalan untuk menghindari itu,
mereka akan melarikan diri ke ujung dunia lain jika diperlukan untuk
melepaskan diri darinya — semua karena ketakutan akan kematian.

“Setelah Ajaan Mun pergi, saya berpikir kepada diri sendiri:
‘Saya juga salah satu dari makhluk hidup ini yang segan dan takut
akan dukkha, jadi apa yang harus saya lakukan mengenai dukkha
yang sedang saya alami sekarang supaya saya bisa menjadi berani
dan tidak gentar, dengan kebenaran sebagai saksi saya. Baiklah! Saya
harus melawan dukkha dengan menggunakan perhatian
kewaspadaan dan kebijaksanaan untuk mengikuti metode-metode
yang diajarkan oleh Sang Guru Agung, dan juga guru saya sendiri.
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Sesaat singkat sebelumnya, Yang Mulia Ajaan Mun dengan baik hati
mengajari saya dengan cara yang menembus langsung ke dalam
hatiku, tidak meninggalkan ruangan untuk keraguan. Beliau
mengajari bahwa saya seharusnya berjuang menggunakan perhatian
kewaspadaan dan kebijaksanaan untuk memisahkan dan
menganalisa khandhas ini, memerika untuk melihat mereka dengan
cukup jelas. Saat ini, khandha apakah perasaan menyakitkan ini?
Bisakah ia merupakan tubuh jasmani, atau ingatan, atau pikiran dan
imajinasi, atau kesadaran, atau citta? Kalau ia bukan salah satu dari
khandhas ini, lalu mengapa saya mengganggap bahwa perasaan
menyakitkan ini adalah saya — kalau saya sedang kesakitan — kalau
sakit itu benar-benar milikku? Apakah saya benar-benar adalah
perasaan menyakitkan ini, atau apa? Saya harus menemukan
kebenarannya hari ini juga. Sehingga, jikalau sakit ini tidak berhenti,
dan saya belum berhasil mengetahui perasaan menyakitkan ini
dengan cukup jelas dengan perhatian kewaspadaan murni dan
kebijaksanaan, saya bertekad untuk tetap duduk di sini dalam
meditasi hingga saya mati jika itu diperlukan.

“Sejak saat itu, perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan
mulai dengan agresif menganalisa seolah-olah ia merupakan
persoalan hidup atau mati. Perjuangan hidup-dan-mati antara citta
dan sakit ini berlangsung terus sampai lima jam. Sesudabh itu, saya
mengetahui kebenaran dari tiap-tiap khandhas secara individu.
Tetapi terutama, saya mengetahui kumpulan perasaan paling jelas
dengan menggunakan kebijaksanaan. Segera setelah penyelidikan ini
telah dengan sepenuhnya dan tuntas menembus setiap aspek dari
khandhas, perasaan menyakitkan ini segera lenyap. Sejak saat itu,
suatu keyakinan tak tergoyahkan akan keabsahan dari Kebenaran
Mulia ini muncul dalam diri saya, didasari oleh Kebenaran akan
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Dukkha. Saya kemudian mengetahui kebenaran darinya tanpa ada
keraguan atau ketidakpastian apapun.

“Seterusnya sejak hari itu, setiap kali saya mengalami
demam, atau penyakit lainnya, hati saya sanggup untuk menjadi
pemenang dengan mempraktekkan jalan dari perhatian
kewaspadaan dan kebijaksanaan — saya tidak pernah lagi menjadi
lemah dan rapuh ketika berhadapan dengan sakit. Malahan, hati saya
memperoleh kekuatan di saat-saat sedang sakit dan penyakitan, di
mana merupakan waktu-waktu yang penuh keprihatinan serius —
bahkan mungkin persoalan hidup dan mati. Dhamma di mana saya,
seperti kebanyakan orang biasa yang tidak dihadapi dengan suatu
situasi genting, belum pernah dianggap sangat serius, kemudian
memperlihatkan kebenarannya kepada saya untuk melihatnya
dengan jelas ketika saya menyelidiki sepenuhnya perasaan
menyakitkan. Sakit itu kemudian berhenti, dan hati menjadi
terkonsentrasi dan jatuh ke bawah dan mencapai dasar dari samadhi.
Semua keraguan dan masalah-masalah sehubungan dengan tubuh
dan pikiran kemudian berhenti ketika mereka menjadi diam. Ini
berlangsung hingga citta menarik diri dari keadaan itu, yang
mengambil waktu beberapa jam. Apa saja hal lain yang perlu untuk
diselidiki akan ditangani di masa depan dengan keteguhan yang
didasari oleh Kebenaran yang telah terlihat.”

Ketika citta Ajaan Khao menjadi terkonsentrasi dan jatuh ke
bawah untuk mencapai dasar dari samadhi disebabkan oleh
pengaruh kuat dari penyelidikan, demam dengan segera berakhir dan
tidak kembali lagi. Beliau mengatakan bahwa cukup luar biasa
bagaimana hal ini bisa terjadi.
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Dalam hal ini, penulis percaya apa yang dikatakan Ajaan Khao
tanpa pertanyaan, karena saya juga telah melakukan penyelidikan
serupa dengan cara yang mirip dan telah mengalami hasil-hasil yang
sama. Karena itu saya merasa yakin sepenuhnya bahwa
‘Penyembuhan Dhamma’ cukup mampu untuk mengobati penyakit
dengan cara-cara halus dan aneh, dan saya menghargai mereka para
meditator yang mempunyai kecendurangan dari karakter yang
mengarah ke sana.

Kebanyakan dari para Dhutanga Kammatthana Bhikkhus
gemar melakukan penyelidikan-penyelidikan demikian sebagai obat
untuk tubuh dan pikiran mereka di saat mereka menjadi benar-benar
sakit dengan demam yang menyakitkan. Tetapi mereka gemar
melakukannya dengan sunyi sendirian, dan mereka tidak dengan
mudah memberitahukan orang lain mengenainya — kecuali teman-
teman mereka yang juga melakukan praktek dengan cara sama dan
yang mana memiliki kemiripan dalam karakter. Dengan mereka
mereka bisa segera berbicara mengenai hal-hal ini.

la harus di mengerti, akan tetapi, bahwa praktek mengobati
penyakit-penyakit yang disebutkan di atas dengan menggunakan
meditasi tidak seharusnya dianggap bahwa berarti semua penyakit
bisa diobati dengan metode-metode demikian. Bahkan para bhikkhu
yang mempraktekkan mereka sama sekali tidak yakin penyakit mana
yang bisa disembuhkan dengan cara ini dan mana yang tidak bisa.
Tetapi tanpa peduli apa yang terjadi, mereka tidak pernah masa
bodoh atau sembrono mengenai perubahan yang terjadi di dalam diri
mereka. Bahkan ketika ia terjadi bahwa tubuh akan segera mati
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sebagai akibat dari suatu penyakit, mereka juga harus menggunakan
kekuatan dari ‘Penyembuhan Dhamma’ untuk memastikan bahwa
beberapa penyakit dari citta — yang berarti beberapa dari kilesas dan
dsavas — mati pada waktu yang sama. Dengan demikian mereka
sangat keras hati dalam penyelidikan mereka ke dalam berbagai
macam penyakit yang muncul, keduanya di dalam tubuh dan di
dalam citta. Mereka mempercayainya sebagai suatu tugas penting
dan perlu sehubungan dengan khandhas dan citta — yang harus
mereka selidiki dan terima tanggung jawabnya untuk, tepat hingga
masa terakhir.

Yang Mulia Ajaan Khao tanpa kecuali lebih memilih untuk
mengobati demam dan penyakit dengan menggunakan
‘Penyembuhan Dhamma’. Pada suatu ketika beliau sedang berdiam
di daerah pegunungan di propinsi Sakon Nakhon yang pada saat itu
sedang terserang malaria. Suatu hari setelah beliau selesai memakan
makanannya, beliau segera mulai merasa demam dan gemetaran.
Beliau membungkus dirinya dengan beberapa selimut untuk
menghangatkan tubuh, tetapi tidak berhasil sama sekali. Beliau
melihat sekitar untuk mencari sebuah tempat hangat tetapi usahanya
sia-sia, sehingga beliau menyerah dalam cobaan mengobati
masalahnya menggunakan cara-cara eksternal. Beliau memutuskan,
sebaliknya, untuk mengobatinya secara internal menggunakan sarana
Dhamma, yang telah berhasil beliau lakukan dengan baik di masa
lalu. Beliau memberitahu Bhikkhus lain yang bersamanya untuk pergi
dan meninggalkannya sendirian. Mereka di minta untuk menunggu
sampai mereka lihat bahwa beliau telah membuka pintu kutinya
sebelum pergi untuk menemuinya lagi. Setelah semua Bhikkhus telah
pergi, beliau mulai bermeditasi dengan menyelidiki perasaan
menyakitkan dengan cara sama seperti yang telah beliau lakukan
sebelumnya. Beliau mulai sekitar jam 9 pagi dan berlangsung hingga
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jam 3 siang sebelum beliau akhirnya berhasil. Demamnya hilang dan
beliau tersembuhkan. Di saat sama, citta beliau menjadi
terkonsentrasi dan jatuh ke bawah hingga ia mencapai tingkat
alaminya, di mana ia beristirahat sekitar dua jam. Akhirnya, pada
sekitar jam 6 sore, beliau meninggalkan tempat di mana ia telah
mempraktekkan meditasi samdadhi, merasakan keriangan dari tubuh
dan hati tanpa apapun yang tinggal untuk menyebabkan masalah
kepadanya. Demam telah hilang sepenuhnya dan citta beliau menjadi
terang dan terampil dengan kebijaksanaan, terlihat secara menyolok
di dalam dirinya. Beliau telah tinggal bersama dengan Vihara-
dhamma” itu sejak saat itu.



Terkunci di dalam Pertempuran Spiritual

Ketika Ajaan Khao sedang menghabiskan masa vassa di Wat
Pa Ban Poang, kawasan Sun Maha Pon di propinsi Chiang Mai, beliau
mengencangkan usahanya dalam meditasi seluruh waktu di dalam
berbagai sikap badan dan aktifitas, lebih banyak daripada yang terjadi
di masa-masa vassa beliau sebelumnya. Di tahun-tahun sebelumnya
beliau juga telah berusaha sangat keras, tetapi vassa kali ini beliau
membuat sebuah usaha istimewa yang melebihi apa yang pernah
beliau lakukan sebelumnya. Beliau melakukan ini dengan
mempertahankan usahanya di dalam ketiga sikap badan dari berdiri,
berjalan dan duduk, tanpa berbaring sama sekali. Jika beliau pada
akhirnya tidur, beliau lakukan itu dengan posisi duduk yang beliau
gunakan ketika melakukan samadhi bhavana, dan hanya di saat
tubuh dan pikiran beliau telah mencapai batas dari kemampuan
mereka untuk bertahan tanpa tidur — yang adalah saat-saat di mana
perhatian kewaspadaan beliau sedang dalam kemunduran. Tetapi
beliau menolak untuk membiarkan diri sendiri menyerah dalam
bekerja sehingga untuk pergi berbaring dan tidur. Ini disebabkan
beliau melihat dengan jelas hasil-hasil bagus dari kedua samadhi dan
kebijaksanaan. Beliau melihat bagaimana hatinya menjadi lebih
tenang secara mendalam dan kebijaksanaan beliau menjadi lebih
tajam, menembus dan cakap daripada di saat beliau berusaha
dengan cara yang telah dipraktekkan sebelumnya. Ini memberi beliau
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semangat di dalam usahanya untuk mempertahankan prakteknya di
dalam ketiga sikap badan sepanjang masa vassa tanpa membiarkan
tubuhnya membungkuk atau mengambil suatu sikap tubuh yang
cenderung mengarah ke berbaring untuk tidur.

Jika kita menggunakan bahasa dari seorang pejuang, beliau
sedang terkunci di dalam pertempuran, berjuang untuk menang atau
kalah terhadap kilesas, yang hanya suka berpikir tentang sebuah
kasur dan bantal yang nyaman. Jika mereka mendapatkan jalannya,
beliau akan berbaring dan tunduk sepenuhnya, terbaring rata dengan
kepanjangan penuh seperti seekor ular — bersama-sama dengan
keyakinan beliau, usaha, perhatian kewaspadaan, samddhi dan
kebijaksanaannya.

Jadi beliau memutuskan bahwa kilesas yang menarik para
Bhikkhu ke bawah ke atas matras tidur itu harus bertahan dengan
puasa (daging Bhikkhu sangatlah lezat bagi kilesas) dan kekurusan
untuk tiga bulan dari masa vassa itu. Kemudian kelima hasil-Dhamma
itu bisa memperoleh sebuah kesempatan untuk berjalan sepanjang
Sang Jalan dari Yang Agung Buddha. Berpraktek dengan cara
demikian, beliau bisa merasakan kemenangan mendekat yang datang
dari kerja keras beliau untuk berjuang di dalam ketiga sikap tubuh,
layaknya beliau sedang berada di ambang pencapaian Dhamma
dengan tiap-tiap sikap tubuh. Ini menambah semangat beliau atas
usahanya. Tubuh dan hati beliau menjadi ringan dan meluap
disebabkan oleh berbagai jenis Dhamma yang dikembangkan beliau,
dan kerja keras beliau menjadi semakin mudah ketika ia berpindah ke
belakang dan depan dalam perjuangannya terhadap kilesas. Beliau
tidak khawatir mengenai kesulitan-kesulitan yang dihadapinya ketika
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berjuang melawan kilesas, yang beliau sadar jauh di dalam hatinya
merupakan musuhnya.

Suatu malam ketika beliau sedang duduk di dalam samadhi
bhavand, citta beliau jatuh ke bawah ke dalam suatu keadaan halus
yang tenang dan mencapai dasar dari samdadhi. la menetap di sana
beristirahat untuk waktu lama sebelum menarik diri ke tingkat
upacdra samadhi, di mana sebuah nimitta muncul di citta beliau dan
beliau melihat seluruh bumi berputar berkeliling seperti sebuah roda.
Semakin dekat beliau mengamati nimitta tersebut, semakin cepat ia
berputar, seolah-olah bumi dan langit akan runtuh. Beliau merasa
seakan-akan sedang mengambang tepat di atas tanah dan bergerak
bersamaan sejalan dengan bumi, meskipun beliau tidak sungguh-
sungguh berjalan. Di dalam nimitta tampaknya tubuh beliau sedang
mengambang sepanjang jalan cankama yang biasanya beliau
gunakan. la mengambang ke belakang dan ke depan berkali-kali
sebelum ia berhenti. Segera setelah ia berhenti, sebuah cahaya
timbul. la kelihatan bersinar ke bawah dari atas langit dan memasuki
hati beliau, memungkinkan beliau melihat semua bagian-bagian di
dalam tubuhnya dengan cukup jelas. Beliau menjadi keasyikan dalam
memeriksa berbagai bagian di dalam tubuhnya, merenungi mereka
atas dasar ‘landasan untuk melihat kejijikan mereka’ (asubha
kammatthana) dan atas dasar dari ‘ketiga karakteristik’ (Ti-lakkana),
dan hatinya bergembira dan terang dengan kebijaksanaan, keyakinan
dan ketabahan hati yang tidak gentar.

Beliau menemukan banyak cara-cara trampil dan metode-
metode untuk menggali berbagai jenis kilesas, metode-metode yang
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muncul dalam dirinya secara terus-menerus sepanjang masa
pertapaan tersebut. Selama vassa tersebut beliau berlatih dengan
kekuatan hebat dan semangat dan beliau mengerti hal-hal dengan
sangat jelas. Beliau sama sekali tidak mengalami suasana hati muram
yang sering kali meresahkan beliau di masa sebelumnya. Sebaliknya,
ada suatu ketetapan hati yang kokoh dari arah samadhi, dan sebuah
ketrampilan yang pintar dan kegesitan di arah perhatian
kewaspadaan dan kebijaksanaan, kedua sahabat itu dari sebuah hati
yang berjuang tanpa henti di dalam setiap sikap tubuh. Pada
tingkatan tersebut, hubungan antara perhatian kewaspadaan dan
kebijaksanaan dan citta, yang di kenal sebagai ‘otomatis berjuang’,
mulai terlihat cukup jelas di dalam citta. Lalu, di dalam semua sikap
tubuh, citta mempertahankan usaha terus-menerus sepanjang
waktu, kecuali di saat beliau sedang tidur. Sudah tidak diperlukan lagi
paksaan terhadap perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan untuk
bekerja seperti yang terjadi di masa lalu di saat beliau terpaksa
mendesak mereka untuk berjuang sepanjang waktu. Sebelumnya, jika
beliau tidak berbuat demikian, kilesas bisa saja telah memaksa beliau
ke atas ‘balok pemotong’ di mana beliau tidak akan sanggup berdiri
melawan mereka. Pada tahap-tahap awal dari latihan beliau, kilesas
beliau jauh lebih aktif, cepat dan menembus daripada perhatian
kewaspadaan, kebijaksanaan dan usaha beliau.

Kita seyogianya jangan pernah membanggakan diri sebagai
seseorang yang sangat pintar dan ahli di saat citta hanya berada di
tingkat samadhi, atau ketenangan. Meskipun citta itu tenang, ia
masih bisa terpengaruh oleh godaan-godaan yang menjerat dari
kilesas, yang membuatnya jadi kecanduan terhadap samadhi dan
oleh karena itu kehilangan semua minatnya dalam penyelidikan
dengan kebijaksanaan — yang merupakan cara untuk mengeluarkan
kilesas dan melenyapkan mereka dari dalam hati.
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Ketika tiba waktunya bagi kebijaksanaan bergerak keluar
untuk melakukan pekerjaan dari menghadapi dan melawan berbagai
jenis kilesas , ia dengan mantap berhasil mengalahkan mereka,
sangat jarang menemukannya dalam keadaan kalah, tidak tau apa
yang harus dilakukan. Kita dengan perlahan tapi pasti mengenali
berbagai daya pikat yang menggoda dari kilesas — bagaimana mereka
tampak begitu indah selaras dan merdu sehingga kita menjadi begitu
terpesona dengan daya tarik mereka yang berkepanjangan. Ini
sebabnya mengapa semua makhluk di dunia tidak pernah lelah oleh
berbagai daya pikat yang dipergunakan kilesas. Ini meskipun
kenyataan bahwa mereka menggoda para makhluk lagi dan lagi
untuk mencintai, untuk membenci, dan untuk menjadi sangat marah
atau rakus sehingga menyebabkan sangat banyak kesulitan terhadap
para mahkluk karena mereka harus bertahan menghadapi begitu
banyak penderitaan dan siksaan. Tidak peduli berapa ratus, atau ribu,
atau jutaan kali orang-orang melakukan ini, masih saja mereka tidak
pernah putus asa atau puas terhadapnya; tidak juga mereka melihat
bahaya dari daya pikat ini sama sekali. Jika mereka melihat bahaya di
dalamnya, ia hanya muncul dalam sekejap di saat mereka sedang
mengalami begitu banyak penderitaan sehingga mereka benar-benar
tersudut tanpa jalan keluar. Tetapi hampir segera godaan dari kilesas
muncul kembali dan menempatkan mereka dalam keadaan tertidur
pulas. Sejak saat itu, tidak pernah datang hari di mana ada apapun
yang cukup merangsang mereka untuk melihat bahaya darinya.

Usaha yang mulai timbul dari tingkat praktik ini adalah
sejenis usaha agresif yang melawan kilesas, terus-menerus
menghantam mereka dengan banyak cara yang berbeda sehingga
untuk mengalahkan dan membunuh lebih banyak dan lebih banyak
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dari mereka. Jenis usaha ini tidak pernah berada dalam kekalahan,
karena ia tidak terpikat ke dalam keadaan mabuk tak sadarkan diri
oleh kilesas. la tidak memandang mereka sebagai teman atau rekan
dan maka itu menyerah kepada mereka dalam hidup dan mati, yang
terjadi sebelum senjata Dhamma dari perhatian kewaspadaan dan
kebijaksanaan cukup kuat untuk melampaui mereka. Pada tingkat
yang telah dicapai Ajaan Khao, semua senjata Dhamma beliau mulai
menjadi sangat kuat sehingga mereka bersinar keluar dengan sangat
terangnya. Mereka benar-benar menikmati mengorek keluar kilesas,
menarik mereka keluar dan mengoyak mereka sampai berkeping-
keping tanpa belas kasihan.

Kelihatannya keteguhan dari niat beliau untuk memperoleh
keadaan di mana kebebasan dari dukkha berada perlahan-lahan
mendapat kekuatan hingga kerja keras beliau mencapai suatu titik
mendesak di mana praktek menjadi masalah antara hidup dan mati.
Apapun yang baik akan bertahan, apapun yang buruk harus
dimusnahkan tanpa penyesalan. Hidup dan mati merupakan kawat
dan duri yang selalu ditancapkan ke dalam hati oleh kilesas, di mana
mereka telah berkuasa untuk waktu yang tak terhingga. Tetapi
mereka tidak lagi dibiarkan mempunyai kekuatan untuk berkuasa,
karena mulai saat itu hanyalah Dhamma murni paling mulia inilah
yang mempunyai kekuatan untuk menguasai hati. Dhamma sekarang
menguasai hati di mana sebelumnya Ajaan Khao membiarkan kilesas
dan ‘roda samsadra’ untuk menguasai. Daripada Dhamma yang terusir
keluar dan kalah dari kilesas setiap saat, beliau menolak untuk
membiarkan kilesas berada di dalam hatinya lagi.

Setelah masa vassa tersebut, beliau meninggalkan tempat itu
untuk pergi mengembara dengan cara Kammatthana dimanapun
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beliau rasa ingin pergi. Beliau pergi menetap di dekat sebuah desa
perhutanan di propinsi Chiang Mai di mana sebuah gubuk kecil telah
di bangun. Di masa lalu, Dhutanga Kammatthdana Bhikkhus telah
menetap di sana untuk berusaha dalam praktek mereka, tetapi
sekarang ia telah ditinggalkan. la adalah sebuah tempat yang sangat
damai dan tenang, jauh dari pedesaan, jadi beliau menetap di sana
untuk mengembangkan prakteknya.

Suatu hari hujan mulai turun dengan derasnya di
pertengahan hari, sehingga beliau tidak dapat keluar untuk berjalan
cankama. Beliau menutup pintu, jendela-jendela dan tembok’, dan
beliau duduk dalam bhdavana di atas lantai dari gubuk tersebut, yang
terangkat jauh di atas tanah.

Ketika beliau sedang duduk bermeditasi, beliau merasa
seperti ada sebuah pipa membara yang sedang terbakar ditancapkan
ke bokong beliau. la berhenti untuk sementara dan kemudian muncul
lagi. Jadi beliau berbalik untuk menyelidiki apa sebenarnya yang
terjadi. Segera setelah citta beliau berbalik untuk memfokuskan diri
terhadap sebab dari pipa panas yang sedang membakarnya, beliau
sadar bahwa api itu sebenarnya adalah panas dari nafsu seksual yang
muncul dari bawah gubuknya. Beliau tahu bahwa ia tidak muncul dari
dalam hatinya sendiri. Beliau memeriksa penyelidikannya secara
menyeluruh dan memastikan bahwa ia sesungguhnya api dari
ragatanha yang muncul dari bawah gubuknya, karena di dalam citta
beliau sendiri memang tidak ada tanda-tanda dari ragatanha sama
sekali.
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Sepanjang waktu beliau sibuk dalam penyelidikan terhadap
api ini, beliau tidak pernah berhenti bertanya-tanya dari mana api ini
berasal. Beliau hanya merenung secara internal coba untuk
memecahkan masalah ini di dalam hatinya: “Bagaimanakah caranya
kobaran dari raga ini bisa berhasil melekat terhadap diriku? Saya
tidak punya kemelekatan tertentu terhadap ataupun nafsu terhadap
pria atau wanita manapun, jadi hati saya adalah normal — tidak ada
raga yang telah muncul darinya.”

Setiap hari di saat beliau pergi untuk melakukan
pindapata di dalam desa, beliau pergi dengan penuh pengendalian
diri, disertai perhatian kewaspadaan yang hadir untuk mengamati
dengan hati-hati setiap aspek dan tahap dari semua bias emosi yang
telah menjadi musuh daripada citta. Hati beliau tidak pernah
menemukan aspek apapun dari ragatanhd yang bisa menjadi suatu
bias emosi.

Di saat ‘api’ tersebut telah tenang dan tidak lagi
menunjukkan dirinya, beliau membuka matanya dan bangkit dari
tempat beliau duduk bermeditasi, di mana saat itu hujan telah
berhenti. Lihat kebelakangnya, beliau menemukan seorang wanita
keluar dari bawah gubuknya dan berjalan pergi. Ini membuat beliau
hubungkan api yang telah membakarnya dengan wanita yang baru
saja berjalan pergi dari bawah gubuknya. Kemudian beliau sadar
bahwa kemungkinan wanita itu punya pikiran-pikiran tidak baik
terhadap beliau, yang menyebabkan kejadian itu terjadi. Itu adalah
sesuatu yang tidak pernah beliau bayangkan bisa terjadi.
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Sebenarnya wanita tersebut masih lumayan muda, sekitar 25
tahun, dan kemungkinan besar belum menikah. la kemungkinan
keluar untuk mengumpulkan tanaman-tanaman yang bisa di makan
atau kayu bakar, karena ia memegang sebuah keranjang. Ketika ia
mendekati gubuk beliau hujan mulai turun dengan derasnya,
sehingga ia cepat-cepat berlindung di bawah gubuk sampai hujan
berhenti, di mana setelahnya ia keluar dan berjalan pergi. Di saat
Ajaan Khao melihat keluar dari jendela, yang tertutup oleh matras
jerami dengan banyak celah di dalamnya, beliau bisa melihat wanita
itu dengan cukup jelas.

Ketika menceritakan cerita ini kepada Bhikkhus dan
samaneras muda di kesempatan yang sesuai, tidak pernah tersirat
bahwa Ajaan Khao menyalahkan atau mengkritik wanita itu sama
sekali. Beliau hanya menggunakan cerita dari wanita ini sebagai suatu
contoh untuk menjelaskan kepada mereka tentang aliran dari citta.
Apakah terfokus secara eksternal ataupun internal, ia adalah sesuatu
yang sangat halus sehingga kita biasanya tidak sadar terhadapnya.
Hanya proses dari penyelidikan dengan cara praktek dari citta
bhavand yang memungkinkan kita untuk perlahan-lahan mulai
mengetahui hal-hal seperti itu.

Beliau berkata bahwa citta beliau berada dalam kondisi yang
sangat halus di saat itu dan perhatian kewaspadaan serta
kebijaksanaannya cukup cepat untuk ikut serta dengan kejadian-
kejadian seperti itu. Mereka tidak selambat seperti yang biasa terjadi
dengan mereka sebelumnya di saat beliau pertama mulai melatih
diri, jadi ketika raga di dalam citta beliau tiba-tiba menjadi aktif
perhatian kewaspadaan beliau mengikutinya, tetapi



Venerable Ajaan Khao Analayo 93

kebijaksanaannya masih belum mampu memutuskannya di tahap itu.
Di kemudian hari, kekmampuan dari perhatian kewaspadaan dan
kebijaksanaan yang beliau latih tanpa henti mencapai suatu titik di
mana raga tidak sanggup melawannya, sehingga ia di paksa untuk
bubar dan terpencar dari dalam hati dengan cara yang jelas terbukti.

Beliau merasa pada tahap itu bahwa kerja keras beliau
berkembang dengan sangat cepat dan tak gentar. Ketika
menjalankan kebiasaan beliau berdoa pagi dan malam, beliau
melakukannya dengan format singkat, karena pikiran beliau dalam
keadaan terburu-buru untuk melanjutkan perjuangannya dengan
perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan. Beliau bahkan berhenti
melafalkan berbagai naskah sutta, yang beliau lafalkan sebelumnya,
dengan tujuan memasukkan semua usahanya ke dalam
pengembangan dari perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaannya
untuk memperoleh kebebasan secepat yang mungkin terjadi di saat
masih ada waktu. Beliau takut bahwa beliau akan mati sebelum
berhasil mencapai tujuan yang diimpikan — yaitu Arahatta-dhamma.

Citta yang benar-benar murni
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Sebuah demam yang gawat menyerang Ajaan Khao di vassa
berikutnya, tetapi usaha beliau yang tanpa belas kasihan terhadap
kilesas berlanjut. Tidak ada sisi manapun yang hendak menyerah.
Demam tersebut menetap bersama beliau sepanjang vassa, tetapi
ketabahan hati beliau terhadap perasaan-perasaan menyakitkan dan
tubuh jasmani — yang merupakan tempat berdiamnya penderitaan —
tidak pernah melemah atau menyerah. Betapapun kuatnya demam
dan betapapun banyaknya penderitaan, mereka malahan seperti
bertindak sebagai bahan bakar untuk perhatian kewaspadaan dan
kebijaksanaan, menyebabkan mereka untuk menunjukkan
keahliannya pada tingkatan tertinggi. Hati beliau menampung rasa
sakit yang timbul dari demam di dalam tubuh beliau, yang
merupakan dasar dari penderitaan beliau, and menggunakan
perasaan-perasaan menyakitkan tersebut seperti sebuah gelanggang
bertinju untuk menyelenggarakan sebuah pertarungan melawan
kilesas, yang sungguh sangat menyiksa sehingga mereka tidak diberi
jeda untuk istirahat pada akhir dari setiap ronde. Jika perhatian
kewaspadaan dan kebijaksanaan telah rileks atau menyerah, demam
tersebut bisa saja telah membuat beliau terbaring dalam keadaan
dingin, dan kemungkinan telah membunuhnya. Sehingga beliau dan
kilesas beliau bertarung bersama-sama dalam situasi atas suatu
perjuangan antara hidup atau mati. Tidak satupun dari demam
maupun penderitaan beliau mereda atau menyerah sama sekali, jadi
perjuangan beliau juga tidak boleh memberi jalan. Jika beliau
menyerah, beliau tidak dapat mengikuti kilesas dan menghancurkan
mereka. Sehingga hasilnya bergantung pada ketekunan dari usaha
beliau. Karena tidak adanya cara di mana beliau bisa menghindari
situasi ini, beliau dipaksa untuk bertahan dalam perjuangannya
hingga beliau mengerti sebab-sebab di balik penderitaannya. Hanya
pada saat itulah beliau mampu menjadi pemenang dan memperoleh
keyakinan atas kemampuannya.
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Vassa tersebut luar biasa sulit bagi beliau. Karena beliau
menderita demam malaria sepanjang seluruh masa pertapaan, beliau
diharuskan untuk mendesak dirinya sendiri hingga akhir batas,
bersama-sama secara jasmani dan pikiran. Sakit pada jasmani benar-
benar sangat menyiksa; sementara di dalam hati beliau sedang
berjuang tanpa henti untuk mengikuti demam tersebut dan
perasaan-perasaan menyakitkan yang timbul.

Setelah akhir dari vassa tersebut, demam beliau pelan-pelan
mereda dan hilang sama sekali. Beliau kemudian meninggalkan
tempat itu dan pergi berkelana dalam kesepian, pergi dari satu
tempat ke tempat lain karena ia sesuai dengan kecenderungan beliau
yang tanpa kemelekatan terhadap apapun kecuali usaha-usaha beliau
dalam meditasi. Pada saat itu juga merupakan musim di mana padi di
panen.

Suatu petang setelah beliau menyapu daerah di sekitar
gubuknya, beliau pergi untuk mandi. Di saat beliau berjalan
sepanjang daerah itu, beliau melihat bahwa padi yang tumbuh di
sawah-sawah telah menjadi kuning keemasan dan hampir matang. Ini
segera membuat beliau berpikir dan bertanya:

“Padi ini telah bertunas dan tumbuh karena adanya benih
yang menyebabkannya untuk tumbuh. Hati yang terus-menerus
menuntun seseorang pada kelahiran dan kematian seharusnya juga
mempunyai sesuatu yang bertindak sebagai sebuah benih di
dalamnya dengan cara yang sama sebagaimana yang terjadi dengan
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tanaman-tanaman padi ini. Jika benih di dalam hati ini belum
dihancurkan sepenuhnya, ia pasti akan membawa pada kelanjutan
atas kelahiran dan kematian yang berjalan tanpa akhir. Sekarang,
apakah yang menjadi benih di dalam hati ini? Apa lagi yang bisa ada
selain kilesas, avijja, tanha dan upadana?”

Beliau terus-menerus berpikir dan menyilidik ke dalam
persoalan ini, mengambil avijja sebagai sasaran dari penelitiannya.
Beliau menyelidikinya dengan cara maju dan kemudian mundur,
mundur dan kemudian maju, memeriksanya berulang-ulang dengan
minat yang sangat tajam, coba untuk mengerti sifat alami dari avijja.
Di mulai dari senja dan berlangsung sepanjang malam, beliau
melanjutkan tanpa henti dalam menyelidiki hubungan antara avijja
dan citta. Pada saat fajar, pas di saat langit mulai sedikit terang,
kebijaksanaan beliau berhasil melakukan gebrakan untuk
memperoleh sebuah kesimpulan akhir. Avijja kemudian terlepas dari
citta tanpa menyisakan apapun. Perenungan terhadap padi tersebut
berhenti pada titik di mana padi itu matang untuk tidak pernah
bertunas lagi. Penyelidikan beliau terhadap citta juga berhenti segera
setelah avijja lenyap, setelah di mana citta juga menjadi matang
dengan cara yang sama seperti padi menjadi matang. Pada titik itu
jelas terbukti kepada beliau bahwa citta telah berhenti menciptakan
kelahiran lagi di berbagai alam kehidupan. Apa yang tersisa bagi
beliau untuk dikagumi hingga memperoleh kepuasan total, ketika
beliau duduk di gubuknya di tengah-tengah pegunungan, adalah
kesempurnaan dan kemurnian total dari citta.

Tepat pada saat citta melampaui kekusutan hutan belantara
atas ‘lingkaran dari kilesas’ (kilesa-vatta), rasa takjub dan kekaguman
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muncul di dalam dirinya ketika beliau duduk sendiri di saat subuh.
Kemudian matahari mulai bersinar dengan terangnya di langit, ketika
di saat yang sama hati beliau mulai menjadi bersinar dan semakin
bersinar ketika ia meninggalkan dunia avijja dan pergi menuju
keajaiban Dhamma di mana ia mencapai vimutti — kebebasan — ketika
matahari terbit di atas pegunungan. Itu benar-benar merupakan
peristiwa yang paling penuh harapan dan mengagumkan.

Setelah masa yang sangat penuh harapan dan penuh berkah
ini lewat, ia juga merupakan waktu bagi beliau untuk pergi
melakukan pindapata. Ketika beliau berjalan pergi dari tempat yang
penuh harapan tersebut, beliau melihat kembali pada gubuk kecil
yang telah memberikan beliau begitu banyak kebahagiaan dan
keajaiban seperti itu. Kemudian, memandang di sekeliling beliau,
beliau melihat bagaimana segala sesuatu terlihat begitu luar biasa
penuh harapan yang menimbulkan rasa simpati di dalam hati, yang
kesemuanya dan sepenuhnya mengagumkan sepanjang perjalanan —
meskipun, pada kenyataannya, semua hal-hal tersebut hanya berada
di sana sesuai dengan sifat alami mereka seperti biasanya.

Ketika berjalan sewaktu melakukan pindapata, hati beliau
dipenuhi oleh Dhamma. Ketika beliau memandangi para penduduk
hutan setempat yang telah merawat beliau, kelihatannya hampir
seperti bahwa mereka semua merupakan makhluk-makhluk mulia.
Beliau merefleksikan terhadap semua bantuan yang telah dengan
baiknya mereka berikan kepadanya dengan ramah, dan beliau
merasa bahwa akan mustahil untuk menjelaskan bagaimana
besarnya kebajikan mereka. Metta dan belas kasih timbul di dalam
dirinya kepada para penduduk hutan ‘surgawi’. Beliau tidak dapat
menolong selain memancarkan metta di dalam citta beliau sebagai
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dedikasi kepada mereka di saat beliau melewati mereka sepanjang
perjalanan, yang beliau lakukan hingga beliau mencapai daerah
sekitar gubuk di mana beliau tinggal, yang merupakan sebuah tempat
dengan kebahagiaan seperti itu.

Di saat beliau menata makanan sederhana yang para
penduduk gunung telah letakkan di dalam mangkuknya, hati beliau
dipenuhi dengan Dhamma. Beliau tidak mengalihkan pikirannya
terhadap makanan yang selalu mempertahankan tubuhnya, tetapi
beliau hanya memakannya sebagaimana tubuh bergantung padanya
atas pemeliharaan. Beliau kemudian mengingat:

“Sejak hari saya dilahirkan ini adalah pertama kalinya saya
mendapat pengalaman di mana tubuh dan pikiran mencapai
keseimbangan sempurna dengan citta, yang merupakan sesuatu yang
cukup sulit untuk dijelaskan. Semua yang bisa saya katakan adalah ia
merupakan pengalaman yang paling hebat dan unik yang menjadi
peristiwa paling menonjol di dalam hidup saya, meninggalkan suatu
kesan mendalam dan kekal di dalam hati saya.

“Setelah peristiwa yang mengguncang dunia ini terjadi, ketika
langit dan bumi ambruk dan ‘roda samsara’ - vatta-cakka di dalam
hati — terputus dan lenyap, semua unsur-unsur dan khandhas serta
semua bagian dan aspek dari citta menjadi bebas semuanya untuk
menyesuaikan diri dengan keadaan alami mereka. Mereka tidak lagi
diperbudak atau dipaksa ke dalam pelayanan oleh apapun. Kelima
indriya dan keenam dayatana akan terus berfungsi dan melakukan
tugas mereka hingga mereka lenyap di saat kematian, tetapi tidak
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akan ada lagi perselisihan antara mereka seperti yang telah terjadi di
masa lalu. (Perselisihan yang di maksud beliau adalah ketidak-
seimbangan antara landasan indera internal dan objek-objek luar di
saat mereka melakukan kontak. Kontak ini yang pada akhirnya
membawa kemunculan dari rasa senang atau sedih yang kemudian
berubah menjadi kemunculan atas sukha atau dukkha. Semua ini
adalah saling sambung menyambung seperti tautan dari rantai tak
berujung yang berlangsung selamanya.)

“Perselisihan di dalam citta, yang jauh lebih banyak dan mengganggu
daripada mereka yang bersifat eksternal di dunia, semua berhenti
tepat pada saat ‘mahkamah keadilan’ akhirnya terbentuk di dalam
hati. Perselisihan-perselisihan merepotkan seperti itu biasanya
mengambil citta sebagai arena di mana mereka akan menari kesana
kemari dalam perdebatan dan pertengkaran. Citta tersebut tidak
pernah di beri waktu sedikitpun untuk menjadi tenang dan diam,
karena avijja-tanha, ‘sang pemimpin’, mengarahkan dan
memerintahnya untuk menyebabkan berbagai jenis kekacauan dan
kebingungan yang berbeda. Tetapi sekarang, semua itu telah lebur
menjadi sebuah kebahagiaan dan keadaan harmonis dari kedamaian
yang tenang. Dunia di dalam citta sekarang telah bebas dan kosong.
Sekarang hanya yang paling luar biasa dan istimewa Kebenaran dari
Dhamma (Vijja-Dhamma) yang dihasilkan di sana, yang mengizinkan
saya untuk menikmati dunia dari ‘raja-citta’ daripada keadaan
sebelumnya yang adalah keadaan dari anti-Dhamma.

“Urusan-urusan, kedua-duanya baik eksternal dan internal,
sekarang berjalan dengan mulus sesuai dengan Dhamma tanpa di
usik atau di ganggu oleh seorang musuh. Jadi mata melihat, telinga
mendengar, hidung mencium bau, lidah mengecap, tubuh merasakan
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sesuatu panas atau dingin, lembut atau keras, dan hati menerima dan
mengetahui berbagai pendukung dari persepsi (Grammana) di dalam
cara alaminya tanpa membelokkan atau mengubah apapun seperti
yang biasa dilakukan — menjadikan apa yang benar sebagai salah,
bahwa dibelenggu adalah kebebasan, bahwa apa yang buruk adalah
baik, bahwa hantu adalah orang, bahwa Bhikkhus yang bajik adalah
hantu-hantu jahat (preta) dan sebaliknya bahwa hantu-hantu jahat
adalah orang baik. Itu adalah apa yang biasanya dilakukan oleh
pemimpin anti-Dhamma ketika ia mempunyai kekuatan untuk
memerintah. Sekarang saya bisa dengan mudahnya hanya duduk dan
beristirahat dengan damai, mengetahui bahwa apakah saya hidup
atau mati saya mempunyai kebahagiaan mutlak. Saya sungguh-
sungguh terbebas dari dukkha dan terbebas dari bahaya tanpa
sedikitpun sisa kemelekatan terhadap apa saja.”

Ini adalah peribahasa yang diserukan Yang Mulia Ajaan Khao
di dalam hati beliau pada saat itu.

Ajaan Khao merupakan salah satu murid dari Yang Mulia
Ajaan Mun yang berhasil melenyapkan seluruh dukkha dan
menyingkirkan segala mara bahaya dari hati beliau di saat menetap
dan melaksanakan praktek di propinsi Chiang Mai. Beliau berkata:
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“Tempat di mana saya melaksanakan praktek sang jalan
hingga mencapai pembebasan dari dukkha di dalam diri saya
meninggalkan sebuah kesan kuat terhadapku. Di sana ada sebuah
gubuk kecil yang memberi saya keteduhan sehingga saya bisa
berpraktek dan berjuang dan juga mengistirahatkan tubuh saya;
area-area di mana saya berjalan cankama; tempat di mana saya
duduk bermeditasi dalam samadhi siang dan malam; dan desa di
mana saya berjalan untuk melakukan pindapata untuk mendapatkan
makanan demi pemeliharaan tubuh saya. Semua dari mereka
meninggalkan sebuah kesan luar biasa yang merasuk jauh ke dalam
lubuk hatiku dengan cara yang sulit untuk dijelaskan, jauh melebihi
tempat lain manapun yang pernah saya tinggali. Perasaan ini telah
tinggal terkubur di dalam hatiku hingga saat ini, dan ingatan saya
mengenai tempat tersebut belum pernah pudar atau menjadi redup
dan membosankan. Sejak saat ketika ‘roda samsdra’ diruntuhkan dan
terjatuh dari hati saya, tempat itu berubah dan menjadi tempat
tinggal dari kebahagiaan tertinggi dalam segala situasi pada setiap
waktu. la terasa seperti saya berada pada saat kehadiran Yang Agung
Buddha di tempat beliau mencapai pencerahan, dan semua tempat
lain di mana beliau berjuang dalam praktik Dhamma.

“Semua ketidakpastian mengenai Yang Agung Buddha
tersingkirkan pada saat itu. Walaupun beliau memasuki Parinibbana
di waktu yang telah lama sekali, seperti yang diperhitungkan menurut
ketentuan waktu pada umumnya, tetapi ia terasa seakan-akan beliau
sedang bersemayam di sini di dalam hati saya setiap saat, seolah-olah
beliau tidak pernah memasuki Parinibbdna sama sekali. Semua
ketidakpastian saya mengenai sifat sejati dari Dhamma — apakah ia
banyak atau sedikit, mendalam atau dangkal, kasar atau halus — telah
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sepenuhnya tersingkirkan. Saya mengerti bahwa Dhamma telah
terbangun secara permanen di dalam hati yang satu ini dan bahwa
Dhamma ini dilengkapi dengan dan atas dirinya tanpa adanya
kekurangan apapun. Semua keraguan dan ketidakpastian mengenai
para Savaka Sangha lenyap, yang adalah Supatipanno. Ketiga
‘permata’ dengan kemurnian mutlak ini tergabung menjadi satu di
dalam hati yang tinggal bersama Buddha, Dhamma dan Sangha, yang
masing-masing adalah murni dan dipersatukan bersama sebagai satu
Dhamma.

“Di mulai sejak saat itu, saya telah menetap dalam kepuasan
sempurna tanpa adanya keprihatinan atau kekhawatiran yang
mengelabui hati saya. Apapun keadaan saya, saya adalah pemimpin
dari situasi sendiri. Tidak ada yang tinggal untuk memerintah saya
atau merayap masuk dan meminta bagian atas semuanya — seperti
sebuah parasit atau benalu — seperti di saat saya sedang hidup
bersama pengemis itu sepanjang waktu, tanpa menyadarinya.
Pertama ia menginginkan ini! Kemudian ia menginginkan itu! la selalu
memohon untuk mendapatkan sesuatu.”

Ketika Ajaan Khao berbicara mengenai ‘menginginkan ini’ dan
menginginkan itu’, beliau sedang berbicara mengenai kilesas, yang
sifat dasarnya adalah selalu merasa kekurangan dan tidak puas.
Sekali mereka berhasil membangun sebuah posisi kuat di dalam hati
seseorang atau binatang, mereka di paksa untuk menuntut atau tak
henti-hentinya memohon, karena ini adalah cara alami mereka dalam
bersikap. Mereka senantiasa menghasut kita untuk berpikir seperti
ini, atau berbicara seperti itu, atau bertindak dalam berbagai cara
sesuai dengan kekuatan mereka. Jika kita tidak memiliki Dhamma
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yang diperlukan untuk mencegah ‘kebocoran’ ini yang muncul dari
permintaan keras kepala dan permohonan dari komplotan kilesas ini,
kita kemungkinan besar akan terbagi sebagai rampasan sehingga
mereka bisa ‘memakan kita’, sampai tidak ada apapun yang tersisa.

la bahkan bisa mencapai suatu titik di mana kita tidak
mempunyai cukup kebajikan yang tertinggal untuk memungkinkan
kita dilahirkan kembali di masa depan sebagai seseorang yang baik
dengan prinsip-prinsip moralitas. Dimanapun kita dilahirkan kembali,
ia kemungkinan besar akan berada di tempat salah dan dalam
keadaan salah. Kita tidak akan bisa mendapat cukup kepuasan pada
kelahiran kita berikutnya untuk membenarkan usaha yang kita
perbuat untuk dilahirkan ke dalam keadaan demikian. Kemudian kita
mungkin telah kehilangan tidak hanya ‘modal’ kita, tetapi
‘keuntungan’ darinya juga. Dengan kata lain, ketika kita tidak peduli
dan puas akan diri sendiri, kita memberi wewenang kepada kilesas
kekuatan untuk mengambil alih secara penuh atas citta, tanpa
adanya pertahanan apapun untuk melawan mereka sama sekali.
Mereka bisa mengambil alih dan merebut sampai tidak ada apapun
yang tertinggal.

Tetapi mereka yang menyingkirkan semua hutang-hutang
mereka, dan mengakhiri kekacauan berantakan dari hati mereka,
berjalan terus untuk hidup berbahagia di dalam semua kegiatan-
kegiatan khandhas mereka. Ketika hidup mencapai akhirnya, mereka
meninggalkan beban dari khandhas tersebut. Semua yang tertinggal
adalah kemurnian dari “Buddho”. Ini merupakan akhir yang
sempurna dan abadi dari semua dukkha — sebuah akhir yang
mengagumkan, dan sebuah momen dengan nilai yang jauh lebih
besar dibanding apapun di dalam ketiga dunia. la lumayan berbeda
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dari kehidupan di dalam dunia konvensional (sammuti) di mana
kebanyakan mahkluk secara terbuka mendambakan kelahiran, dan
tidak sedikitpun tertarik untuk mempertimbangkan tentang dukkha
yang pasti akan hadir sebagai akibat dari kelahiran tersebut.

Kenyataannya adalah kelahiran dan dukkha itu tidak dapat
dipisahkan. Bahkan di kasus-kasus tertentu di mana ia sangat rendah,
dukkha kemungkinan besar juga akan berada di sana. Oleh sebab
itulah orang-orang yang paling bijaksana jauh lebih takut terhadap
kelahiran daripada mereka terhadap kematian. Kebalikannya,
kebanyakan dari kita lebih takut terhadap kematian daripada
kelahiran. Tetapi kematian hanyalah hasil dari sebab utamanya, yaitu
kelahiran. Rasa takut akan kematian ini adalah ketakutan yang
berada dalam pertentangan total dengan prinsip-prinsip dasar dari
alam, dan ia muncul karena orang-orang tidak punya keinginan untuk
menyelidiki kebenaran tentang kematian. Sesungguhnya mereka
menolaknya, jadi dukkha ada bersama mereka sepanjang waktu.

Jika orang-orang paling bijaksana memiliki jenis kilesas yang
membuat mereka tertawa pada kebodohan orang lain, mereka
barangkali tidak sanggup menahan diri mereka dan mungkin harus
mengeluarkan semuanya hingga sepuas hati mereka ketika melihat
hampir semua orang di dunia menetapkan diri mereka melawan
kebenaran dengan ketetapan hati demikian — tanpa pernah melihat
ke sekeliling untuk mencari prinsip-prinsip dasar dari kebenaran.
Tetapi sebenarnya mereka yang sungguh-sungguh bijaksana tidak
bersikap dengan cara biasanya yang terjadi di dunia. Mereka hanya
memiliki metta dan belas kasih terhadap dunia, memberi bantuan
dengan pengajaran tentang sang jalan. Sebaliknya untuk mereka yang
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di luar semua harapan, para bijaksana membiarkan mereka
melanjutkan cara mereka karena tidak ada yang bisa dilakukan untuk
membantu mereka.

Yang Mulia Ajaan Khao melampaui semua ketakutan dan
bahaya yang biasanya dimiliki beliau di dalam samsdra dan mencapai
Nibbana ketika masih hidup (Sa-updadisesa-nibbana) ketika sedang
menetap di sebuah tempat bernama Long Khot di wilayah Phrao dari
propinsi Chiang Mai, dalam vassa beliau yang ke enambelas atau
tujuhbelas. Saya tidak bisa ingat yang mana, tetapi saya tau bahwa ia
merupakan awal dari musim panen hanya setelah akhir dari masa
vassa. Beliau menceritakan seluruh kisah kepada saya dengan cara
yang menyentuh hati, suatu sore di saat kami berdiskusi soal
Dhamma dari pukul 8 malam hingga sehabis tengah malam. Karena
tidak ada yang datang untuk mengganggu kami sepanjang waktu itu,
kami berdua sanggup membicarakan Dhamma dengan bebas, tepat
hingga pada kesimpulan terakhir — yang merupakan hasil akhir yang
muncul dari praktek Dhamma kami. Kami memulai dari dasar ABCs
atas praktek kami masing-masing, di mana berarti latihan dasar yang
kami lakukan adalah perbauran dari kemunduran dan pendakian ke
atas lagi, pada waktu-waktu tertentu jatuh ke dalam keadaan buruk,
atau keadaan antara buruk dan baik secara bergantian, dan di waktu
lain merasakan kepuasan atau kepatahan hati yang berakibat pada
naik dan turun dari praktek-praktek yang kami pergunakan dalam
latihan awal kami. Kami berjalan terus tepat sepanjang meditasi
hingga kami mencapai yang tertinggi dan titik akhir dari citta dan
Dhamma.

Hasil dari diskusi saya bersama beliau begitu memuaskan
sehingga saya telah mengambil kesempatan itu untuk memasukkan
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komentar-komentar beliau ke dalam buku ini jadi mereka yang
membacanya dan yang tertarik untuk mencapai Dhamma bisa
menggunakannya sebagai ladang untuk perenungan. Mereka
kemudian bisa memilih aspek mana yang lebih cocok buat mereka
untuk digunakan dalam praktek mereka sendiri, tergantung dari
perangai mereka masing-masing. Hasil yang datang dari pilihan
sedemikian diskriminatif kemungkinan besar bisa berupa
perkembangan yang mulus dan mantap yang di mana adalah benar
dan sesuai, tergantung kekuatan dari resolusi masing-masing.

Ajaan Khao sepenuhnya berkualitas untuk menjadi sebuah
sumber tetap yang bernilai tinggi bagi mereka yang mempunyai
hubungan dengan beliau di dunia ini. Perilaku luar beliau adalah
tanpa cela, seperti halnya juga pengetahuan dalam beliau mengenai
jalan Dhamma, yang seperti sebuah ‘berlian dari air pertama’
tertanam secara mendalam di dalam diri beliau. Pertama yang
demikian berharga adalah sungguh sulit ditemukan, dan hanya bisa
ditemukan oleh seseorang yang telah kembali dari ambang kematian.
Saya telah secara rahasia memberi beliau nama sebagai: “Berlian dari
Air Pertama” di dalam garis silsilah Kammatthéana dari Yang Mulia
Ajaan Mun tanpa merasa takut bahwa orang-orang akan memanggil
saya gila — karena ini timbul dari keyakinan saya sendiri.



Kembali ke Timur Laut

Yang Mulia Ajaan Khao menghabiskan masa vassa dari 1945-
1946 di Mae Nong Harn, wilayah Sunsai, provinsi Chiang Mai. Selama
masa vassa beliau dengan murah hati memberi sejumlah ceramah
Dhamma untuk mengajari dan menanam keyakinan ke dalam diri
orang-orang di sana. Pada saat itu, citta beliau telah terbebaskan dari
hutan lebat dan muncul ke dalam lahan dari ruang tanpa batas yang
terbuka lebar. Citta beliau telah menjadi sebuah ‘citta ruang’ dan
Dhamma beliau telah menjadi ‘Dhamma ruang’, kedua-duanya
tercampur menjadi satu dalam pemenuhan sempurna. Tiada apapun
yang pernah muncul untuk menghalangi atau mengelabui beliau
seperti yang biasanya sering terjadi. Beliau melanjutkan kegiatan
sehari-harinya seperti biasa demi mempertahankan tubuh dan
khandhas-nya agar supaya tempat menetap sang Dhamma (vihara
dhamma) dari citta di dunia ini (dittha-dhamma) akan tetap sesuai
dan nyaman.

Setelah masa vassa beliau merefleksi kembali terhadap
kehidupannya sebelum beliau berangkat dalam pencarian atas
Dhamma dan pencarian atas sang Jalan, Buah dan Nibbdana, dengan
cara berpraktek terus menerus sesuai dengan praktek Dhutanga
Kammatthana. Masa lalu beliau sering muncul kembali untuk
memperingatkan beliau tentang janji yang dibuatnya segera setelah
beliau ditahbiskan. Beliau telah memutuskan saat itu bahwa beliau
akan bepergian dalam rangka pencarian Dhamma dengan tujuan
untuk mencapai sang Jalan, Buah dan Nibbana dan tidak ada yang
lain lagi. Ketika semua orang dan para ajaans menentang
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keputusannya dan berusaha untuk menghentikan beliau dari
kepergiannya, beliau kemudian mengumumkan dengan penuh
ketulusan bahwa:

“Setelah kepergian saya, jika saya masih belum mengalami
Dhamma — yang merupakan sang Jalan, Buah dan Nibbdna —
sepenuhnya di dalam hati saya, saya tidak akan kembali untuk
membiarkan anda mengolok-olok saya sebagai seorang yang gagal di
depan muka saya. Ini adalah ketetapan hati saya yang kukuh. Saya
hanya akan kembali jika telah memiliki Dhamma ini sebagai garansi
saya. Saya ingin semua dari kamu untuk mengerti sekarang bahwa
akan menjadi suatu waktu panjang sebelum saya kembali untuk
melihat kamu lagi. Pada saat itu, kamu mungkin saja telah lupa apa
yang barusan saya katakan kepadamu.”

Ketika beliau telah sepenuhnya berpikir mengenainya, beliau
tiba pada suatu keputusan pasti dan mengucapkan selamat tinggal
kepada semua teman-teman dan famili-famili beliau yang melekat
kepadanya dan tidak ingin beliau pergi. Tetapi kebutuhan memaksa
beliau untuk membuat pemutusan dengan mereka, mengikuti hukum
perubahan yang pasti akan membawa perpisahan di antara orang,
kedua-duanya baik di saat masih hidup dan di saat kematian, jadi
setiap orang harus menerima prinsip alamiah ini.

Dengan insiden masa lalu yang masih segar di dalam
pikirannya, Ajaan Khao meminta Ajaan Waen Sujino untuk
mendampingi beliau kembali ke daerah Timur Laut (Isahn) untuk
mengunjungi kampung halaman beliau dan semua teman-teman dan
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famili-famili beliau yang telah beliau tinggalkan dua puluh tahun lalu.
Jika beliau menunggu lebih lama lagi, beliau khawatir bahwa mungkin
salah satu di antara beliau atau mereka bisa mati sebelum ada
kesempatan untuk bertemu lagi. Juga, kalau beliau pergi sekarang,
beliau memiliki sebuah kesempatan baik untuk mengunjungi dan
memberi hormat kepada Yang Mulia Ajaan Mun Bhiridatta, yang
pada saat itu sedang melewati masa vassa di desa Nong Pheu Nanai
di wilayah Pannananikon dari Propinsi Sakon Nakhon — sebuah
tempat di mana banyak Dhutanga Kammatthéana Bhikkhus tinggal
dan menjalankan praktek.

Tetapi Ajaan Waen berkata bahwa beliau tidak akan kembali
selama beliau belum berhasil mencapai tingkatan dari seorang
Arahant, yang merupakan tujuan di mana beliau sungguh-sungguh
bermaksud dalam mencapainya. Beliau merasa bahwa ia harus tetap
tinggal dan meneruskan pengembangannya hinggal beliau mencapai
tujuannya. Kemudian beliau bisa meninggalkan Chiang Mai dan pergi
ke tempat lain jika beliau kehendaki. Tetapi jika beliau tidak ingin
pergi kemanapun, beliau akan tetap tinggal di Chiang Mai hingga
beliau meninggal. Beliau berkata kepada Ajaan Khao:

“Sebaliknya bagi kamu, jika kamu telah mencapai tingkat
Arahant maka akan sangat baik jika kamu menyebarkan Dhamma di
antara para Bhikkhus dan penduduk desa — untuk itu saya memberi
persetujuan penuh dan berkat saya. Tetapi tolong jangan membawa
keluar kilesas dan Dhamma palsu untuk disebarkan kepada orang
lain, karena kilesas dan Dhamma palsu sudah berlimpah di mana-
mana di tempat orang-orang tinggal di dunia ini. Bahkan, mereka
tidak pernah kekurangan di dalam hati mereka yang tinggal di dunia
sekarang ini. Untuk alasan inilah, dunia penuh dengan masalah dan
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kekacauan dan tidak mampu menemukan ketenangan dan
kedamaian baik di dalam tubuh maupun pikiran. Di manapun kita
pergi kita tidak mendengar apa saja selain keluhan-keluhan bahwa
hidup itu penuh dengan penderitaan dan kesulitan, penuh dengan
kesengsaraan dan kehilangan. Bahkan di desa-desa dan kota-kota di
mana mereka berpendapat bahwa mereka sedang mengalami
kemajuan dan perkembangan, kita masih mendengar keluhan-
keluhan mengenai penderitaan dan kesulitan.

“Jadi kalau kamu pergi ke daerah Timur Laut, tolong ajarkan
Dhamma yang benar dan sempurna, tidak kekurangan dalam hal apa
saja; Dhamma yang menenangkan dan damai, bukan keluhan dan
kegelisahan. Ini adalah apa yang seharusnya kamu bawa untuk
memberi mereka, sehingga famili-famili dan teman-teman kamu
semuanya akan dipenuhi dengan perasaan bersyukur dan
kegembiraan bahwa kamu telah datang berkunjung.

“Pada waktu ini saya masih berjuang melawan Dhamma
palsu yang memabukkan saya. Saya masih belum tersadarkan. Saya
dimabukkan ketika sedang duduk, berdiri, berjalan dan merebahkan
diri. Ketika duduk dalam samadhi, saya dimabukkan; berjalan
cankama bhavana, saya dimabukkan. Sang kilesas yang menuntun
saya ke dalam kemabukan ceroboh masih belum siap terlepas dari
bahu saya, belakang saya, leher saya dan hati saya. Sebagaimanapun
saya berputar dan membalik ke sana kemari kilesas yang
memabukkan terus menerus melaksanakan pekerjaan mereka, turut
campur dalam semua kegiatan-kegiatan dari tubuh, ucapan dan
pikiran saya. Saya tidak punya cara untuk mengetahui kapan saya
akan mampu mengobati kilesas yang memabukkan ini.
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“Tetapi tolong pergi ke Isahn dan ajari mereka mengenai
madanimmadano — sang Dhamma yang menyebabkan hal-hal
memabukkan itu jadi berkurang; vattupacchedo — sang Dhamma
yang memotong keluar citta duniawi; tanhakkhayo — sang Dhamma
yang menghancurkan nafsu keinginan; virdgo — sang Dhamma yang
merupakan akhir dari raga”, kenikmatan dari rangsangan; nirodho —
sang Dhamma yang memadamkan semua kilesas; Nibbana — yang
terakhir dan penghancuran sempurna dari semua kilesas dan dunia
yang berhubungan dengan wujud. Pergi dan sebarkanlah dhammas
ini di antara vihara-vihara dan desa-desa. Orang akan merasa sangat
senang dan menunjukkan apresiasi mereka kepadamu yang telah
pergi untuk waktu sekian lamanya.”

Itulah yang dikatakan Ajaan Waen kepada Ajaan Khao di saat beliau
hendak kembali ke Isahn. Ajaan Waen tidak menemani beliau, karena
beliau ingin mengembangkan prakteknya hingga beliau mencapai
keadaan seorang Arahant terlebih dahulu. Beliau harus
mengesampingkan rencana bepergian kemanapun untuk sementara
waktu sampai setelah beliau mencapai tujuan yang telah ditetapkan
hatinya. Jadi, sebagai gantinya, Ajaan Khao meminta Ajaan Chob dan
Ajaan Butra untuk menemaninya. Kemudian mereka bertiga
meninggalkan Chiang Mai dan mulai berjalan lintas alam menuju
Isahn, di mana mereka pertama-tama bertujuan memberi
penghormatan kepada Yang Mulia Ajaan Mun di Wat Baan Nong
Pheu di wilayah Nanai, provinsi Sakon Nakhon. Malam sebelum
mereka tiba di tempat tersebut mereka berhenti untuk beristirahat
semalam. Ketika Ajaan Khao sedang menjalankan praktek
meditasinya, beliau dengan penuh rasa hormat berpikir mengenai
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Yang Mulia Ajaan Mun, merefleksi di dalam hatinya bagaimana di
saat itu Ajaan Mun kemungkinan besar sedang duduk dalam meditasi
dan melihat langsung ke dalam hati dan pikiran mereka melihat
semuanya dengan cukup jelas luar dalam. Ajaan Khao menyangka
bahwa bahkan sebelum mereka berhasil sampai ke tempat beliau, di
sana barangkali tidak ada apapun di dalam hati mereka yang Ajaan
Mun belum ketahui dengan kemampuan super mengetahui fidna
beliau.

Sebenarnya lumayan menakjubkan bahwa apa yang beliau
pikirkan ternyata menjadi kenyataan. Karena di saat mereka tiba di
sana dan bertemu Yang Mulia Ajaan Mun, beliau memberi mereka
sebuah ceramah penting mengenai Dhamma, mengatakan:

“Merasa ketakutan bahwa orang lain akan melihat ke dalam
hati dan pikiran kamu, daripada menjadi prihatin tentang melihat ke
dalam hati dan pikiran kamu sendiri untuk melihat apa yang ada di
sana, adalah sungguh-sungguh membuang waktumu bermimpi dan
berpikir secara eksternal ketika pada saat sama tidak memiliki minat
dalam berpikir untuk masuk ke dalam tubuh dan pikiran kamu
sendiri. Di manakah lagi sanggup kita sebagai praktisi sang jalan
menemukan kemampuan untuk berhati-hati? Mereka yang
berpraktek demi untuk mengetahui prinsip dasar dari kebenaran
harus melihat ke dalam diri mereka sendiri dan hati mereka —
penyebab utama dari semua masalah-masalah — jauh lebih daripada
melihat kepada hal-hal di luar mereka. Mereka juga harus
menemukan sebuah cara atau metode untuk melindungi mereka dan
hati mereka dengan menjadi hati-hati dan penuh perhatian di dalam
semua sikap tubuh dan situasi. Mereka harus menggunakan
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perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan mereka untuk mengutip
kembali dan belajar dari pengalaman mereka yang dulu, sehingga
mereka dapat berpikir mengenai dan menemukan bagaimana cara
berhadapan dengan setiap insiden yang mereka temui. Mereka tidak
boleh ceroboh dan tidak mau tahu tentang apapun di dalam
lingkungan dunia relatif biasa, yang bukan apapun selain lingkungan
dari dukkha, lingkungan dari kelahiran dan kematian semua mahkluk
di dunia.”

Setelah selesai beristirahat dan mendengar Dhamma dari Yang Mulia
Ajaan Mun, yang memberi mereka sebuah perasaan meluap dan
bergembira, mereka memberi penghormatan kepada beliau dan
berpamit pergi. Mereka lalu pergi mengembara di daerah sekitar
vihara hutannya Ajaan Mun untuk mencari kesunyian,
mempraktekkan jalan Kammatthdna di tempat-tempat seperti Baan
Koke Manao dan Baan Gut Baak di wilayah Gut Baak, provinsi Sakon
Nakhon. Mereka mempromosikan perjuangan mereka di dalam
Dhamma terus-menerus di daerah itu untuk beberapa bulan, setelah
di mana mereka semua berangkat untuk pergi menuju kampung
halaman Ajaan Khao.

Ketika mereka mencapai kampung halaman beliau di mana
beliau dilahirkan dan dibesarkan, semua orang-orang di sana,
termasuk famili-famili dan teman-teman beliau, semua sangat
berbahagia dan gembira mendengar tentang kedatangan beliau.
Mereka meminta beliau untuk memiliki metta kepada mereka
dengan menghabiskan masa vassa berikutnya di sana. Ketika beliau
setuju, mereka membangun sebuah gubuk untuk beliau tinggal pada
saat vassa di Bor Chaneng — yang merupakan nama dari kampung
halaman beliau.
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Setelah masa vassa itu, Ajaan Khao mengucapkan selamat
tinggal kepada semua famili-famili dan teman-temannya dan kembali
ke provinsi Sakon Nakhon. Di sana beliau pergi mengembara ke
berbagai wilayah di mana di sana ada pegunungan dan bukit-bukit
yang cocok untuk mempraktekkan jalan dari Samana-dhamma,
seperti di kaki pegunungan Phu Pan dan barisan sepanjang Phu Lek di
daerah Sawang Daen Din. Beliau menghabiskan beberapa masa vassa
di daerah itu: satu tahun di desa Nong Luang, yang lain di Thum Ped,
yang lain di desa Wai Sanoi dan lainnya di desa Chum Pon, di mana
semuanya masih dalam batas wilayah Sawang Daen Din, propinsi
Sakhon Nakhon. Beliau membawa beberapa Bhikkhus dan samaneras
bersamanya, tetapi tidak banyak, karena beliau tidak ingin banyak
orang mengikutinya ke mana-mana. Itu pasti akan terlalu
mengganggu dan terlalu sulit untuk mengumpulkan makanan saat
pindapdta. Beliau lebih memilih tinggal dekat desa-desa kecil yang
terdiri tidak lebih dari lima, enam atau tujuh rumah, karena ini
memberikan kondisi paling sesuai untuk jalan Samana-dhamma
dengan menghindari kerusuhan dari sekelompok besar Bhikkhus dan
samaneras yang terus-terusan datang dan pergi seperti yang beliau
temukan di desa-desa lebih besar dan wihara-wihara yang telah
beliau lihat.

Ajaan Khao begitu penuh dengan keteguhan dan pandai dalam
perjuangannya sehingga akan sangat sulit ditemukan seseorang
lainnya yang bisa menyamai beliau. Ketika tiba pada perjuangan di
dalam jalan Dhamma, bahkan di usia tua beliau masih tetap sangat
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ahli dan teguh tanpa melemah. Ketika beliau berjalan carnkama,
beliau berjalan terus-menerus sampai lima atau enam jam setiap saat
sebelum beristirahat. Bahkan para Bhikkhus muda tidak bisa
menandingi beliau. Perjuangan dari orang yang paling bijaksana
sungguh sangat berbeda dari kita semua, yang cenderung melihat ke
depan lebih kepada waktu di saat kita bisa mengistirahatkan kepala
di atas bantal kita. Seolah-olah bantal adalah lebih mulia daripada
sang Jalan, Buah dan Nibbana — di mana, saat seseorang melihat
padanya dan berpikir mengenainya, seharusnya membuat kita malu
tentang bagaimana pintarnya kita di jalan-jalan tersebut yang
sepenuhnya kurang atas nilai penting.

Penglihatan-penglihatan akan Ajaan Mun

Untuk beberapa tahun Yang Mulia Ajaan Khao menghabiskan masa
vassa dengan menetap di atas bukit sendiri, bergantung pada dua
atau tiga keluarga petani untuk memberi beliau makanan di saat
beliau keluar melakukan pindapata setiap hari. Bagi mereka yang
ditahbiskan sebagai Bhikkhus, jenis kehidupan seperti ini
memberikan kebahagiaan yang paling besar dan kedamaian di hati di
dalam praktek Dhamma. Karena tidak ada beban lain ataupun
kewajiban-kewajiban untuk menyusahkan seseorang, semua waktu
orang tersebut hanya diisi dengan usaha untuk mempraktekkan sang
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jalan. Waktu seseorang selalu adalah milik orang itu sendiri; usaha
seseorang adalah milik orang itu sendiri di dalam segala situasi; dan
sang citta dengan Dhamma adalah milik orang tersebut di dalam
semua yang dilakukannya. Tidak ada sesuatu yang mengganggu
untuk memecahkan perhatian seseorang, menyebabkan ia
mengalami kemunduran. Seorang Bhikkhu yang hidup pada saat
sekarang, seakan-akan malam ini adalah satu-satunya malam yang
tersisa baginya, tidak khawatir mengenai berapa lama lagi ia akan
hidup, atau dengan kebingungan-kebingunan lain, karena apa yang
sedang dilakukannya adalah tak terbandingkan jauh lebih bernilai
daripada apapun yang lain.

Yang Mulia Ajaan Khao berkata bahwa di saat beliau
menghabiskan masa vassa menyendiri di perbukitan sepanjang
perbatasan Sakon Nakhon dan propinsi Kalasin, beliau tinggal di
sebuah tempat tiga atau empat mil jauhnya dari desa terdekat.
Banyak binatang-binatang liar berkeliaran di wilayah tersebut,
termasuk harimau, gajah, lembu liar, banteng merah, babi liar, rusa
liar dan berbagai jenis rusa lainnya. Pada malam hari beliau sering
mendengar suara-suara binatang ini berkumandang di sepanjang
hutan ketika mereka berkeliaran mencari makanan, sering datang
mendekati tempat di mana beliau tinggal. Kadang-kadang mereka
datang begitu dekat hingga beliau hampir bisa mengenali jenis
binatang apa itu. Melihat binatang-binatang ini membuat beliau
merasa bahagia, dengan metta dan belas kasih kepada mereka.

Itu adalah segera setelah Yang Mulia Ajaan Mun meninggal di
mana Ajaan Khao menghabiskan masa vassa di bukit-bukit tersebut.
Beliau berkata bahwa di saat beliau mempraktekkan meditasi
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samadhi selama masa tersebut, Ajaan Mun sering datang
mengunjungi beliau secara rutin di dalam meditasinya untuk
berdiskusi mengenai Dhamma dan memberi beliau ‘nasehat yang
bersahabat dalam Dhamma’ (sammodaniya-dhamma). Ketika
melakukan kewajiban-kewajiban rutinnya di daerah sekitar goa di
mana beliau tinggal, atau di saat menyusun barang-barang milik
beliau yang sedikit itu, jika beliau melakukan apa saja secara tidak
pantas, Ajaan Mun akan menunjukkannya kepada beliau setiap kali di
dalam meditasi samadhi beliau. Untuk alasan itu, tampaknya seolah-
olah beliau sedang tinggal bersama dengan Ajaan Mun untuk seluruh
masa vassa tersebut.

Ajaan Mun datang di dalam meditasi beliau dan
memberitahu beliau mengenai kebiasaan-kebiasan dan tradisi-tradisi
dari Dhutanga Bhikkhus yang bersungguh-sungguh dalam mencapai
kebebasan. Beliau menegaskan bahwa berbagai aturan-aturan dalam
dhutanga harus dipertahankan dan dilaksanakan dengan benar
dengan cara yang telah diajarkan oleh Yang Agung Buddha — mereka
tidak seharusnya di ubah. Kemudian beliau berbicara mengenai
praktek-praktek dhutanga yang beliau ajarkan kepada murid-
muridnya untuk diikuti ketika beliau masih hidup, mengulang apa
yang dikatakannya untuk dipertegas sebagai berikut:

“Selama hidup saya tepat hingga pada akhirnya saya
mengajari murid-murid saya untuk menjalankan praktek-praktek
dhutanga itu yang saya ketahui dengan kepastian — tanpa ada
keraguan sama sekali. Jadi kamu seharusnya menyimpan mereka di
dalam hati dan mempraktekkan mereka dengan penuh dan
komitmen sempurna. Kamu seharusnya tidak pernah berpikir bahwa
Sasana merupakan harta eksklusif milik Yang Agung Buddha atau
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salah satu dari murid-murid Savaka beliau. Karena, sebagai
kenyataan, Sasana adalah milik siapa saja yang menghargainya dan
cukup tertarik untuk mempraktekkan sang jalan, yang mencakup
semua orang yang bertujuan untuk mendapatkan nilai dari Sasana.
Yang Agung Buddha dan semua para Savakas tidak menguasai bagian
manapun dari SGsana yang mereka berikan sepenuhnya dan dengan
gratis kepada dunia. Kamu tidak boleh berpikir bahwa Yang Agung
dan para Savakas akan melepas kedua-duanya baik bagian yang baik
maupun bagian-bagian yang buruk atau ternodai. Apakah kita
mempraktekkan sang jalan dengan benar atau salah adalah
sepenuhnya tergantung kepada masing-masing dari kita — tidak
dengan cara apapun ia tergantung kepada Yang Agung Buddha dan
para Savakas.

“Kamu telah datang kemari dengan tujuan khusus untuk
mempraktekkan sang jalan. Apakah kamu mempraktekkannya
dengan benar atau dengan salah adalah sepenuhnya tergantung pada
diri kamu sendiri. Jadi kamu harus sangat berhati-hati di dalam apa
yang kamu lakukan supaya bisa hidup dengan puas di dalam Dhamma
dari seorang yang telah melihat kebenaran. Tak lama lagi kamu akan
menjadi seorang dcariya dengan banyak pengikut, sehingga kamu
harus menetapkan sebuah contoh yang baik untuk menunjukkan apa
yang benar dan pantas agar bisa menjadi sebuah simbol mulia atas
keadilan dan kebenaran dan sebuah berkat bagi mereka yang
mengikuti kamu — agar supaya mereka yang mengikuti kamu tidak
akan dikecewakan. Menjadi seorang dcariya adalah posisi yang
sangat penting, jadi kamu seharusnya mempertimbangkan artinya
secara hati-hati. Karena jika sang dcariya sendiri salah dalam
berjalan, beliau mungkin juga akan menuntun banyak orang ke arah
yang salah. Tetapi jika beliau melakukan apa yang benar, beliau juga
secara bersama-sama bisa menuntun tak terhitung banyaknya orang
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ke arah yang benar. Oleh sebab itu kamu seharusnya dengan hati-
hati mempertimbangkan semua aspek atas apa artinya untuk
menjadi seorang dcariya dengan banyak pengikut. Yang lain
kemudian bisa mempunyai sebuah jalan tak terhalang, jalan mulus
untuk diikuti, di mana bukan sesuatu yang palsu karena kamu,
sebagai acariya mereka, mengajar mereka dengan salah.

“Kata ‘dcariya’ berarti seseorang yang berlatih dan
mengembangkan tingkah lakunya, yang diperlihatkan secara
eksternal di dalam perbuatan dan sikapnya, dengan cara sedemikian
sehingga mereka yang bergantung padanya bisa menganggap beliau
sebagai sebuah contoh untuk diikuti. Tingkah laku beliau tidak
seharusnya menunjukkan jenis kelakuan yang mencerminkan
kepalsuan dikarenakan kurangnya pemikiran sebelumnya dan
pertimbangan. Yang Agung Buddha, yang kita sebut sebagai Sasada —
sang Guru Agung dunia — bukan sang Sasada hanya pada waktu-
waktu di mana beliau memberi ceramah mengenai Dhamma kepada
penganut Buddha yang datang untuk mendengarkan beliau. Beliau
adalah sang Sasada dalam semua waktu, dalam segala situasi dan
posisi, apakah bersandar pada bagian kanan beliau dengan ‘sikap
tubuh singa’, duduk, berdiri atau sewaktu berjalan. Bahkan ketika
beliau sedang berada di dalam wihara Buddhis, Yang Agung tetap
masih merupakan sang Sasada di dalam semua perbuatan dan semua
gerakan yang beliau lakukan, tidak pernah berbuat apapun yang tidak
mencerminkan karakter seorang Sasada. Oleh karena itu, siapa saja
dari mereka yang memiliki perhatian kewaspadaan dan
kebijaksanaan dan kecenderungan ke arah pemikiran kritikal dan
perenungan selalu bisa mengambil setiap gerakan dan setiap gerak-
isyarat yang menjadikan Yang Agung sebagai suatu pelajaran dan
contoh moralitas.
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“Kamu tidak boleh berpikir bahwa Yang Agung pernah
bertingkah dengan sikap yang tak terkendalikan, seperti orang awam
yang suka menyesuaikan dan mengubah tingkah laku mereka
tergantung pada orang dan keadaan-keadaan yang mereka temui.
Karena mereka bertingkah seperti ini di satu tempat dan bersikap
seperti itu di tempat lain — yang merupakan karakter dari tingkah laku
hantu dan pretas. Ada kedua-duanya baik orang baik dan orang jahat
di seluruh dunia yang tidak memiliki cukup kehadiran di dalam diri
mereka untuk berpegang padanya sebagai sebuah prinsip yang
kokoh, stabil, jadi mereka tidak bisa menjadi sebuah sumber
stabilitas kepada yang lain. Berbeda dengan orang awam, Yang Agung
Buddha adalah sang Guru Agung di dalam semua yang beliau lakukan
tepat hingga hari dari Nibbdana terakhir. Apapun perbuatan atau
karakteristik yang beliau tunjukkan, beliau selalu adalah sang Sasada,
tidak pernah menjadi tidak sempurna atau tidak mampu. Jadi siapa
saja yang memegang beliau sebagai sebuah ‘perlindungan’ — yang
berarti prinsip dasar atau contoh mengenai bagaimana seorang
seharusnya bersikap dan bertingkah — dapat melakukannya pada
waktu kapan saja di dalam apapun yang mereka lakukan, dengan
mengikuti contoh beliau, tanpa sedikitpun keraguan atas apakah
contoh dari Yang Agung sesuai dengan keadaan itu atau tidak. Inilah
mengapa sebutan dari atas sang ‘Guru Agung dari tiga sistem dunia’ —
Sasadd — benar-benar sesuai untuk Yang Agung.

“Di saat Yang Agung hendak memasuki Parinibbédna, beliau
melakukannya dengan ‘posisi singa’. Beliau tidak berbaring dengan
gegabah, seolah-olah beliau telah menyingkirkan bagian-bagian
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tubuh dan tubuh beliau, takut akan kematian dan mengulang-ulang
mantra dan bait-bait gaib sehingga beliau bisa pergi ke alam
kehidupan ini atau alam kehidupan itu — yang merupakan cara dari
orang-orang pada umumnya di tempat mana saja di dunia ini. Tetapi
beliau meninggal dengan tenang, di dalam ‘posisi singa’, dan
memasuki Parinibbana. Sementara itu, hati beliau melalui proses
‘memasuki Nibbana' dengan ketetapan hati teguh dan disiplin —
seakan-akan beliau siap untuk terus hidup di dunia untuk waktu yang
sangat lama. Sesungguhnya Yang Agung menyatakan bahwa beliau
adalah sang Guru Agung di saat masa-masa terakhir dengan
memasuki Jhdnas dan Nirodha Samapatti” dan kemudian menarik
diri dari mereka ketika saat yang tepat tiba bagi beliau untuk
memasuki Parinibbana, sepenuhnya mengukuhkan status beliau
sebagai sang Guru Agung tanpa kemelekatan yang tersisa terhadap
apa saja di dalam ketiga dunia kehidupan. Dengan cara demikian, di
mulai dari saat pencerahan beliau sampai pada waktu Parinibbéna
beliau, Yang Agung Buddha membuat tingkah lakunya sebagai contoh
bagi seluruh dunia untuk diikuti. Beliau tidak pernah mengurangi
standar kelakuan beliau di bawah mereka yang di kehendaki dari
sang Guru Agung, berlaku dengan cara apapun seperti kebanyakan,
orang awam. Beliau dengan patuh mempertahankan posisi
kesempurnaan beliau tepat hingga akhir.

“Oleh karena itu kamu seharusnya mengambil contoh dari
sang Sasadda dan memasukkannya ke dalam latihan. Meskipun kamu
tidak akan bisa menandingi kesempurnaan dari Yang Agung di dalam
semua hal, tingkah lakumu masih akan termasuk di dalam kategori
seseorang yang mengikuti kata-kata dari sang Guru — tidak
menyimpang tanpa kendali seperti sebuah perahu melayang di dalam
badai di tengah-tengah samudra yang belum mengeluarkan
jangkarnya. Praktek dari seorang Bhikkhu yang tidak memiliki prinsip-
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prinsip benar, yang terbentuk dengan kuat di dalam dirinya
kemungkinan besar akan kekurangan sebuah tujuan nyata yang
memungkinkan beliau untuk memastikan apakah beliau akan
mencapai sebuah pantai yang aman, atau apakah beliau akan
bertemu dengan berbagai bahaya di depan. Beliau adalah seperti
sebuah perahu tanpa kemudi yang tidak mungkin mampu membawa
beliau ke mana beliau ingin pergi. Oleh karena itu, beliau terpaksa
melayang bersama arus-arus samudra, yang dengan mudahnya dapat
membawa beliau ke dalam bahaya besar.

“Prinsip-prinsip dasar dari Dhamma dan Vinaya, seperti
kepatuhan terhadap praktek dhutanga, merupakan sang ‘kemudi’
dari praktek, yang membawanya ke sebuah sasaran aman. Karena
itu, kamu seharusnya memegang kendali mereka dan genggam
mereka dengan kuat. Kamu tidak boleh bimbang atau terombang-
ambing, di mana akan membawa mereka yang mengikuti kamu untuk
mengikuti sebuah contoh tidak baik dan salah melangkah karenanya.
Aturan-aturan duthanga adalah praktek yang berjalan langsung
menuju sasaran — tidak ada praktek lain yang bisa menandingi
mereka dalam hal ini. Jika mereka yang berpraktek duthanga
menggunakan perhatian kewaspadaan, kebijaksanaan, keyakinan dan
usaha di dalam perjuangan mereka, maka sang Dhamma yang
mereka harapkan untuk dicapai seharusnya dengan baik berada di
dalam jangkauan dari praktek-praktek tersebut. Seperti halnya
mereka telah diwariskan kepada kita oleh Yang Agung Buddha, cukup
dipastikan bahwa mereka akan mampu menuntun kita menuju
keberhasilan tanpa adanya keraguan atau hambatan-hambatan yang
mampu menghalangi kita. Praktek-praktek duthanga adalah satu-
satunya cara yang bisa membawa kita untuk melampaui dukkha.
Tidak ada cara lain, sehingga kamu tidak seharusnya merasa tidak
pasti ataupun ragu. Duthangas adalah tempat di mana semua
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metode-metode dari praktek berkumpul dan menuntun ke dalam
proses untuk memadamkan semua dukkha.

“Para Bhikkhus yang memilih praktek-praktek dhutanga
sebagai wahana dalam pengembangan adalah mereka yang setia
terhadap ajaran-ajaran Yang Agung Buddha, yang merupakan Guru
Pertama. Para Bhikkhus yang telah mengambil praktek-praktek
dhutanga sebagai jalan dalam berlatih adalah mereka yang
mempunyai pengendalian diri yang pantas, dengan sang Buddha
sebagai tempat berlindung mereka di dalam semua situasi. Di
manapun mereka pergi atau menetap mereka mempunyai Dhamma
untuk membantu melindungi mereka sebagai pengganti dari sang
Sasada. Mereka tidak kesepian, tanpa tujuan atau labil, karena
prinsip dari hati adalah prinsip dari Dhamma, dan prinsip dari
Dhamma adalah identik dengan hati. Bernafas masuk dan bernafas
keluar adalah Dhamma, yang terpadu secara mendalam di dalam satu
kesatuan dengan hati. Orang seperti itu selalu hidup bersama dengan
Dhamma, tidak pernah terganggu atau berprasangka.

“Buat dirimu, apakah benar bahwa kamu tidak mempunyai
apapun untuk dikhawatirkan dalam hal Dhamma. Tetapi akan ada
banyak orang yang berasosiasi denganmu di masa yang akan datang,
jadi kamu harus punya perhatian terhadap mereka semua yang
mengikutimu, kedua-duanya baik sesama biarawan dan umat awam
juga, sehingga mereka bisa merasa yakin bahwa latihan-latihan yang
telah mereka petik dari kamu merupakan cara yang benar untuk
mendapat kemajuan tanpa kekeliruan.”
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Ini adalah bagaimana Yang Mulia Ajaan Mun mengajari Ajaan Khao di
saat beliau duduk dalam meditasi. Jika beliau tidur melebihi waktu
bagi beliau untuk bangun, bahkan hanya sedikit, Ajaan Mun akan
hadir dan menunjukkannya kepada beliau, berkata:

“Jangan percaya terhadap dirimu melebihi Dhamma, karena
‘dirimu’ sebenarnya hanya lingkaran dari samsara. Unsur-unsur dari
tubuh dan sang khandhas adalah hasil-hasil yang telah muncul dari
lingkaran samsara, tepat sejak permulaan. Kamu hanya boleh
menyerah kepada sang khandhas pada jangkauan yang diperlukan —
tetapi kamu tidak boleh menyerah kepada mereka lebih dari apa
yang boleh kamu lakukan. Melakukan seperti itu adalah
bertentangan dengan sifat alami dari seorang Bhikkhu yang tidak
pernah berpuas diri. Bagi mereka yang sungguh-sungguh bijaksana,
berbaring untuk tidur bertujuan hanya untuk memberi rasa kelegaan
sementara kepada badan jasmani. Mereka tidak berharap untuk
mendapat kesenangan atau kepuasan dari beristirahat untuk
meringankan kecapekan dan kelemahan dari khandha jasmani. Para
Bhikkhu yang berbaring sebagaimana seharusnya dilakukan seorang
Bhikkhu, harus berhati-hati untuk mengingatkan dirinya akan waktu
untuk bangkit — seperti seekor rusa yang berbaring untuk istirahat
ketika berkeliaran mencari makanan harus lebih berperhatian dan
hati-hati daripada biasanya. Untuk ‘berbaring dengan layak™" berarti
dengan hati-hati mengembangkan perhatian kewaspadaan sebelum
pergi tidur, membuat resolusi untuk bangkit pada waktu yang
ditentukan — bukan berbaring dengan cara dari seorang yang
melelang keluar barang-barangnya seolah-olah mereka adalah tidak
berharga, membiarkan para pelanggan memberi apapun yang ingin
diberikan kepada mereka. Para Bhikkhu yang berbaring dan
membiarkan tubuhnya bersikap sebagaimana yang diinginkannya
bukanlah seorang Putra dari Sakya — seorang Buddhis yang menjaga
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agama, mempromosikannya di dalam diri dan pada orang lain —
melainkan adalah seorang Bhikkhu yang melelang semuanya keluar
dengan semena-mena, membiarkan para pembeli menentukan
harganya.

“Untuk berbaring dengan layak di dalam cara seorang
Bhikkhu yang diberkahi dengan sila dan Dhamma sebagai kewajiban
beragama, seorang Bhikkhu harus mempunyai prosedur tetap yang
beliau turuti sebelum pergi tidur. Kebiasaan ini membuat beliau hati-
hati dan punya penguasaan diri di saat beliau berbaring untuk tidur.
Segera setelah beliau terbangun beliau harus bangkit secepatnya,
dan tidak berlambat-lambat di atas tempat tidur — di mana
merupakan cara seorang pemalas yang punya kecenderungan untuk
bangun telat, dan seseorang yang mati terbenam di dalam
kecerobohan masa bodoh, tidak pernah cukup terbangun untuk
menjadi sadar akan dirinya sendiri. Terbaring seperti ini adalah cara
dari seekor binatang tak berharga, atau seorang pemalas yang
menghancurkan nilai apa saja yang dimilikinya dan tidak sanggup
untuk bangkit dan memperbaiki dirinya. Sejak tingkah laku seperti itu
bukanlah cara dari sang Sdasana, ia seharusnya tidak dianjurkan; atau
jika tidak ia akan menjadi sebuah ‘parasit yang menjalar’ yang
tumbuh di dalam Sasana dan di dalam seluruh kumpulan dari
Dhutanga Bhikkhus. 1a bisa dengan mudahnya menghancurkan kamu,
seperti halnya sebuah ‘parasit yang menjalar’ menghancurkan pohon
di mana ia bergantung. Kamu harus berpikir mengenainya dan
bandingkan kedua konsep dari ‘berbaring dengan layak’ dan
‘berbaring dengan cara biasa’. Bandingkan mereka dan selidiki di
mana mereka berbeda, karena untuk ‘berbaring dengan layak’ dari
seorang Putra Sakya adalah sangat berbeda dari kebiasan ‘berbaring’
para orang dan binatang di mana-mana. Oleh karena itu, sang Putra
dari Sakya merasa bahwa untuk ‘berbaring dengan layak’ tiap dan
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setiap waktu mereka beristirahat mempunyai sebuah makna khusus
yang tertinggal dekat di dalam hati mereka sepanjang waktu. Ini
adalah pantas bagi seseorang yang mempertahankan perhatian
kewaspadaan dan seseorang yang punya kebijaksanaan untuk
menggunakan pikiran dan perenungan di dalam segala sesuatu yang
beliau lakukan. Bukan hanya berpikir dengan cara lama belaka, atau
berbicara dengan cara lama belaka, atau bersikap dengan cara lama
belaka; bukan hanya berbaring, bangkit, makan, berdiri, berjalan atau
duduk dengan cara lama belaka. Semua tingkah laku tak peduli
tersebut gagal untuk mencapai standar dari seseorang yang memiliki
status sebagai seorang Putra dari Sakya, seseorang yang tidak
seharusnya bersikap dengan cara-cara seperti itu.

“Secara umum orang-orang mengerti bahwa setelah Yang
Agung Buddha dan tiap-tiap dari para Savaka Arahants memasuki
Nibbana terakhir, mereka lenyap bagai terlupakan dan tidak lagi
mempunyai makna atau hubungan dengan kita semua. Tetapi sang
Dhamma, yang merupakan sebab kondisi dasar yang mengajarkan
kita untuk berlatih dalam kekinian, bukankah ini Dhamma dari
seseorang yang menggali sampai ke dalam, menyelidiki dan
membawanya ke atas kepada dunia untuk melihat dan mengikutinya
dalam latihan? Dan seluruh tubuh dari Dhamma tersebut,
bagaimanakah ia bersisa, dan kenapa ia tidak hilang bagai terlupakan
juga? Kenyataannya adalah bahwa kedua-duanya baik ‘Buddha’ dan
‘Sangha’ adalah sang hati murni yang telah secara alamiah
melampaui batas-batas dari keduanya baik kematian dan
penghancuran. Bagaimana mungkin citta yang murni ini mati,
diasingkan ke dalam keadaan terlupakan atau menjadi tidak
bermakna ketika sifat alaminya tidak selaras dengan hubungan
konvensional (sammuti)? Ketika sifat alaminya tidak lagi selaras
dengan hubungan konvensional, ia tidak lagi terikat dengan
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kematian, atau dihancurkan, atau menjadi tidak bermakna. Oleh
karena itu, Buddha adalah Buddha dengan sendirinya; Dhamma
adalah Dhamma dengan sendirinya; dan Sangha adalah Sangha
dengan sendirinya; dan mereka tidak akan tergoyahkan atau
terpengaruh oleh konsep apapun dari hubungan dunia konvensional,
yang menggunakan kekuasaan mereka untuk menciptakan ide-ide
berbahaya dan sikap-sikap di dalam diri kita. Jadi, sepanjang waktu di
mana kita mempraktekkan ‘Dhamma yang selaras dengan
Dhamma”" di dalam hati, ia seperti berhadapan muka ke muka
dengan Yang Agung Buddha, Dhamma dan Sangha pada waktu itu. Di
saat kita mengetahui Buddha, Dhamma dan Sangha melalui prinsip-
prinsip alami, pengetahuan itu harus muncul di dalam hati, yang
merupakan tempat berdiam yang paling cocok untuk Dhamma —
tidak ada wadah lain yang lebih sesuai untuknya.”

Ini adalah contoh dari pelajaran di mana Yang Mulia Ajaan Mun
menegur Ajaan Khao di dalam praktek meditasi samadhi beliau di
saat beliau melihat beliau telah keliru dalam beberapa hal; sebagai
contoh, ketika beliau mempraktekkan latihan-latihan dhutanga
dengan salah atau tidak cukup ketat, atau ketika beliau bangun dari
tidur pada waktu yang salah.

Sesungguhnya, Ajaan Mun tidak menegur beliau karena
beliau yakin bahwa beliau telah melakukan sesuatu yang salah.
Sebaliknya, beliau menegur beliau karena beliau bisa melihat bahwa
di masa akan datang Ajaan Khao akan berasosiasi dengan banyak
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Bhikkhus dan umat awam dalam jumlah besar. Untuk alasan inilah,
beliau sering menasehati dan menegur beliau supaya beliau bisa
menjadi penuh kesadaran akan cara-cara ketat dalam
mempraktekkan kewajiban-kewajiban seorang Bhikkhu. Kemudian
beliau mampu meneruskan mereka kepada semua Bhikkhus lain dan
samaneras yang datang untuk tinggal bergantung kepada beliau. Dan
mereka sebaliknya akan mendapatkan sesuatu yang bermanfaat
untuk di bawa pergi bersama mereka, sama seperti yang selalu
dilakukan murid-murid Ajaan Mun.

Yang Mulia Ajaan Mun juga mengajari beliau bahwa semua
barang-barang miliknya, seperti mangkuk, ceret, jubah dan barang-
barang lainnya yang beliau pergunakan di kediamannya, harus
disimpan dengan rapi di tempatnya yang sesuai. Ini juga termasuk
barang-barang seperti kain untuk melap kaki beliau. Melihat bahwa
ada dari mereka yang belum cukup bersih, beliau harus mencucinya
sebelum menempatkan mereka untuk digunakan selanjutnya. Setelah
menggunakan, semuanya harus di simpan dengan rapi, dan bukan
hanya di tinggal berserekan di semua tempat. Di hari lain di mana
Ajaan Khao menjadi begitu terserap di kegiatan-kegiatan lainnya yang
masuk ke kehidupan beliau sehingga beliau menjadi pelupa atau
ceroboh, bayangan dari Ajaan Mun akan muncul di hadapan beliau di
pertengahan malam ketika beliau sedang mempraktekkan meditasi
samadhi, menegur beliau dan menunjukkan cara dari Dhamma
kepada beliau.
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Beliau menetap sendiri di dalam goa tersebut untuk seluruh masa
vassa. Pada malam hari beliau sering mendapat kunjungan dari Yang
Mulia Ajaan Mun yang muncul di dalam praktek meditasi beliau
dengan wujud sebagai sebuah nimitta. Kadang-kadang duduk
bermeditasi pada pertengahan hari di saat keadaan sangat tenang,
beliau juga melihat Ajaan Mun datang mengunjungi beliau dengan
cara yang sama seperti beliau lakukan di malam hari. Beliau berkata
bahwa adalah sangat menyenangkan bagi beliau untuk bisa bertanya
kepada Ajaan Mun mengenai berbagai jenis pertanyaan untuk
membuat pemahaman beliau menjadi cukup jelas. Ajaan Mun sangat
ahli dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan kepiawaian
luar biasa dan ketangkasan. Beliau membuat jawaban tersebut
sangat jelas sehingga menghapus semua keraguan dan
ketidakpastian setiap saat. Dengan beberapa pertanyaan, Ajaan Khao
hanya memiliki perasaan yang tidak pasti, tetapi beliau tidak benar-
benar berpikir untuk menanyakannya. Meskipun demikian, pada
malam hari ketika beliau melakukan praktek meditasinya, Ajaan Mun
akan datang dan mengungkit pertanyaan tersebut untuk
didiskusikan, seolah-olah Ajaan Khao baru saja bertanya kepada
beliau mengenainya. Ajaan Khao berkata bahwa ia sungguh-sungguh
aneh dan luar biasa — tetapi beliau tidak dapat memberitahu
siapapun karena mereka kemungkinan besar akan menganggap
beliau sebagai seorang ‘Bhikkhu kammatthana gila’. Pada umumnya,
Dhamma untuk mengobati berbagai kilesas muncul melalui nimittas
di dalam meditasi samadhi, seperti yang terjadi di mana Ajaan Mun
sering datang untuk mengingatkan beliau, untuk menunjukkan
kepada beliau cara yang benar dan untuk memberi beliau ajaran
Dhamma. Ini mendorong perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan
beliau, membuat beliau berpikir dan mempertimbangkan dengan
hati-hati, tidak meninggalkan ruang untuk kecerobohan.
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Dengan perbedaan yang kontras terhadap semua tempat-
tempat lain yang pernah beliau tempati, masa vassa yang beliau
habiskan di dalam goa tersebut di dalam hutan terpencil itu
memungkinkan beliau untuk mengembangkan berbagai metode yang
terampil, keduanya baik secara internal dan eksternal, yang muncul
sangat sering di sepanjang waktu dari pagi hingga malam. Ajaan Khao

Xvi

merupakan seorang yang tinggal dalam kekinian™ dengan
kegembiraan dalam Dhamma di dalam semua posisi tubuh dan
situasi. Apakah berdiri, berjalan, duduk atau berbaring, beliau
dipenuhi dengan kebahagiaan dari Dhamma di tengah-tengah
kedamaian Dhamma yang merupakan pondasi awal dari citta murni
beliau, di mana adalah sepenuhnya murni di tengah-tengah berbagai
jenis fenomena yang melakukan kontak dengan hati, memperlihatkan
arti mereka dengan berbagai cara. Kebahagiaan dari Dhamma
menyegarkan tubuh dan pikiran beliau, membuat mereka penuh
kegembiraan; seperti sebuah pohon yang dirawat dan dibekali
dengan pupuk dan air, tumbuh dalam cuaca dan lingkungan yang
sesuai, yang selalu menjaganya tetap segar dan lembab keduanya
baik di dalam batang dan kesemuanya dari cabang, ranting, daun dan

buahnya.

Ajaan Khao berkata bahwa ketika citta tersebut hanya
menetap pada masa sekarang dengan ketenangan dan kedamaian
Dhamma, maka tidak peduli seberapa banyaknya kita melibatkan diri
dalam hal-hal yang memusingkan dan mengganggu, kita masih tidak
memiliki apapun selain kebahagiaan ketika hidup di dalam dunia dari
keterlibatan dengan khandhas kita sendiri. Kita tidak perlu berjuang
untuk mencari kebahagiaan dan kepuasan di tempat lain atau dunia
lain — yang hanya menciptakan gambaran-gambaran untuk
mengelabui diri kita sendiri, menyebabkan kita untuk timbul sebuah
nafsu keinginan kuat (tanha) di mana mendorong Sebab dari Dukkha
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yang menjadi bahan bakar yang membakar kita dan mendatangkan
kita begitu banyak penderitaan. Kebahagiaan yang diketahui dan
dialami dalam hati adalah kebahagiaan yang telah cukup dan tuntas.
Kemudian, seluruh dunia ini dan semua dunia lainnya, berapa banyak
pun mereka mungkin ada di dalam semesta dari samsara, terlihat
seperti tidak ada. Itu yang memang ada, dan yang cukup jelas dan
nyata, adalah citta dengan Dhamma yang terlihat seperti meliputi
seluruh alam semesta — meskipun adalah tidak mungkin untuk
menjelaskan ini atau membandingkannya dengan apa saja, karena di
sana tidak ada karakteristik atau data di mana seseorang dapat
menggolongkannya. Sang citta yang memiliki Dhamma Tertinggi —
Acchariya Dhamma — tidak ada di dalam dunia konvensional ini,
sehingga di sana tidak ada dasar untuk membuat perbandingan atau
dugaan apa saja.

Hidup bersama Harimau

Setelah masa vassa tersebut berakhir, beberapa umat awam yang
berbakti dari Sawang Daen Din di provinsi Sakon Nakhon menempuh
perjalanan ke goa itu untuk mengundang beliau untuk kembali
bersama mereka dan dengan murah hati menjadi guru mereka.
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Sehingga beliau terpaksa harus meninggalkan tempat di mana beliau
menetap, meskipun beliau ingin tetap berada di sana disebabkan
beliau sama sekali tidak terpikir untuk pergi kemana pun untuk waktu
lama. Setelah mengajari para penduduk desa untuk beberapa saat,
beliau meninggalkan mereka dan pergi mengembara ke mana beliau
rasa ingin pergi dengan cara dari Bhikkhu Duthanga Kammatthéana.
Kadang-kadang beliau menyebrangi sungai Mekong menuju Laos, di
mana beliau tinggal di pinggir sungai. Setelah itu beliau menyebrang
balik ke Thailand dan melanjutkan pengembaraan dan
mempraktekkan sang jalan di Dong Mor Tong, sebuah daerah
pegunungan yang ditutupi oleh hutan lebat yang mencengkram
wilayah Bung Kan dan Phon Phisai. Di daerah tersebut ada banyak
tempat-tempat yang sesuai untuk mempraktekkan sang jalan. Di sana
juga ada beberapa desa yang baru terbangun yang terdiri dari hanya
beberapa rumah. Orang-orang di desa tersebut mengundang beliau
untuk menghabiskan vassa di sana demi manfaat mereka. Karena ia
adalah sebuah tempat yang sesuai dengan tabiatnya, beliau setuju
untuk tinggal di sana untuk masa vassa tersebut.

Ketika beliau sedang menetap dan mempraktekkan Dhamma
di daerah perbukitan di wilayah Phon Phisai, beliau merasa kagum
dan bersenang hati melihat semua jenis binatang yang berbeda-beda
tinggal di sana, untuk siapa beliau memiliki banyak metta. Binatang-
binatang yang beliau lihat termasuk: unggas liar, burung pegar,
semua jenis burung seperti rangkong dan merak, maupun binatang
seperti musang, rusa liar, babi liar, rusa biasa, berbagai jenis monyet,
kera siamang, anjing liar, harimau, macan tutul, gajah, lembu liar dan
banteng merah. Beliau melihat jauh lebih banyak jenis dari mereka di
sana dibandingkan dengan yang pernah dilihat beliau di tempat lain.
Ada kumpulan-kumpulan dari mereka mengembara di mana-mana.
Pagi dan malam, beliau dapat mendengar jeritan mereka
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berkumandang dengan kuat di seluruh hutan, tiap-tiap kelompok
menurut irama alami mereka sendiri.

Beberapa hari di saat beliau berjalan keluar untuk pindapata,
beliau melihat seekor harimau besar berjalan dengan sangat anggun
di dalam hutan di depan beliau. la lumayan dekat dengan beliau,
berjalan tanpa ketakutan, angkuh dan bermartabat karena itu adalah
sifat dasarnya. Ketika di sana ada sebuah tanah terbuka di dalam
hutan di depan beliau, itu sangat indah untuk melihat caranya
berjalan. Pertama kalinya beliau melihat harimau tersebut, ia
menoleh kepada beliau hanya sejenak dan lanjut berjalan tanpa
menoleh ke belakang untuk melihat beliau lagi, seolah-olah ia sama
sekali tidak takut terhadap beliau. Tetapi dalam hati ia kemungkinan
berhati-hati dan awas, yang termasuk dalam karakter untuk seekor
binatang yang punya perhatian bagus dan kewaspadaan yang
menjadi sifatnya — ia tidak dengan mudahnya bersantai dan
membuat sebuah kesalahan. Sedangkan bagi Ajaan Khao, beliau tidak
ada pikiran akan ketakutan terhadap harimau karena beliau telah
melihat mereka sebelumnya pada banyak kesempatan. Beliau telah
mendengar mereka menggeram dan meraung begitu seringnya ketika
tinggal di dalam hutan yang beliau lewati dalam perjalanan, di mana
adalah cukup biasa bagi binatang-binatang seperti itu untuk tinggal,
sehingga beliau lumayan terbiasa dengan mereka dan tidak ada rasa
takut terhadap mereka.

Suatu senja selama masa vassa di saat beliau duduk
mengajarkan cara Kammatthana kepada beberapa Bhikkhus yang
tinggal bersama beliau, beliau mendengar tiga harimau belang-
belang besar mengaum di kejauhan, masing-masing di arah yang
berbeda. Setelah sesaat beliau mendengar mereka menggeram
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dengan mengancam dan berkelahi satu sama lain. Kemudian mereka
menjadi sunyi total. Setelah itu beliau mendengar mereka
menggeram dan berkelahi di dekat tempat beliau. Pada awalnya,
beliau mendengar mereka bermain dan berkelahi di luar daerah di
mana para Bhikkhus tinggal. Ketika mereka kemudian menjadi diam,
beliau pikir mereka telah berpindah ke tempat lain. Tetapi kasusnya
tidak seperti itu, karena pada sekitar pukul 9 malam mereka
mendatangi aula pertemuan kecil (sal/d) di mana para Bhikkhus
sedang duduk dalam samdadhi, mendengar ajaran Dhamma, dan
merangkak ke dalam ruang di bawah lantai. Lantai dari sala itu
ditinggikan kira-kira sekitar lebih satu meter di atas tanah, dan suara
dari harimau-harimau ini mengaum dan menggeram dan berkelahi di
sana bersama betul-betul sangat mengganggu sehingga Ajaan Khao
harus berteriak pada mereka, mengatakan:

“Hey! Ketiga teman saya! Jangan membuat suara seperti itu!
Para Bhikkhus sedang mendengarkan ceramah tentang Dhamma.
Melakukan kejahatan seperti ini bisa menjatuhkan kamu ke neraka —
jangan katakan saya tidak memperingatkan kamu! Ini bukan tempat
yang tepat untuk membuat kegaduhan, jadi kamu semua seharusnya
pergi dan meraung di tempat lain. Ini adalah sebuah Vihara untuk
Bhikkhus yang ingin mengembangkan ketenangan — tidak seperti
kamu — jadi pergi meraung sampai sepuas hatimu di tempat lain di
mana tidak ada seorangpun yang akan menghalangimu. Di sini para
Bhikkhus mempraktekkan jalan Dhamma dan mereka tidak memberi
kamu izin untuk berbuat begitu banyak suara dan gangguan.”

Segera setelah mereka mendengar Ajaan Khao berteriak
pada mereka, mereka menjadi diam dan hening untuk waktu singkat,
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tetapi beliau masih bisa mendengar mereka, seolah-olah mereka
sedang berbisik kepada satu sama lain secara diam-diam di bawah
sala, mengatakan: “Kami lebih baik tidak membuat banyak suara,
para Bhikkhus sedang kesal dan meneriaki kami, jadi kami harus
pelan-pelan atau ia akan menjadi buruk dan kami bisa segera
berakhir dengan luka-luka di atas kepala kami.” Tetapi setelah suatu
saat mereka kemudian mulai menggeram dan dengan main-main
berkelahi satu sama lain. Mereka tidak kelihatan seperti ingin pergi
ke tempat lain, seperti telah Ajaan Khao beritahu mereka untuk
lakukan. Kelihatannya seperti mereka semua sepakat bahwa di lantai
dibawah sala adalah tempat bagi mereka untuk bermain dan
bersenang-senang dari senja hingga tengah malam, di saat mereka
akhirnya pergi. Sementara itu, setelah Ajaan Khao menyelesaikan
ajarannya, para Bhikkhus tetap duduk di sana melakukan praktek
samadhi mereka ketika ketiga harimau besar tersebut bermain,
berkelahi dan menggeram dan membuat banyak suara di bawah sala,
hingga mereka kembali ke dalam hutan pada tengah malam. Hanya di
saat itu para Bhikkhus kembali ke tempat tinggal mereka masing-
masing.

Insiden ini adalah yang paling aneh dan tidak biasanya.
Bertahun-tahun Ajaan Khao telah mengembara dengan cara
Kammatthana melalui daerah-daerah berhutan di banyak bagian-
bagian berbeda dari negeri, tetapi beliau sebelumnya belum pernah
melihat atau mendengar tentang harimau-harimau yang datang
begitu dekat dengan manusia dengan cara bersahabat, seperti
layaknya mereka telah menjadi teman dekat para Bhikkhus untuk
waktu lama. Biasanya, harimau secara naluriah takut terhadap
manusia, meskipun mereka sangat kuat sehingga mereka membuat
manusia lebih takut terhadap mereka daripada hampir semua
binatang lainnya. Secara umum, harimau lebih takut terhadap
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manusia daripada manusia akan harimau, jadi mereka menghindari
manusia dan menjauhi mereka. Tetapi ketiga harimau ini bukan saja
tidak takut terhadap manusia, mereka bahkan melampaui jangkauan
dengan mengambil alih daerah di bawah lantai sala kecil itu untuk
bermain dan bersenang-senang bersama ketika banyak Bhikkhus
sedang berkumpul tepat di atas mereka. Kelihatannya, mereka tidak
sedikitpun merasa takut akan para Bhikkhus, yang mana adalah
manusia seperti halnya manusia di mana-mana. Ini cukup luar biasa,
karena binatang seperti itu tidak mengetahui apapun tentang
moralitas, yang mana semua orang mengetahuinya, tetapi tingkah
laku mereka dengan datang mendekati para Bhikkhus membuat ia
tampak seakan-seakan mereka mempunyai pemahaman bagus atas
moralitas, yang mereka tempatkan ke dalam praktek dengan cara
yang dilakukan manusia. Mereka tidak pernah sekalipun
menunjukkan suatu sikap menggertak terhadap para Bhikkhus,
meskipun mereka barangkali lakukan terhadap satu sama lain dengan
pengetahuan bahwa mereka semua mengerti niat darinya.

Meskipun ia terjadi pada waktu yang sudah lama sekali, saya
merasa seperti bulu kuduk saya sedang berdiri diujung dengan
ketakutan ketika saya mendengar Ajaan Khao menceritakan
kepadaku mengenai insiden ini — di mana rasanya cukup bodoh.
Dungu, orang bodoh adalah seperti itu: bahkan ketika para ajaans
menceritakan kepada mereka cerita-cerita yang mempunyai
pelajaran moralitas tentang Dhamma terkubur didalamnya, orang
dungu dan tidak cakap sangat kecil kemungkinan untuk
mendengarnya demi tujuan menggali prinsip-prinsip moralitas
darinya. Sebagai gantinya, mereka menunjukkan kurangnya
kecerdasan mereka dengan memusatkan perhatian hanya pada garis
cerita tersebut. Seperti saya sendiri, yang menunjukkan ketakutan
tanpa rasa malu di depan Ajaan Khao ketika sedang mendengarkan
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ceritanya. Sebagai tambahan, dalam menulis buku ini saya juga
memperlihatkan sifat takut saya kepada mereka yang membaca
untuk menertawai saya — yang sebenarnya cukup buruk! Jadi, setelah
membaca ini, tolong berhati-hati untuk tidak membiarkan cerita
sejenis ini menembus ke dalam hatimu dan menghantuinya, atau jika
tidak banyak dari kamu kemungkinan akan menjadi orang yang punya
sifat takut dan dungu juga!

Kebanyakan dari para Bhikkhus yang duduk bermeditasi
mendengarkan ajaran Ajaan Khao malam itu bergejolak dan
ketakutan, kedua-duanya baik di saat mereka duduk di sana dan
setelah mereka meninggalkan sala. Mata dan telinga mereka terbuka
lebar di saat mereka mendengar ‘ketiga guru hebat’ merangkak ke
bawah sald untuk membantu Ajaan Khao memberi mereka sebuah
pelajaran. Ketika rasa kepuasan mereka dihadapkan dengan
ketakutan mereka akan harimau, para Bhikkhus yang duduk di sana
menjadi kaku karena takut. Mereka tidak berani membiarkan cittas
mereka mengembara keluar dengan bebas, dengan ketakutan bahwa
ketiga guru tersebut bisa saja memutuskan untuk loncat ke atas
lantai sald dan memberi mereka ‘pelajaran’.

Sesungguhnya tingkah laku dari ketiga harimau tersebut
patut dipuji dengan alasan bahwa mereka tidak melakukan sesuatu
yang tidak layak secara berlebihan atau bersikap kasar, seperti
melompat ke atas lantai sala. Mereka tahu apa yang menjadi
keadaan dasar dalam hidup mereka, dan sampai batas tertentu, apa
yang jadi keadaan dasar para Bhikkhus, dan mereka tidak melampaui
apa yang pantas bagi mereka dalam situasi mereka. Aktivitas mereka
semuanya lembut dan harmonis — kemudian mereka hanya pergi
begitu saja. Setelah itu mereka tidak pernah kembali, meskipun
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daerah di mana para Bhikkhus tinggal adalah sebuah tempat di mana
harimau dan berbagai jenis binatang berkeliaran dengan bebas. Di
sana tidak pernah ada satu malam tanpa beberapa harimau
berkeliaran di sekitar daerah sana, karena ia adalah lingkungan hidup
yang paling sesuai bagi berbagai jenis binatang liar. Seluruh daerah
pegunungan itu ditutupi oleh hutan lebat begitu luasnya hingga
seseorang akan memerlukan banyak hari untuk berjalan sepanjang
jalan melaluinya. Banyak jenis binatang liar tinggal di sana dalam
jumlah besar. Di sana ada banyak kawanan gajah dalam jumlah besar
dan kumpulan babi jantan liar — dan mereka tidak begitu takut
kepada manusia.

Banyak metode-metode mengajar yang trampil timbul di
dalam diri Ajaan Khao semasa tahun di mana beliau tinggal di daerah
pegunungan tersebut. Beliau seringkali harus memperingatkan para
Bhikkhus lain yang bersama beliau untuk tidak lengah dalam
mempertahankan praktek-praktek dhutanga. Beliau mengingatkan
mereka bahwa mereka sedang tinggal di lingkungan yang
membuatnya perlu bagi mereka untuk berhati-hati terhadap banyak
hal. Mereka harus bergantung kepada praktek-praktek dhutanga
sebagai garis hidup mereka, dan sepenuhnya mempercayakan hidup
mereka kepada Dhamma dan Vinaya. Dengan cara itu, mereka bisa
hidup dengan bahagia tanpa menjadi ciut hatinya dan cemas
terhadap hal-hal dalam lingkungan alam yang sebaliknya mungkin
akan mengagetkan mereka.

Ajaan Khao dan murid-murid beliau mengkonsumsi sangat sedikit
makanan — hanya cukup untuk bertindak sebagai ‘obat’ untuk
mendukung tubuh mereka dan memelihara mereka melewati hari
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demi hari. Desa di mana mereka bergantung untuk mendapat
makanan baru didirikan dan masih belum terbentuk dengan kokoh,
sehingga mereka punya sangat sedikit pendukung awam. Tetapi,
karena mereka telah mengikrarkan diri kepada Dhamma, para
Bhikkhus tersebut bertujuan melatih diri mereka untuk bertahan
dengan kesulitan-kesulitan demi tujuan Dhamma dari kedamaian
dalam diri. Sehingga mereka tidak terlalu khawatir terhadap keadaan
hidup mereka, atau mengenai berapa banyak makanan yang mereka
peroleh saat pindapata, karena kekhawatiran seperti itu dengan
mudahnya dapat menjadi hambatan di dalam jalan dari apa yang
mereka coba untuk sempurnakan. Mengenai pengobatan medis,
mereka memandang bertahan dengan rasa sakit dan berjuang
terhadap penyakit dengan berusaha keras dalam samadhi bhavana
menjadi cara pengobatan yang paling efektif. Mereka memandang
para binatang yang tinggal di sekitar hutan menjadi sahabat-sahabat
mereka dan mengambil mereka sebagai contoh; karena mereka tidak
pernah memiliki obat-obatan yang tersedia bagi mereka; mereka juga
tidak dilahirkan di dalam rumah sakit dengan dokter-dokter dan
bidan-bidan untuk membantu mereka. Sekalipun begitu mereka ada
di sana! Binatang dalam berbagai jenis, cukup mampu untuk
mempertahankan kelangsungan garis keluarga mereka, dan dalam
jumlah yang besar pula! Dan mereka tidak pernah menunjukkan
kesedihan apapun atau keputusasaan mereka terhadap kurangnya
perhatian pengobatan dari dokter, suster atau semua jenis obat-
obatan dan alat-alat medis.

Bhikkhus adalah manusia. Mereka adalah Putra dari Sakya —
Sang Guru Agung — yang namanya menggema di seluruh tiga alam
sebagai seseorang yang mengetahui semua yang bisa diketahui di
dalam ‘buku’ dari ketiga tingkat kehidupan dengan menggunakan
ketabahan, usaha, kebijaksanaan, keahlian dan kemampuan beliau
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hingga sepenuhnya. Tidak pernah beliau tertangkap dalam keadaan
kehilangan, tidak mampu menemukan jalan keluar; beliau juga tidak
pernah lemah dan malas dan berkehendak untuk menyerah. Jika
Bhikkhus mundur, meneteskan airmata hanya dikarenakan
penderitaan dan kesusahan dari sakit dan ngilu yang dialami dalam
penyakit, yang merupakan kondisi alami dari khandas bagaimanapun
juga, mereka kemungkinan besar akan kalah dan menjadi palit, dan
oleh karena itu tidak akan mampu menuntun mereka sendiri atau
agama dengan sepantasnya. Kecuali kalau mereka tabah dan kokoh
dalam pertahanan dengan kondisi-kondisi alami — hidup dan
mengalaminya semua dengan perhatian kewaspadaan dan
kebijaksanaan untuk menilai dan mengetahui tiap-tiap kejadian di
mana mereka berhadapan dengan — maka tidak ada cara untuk
menolong mereka sendiri dan melarikan diri ke sebuah surga aman
yang abadi.

Ketika sang citta telah dilatih dengan cara yang benar, ia akan
menemukan kegembiraan di dalam Dhamma. la akan dengan senang
hati menuntun seorang Bhikkhu kepada metode-metode yang benar
untuk mencapai sang Jalan dan Buah tanpa mengubah haluan atau
menciptakan hambatan-hambatan untuk menbawanya lebih banyak
masalah. Praktek dari sang jalan kemudian akan secara terus-
menerus berkembang tanpa meluncur ke belakang, sehingga beliau
tidak akan merasa putus-asa karena beliau tidak mempunyai tempat
perlindungan dari dalam. Beliau akan memiliki ‘hati dengan Dhamma’
untuk membersihkan, untuk menenangkan dan untuk melindunginya,
membuat beliau merasa damai dan aman. Kemudian dimanapun
beliau pergi atau dimanapun beliau tinggal, beliau tetap merasa puas
— sugato — dengan sikap seorang murid sejati dari Tathdagata, tanpa
sedikitpun tanda kemiskinan di dalam hatinya. Para Duthanga
Kammatthana Bhikkhus yang mengarahkan perhatian terhadap
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Dhamma mengusahakan dan melewati hidup mereka seperti ini.
Mereka bisa tinggal di mana saja dan pergi kemana saja, karena
mereka telah siap untuk bertahan dengan kesusahan dan kelaparan
ketika tetap terpuaskan dan bebas dari kekhawatiran, dengan
Dhamma sebagai objek kemelekatan (Grammana) dari hati mereka.

Mungkin akan sulit bagi para pembaca untuk menerima
beberapa hal yang terjadi yang berhubungan dengan para binatang-
binatang di hutan yang suka datang dan hidup dekat dengan
Bhikkhus. Jadi, sebagai permulaan, mungkin akan lebih baik untuk
mempertimbangkan binatang-binatang piaraan yang orang-orang
suka merawatnya dengan metta di dalam rumah mereka, dan
binatang-binatang yang mencari perlindungan di dalam wihara.
Jumlah binatang-binatang seperti anjing dan burung yang ingin
tinggal di dalam wihara meningkat setiap hari, hingga hampir tidak
ada cukup ruangan yang tersisa bagi anjing-anjing — atau pohon yang
tersisa bagi burung-burung.

Setelah berpikir mengenai binatang peliharaan dengan yang
mana kita semua cukup familiar, kita bisa lanjut untuk
mempertimbangkan mengenai berbagai jenis binatang liar yang
cenderung berkeliaran di sekitar lokasi hutan atau wihara di mana
para Duthanga Bhikkhus biasanya tinggal. Saya sudah pernah menulis
mengenai binatang-binatang tersebut di dalam buku “Biografi dari
Yang Mulia Ajaan Mun” dan “Patipada”, di mana banyak kejadian-
kejadian adalah berhubungan dengan binatang datang untuk tinggal
berdekatan dengan para Bhikkhus. Semua dari itu adalah
pengalaman-pengalaman yang saya ketahui sebagai kebenaran.
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Dari sudut pandang Dhamma, cerita-cerita ini cukup menarik,
karena Dhamma merupakan prinsip dari alam yang memberi
kedamaian dan kebahagiaan. Dan Dhamma memperlakukan semua
jenis sama rata, tanpa menghiraukan apakah mereka benar-benar
mengerti apa sebenarnya Dhamma itu. Di sana ada sesuatu yang
bermanifestasi di dalam pengalaman semua mahkluk bahwa mereka
merasa bahagia untuk menerima, sesuatu yang tidak seorangpun
tidak menyukainya. Sesuatu itu adalah Dhamma alami yang
bermanifestasi sebagai ketenangan dan kebahagiaan, sebagai
kedamaian, sebagai kepercayaan dan percaya diri, sebagai niat baik,
sebagai mettd, sebagai perhatian dan belas kasih, dan sebagai
toleransi di mana yang lain bebas untuk datang dan pergi sesuai
keinginan mereka, tanpa ketakutan atau bahaya. Ini adalah beberapa
hal yang mengalir dari Dhamma. Binatang dalam segala jenis
menyukainya dan segera menerimanya tanpa diperlukan untuk
menghadiri sekolah untuk diajarkan mengenainya. Citta tersebut jauh
lebih cocok dengan aliran yang dikeluarkan oleh Dhamma daripada ia
terhadap kepemilikan dari titel-titel eksternal, rangking atau
kekuasaan, yang adalah seperti ornamen-ornamen yang
meningkatkan kepentingan diri seseorang, tetapi bisa dengan
mudahnya terlarutkan dan hilang tergantung pada keadaan yang
berubah-ubah dan tidak pasti. Karena itu, meskipun binatang-
binatang tidak benar-benar mengerti apa itu Dhamma, mereka akan
cenderung mencari dengan sendirinya terhadap hal-hal tersebut yang
secara alami mereka sukai dan bisa dengan segera menerimanya;
sebagai contoh, anjing-anjing liar yang tinggal di dalam sebuah
wihara atau binatang-binatang liar hidup berdekatan dengan
Duthanga Bhikkhus. Binatang-binatang secara intuitif mengerti
Dhamma tersebut — yang berarti kedamaian dan keamanan — dapat
ditemukan di tempat-tempat itu, sehingga mereka mencarinya
dengan cara mereka sendiri. Bahkan orang yang belum pernah
menunjukkan ketertarikan apapun dalam Dhamma mengetahui
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tempat-tempat tersebut yang terlindungi dan aman, dan mereka
menikmati bersantai dan bermain-main di tempat seperti itu. Mereka
mengerti bahwa tidak akan aman untuk bertingkah seperti itu di
tempat-tempat lain. Ini telah menjadi persoalannya sejak jaman dulu
hingga sekarang.

Penjelasan ini seharusnya cukup untuk mengerti bagaimana
Dhamma, dan tempat-tempat di mana orang tinggal dan
mempraktekkan Dhamma, membuat binatang-binatang dan orang di
mana-mana merasa percaya diri dan bebas dari bahaya. Jadi mereka
cenderung santai dan menggunakannya dengan peringatan mereka
biasanya. Ada yang bahkan bertindak terlalu jauh sampai lupa diri
sepenuhnya, tanpa berhenti untuk mempertimbangkan bagaimana
perasaan orang lain terhadapnya, atau apakah tingkah laku mereka
pantas untuk agama tersebut, yang merupakan harta dari seluruh
negara. Bahkan orang seperti mengetahui perbedaan antara baik dan
jahat. Mereka tahu perbedaan antara orang baik dan orang jahat,
antara binatang baik dan binatang jahat, dengan cara yang diketahui
orang-orang di mana saja. Jadi mereka seharusnya berpikir mengenai
yang lain dan berapa besar mereka menghargai harta mereka, dan
mereka seharusnya menghindari terlepas dari semua pengendalian
diri. Batasan dan garis hadir di dalam di mana manusia dan binatang
seharusnya tinggal, masing-masing di dalam lingkarannya sendiri.
Mereka tidak seharusnya mencampuradukkan cara-cara dari tingkah
laku mereka sampai mereka semua bersikap dengan cara yang sama,
hingga seseorang tidak bisa membedakan yang mana adalah mana.
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Yang Mulia Ajaan Khao selalu suka mengembara di sekitar desa-desa
dalam pencarian atas tempat-tempat terpencil, jadi beliau sering
berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya. Bahkan di saat sedang
tinggal di suatu lokasi, beliau suka mengembara ala duthanga melalui
daerah sekeliling hutan dan bukit, sering mengubah tempat di mana
beliau melakukan meditasinya. Sebagai contoh, beliau menggunakan
sebuah lokasi tertentu sebagai pangkalannya, tetapi di pagi hari
beliau akan berjalan pergi ke suatu tempat lainnya untuk melakukan
prakteknya. Lalu pada siang hari beliau akan pergi ke tempat lain, dan
pada malam hari beliau akan mengembara ke tempat yang lain lagi —
semua di daerah sekitar pangkalannya. Beliau juga terbiasa
mengubah arah beliau pergi, kadang-kadang pergi jauh dan kadang-
kadang dekat. Pada waktu tertentu, beliau akan berpindah ke sebuah
goa lain, pindah dari goa yang menjadi pangkalan beliau sebelumnya,
atau beliau akan memanjat ke atas sebuah potongan bebatuan di
puncak pegunungan, kembali ke tempat tinggal landasannya hanya
pada saat malam sangat larut.

Selama waktu di saat beliau sedang terikat dalam
pertarungan sengit dengan kotoran batin beliau (kilesas), beliau lebih
memilih cara praktek ini karena beliau menemukan bahwa di saat
beliau mengubah situasinya terus-menerus, kebijaksanaan akan
muncul setiap saat. Kemudian tidak ada kotoran batin yang sanggup
memperoleh kekuasaan atas beliau, karena mereka secara terus-
menerus berhadapan dengan cara-cara ahli dari perhatian
kewaspadaan dan kebijaksanaan yang memukul mereka ke sebuah
sudut, menjerat mereka sehingga mereka bisa dipaksa keluar dan
dimusnahkan waktu demi waktu. Jika beliau selalu tinggal di satu
tempat, beliau akan jadi terbiasa dengan lingkungan sekitarnya dan
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kepuasan hati akan merasuk. Tetapi kilesas tersebut tidak akan
menjadi terpuaskan. Mereka akan selalu bertambah tanpa
menghiraukan apa yang menjadi kebiasaan beliau. Sehingga beliau
harus selalu berubah-ubah, mengubah cara beliau dan lingkungannya
sangat sering, dengan tujuan untuk mengikuti trik-trik yang menipu
dari kilesas. Karena sekali mereka menempatkan dirinya, mereka
akan bertumpuk sedikit demi sedikit dan bertarung melawan beliau
tak putus-putusnya tanpa pernah mengambil waktu lepas untuk
istirahat. Jika adapun waktu istirahat dari mereka, ia hanya terjadi di
dalam keadaan terlelap tanpa mimpi; jikalau tidak mereka terus
bekerja sepanjang waktu. Oleh karena ini, jika beliau bersantai atau
melemahkan usahanya ketika berjuang untuk memajukan dirinya,
menunda dalam melaksanakan praktek dan membiarkan waktu
berlalu, ia mendorong kilesas yang selalu tekun untuk menertawakan
beliau. Dengan mengubah lokasi dan cara-cara praktek dengan
sangat sering, beliau bisa mendapatkan sedikit keberhasilan dalam
mengalahkan kilesas, yang mana tidak punya kesempatan untuk
merasa terpuaskan sehingga mereka merupakan satu-satunya
pemimpin yang berkuasa.

Pertimbangan beliau adalah yang paling menarik, dan
praktek beliau adalah sebuah contoh istimewa bagi mereka yang
menolak untuk membiarkan kilesas bangkit dan berjalan di atas
mereka disebabkan oleh sifat santai dengan keyakinan berlebihan
yang merusak setiap gerakan yang diperbuat citta.
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Yang Mulia Ajaan Khao suka mengembara di wilayah-wilayah dari
Phu Singh, Phu Wua, Phu Lanka, Dong Mor Tong; dan di wilayah dari
Ampher Seka dan Ampher Phon Phisai di propinsi Nong Khai; beserta
pula Amphur Ban Phaeng di propinsi Nakhon Phanom. Daerah-
daerah ini memiliki cukup banyak gunung, seperti halnya Phu Singh,
Phu Wua dan Phu Langka, yang semuanya merupakan tempat-
tempat cocok bagi praktek dan pengembangan Dhamma. Tetapi
mereka sangat jauh dari desa-desa — terlalu jauh untuk pergi
pindapdta — sehingga menjadi perlu adanya orang yang mengambil
giliran membawakan makanan kepada beliau. Semua tempat-tempat
ini dipenuhi dengan binatang-binatang liar dari berbagai jenis,
termasuk harimau, gajah, gaur liar dan lembu merah, di antara
banyak lainnya. Pada waktu siang dan sore beliau bisa mendengar
panggilan dan raungan mereka menggema di seluruh hutan. Siapa
saja yang belum benar-benar melampaui kematian akan menemui
kesulitan untuk tinggal di sana, karena ada banyak sekali harimau di
tempat-tempat itu, jauh lebih banyak dibandingkan kawasan lain, dan
mereka tidak takut terhadap manusia.

Beberapa malam di saat beliau sedang melakukan meditasi
jalan, salah satu dari harimau itu akan merangkak keluar dan
merundukkan badannya ke bawah untuk melihat beliau berjalan,
tanpa ada rasa takut terhadap beliau sama sekali. Tetapi ia tidak
pernah mencelakai beliau. la mungkin hanya sedang menerka apa
yang sedang dilakukan beliau, jadi ia merangkak lebih dekat untuk
mendengus dan lihat. Segera setelah Ajaan Khao mendengar sebuah
suara tidak biasa yang membuatnya curiga, beliau akan menyorotkan
lampur senternya kesana, hanya untuk melihat seekor harimau besar
melompat pergi, kadang-kadang sangat dekat di depan beliau.
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Bahkan setelah itu beliau mampu untuk melanjutkan berjalan
cankama, melakukan meditasinya tanpa adanya ketakutan bahwa
harimau tersebut dapat saja kembali untuk melompat ke atas beliau,
menganiaya beliau dan memakannya. Keyakinan beliau terhadap
Dhamma lebih kuat daripada ketakutan beliau atas harimau itu,
sehingga beliau mampu untuk bertahan dan terus melakukan
prakteknya.

Kadang-kadang pada waktu sore beliau akan mendaki ke atas
lereng, dari mana beliau bisa melihat sejumlah besar kawanan gajah
pergi berjalan-jalan di sepanjang daerah luas dari singkapan
bebatuan yang terentang sejauh satu mil. Karena daerah bebatuan
tersebut tidak ditutupi oleh hutan, beliau bisa dengan cukup jelas
melihat keduanya baik gajah besar dan kecil pergi keluar untuk
mencari makanan. Ketika memperhatikan kawanan-kawanan gajah
tersebut bersenang-senang menggoda satu sama lain dan bermain
bersama, beliau menjadi cukup terserap dalam kebahagiaan hingga
sore sudah larut dan ia menjadi terlalu gelap untuk melihat.
Kelihatannya mereka suka menggoda satu sama lain dan main
bersama dengan cara sama seperti yang dilakukan manusia.



Goa dari Gendang Tengah hari.

Mulai di awal 1958, Yang Mulia Ajaan Khao meninggalkan Wat Pa
Kaew Chumpon di kawasan Sawang Daen Din dari propinsi Sakon
Nakhon, di mana beliau telah tinggal untuk beberapa tahun, demi
tujuan untuk mengembara dalam kesunyian. Di saat beliau mencapai
propinsi Udon Thani, beliau mengembara hingga beliau datang ke
Wat Thum Klong Pain di kawasan Nong Bua Lamphu. Pada saat itu,
seluruh daerah tersebut diselimuti oleh hutan lebat. Beliau melihat
bahwa daerah itu cocok dengan kecondongan beliau; beliau merasa
bahwa beliau bisa tinggal di sana dengan mudah dan mempraktekkan
jalan Samana-dhamma. Jadi beliau menetap dan tetap tinggal di sana
hingga akhir hidup beliau.

Dalam hal berhubung dengan nama ‘Thum Klong Pain’: pada
waktu yang lama sekali, sebelum ia menjadi sebuah vihara, di Thum
Klong Pain (artinya Goa dari Gendang Tengah hari), di sana biasanya
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tergantung sebuah drum™" sangat besar yang dipukul untuk
mengumumkan waktu tengah hari kepada orang-orang di sekeliling
daerah luas di kawasan itu. Perihal dari mana ia datang dan siapa
yang meletaknya di sana, tidak seorang pun sepertinya yang tau apa
saja mengenai asal usulnya. la kemungkinan besar telah berada di
sana untuk waktu lama — mungkin ratusan tahun — sebelum ia
membusuk dan terpecah menjadi banyak bagian dengan sendirinya,
tanpa seorang pun yang melakukan kerusakan apa-apa terhadapnya.

Pemburu yang mencari permainan di daerah tersebut kadang-kadang
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beristirahat di goa itu. Mereka sering mengumpulkan beberapa
pecahan kayu dari gendang itu yang tersebar di sekeliling untuk
membuat api untuk memasak makanan mereka dan mendidihkan air.
Sehingga para penduduk desa yang tinggal di dekat sana memberi
goa tersebut nama: Thum Klong Pain. Di kemudian hari, Dhutanga
Kammatthana Bhikkhus sering tinggal di goa ini ketika
mempraktekkan jalan Dhamma sampai ia sungguh-sungguh menjadi
sebuat Wat, karena sebuah Wat hanya berarti sebuah tempat di
mana Bhikkhus tinggal. Sehingga ia kemudian disebut Wat Thum
Klong Pain, dan ia masih tetap memiliki nama ini.

Pada mulanya di sana terdapat rupang-rupang Buddha
(Buddha Ripa) dalam jumlah besar di Thum Klong Pain, dalam
banyak jenis dan banyak ukuran-ukuran berbeda. Di sana terdapat
keduanya baik yang tersembunyi dari penglihatan, maupun mereka
yang terletak dalam penglihatan penuh bagi setiap orang. Orang-
orang telah meletakkan Buddha Ripas di dalam goa ini sejak jaman
kuno, dan selama berabad-abad mereka terakumulasi sehingga ia
berada dalam jumlah sangat besar, sangat banyak sampai mereka
hampir tidak dapat dihitung. Ada banyak sekali Buddha Riipas yang
terbuat dari emas, perak, ‘logam naga’ (emas, tembaga paduan) dan
perunggu. Akan tetapi, dahulu kala agama dari Mara (ia yang jahat)
datang dan mengambil tumpukan itu, tidak menyisakan satupun yang
tertinggal. Semua yang tertinggal adalah Buddha Ripas biasa yang
terbuat dari batu atau plester yang ada di sana sekarang.
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Adalah penting bagi kita sebagai umat Buddha untuk mengerti
dengan jelas bahwa wihara adalah sebuah tempat penting di dalam
lingkungan Buddhisme. Pada umumnya, para umat Buddha yang
saleh tidak bisa masuk ke dalam sebuah wihara, atau melintas satu
dalam perjalanan, tanpa mempunyai pikiran-pikiran baik dan mulia
timbul di dalam hati mereka. Ini disebabkan karena ‘wihara’ selalu
merupakan sebuah tempat sakral sejak jauh di masa lalu, tidak peduli
apakah ia berada di dalam desa atau di dalam hutan. Wihara adalah
tempat di mana sang citta dan semua hal-hal yang sakral berkumpul
bersama, sebuah tempat di mana tak terhitung banyaknya umat-
umat Buddha telah berhasil mewujudkan aspirasi mereka yang
tertinggi. Wihara itu bisa saja telah merosot dan dalam keadaan
keruntuhan, atau terawat dengan baik dan indah, tetapi di dalam hati
semua orang-orang yang memiliki keyakinan terhadap Buddhisme di
sana akan ada sebuah pendirian tetap dengan rasa hormat dan
penghargaan terhadapnya.

Untuk alasan inilah, setiap saat umat Buddha masuk ke
dalam sebuah wihara Buddhis, untuk tujuan apa saja, mereka
seharusnya mempunyai pengendalian diri, memastikan bahwa
tingkah laku mereka sudah cukup sopan dan sesuai. Ini juga termasuk
pakaian-pakaian yang dikenakan orang: Mereka seharusnya sangat
berhati-hati dalam memastikan bahwa pakaian mereka sesuai
dengan status mereka sebagai ‘anak-anak dari sang Buddha’ yang
akan masuk ke dalam sebuah tempat di mana sangat sakral, sebuah
tempat yang telah dimuliakan oleh Yang Agung Buddha, sang Guru
Agung dari tiga alam.
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Ketentuan berpakaian ini terutama sangat penting di dalam
wihara hutan, di mana Bhikkhus cenderung bersikap sedikit seperti
monyet-monyet yang belum pernah memiliki kesempatan untuk
melihat dan mengagumi kemajuan materiil dan perkembangan
kurtural terkini yang telah terjadi di kota besar dan kecil. Ketika
mereka melihat orang-orang datang ke wihara memakai beberapa
gaya model terkini, mereka merasa itu agak menakutkan dan aneh. la
bahkan hampir cukup untuk membuat mereka pusing dan gelisah —
mungkin dikarenakan mereka mendapat kengerian mendadak dari
melihat sesuatu yang belum pernah mereka lihat sebelumnya.
Mereka begitu terbiasa tinggal di dalam hutan sampai-sampai
mereka telah menjadi bagian darinya; dan di dalam lingkungan
seperti itu adalah tidak mudah untuk membayangkan hal-hal seperti
itu. Jadi ketika mereka tiba-tiba melihat hal-hal aneh yang
menyimpang dari jalan Dhamma, sebuah perubahan yang tidak
biasanya berlangsung di dalam pikiran mereka dan mereka merasa
cemas secara mendalam.

Kebanyakan Bhikkhu-Bhikkhu Duthanga hutan berkata
mereka mempunyai jenis reaksi yang mirip; dan kita seharusnya
bersimpati terhadap mereka. Jika seseorang datang untuk
menjelaskan kepada mereka mengenai perkembangan materiil dan
kultural yang sedang terjadi di kota-kota besar dan kecil dewasa ini —
memberitahukan kepada mereka bahwa kemajuan sedang
berlangsung dengan kecepatan yang sama baik dalam negeri dan luar
negeri, sama-sama di dalam kota dan di desa-desa, di dalam wihara-
wihara desa dan yang berada di hutan — mereka kemungkinan besar
tidak akan mempercayainya. Bahkan, mereka barangkali hanya
merasa jijik, prihatin dan cemas mengenai seluruh persoalan ini. Pada
akhirnya, orang yang mengisahkan seluruh perkembangan ini akan
berada pada akhir kecerdasannya, tidak mampu untuk mengurangi
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keprihatinan Bhikkhus hutan tersebut. la akan ditinggal dengan
merasa kasihan terhadap Bhikkhus hutan primitif itu yang hidup
begitu jauh dari kemajuan peradaban moderen.

Vihara di mana Yang Mulia Ajaan Khao tinggal terletak di dalam
hutan-hutan dan bukit-bukit. Lingkungan alaminya sangat sesuai
untuk perkembangan meditasi dan dalam praktek Dhamma, karena
ia dipenuhi dengan batu-batu besar, tebing-tebing curam dan hutan
dengan pohon-pohon nyaman dan rindang. Ajaan Khao selalu
berusaha untuk menghindari kehidupan berlebih-lebihan dari
masyarakat moderen yang telah saya singgung sebelumnya. Jika
kamu mau mengatakan bahwa beliau tidak beradab seperti
kebanyakan dari Duthanga Bhikkhus, maka kamu juga tidak salah.
Kebajikan Dhamma beliau adalah luar biasa tinggi — beliau sama
sekali jauh dari celaan, di dalam pendapat saya. Tetapi agaknya
beliau mempertahankan kebiasaan untuk sangat waspada dan takut
akan bahaya di dalam hutan; karena bahkan jika kebajikan Dhamma
beliau dalam tingkatan tertinggi, beliau tidak akan mampu juga untuk
menghilangkan semua kebiasaan kecenderungan yang terpendam. Ini
sesuai dengan ajaran Dhamma dari Yang Mulia, yang mengatakan:
para Savakas tidak bisa secara tuntas membuang kebiasaan
kecenderungan alami mereka, karena hanya Yang Agung Buddha
mampu untuk membuang semua kebiasaan kecenderungan beliau
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yang terpendam (nissdya) secara total, beserta dengan karakter-
karakter baik beliau (vasana)

Setiap kali kerumunan orang datang ke wihara beliau
menyebabkan banyak keributan yang tak dikehendaki, Ajaan Khao
akan menghilang dengan cepat ke dalam hutan dan bersembunyi di
dalam sebuah celah antara batu-batu hingga semuanya telah kembali
tenang. Hanya pada sore hari, atau setelah malam tiba, barulah
beliau akan kembali ke tempat tinggalnya. Ketika ditanya mengapa
beliau melepaskan diri seperti itu, beliau menjawab:

“Dhamma saya tidak cukup untuk menahan kekuatan arus
yang mengalir dari dunia ini, sehingga saya harus melarikan diri dan
bersembunyi. Jika saya tidak melakukan ini, tetapi tetap tinggal dan
bertahan dengannya, Dhamma saya pasti akan tercerai berai dan
hancur. Sehingga saya harus pergi kemana saya bisa menjaga diri
saya. Meskipun saya tidak punya kemampuan untuk menolong
orang-orang ini, saya setidaknya harus berpikir mengenai membantu
diri sendiri.”

Dalam pengetahuan terbaik saya, Ajaan Khao memiliki
banyak metta dan pada umumnya memberikan luar biasa banyak
bantuan kepada orang lain. Tetapi pada situasi-situasi tersebut di
mana beliau melepaskan diri dan pergi bersembunyi, kemungkinan
dikarenakan itu memang telah melampaui kemampuan beliau untuk
bertahan dengan mereka — seperti yang telah beliau sendiri katakan.
Apakah mereka bermaksud atau tidak, sebagian besar orang yang
datang ke wihara cenderung secara terus-menerus menghancurkan
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suasana tenang di sana. Sangat sedikit yang benar-benar mencoba
untuk menjunjung tinggi dan mempertahankan Sila-dhamma dan
kebajikan di wihara. Pada akhirnya, para bhikkhus mungkin dipaksa
menjadi frustasi ketika mereka tidak dapat bertahan dengan beban
tambahan itu.

Secara umum, umat-umat awam lebih cenderung
memperhatikan para Bhikkhus jauh lebih banyak daripada
mengamati diri mereka sendiri. Ketika mereka pergi ke suatu tempat
di mana mereka seharusnya punya keyakinan dan memberi
penghormatan, sikap dan cara berbicara mereka cenderung lumayan
menyakitkan buat mata dan telinga. Tingkah laku seperti itu
menimbulkan pemikiran bagi mereka yang suka mengamati
bagaimana ceroboh dan kurangnya pengendalian diri yang bisa
terjadi pada orang-orang, tanpa sedikitpun minat terhadap diri
mereka sendiri atau bagaimana mereka mungkin terlihat bagi orang
lain. Inilah yang membuatnya sangat frustasi.
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Tuan Pemburu Boon Nah

Adalah praktek biasa di Thailand, dan di negara-negara Buddhis
lainnya, bagi orang-orang untuk memberi penghormatan dan
melakukan paja di hadapan sebuah Buddha Riipa. Tidak ada orang
yang melihatnya dalam cara apa saja sebagai suatu praktek
kejahatan yang membawa kemalangan atau penderitaan kepada
orang. Jadi tidak peduli apakah seseorang memiliki pembawaan baik
atau pembawaan jahat, ketika ia menjumpai sebuah Buddha Ripa,
pikirannya cenderung menjadi tunduk dan penuh hormat. la secara
naluriah memberi penghormatan kepadanya dengan pemujaan,
tidak pernah melihat terhadapnya sebagai seorang musuh dalam
cara apa saja. Buddha Riipas di Thum Klong Pain juga berlaku dalam
cara demikian. Kapan saja para pemburu menghabiskan malam
beristirahat di dalam goa ini, mereka akan memberi persembahan
kepada Buddha Riipas itu dan minta pengampunan atas hal-hal tidak
baik yang telah mereka lakukan.

Tetapi suatu kali, seorang pemburu yang agak aneh dan
istimewa datang untuk beristirahat di dalam goa tersebut. la
membuat sebuah permohonan, meminta tolong Buddha Ripas itu
untuk bawakan kepadanya binatang-binatang yang dagingnya bisa ia
ambil sebagai makanan, seperti rusa Asia dan rusa biasa. “Semoga
mereka menjadi goyah, mata mereka redup dan kesadaran mereka
tumpul, berjalan dengan lamban, lesu, seperti seekor binatang yang
hampir mati di dekat sang pemburu yang telah mempersiapkan
segalanya dan menunggu sehingga ia bisa menembaknya dan
kemudian membawanya pergi tanpa urusan perhatian lebih.”
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Pemburu yang aneh ini tidak berpikir dan bersikap dengan
cara sama seperti orang biasa sama sekali. Namanya adalah Tuan
Pemburu Boon Nah, sebuah nama yang ayah dan ibunya berikan
kepadanya pada hari di mana ia dilahirkan (tetapi dalam kenyataan,
namanya seharusnya diganti agar sesuai dengan apa yang ia lakukan
pada hari itu, di mana nama Tuan Baap Nah seharusnya lebih
sesuai)™". Pada hari itu ia pergi dalam pencarian dan berburu untuk
permainan di beberapa tempat, tetapi tidak ada apa-apa yang masuk
ke dalam genggamannya sama sekali, sehingga di saat ia mencapai
Thum Klong Pain untuk beristirahat ia merasa lemah dan putus asa.
Di masa lalu ia telah berburu permainan di wilayah tersebut,
sehingga ia telah tinggal di goa itu sebelumnya, tetapi ia tidak pernah
berpikir dengan cara aneh dan istimewa seperti yang ia lakukan kali

ini.

Ketibaan di goa menambah keputusasaannya atas
ketidakberhasilannya dalam melihat permainan apa-apa, apalagi
berhasil mendapatkan apa-apa dalam genggamannya. la kemudian
mulai bertingkah sangat aneh di hadapan teman-temannya, yang
semuanya adalah pemburu. la mengambil Buddha Ripas yang
tersebar di sekitar goa dan membuat mereka berbaris dalam
beberapa barisan panjang. Ketika melakukan ini, ia berbicara dengan
suara keras, mengatakan: “Hari ini saya mencari-cari binatang untuk
ditembak sebagai permainan, tetapi di seluruh hutan tidak ada satu
pun yang masuk ke tangan saya. la pasti disebabkan oleh Buddha
Rdpas ini. Mereka pasti telah meletakkan sebuah mantera kepada
mereka dan mendorong mereka jauh dari bahaya; yang artinya, jauh
dari para pemburu yang dalam pencarian untuk menembak mereka.
Kita harus membuat Buddha Ripas ini berbaris dengan gaya militer
dan melatih mereka seperti prajurit sehingga mereka dapat belajar
mengenai aturan dan regulasi dari pemburu. Kemudian Buddha
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Ripas ini bisa memperoleh sebuah pelajaran dan tidak akan
membuat mantera untuk mendorong pergi semua binatang lagi.”

Di tangannya ia memegang sebuah tongkat yang ia
pergunakan untuk memukul bagian belakang dari Buddha Ripas yang
menolak untuk menerima perintahnya, mengkuliahi semua Buddha
Ripas yang telah ia persiapkan dalam barisan layaknya ia sedang
memberi perintah kepada barisan prajurit yang berpawai. la
memerintahkan mereka untuk: “putar ke kanan, putar ke kiri,
langkah ke belakang, bergerak ke depan”, ketika memukul mereka di
bagian belakang dari waktu ke waktu. Sesekali, ia memukul salah satu
dari mereka di kepalanya, menuduhnya tidak menjalankan perintah
dari sang petugas yang memerintah. Jika satu dari Buddha Ripas
yang ia pukuli terjatuh dan keluar dari barisan, ia akan memungutnya
dan meletakkannya kembali dalam barisan, ketika memerintah:
“putar ke kanan, putar ke kiri”. la terus-terusan memukuli Buddha
Ripas tersebut dan membuat mereka berhamburan di mana-mana,
lalu menyetel mereka dalam barisan lagi dan memberi mereka
perintah sebelum memukuli mereka lagi, sampai kekuatan dari
kegilaan ia akhirnya habis. Kemudian ia berhenti.

Pemburu lain yang bersamanya di sana menyuruhnya untuk
berhenti sejak dari awal, segera setelah mereka melihat kelakuan
buruknya. Mereka mencoba untuk berunding dengannya,
mengatakan bahwa ia seharusnya tidak melakukan hal-hal jahat
seperti itu. Mereka memperingatkannya bahwa ia akan jatuh ke
neraka jika ia terus-terusan berlaku seperti itu. Mereka menjelaskan
bahwa tiap-tiap dari Buddha Ripas itu ada di sana sebagai pengganti
dari sang Buddha. Untuk merusak sebuah Buddha Ripa dipandang
oleh orang sebagai hal sama seperti membawa kerusakan kepada
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Yang Agung Buddha — di mana merupakan kejahatan sangat besar
yang seharusnya tidak boleh dilakukan. Yang Agung Buddha dan
Buddha Ripas tersebut memiliki sebuah tempat istimewa di dalam
hati orang dan di dalam hati dari Devaputta, Devata, Indra, Brahma,
Yama, Yakkhas, Nagas, Garudas, Pretas dan semua jenis hantu juga,
jadi mereka seharusnya jangan pernah dinodai.

Tetapi tuan Baap Nah tidak mau mendengar apa saja darinya.
la tetap melanjutkan dan bertindak sesuai peranannya. Ketika para
pemburu yang lain melihat bahwa tidak ada gunanya beralasan
dengannya, mereka seorang demi seorang meninggalkan goa
tersebut dan berlari kembali ke rumah masing-masing untuk
memberitahu orang mengenai kejahatan yang gila itu dan penghuni
neraka hidup yang melakukannya. Para penduduk desa semua
merasa luar biasa cemas, karena mereka belum pernah mendengar
tentang hal seperti itu terjadi sebelumnya.

Sebelum pemburu itu mengambil Buddha Ripas tersebut
dan mengatur mereka dalam barisan untuk melatih mereka seperti
prajurit, ia memiliki kesadaran yang normal atas hal-hal dalam cara
yang dimiliki kebanyakan orang. Dalam berbicara dengan orang lain,
ia mengerti persoalan dengan cukup wajar, sehingga tidak ada yang
akan menganggapnya sebagai orang gila. Tetapi ia memang memiliki
tanda-tanda karakter dari kebencian dan keengganan (dosa), yang ia
perlihatkan dengan cukup terbuka pada hari itu di saat ia tidak dapat
menemukan dan menembak permainan apa-apa. Hingga ia berbicara
dengan marah terhadap Buddha Ripas mengatakan bahwa mereka
telah meletakkan mantra-mantra untuk membawa pergi semua
permainan. Inilah kenapa ia menjadi marah dengan mereka dan
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memukul mereka dan menggebuki mereka sesuai dengan keadaan
emosinya (Grammana) tanpa melihat pada saat itu bagaimana
keadaan emosionalnya merupakan kegilaan total.

Di seluruh Thailand, semua orang tahu dengan sangat jelas
bahwa Buddha Riipas bukanlah prajurit, mereka juga bukan binatang
ternak yang seseorang bisa tangkap dan latih mereka atau membuat
mereka menarik sebuah bajak atau sebuah gerobak lembu. Lalu
kenapa pria tersebut berani untuk mengambil Buddha Ripas itu dan
bersikap terhadap mereka dengan cara yang sedemikian menjijikkan?
la pastilah lebih gila daripada yang biasanya didapati pada orang-
orang normal di dunia ini. ltu adalah sesuatu untuk dipertimbangkan.
Tetapi jika kamu memilih untuk tidak memikirkannya, itu akan
memperingan beban di dalam pikiranmu sehingga kamu tidak akan
menjadi gila sendiri berpikir mengenai pria tersebut yang membuka
jalan menuju kegilaan, sehingga mempersudikan orang normal untuk
berlaku sedikit gila juga.

Ketika kejahatannya yang gila telah menjalankan tugasnya, ia
terputus dan hilang. Pada saat ia kembali kerumahnya ia telah
menjadi seseorang yang baik dan normal, tetapi kecenderungannya
untuk kehilangan kesabaran masih ada di sana. Tidak ada orang yang
cukup berani untuk berbicara kepadanya dan bertanya kepadanya,
karena mereka semua tahu mengenai kejahatan tak terbandingkan
yang telah ia perbuat. Jadi semua orang tutup mulut dan bersikap
seolah tidak ada apapun yang telah terjadi, termasuk mereka yang
tinggal bersamanya di rumah. Tetapi mereka menaruh perhatian
kepadanya untuk melihat jikalau ada perubahan apa saja di dalam
dirinya. Pria itu sendiri menunjukkan sebuah ekspresi serius tetapi
tidak mengatakan apa-apa yang dapat membuat mereka khawatir
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atau curiga. Jadi tidak ada seorang pun yang siap untuk
menyinggungnya dengan membuat sebuah pernyataan mengenai
apa yang terjadi di dalam goa.

Pada malam itu, segera setelah hari menjadi malam, keluarga
sang pemburu mendengarnya mengeluh bahwa seluruh tubuhnya
terasa gatal. Mereka bertanya padanya apa yang menjadi
masalahnya, dan ia memperlihatkan kepada mereka berbagai tempat
di tubuhnya di mana ia berkata bahwa sangat menyakitkan panasnya
sampai ia hampir tidak sanggup menahannya. la merasa ingin
menjerit minta tolong. Ketika ia memperlihatkan tubuhnya kepada
mereka, kedua-duanya baik bagian dibawah pakaiannya dan bagian
yang tampak, ia seperti terbakar dan bengkak di mana-mana. la telah
timbul dengan cukup mengejutkan dalam cara yang tidak biasa.

Apalagi dengan rasa sakit, bengkaknya dan panas menyengat
yang datang begitu tiba-tiba secara bersama, ia hampir tidak dapat
bertahan dan menangis kepada orang-orang untuk datang dan
menolongnya, meledak dalam tangisan layaknya seorang anak-anak.
Kabar mengenai apa yang terjadi menyebar dengan cepat di seluruh
desa, di mana semua orang telah dengar mengenai cara tercela di
mana ia bertingkah terhadap para Buddha Ripas. Banyak dari
mereka lari secepatnya untuk melihat sendiri, tetapi tetap saja tidak
ada orang yang cukup berani untuk mengatakan kebenarannya
secara terbuka mengenai apa yang telah ia lakukan terhadap para
Buddha Ripas atas ketakutan bahwa ia bisa saja memulai sesuatu
yang akan bertumbuh menjadi persoalan serius.
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Tetapi seorang tetua yang pintar, terhormat dan sangat
dihargai oleh semua penduduk desa berbicara dengan jelas sehingga
sang pemburu dapat mendengar apa yang dikatakannya:

“Hal sejenis ini adalah sesuatu yang belum pernah kita lihat
terjadi sebelumnya, tetapi ia kemungkinan disebabkan oleh beberapa
peristiwa yang luar biasa jahat, dibandingkan hal-hal lainnya. Kamu
seharusnya merefleksikan kembali kejadian yang baru lewat untuk
melihat apa kamu telah melakukan sesuatu yang tidak baik atau
pantas. Berpikirlah kembali dan periksa apa yang telah kamu lakukan.
Di sana mungkin saja ada sesuatu, karena apa yang telah terjadi
padamu adalah sangat tidak biasa. la tidak biasanya terjadi pada
orang-orang. Kami semua pernah melihat bintil merah pada kulit, dan
sakit dan nyeri, dan sensasi panas menyengat pada tubuh, tetapi
kami belum pernah melihat mereka dengan cara yang begitu tak
biasa seperti yang terjadi padamu saat ini. Lihatlah tubuh kamu!
Kondisi ini telah menyebar ke seluruh bagian tubuhmu seperti api,
dan juga sangat cepat. Tubuh kamu tiba-tiba tercacati oleh bintil-
bintil merah dan pembengkakan dengan jenis paling aneh. Di sana
pasti ada sesuatu yang menyebabkannya terjadi. Dengan
menggunakan ungkapan atau cara orang-orang desa biasa berbicara,
kami akan berkata bahwa ia disebabkan oleh kamma. Kamma adalah
apa yang menjadi penyebab ini dan tidak ada yang lain, jadi kamu
seharusnya memeriksa dan meninjau kembali perbuatan apa yang
telah kamu lakukan, di mana kamu telah berada dan apa yang telah
kamu perbuat.”

Adalah hal biasa bagi orang untuk berlaku ceroboh dan
membuat kesalahan. Jadi para penduduk desa mulai menanyainya
pertanyaan-pertanyaan ketika bantu untuk merawat penyakitnya,
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sepanjang waktu memperhatikan reaksi-reaksi baik dan buruk dari
orang sakit tersebut. Pada waktu yang sama, mereka bertanya
sekeliling di antara orang yang hadir; pertama satu orang, kemudian
yang lain, dan begitu selanjutnya, satu per satu. Tetapi kebanyakan
dari para pemburu yang berada di dalam goa dan betul-betul melihat
apa yang pria itu lakukan tidak memiliki keinginan untuk
mengunjungi rumahnya sama sekali. Apa yang ia lakukan telah
membuat mereka terganggu secara mendalam, sehingga mereka
merasa bahwa perbuatan jahatnya adalah lebih buruk dari yang
dapat diselesaikan dengan menanyakan pertanyaan dan membuat
tuduhan di depannya pada sebuah pertemuan dengan para tetua
desa. Bahkan para pemburu yang pergi kerumahnya pergi secara
diam-diam dan menyaksikan tanpa membiarkan sang tersangka
melihat mereka sama sekali, karena mereka takut bahwa ia bisa saja
menyebabkan beberapa kekacauan di masa depan.

Ketika ia telah diberitahukan mengenai kebaikan dan
kejahatan dalam berbagai cara dan telah ditanya berkali-kali oleh
orang secara berputar-putar, terus-terusan membawa ke atas topik
tentang pahala dan kehilangan pahala, surga dan neraka, ia mulai
mengingat kembali perbuatan jahatnya sendiri dan ia menyadari
kegawatan dari apa yang telah ia lakukan. la kemudian menceritakan
kepada mereka semua mengenai apa yang telah ia perbuat dengan
para Buddha Riipas di goa Thum Klong Pain. Ketika berbicara ia
dengan sadar mengetahui tentang makna moralitas dari
perbuatannya, dengan cara yang sama seperti yang akan diketahui
orang pada umumnya. Tidak ada tanda kegilaan atau apa saja yang
tidak normal tersembunyi di dalam dirinya sama sekali ketika ia
berbicara. Jadi segera setelah sang lelaki tua, sosok yang semua
orang di desa maupun sang pemburu hormati, melihat sebuah
pembuka yang sesuai, beliau pura-pura menjadi gugup atas apa yang
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ia dengar dan ketakutan atas akibat dari kejahatan tersebut dan
kemungkinan untuk dijatuhkan ke neraka, memberitahu sang
pemburu:

“Semua Buddha Ripas hadir sebagai pengganti sang Guru
Agung, pemimpin yang terhebat di dunia ini, dan mereka merupakan
titik utama di dalam hati semua umat Buddhis di seluruh bumi
dimanapun Buddhisme didirikan, demikian juga bagi tak terhitung
banyaknya jumlah dari Devaputtas, Devatads, Indras, Brahmas,
Yamas, Yakkhas, Nagas, Garudas, Pretas dan hantu. Kesemuanya dari
mereka memberi penghormatan kepada gambar-gambar Buddha.
Mereka sangat menghargainya dan melindunginya, mencegah siapa
saja dari penyalahgunaan atau merusak objek-objek sakral ini dalam
cara apa saja. Tiap-tiap dari Buddha Ripas di dalam goa itu memiliki
Devatas, Nagas dan Garudas yang melindungi dan menjaga mereka
setiap saat. Tidak ada seorang pun yang bisa pergi dan membuat
kekacauan dengan mereka tanpa berhadapan dengan para Devatas
yang menjaga mereka, yang akan menghukum orang tersebut
dengan banyak cara yang memungkinkan, tergantung kepada
ketrampilan dan kemampuan kekuatan gaib dari Devatas tersebut.
Hukumannya akan ditunjukkan dengan cara yang pantas bagi orang
itu dan kepada kekuatan kamma yang telah orang tersebut perbuat
melalui perbuatan-perbuatan agresifnya.

“Jika sang pemburu telah menceritakan kebenarannya, maka
tidak ada satupun dari kami perlu memiliki keraguan mengenai apa
yang telah terjadi. ‘Api’ yang sedang membakar sekujur tubuhnya
saat ini kemungkinan disebabkan oleh pikiran-pikiran buruk dan
perbuatan-perbuatan yang ia arahkan terhadap Buddha Ripas
tersebut dengan pasti. Baiklah, tidak apa-apa. Karena sekarang kita
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telah mengetahui seluruh alasan untuk hal ini dengan cukup jelas,
kita seharusnya mampu memperbaiki situasi ini dan meringankan
kekacauan ini sehingga ia bisa kembali ke keadaan biasa. Tidak ada
alasan kenapa ayah (sang pria tua) tidak boleh membawa putranya™
untuk meminta pengampunan atas kesalahannya dari Yang Agung
Buddha, Dhamma dan Sangha, sehingga mereka boleh menahan diri
dari menghukumnya dan memperbolehkannya untuk secepatnya

pulih dari penyakit mengerikan ini.”

Sang pemburu percaya semua yang dijelaskan oleh pria tua
bijaksana tersebut kepadanya. la sama sekali tidak menolak dan ia
tersenyum dengan cerahnya. Semua orang yang hadir dapat melihat
bahwa ia terlihat segar dan bahagia.

Satu-satunya masalah yang tersisa adalah keengganan dari
pemburu itu untuk meminta pengampunan dari para Buddha Ripas
di goa Tum Klong Pain di saat ia tetap dalam keadaan tidak nyaman
seperti itu, dengan ruam panas dan rasa gatal yang sangat kuat. Jika
ia tidak mampu pergi ke goa tersebut, apa yang seharusnya ia
lakukan? Segera sang pria tua berbicara dengan suara yang
menenangkan, mengatakan:

“Tidak apa-apa mengenai itu. Meskipun kamu masih tidak
dapat pergi kesana, kamu tetap bisa meminta sang Buddha untuk
memaafkan kesalahan-kesalahanmu tanpa masalah. Kamu boleh
mengambil Buddha Ripas apa saja, yang berdiri sebagai pengganti
sang Buddha, dan meletaknya di hadapan kamu, bersama dengan
bunga dan dupa. Kemudian kamu harus dengan hormat berlutut
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kepada sang Buddha Ripa dan minta pengampunan atas
kesalahanmu. Pertama-tama lakukan ini dulu. Kemudian, di saat
kamu telah mengatasi gejala-gejala menyakitkan itu, kamu harus
pergi dan memberi penghormatanmu kepada para Buddha Rdpas di
Thum Klong Pain. Melakukannya dengan cara ini akan membawa
hasil yang sama, tidak perlu takut.”

Setelah pria tua tersebut selesai berbicara, beliau meminta
orang untuk membawakan sebuah Buddha Ripa dan mengaturnya di
hadapan sang pemburu yang sakit. Kemudian mereka mendesaknya
untuk meminta pengampunan atas perbuatan jahatnya dari Buddha
Ripa itu. Ketika ia selesai, ia dan semua orang lainnya merasa
lumayan lega. Upacara itu terselesaikan dengan pantas dalam segala
rasa hormat di tengah-tengah ratusan orang dari seluruh desa yang
menyerbu dengan penuh gairah untuk menyaksikan peristiwa yang
belum pernah terjadi sebelumnya.

Sangat menakjubkan bagaimana kenyataannya kejahatan
ada, kebajikan ada, neraka ada dan surga ada dengan begitu jelasnya
terpampang kepada semua orang yang mengetahui apa yang telah
pemburu tersebut lakukan. Mereka dapat melihat hasil-hasil dari
perbuatan jahatnya dengan mata mereka sendiri dan mengetahuinya
dengan hati mereka sendiri. Kekacauan anehnya mulai secara
perlahan-lahan pudar segera setelah ia menerima kesalahannya dan
minta pengampunan dari sang Buddha Ripa. Setelah itu, ia menjadi
bersih dengan cepat; bahkan, begitu cepatnya hingga ia terasa paling
tidak biasa. Sang pemburu seperti memperoleh sebuah kesempatan
baru dalam hidup setelah ia berjuang melawan para pemenang
hebat, Buddha Ripas di Thum Klong Pain. la telah belajar dengan
baik pelajarannya. la membuat sebuah ikrar khidmat di hadapan sang
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Buddha Ripa bahwa ia tidak akan pernah lagi melakukan apapun
yang melawan sang Buddha hingga akhir hidupnya. la telah melihat
dengan jelas bagi dirinya sendiri akibat-akibat dari perbuatannya,
dengan sebuah cara yang tidak akan pernah dilupakannya.

Dalam beberapa hari gejala dari pemburu itu telah hilang
sepenuhnya dan ia kembali seperti biasanya. Jadi ia mempersiapkan
bunga dan dupa dan pergi meminta pengampunan dari Buddha
Ripas di Thum Klong Pain, yang sebelumnya telah ia anggap sebagai
prajurit terlatihnya. la berlutut kepada masing-masing rupang dan
minta pengampunan atas kesalahannya. la juga membuat sebuah
keputusan khidmat bahwa ia tidak akan lagi menjadi karakter yang
demikian kasar, tercela seperti ia sebelumnya. la bahkan
memutuskan untuk berhenti meninggalkan sepenuhnya
pekerjaannya sebagai tuan pemburu. la memutuskan untuk tidak
berburu lagi di sepanjang sisa hidupnya, dengan suatu pemahaman di
dalam hatinya bahwa: kejahatan ada, pahala ada, neraka ada dan
surga ada; bahwa jika seseorang berbuat baik, orang tersebut
menerima kebaikan, jika seseorang berbuat jahat, orang tersebut
menerima kejahatan. Pemburu ini tidak lagi memiliki keraguan akan
hal tersebut.

Kilesas adalah sedih, suram, kotoran batin yang tiada kebahagiaan di
mana para orang bijaksana, dengan Yang Agung Buddha sebagai
contoh terbaik, selalu kecam dan mencelanya sebagai buruk. Mereka
sungguh-sungguh merupakan sebuah kutukan di dalam hati para
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mahkluk di dunia, persis seperti bagaimana yang dikecam Yang Agung
Buddha. Kilesas ini adalah apa yang menolak sifat alami dari
Dhamma, membuatnya terlihat bahwa ia adalah tidak benar dan ia
tidak pernah ada. Mereka tidak pernah cukup menerima kebenaran
sehingga bisa dikagumi dengan cara apapun. Kilesas ini tidak berbagi
kesamaan apapun dengan Dhamma, sehingga mereka tidak pernah
bisa membentuk sebuah keadaan Dhamma di dalam diri para
mahkluk di dunia ini yang dikendalikan oleh mereka. Mereka
menyangkal kehadiran Nibbdna. Jadi kita seharusnya tidak pernah
berpikir bahwa kilesas memiliki segi baik yang mengukuhkan
eksistensi dari Dhamma yang diajarkan oleh Yang Agung Buddha.
Sebaliknya, mereka meniadakan kehadirannya dan mencoba untuk
menodainya keluar secara keseluruhan. Makhluk hidup yang hidup
dalam penaklukan oleh kilesas tidak memiliki kesempatan untuk
percaya terhadap kebaikan dan kejahatan, dan oleh sebab itu tidak
ada rangsangan untuk meninggalkan kejahatan dan mengembangkan
kebajikan demi untuk berusaha mencapai sebuah kehidupan surgawi
di masa yang akan datang. Sebaliknya, mereka terus-terusan
terendam di dalam kegelapan dan menderita terus-menerus karena
sifat alami yang memperdaya dari kilesas ini secara keseluruhan telah
menutupi kebenaran.

Kilesas ini, tanpa menghiraukan jenis apa mereka, semua
merupakan keturunan dari sang ketua penipu hebat yang selalu
memperdaya makhluk hidup, membuat mereka tumpul dan bodoh
sehingga mereka tetap secara kokoh berada dibawah pengaruhnya.
Sang pengecoh hebat ini membuat mereka menutupi kesadaran
mereka dan terbaring tanpa perlawanan ketika secara mutlak
tertunduk kepada kekuatannya. Si pemburu Boon Nah merupakan
contoh yang sangat bagus pada masa sekarang. Kilesas ini
menyelinap ke dalam hatinya dan menyalakan api disana. Kemudian
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mereka mengelabui sang pemburu untuk terjun ke dalam api
tersebut dengan liarnya tanpa sedikitpun pengendalian diri,
membujuknya untuk mengambil Buddha Ripas itu, yang mulia dan
merupakan barang-barang sakral dalam Dhamma, dan melatih
mereka seolah-olah mereka adalah prajurit ketika memukul mereka
dengan berbagai cara. Ini berlangsung hingga ia bertemu dengan sisi
baiknya — dengan kata lain, tubuhnya menjadi panas meradang dan
tertutupi oleh pembengkakan yang tidak nyaman dan panas dan
dapat dilihat oleh semua orang. Tanpa mengetahui apakah ia akan
hidup atau mati, ia telah siap untuk jatuh ke neraka pada saat itu.
Tepat pada saat itu, putra dari seorang Deva (sang pria tua) datang
untuk menolongnya, menuntunnya untuk melihat kejahatan di dalam
apa yang telah dilakukannya. Campur tangan ini memungkinkan ia
untuk kembali ke jalan Dhamma sehingga ia menerima kebenaran
mengenai adanya kebaikan dan kejahatan. Demikianlah ia
meloloskan diri pada waktu itu dari bahaya malapetaka, karena ia
terhindar dari membiarkan kilesas jahat tersebut menariknya jatuh
ke dalam neraka bahkan ketika ia masih hidup.

Oleh karena itu kita semua para Buddhis seyogianya
memeriksa dan bercermin kepada kebenaran dari prinsip-prinsip
Dhamma yang pria tua bijaksana tersebut ajarkan. Demikian juga,
kita seharusnya merefleksi dengan benar terhadap kepalsuan dari
kilesas yang selalu membisikkan kata-kata penuh kebohongan
mereka di dalam hati kita. Kita tidak seharusnya berpikir hanya
tentang keuntungan, kita tidak seharusnya berpikir hanya tentang
menipu orang lain, kita tidak seharusnya selalu berpikir tentang diri
sendiri dahulu — karena sikap seperti itu menyebabkan orang lain
kehilangan kekayaan dan harta mereka, yang melukai hati mereka
dan mengobarkan api neraka di dalam hati kita sendiri.
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Dhamma dari para bijaksana mengajarkan bahwa kita
seharusnya takut akan hal-hal yang Dhamma ajarkan kita untuk
takut, seperti kejahatan; dan bahwa kita seharusnya berani di dalam
hal-hal yang kita seharusnya punya keyakinan, seperti kebajikan dan
pahala. Ajaran ini adalah benar, karena ia sepenuhnya sesuai dengan
kebenaran tanpa sedikipun pernyataan bohong atau kesalahan. la
tidak mengandung penyimpangan dari kebenaran seperti yang
ditemukan dalam trik-trik penipuan dari semua kilesas. Siapa saja
yang percaya terhadap kilesas akan sepenuhnya dihancurkan tanpa
adanya kemungkinan untuk sembuh atau kemajuan, yang mana
hanya mampu diberikan oleh keyakinan kokoh di dalam Dhamma.

Para bijaksana selalu merasa kengganan dan kejijikan
terhadap kilesas; tidak ada satupun dari mereka memiliki cinta atau
kemelekatan terhadap kilesas. Sebagai kebalikannya, mereka yang
memiliki keyakinan terhadap kilesas dan trik-trik penipuan mereka,
yang mengajar mereka untuk meremehkan dan meniadakan
Dhamma, pada akhirnya akan dimusnahkan oleh api. Kemudian bagi
kilesas yang menipu orang-orang tersebut, mereka tidak menerima
bagian manapun dari kamma jahat; sebaliknya, kilesas tersebut
hanya terus-menerus membohongi orang, membuat mereka
tenggelam lebih dalam dan lebih dalam lagi setiap saat.

Jadi saya meminta anda untuk tolong memeriksa diri anda
sendiri dengan benar, dengan cara yang pantas atas keadaan anda
sebagai manusia cerdas yang merupakan ‘anak-anak’ dari Yang Agung
Buddha, seseorang yang terunggul dalam kebijaksanaan, pintar dan
terampil melebihi semua kilesas dari berbagai jenis dan tidak pernah
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tertipu oleh trik apa saja dari mereka. Kita Buddhis seharusnya
mencoba untuk ikuti jejak kaki dari Sang Guru Agung dengan menjadi
hati-hati dan waspada dalam semua sisi di dalam segala situasi,
termasuk semua yang datang bersentuhan dengan kita melalui mata,
telinga, hidung, lidah, tubuh dan pikiran. Jangan memberi jalan dan
membiarkan kilesas itu menangkapmu dan membuangmu ke bawah
jurang, karena ia akan menghancurkan keuntungan dari
kehidupanmu ini sebagai manusia. Dengan tidak mengagumi apa
yang baik, anda membiarkan diri anda sendiri untuk pergi menuju
kehancuran pada kehidupan ini, yang paling tidak pantas untuk kita
semua yang memiliki ajaran Dhamma berbunyi keras di dalam telinga
untuk membantu kita sepanjang waktu. Karena kita mempunyai
guru-guru, banyak lingkungan yang cocok untuk meditasi, dan buku
berlimpah-limpah dan kitab suci untuk membantu kita mengatasi
kilesas. Jadi kita tidak bisa mengatakan bahwa Dhamma sedang
kekurangan atau tidak cukup.

Dhamma selalu mampu mengimbangi kilesas; ia tidak pernah
kalah dalam hal ini. la dapat berputar disekitar semua aspek dari diri
sendiri, secara berhasil menolak kilesas di setiap putaran dan di
setiap sudut, sehingga anda tidak seharusnya merasa enggan untuk
menggunakan Dhamma untuk membantu diri anda sendiri menuju
arah yang benar. Sebaliknya, anda seharusnya takut akan kilesas itu,
yang hanya menuntun ke arah dari kejahatan dan penderitaan, dan
tidak pernah ke arah kebahagiaan. Mereka menuntun seseorang
untuk kehilangan semua harapan bahkan ketika ia masih hidup dan
bernafas. Ini tentunya tidak boleh terjadi pada kita. Jadi jangan
menjadi puas akan diri sendiri! Jangan melihat bahaya seolah-olah
mereka adalah kebajikan! Jangan melihat pahala dan kebajikan
sebagai buruk dan jahat! Mulai sekarang anda harus mengambil
sebuah pelajaran dari perbuatan lampaumu dan dukkha yang
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dihasilkan, dan jangan pernah membuat kesalahan yang sama lagi.
Anda kemudian akan menjadi seseorang yang baik yang berkembang
dalam kebahagiaan — sugato — tanpa keraguan, sesuai dengan ayat
Dhamma yang diajarkan Yang Agung: “Dhamma menjaga mereka
yang mempraktekkan Dhamma, tidak membiarkan mereka terjatuh
ke dalam cara-cara kejahatan”.

Cerita mengenai tuan pemburu Boon Nah ini menjadi sangat
dikenal secara luas, kedua-duanya baik di wilayah tersebut dan di
tempat-tempat lain yang jauh darinya. Banyak dari mereka yang
mendengarnya menjadi takut. Mereka tidak lagi berani memijak
sembarangan di sekitar goa tersebut seperti yang telah mereka
lakukan sebelumnya. Goa itu dan daerah sekitarnya kemudian
menjadi sebuah tempat yang tenang dan sunyi cocok untuk praktek
meditasi dan cara hidup bertapa dari semua Dhutanga Kammatthana
Bhikkhus. Para penduduk desa di kawasan itu menganggapnya
sebagai sebuah tempat sakral, sehingga mereka tidak berani berlaku
sesuka hati mereka di sana seperti yang biasanya mereka lakukan
sebelumnya.



Kebajikan Moralitas Murni

Adalah pada saat itu dimana Ajaan Khao, yang sedang membawa
murid-murid beliau dalam pengembaraan dengan cara Dhutanga
Kammatthana, memutuskan untuk berhenti dan menetap di goa
Thum Klong Pain untuk mengembangkan praktek Dhamma. Beliau
melihat bahwa ia adalah sebuah tempat tidak menyusahkan dan
damai yang sesuai dengan kebutuhan dari tubuh, pikiran dan
praktek dari Samana-dhamma. la juga memiliki pengaruh yang
bermanfaat terhadap ketajaman dan kehalusan dari meditasi beliau.
Jadi beliau memutuskan untuk menetap di Wat Thum Klong Pain
secara terus-menerus hingga akhir hidupnya.

Beliau menghabiskan sisa hidupnya mengawasi para
Bhikkhus dan Samaneras di Wat Thum Klong Pain, terus-menerus
mengajari mereka semua tanpa pernah putus asa. Dhamma yang
suka beliau ajarkan kepada mereka dimulai dengan latihan tetap di
dalam empat pemurnian moralitas — catu-parisuddhi-sila:

Indriya-samvara-sila

Ini berarti pengendalian dari dan kewaspadaan terhadap

enam indriya: mata, telinga, hidung, lidah, tubuh dan pikiran. Tidak
membiarkan mereka membawa kemunculan terhadap kesenangan
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atau ketidaksenangan yang membangkitkan cinta dan benci, kejijikan,
kemarahan, keserakahan dan hasrat terhadap hal-hal tersebut yang
berhubungan dengan indera-indera itu, tanpa pernah mencapai
kepuasan dan kecukupan. Keenam landasan indera internal —
ayatana — di mana adalah mata, telinga, hidung, lidah, tubuh dan
pikiran, bersama dengan keenam landasan indera eksternal, yang
adalah: bentuk, suara, bau, rasa, hal-hal yang bersentuhan dengan
tubuh, dan objek-objek batin yang muncul melalui hal-hal yang
berhubungan dengan pikiran — membentuk pasangan di mana
landasan indera internal dan eksternal bekerja bersama (seperti mata
melakukannya dengan bentuk, sebagai contoh). Kontak ini dengan
mudahnya menimbulkan masalah yang sangat sulit untuk
disingkirkan.

Jadi Ajaan Khao mengajarkan bahwa mereka yang
ditahbiskan untuk mempraktekkan Dhamma demi membebaskan diri
mereka dari seluruh dukkha harus selalu sangat berhati-hati bilamana
pasangan manapun dari dyatana ini, atau semua dari mereka
bersama-sama, masuk ke dalam dan melakukan kontak dengan hati.
Mereka tidak seharusnya membiarkan dyatana internal — seperti
halnya mata — untuk melakukan kontak dengan ayatana eksternal
secara bersamaan — seperti halnya bentuk — tanpa memiliki perhatian
kewaspadaan secara terus-menerus di dalam hati mereka.

Mereka yang mempersiapkan pikirannya untuk berada dalam
pengendalian diri dan waspada sesuai dengan ajaran dari Yang Agung
Buddha adalah mereka yang melatih diri mereka sendiri untuk proses
terus-menerus dari membersihkan kilesas tersebut. Mereka tidak
lamban dan ragu-ragu dalam menjalani sang jalan, sehingga mereka
akan mencapai pantai keselamatan sebelum waktu lama. Tetapi bagi
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semua dari mereka yang mempraktekkan sang jalan tanpa
melakukannya hingga akhir, mereka biasanya cenderung tetap
terendam sambil meraba-raba di dalam dukkha. Mereka hanya
membiarkan seorang setan raksasa®™ melahap habis mereka
sepanjang sang jalan (di saat mereka masih mempraktekkan jalan
Dhamma) karena mereka tidak punya sedikitpun pengendalian diri
atau minat apa saja dalam berhati-hati. Meskipun mereka memiliki
sedikit perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan, mereka ingin
melihat hasil-hasil sebelum melakukan pekerjaannya. Jadi mereka
berpetualang keluar ke wilayah sang setan (medan dari tak terhitung
banyaknya masalah-masalah emosional yang merupakan bahaya bagi
mereka). Pertama mereka kehilangan pengendalian diri, lalu
ketelitian dan perhatian kewaspadaan menghilang di dalam ‘hutan’,
meninggalkan orang seperti itu untuk melawan sang ‘harimau’
dengan tangan kosongnya. Pada akhirnya, mereka memanjat ke atas
‘kayu pemotong’ dan membiarkan kilesas dari ragatanha (nafsu
seksual) memotong-motong mereka dan membuat sebuah santapan
lezat dari mereka. Satu-satunya hal yang tampak sangat mencolok
adalah ketidakmampuan mereka sendiri.

Untuk alasan inilah, pengendalian diri terhadap keenam
pancaindera (indriya) adalah sebuah tugas penting bagi mereka yang
ditahbiskan dan mempraktekkan sang jalan. Bagi mereka yang telah
melakukan sedikit dari praktek ini akan mengetahuinya bagi mereka
sendiri tanpa adanya keperluan untuk memberitahu mereka. Tidak
ada tugas lain seberat yang satu ini. Tetapi jika ia berat, maka biarlah
apa adanya; jika ia sulit, maka biarlah apa adanya. Mempersiapkan
sebuah sikap pengendalian diri dan kewaspadaan di dalam hati
seseorang terpaksa menjadi sebuah tugas utama dalam segala
situasi. la berarti berjuang demi menggali keluar kilesas itu, yang
mana seperti panah yang tertancap di dalam hati. la berarti berjuang
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melawan kekuatan dari kilesas yang mengalir ke dalam enam
landasan indera, dan juga membersihkan dan mencerabut kilesas
tersebut yang menetap di dalam hati yang secara terus-menerus
menciptakan masalah dan kegelisahan di sana.

Tidak ada tugas lain yang lebih sukar dari memusnahkan dan
membersihkan kilesas. Tidak ada yang lebih sulit dari tugas menggali
kilesas tersebut yang menjadi bahan dari api yang membakar dan
membara di dalam hati sepanjang waktu. Yang Agung Buddha, yang
terunggul di antara para bijaksana, meletakkan tugas ini pada
tingkatan tertinggi dari kepentingan dan nilai. Siapa saja yang
mempelajari tugas ini hingga sempurna adalah terunggul dalam cara
yang tidak memerlukan konfirmasi dari siapapun juga, karena
keunggulan dari kebajikannya hadir dengan sendirinya sebagai
prinsip alami dari Dhamma, yang ia ketahui bagi dirinya sendiri

XXi

dengan cara dari Sanditthiko™ — tidak mempunyai keraguan

mengenainya.

Tugas dari mengendalikan pancaindera ini bisa, pada masa
Yang Agung Buddha, membangkitkan sebuah rasa persaingan. Ini
dikarenakan barang siapa yang menjaga bahkan satu dari landasan
indera ini mendapatkan kesulitan. la kelihatan seolah-olah mereka
tidak memiliki mana saja dari landasan indera lain, sehingga kelihatan
bagi mereka seakan-akan menjaga yang mana saja dari landasan
indera lain tidak akan sesulit seperti satu yang sedang mereka jaga.
Sebagai contoh, Paficabhikkhu — kelima bhikkhus yang masing-masing
menjaga satu dari landasan indera mereka. Yang pertama hanya
menjaga matanya bilamana mereka berasosiasi dengan bentuk
apapun yang tampak. Yang berikutnya hanya menjaga telinganya
bilamana mereka mendengar suara apapun. Yang berikutnya hanya
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menjaga lidahnya bilamana ia mengecap apapun. Yang terakhir
hanya menjaga tubuhnya bilamana apapun yang dingin atau panas,
lembut atau keras bersentuhan dengannya. Tidak ada satupun dari
mereka yang menjaga semua landasan indera. Ketika mereka
berkumpul untuk mendiskusikan pengalaman masing-masing, tiap-
tiap dari mereka membual bahwa landasan indera yang sedang
dijaganya adalah lebih sulit untuk dijaga daripada yang mana saja dari
mereka. Ini membawa pada percekcokan dan perbedaan pendapat,
karena tidak ada satupun dari mereka yang siap untuk mengakui
bahwa yang lain mungkin mendapatinya sesulit untuk dilakukan
seperti apa yang telah mereka lakukan, dan tidak ada satupun dari
mereka dapat menerima bahwa semua landasan indera itu adalah
sama sulitnya untuk dijaga. Pada akhirnya, Yang Agung Buddha
datang dan membabarkan Dhamma untuk mereka, mengajari
mereka bahwa tiap-tiap dari landasan indera ini adalah sama sulitnya
untuk dijaga, mengatakan:

“Mata suka melihat bentuk-bentuk yang cantik dan menarik.
Telinga suka mendengar suara yang indah, merdu dan
menyenangkan bagi hati. Hidung suka mencium sesuatu yang enak
wanginya, membuat seseorang merasa gembira. Lidah suka
mengecap sesuatu yang lezat. Tubuh suka menyentuh dan
merasakan sesuatu yang halus dan lembut, yang menghasilkan
sebuah keadaan terserap dalam pesona sepanjang waktu tanpa
pernah merasa cukup terhadapnya.

“Ini semuanya berawal dari hati, yang merupakan sang
‘maharaja’ dari semua landasan-landasan indera ini. Adalah hati yang
ingin bermain-main dengan mereka semua sepanjang waktu tanpa
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sedikipun merasa khawatir untuk mempertimbangkan apa yang
benar atau salah, apa yang baik atau buruk. Semua yang hati inginkan
adalah untuk memenuhi keinginannya. Ini membuat semua landasan-
landasan indera, termasuk mata, telinga, hidung, lidah dan tubuh
berputar kemana-mana sesuai dengan perintah emosional dari sang
hati (yang adalah, perintah emosional dari kilesas yang memaksa hati
untuk bergumul).

“Ketika menjaga tiap-tiap landasan indera, kita harus
membuat pengawalan terhadap hati pada waktu yang sama. Hati
adalah biang keladi yang senantiasa menciptakan keinginan untuk
melihat pemandangan, untuk mendengar suara, untuk mencium
wewangian, untuk mengecap makanan dan untuk merasakan
sentuhan. Hati adalah ia yang menginginkan, yang mendambakan,
yang merasa lapar dan haus, ia yang pergi dalam pencarian atas
sensasi-sensasi. Jadi hati menggunakan alat-alatnya, yakni mata,
telinga, hidung, lidah dan tubuh, sebagai jalan di mana ia bepergian
keluar dalam pencarian terhadap berbagai jenis arammana.

“Jadi anda harus menjaga hati dengan perhatian
kewaspadaan dan menyelidikinya secara hati-hati dengan
kebijaksanaan. Jangan biarkan ia berkeliaran di mana-mana lalu
terlibat dalam hal-hal yang berbahaya. Gunakan perhatian
kewaspadaan untuk mengendalikan hati; gunakan kebijaksanaan
untuk menyelidiki dan memeriksa arammana yang muncul dari
melakukan hubungan dengan bentuk, suara, bau-bauan, rasa dan
hal-hal yang bersentuhan dengan tubuh, demi untuk mempelajari
kebenaran mengenai hal-hal tersebut. Kemudian hati akan tinggal
dalam pelepasan dan ketidakacuhan. la tidak akan menyukai
beberapa hal dan membenci yang lain, dan karena itu menjadi



178 Venerable Ajaan Khao Analayo

marah. la kemudian akan dengan mudahnya memasuki sebuah
keadaan kedamaian dan ketenangan tanpa terbebani dan
terbelenggu oleh masalah-masalah eksternal. Ketika citta menjadi
penuh dan puas dalam keadaan tenang itu, ia akan menarik diri
darinya dan memeriksa landasan-landasan indera internal seperti
mata, telinga, hidung, lidah dan tubuh sebagai hanya instrumen dari
hati. la kemudian akan memeriksa arammana tersebut dalam
hubungannya dengan hati, melihat bahwa mereka berpadu erat
secara bersama, seolah-olah mereka adalah satu dan hal yang sama.

“Pemeriksaan terhadap tubuh jasmani dapat dilakukan
dengan cara apa saja yang anda dapati sebagai paling sesuai: Salah
satunya dengan pemeriksaan terhadap kejijikannya (asubha), atau
dengan melihat ketidak-kekalannya (anicca), ketidak-memuaskannya
(dukkha), atau tidak adanya prinsip tentang diri (anattd), atau dengan
menguraikannya ke dalam unsur-unsur (dhatu) atau kelompok-
kelompok (khandhas), yang mana saja seseorang merasa sebagai
yang paling sesuai dan paling mudah untuk dilakukan. Pemeriksaan
terhadap tubuh adalah penting karena pada awalnya arammana dari
hati cenderung terhubung dengan hal-hal eksternal seperti bentuk-
bentuk yang terlihat. Jadi anda harus menganalisa hubungan ini,
mundur ke belakang dan maju ke depan untuk melihat bahwa
mereka adalah hal-hal yang meresap ke hati, dan oleh karena itu
bukan merupakan satu kesatuan dan hal yang sama dengan hati.
Terus lakukan penyelidikan hingga anda memperoleh sebuah
pemahaman tentang bagaimana landasan-landasan indera eksternal
dan internal ini bekerja, gunakan perhatian kewaspadaan,
kebijaksanaan, keyakinan dan usaha tanpa henti tanpa melemah.
Ketika anda telah secara keseluruhan memeriksa semua aspek
darinya, apa saja yang palsu akan berjatuhan dari hati dan apa saja
yang benar akan menjadi rekan yang dipercaya oleh hati yang
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mendukungnya dan memungkinkannya untuk melakukan
pekerjaannya dengan nyaman dan trampil tepat hingga akhir jalan
sehingga tidak ada apapun yang mampu untuk menghambatnya
lagi.”

Di saat Yang Agung Buddha selesai memberikan ajaran ini mengenai
penjagaan terhadap landasan-landasan indera, kesemuanya dari lima
Bhikkhus tersebut mencapai tingkatan Arahantship langsung melalui
Sang Guru Agung. Mereka menyelesaikan tugasnya dan tidak lagi
perlu untuk bersikap seperti narapidana di dalam penjara yang
waspada menjaga pancaindera mereka sepanjang waktu. Semua
pertengkaran dan argumentasi di antara mereka juga berhenti pada
waktu yang sama.

Demikianlah bahwa pancaindera yang berasosiasi dengan keenam
landasan-landasan indera adalah hal-hal yang selalu sangat sulit
untuk dijaga. Bahkan, tidak ada sesuatupun yang bisa
menandinginya, karena ini adalah jalan besar di mana semua kilesas
yang paling berkuasa memaksa pengaruh mereka dan mendapatkan
jalan mereka. Jika anda tidak mempunyai perhatian kewaspadaan
untuk secara menyeluruh mengawasi diri anda sendiri, dan
kebijaksanaan untuk secara trampil mensortir apa yang terjadi ketika
kilesas itu bercucuran melalui satu dari jalur-jalur ini, anda dapat
dipastikan terjatuh telentang dengan datar setiap saat. Tak
seorangpun yang sepatutnya membual bahwa mereka telah
memperoleh kemampuan istimewa yang diperlukan untuk mencapai
‘kesucian Buddha’ dengan membiarkan pergi semua pengendalian
jasmaniah dan membiarkan pikiran pergi ke mana ia ingin pergi.
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Untuk alasan itulah, keempat pemurnian moralitas (pdarisuddhi-sila)
adalah esensi dari dhammas yang sangat penting di antara umat
Buddhis, terutama di antara mereka yang mempraktekkan sang jalan.

Saya sendiri tidak berani bertindak sedemikian tegas
terhadap kilesas, karena saya kekurangan dhammas ini sebagai
senjata untuk bertarung dengan mereka. Tanpa dhammas ini, tidak
ada jumlah keberanian yang bisa mengalahkan mereka. Mereka yang
telah membebaskan diri mereka sendiri dari kilesas adalah yang
paling gigih dan teguh dari pejuang-pejuang yang telah mencapai
tujuan dari kehidupan beragama (Brahmacariya) dengan
menggunakan dhammas ini. Dalam melakukan demikian, mereka
telah menjadi individu-individu yang paling mulia di mana dunia
menyembah dan beri penghormatan sebagai contoh tertinggi dari
pencapaian spiritual.

Patimokkha-samvara-sila

Pemurnian moralitas ini menyangkut memiliki pengawasan
diri dan berhati-hati dalam perhatian terhadap tingkah laku moralitas
yang dinyatakan dalam Patimokkha™". 1a berarti tidak melanggar atau
menolak peraturan mana saja, apakah itu kecil atau besar. Ini
memastikan bahwa sikap dan tingkah laku dari mereka yang telah
ditahbiskan harus bagus dan pantas.
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Di sana ada 227 peraturan dalam Patimokkha, tetapi di sana
juga terdapat sejumlah besar peraturan-peraturan kecil yang Sang
Buddha tetapkan dari waktu ke waktu yang muncul di luar
Patimokkha. Sesungguhnya, peraturan-peraturan di dalam
Patimokkha itu adalah bagian kecil dari jumlah seluruh peraturan,
yang secara keseluruhan berjumlah dalam ribuan. Mereka yang
merupakan murid-murid baik, mengikuti jejak kaki sang guru —yang
maksudnya Sang Guru Agung — akan memiliki sebuah sikap penuh
hormat terhadap aturan-aturan moralitas yang dapat ditemukan di
dalam Vinaya, karena Vinaya berada di tempat menggantikan Sang
Guru Agung.

Avijja-pdrisuddhi-sila

Pemurnian moralitas ini memerlukan penghidupan dari
seorang Bhikkhu yang adalah seorang pengikut Tathdgata (sang
Buddha). Sebagai contoh, seorang Bhikkhu berjalan mengumpulkan
dana makan, pergi berjalan kaki ke desa setiap hari untuk
memperoleh makanannya. Beliau tidak memakai muslihat,
kecurangan atau penipuan untuk mendapatkan makanannya.
Seorang Bhikkhu juga mendapatkan semua dari empat kebutuhan
pokoknya dengan cara yang murni, artinya bahwa orang yang
memberi melakukannya dengan sebuah hati yang murni dengan
pengetahuan bahwa orang yang menerima telah datang mencarinya
dengan cara yang murni, bukan dengan beberapa tujuan tersembunyi
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seperti yang dilakukan di dunia pada umumnya. Beliau mencarinya
dengan cara dari seorang Bhikkhu, mengambil bagian darinya dengan
cara seorang Bhikkhu, hidup dengan cara seorang Bhikkhu, dan
menggunakan keempat kebutuhan dengan cara seorang Bhikkhu,
dengan sepenuhnya dan sempurna, tanpa pemborosan, kebanggaan,
keangkuhan, hilangnya penguasaan diri, yang merupakan tingkat
dasar dari kehidupan dan kemajuan seorang Bhikkhu yang memiliki
sila dari penghidupan murni sebagai ornamen yang menghiasi
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statusnya™". Apakah beliau dalam keadaan membutuhkan atau
beliau punya berlimpah, beliau tetap dengan pantas berada dalam
statusnya dan tidak pernah melampaui batasan dari apa yang pantas
bagi seorang Bhikkhu. Adalah Dhamma dari penghidupan benar inilah
yang memperindah mulut, perut dan status dari seorang Bhikkhu,

membuat tingkah lakunya selalu menyenangkan dan indah.

Paccaya-sannissita-sila

Pemurnian moralitas ini berarti bahwa seorang Bhikkhu
harus punya penguasaan diri dan pengendalian dalam rasa hormat
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terhadap keempat kebutuhan™" yang mana beliau bergantung pada.
Beliau tidak boleh plin-plan atau bertingkah dalam pilihannya
terhadap makanan atau salah satu dari kebutuhan-kebutuhan lain,
yang membuka jalan bagi noda merusak lainnya untuk mengalir

masuk.
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Kebutuhan yang diperlukan oleh seseorang yang hidup
menyendiri adalah terdiri atas empat jenis:

1. Jubah yang dipakai beliau atas statusnya sebagai seorang
Bhikkhu. Mereka seharusnya dalam ukuran yang cocok
baginya dan dicelup dengan warna coklat-kekuningan di
mana Yang Agung sebut kasava (jubah ‘kuning’). Seorang
Bhikkhu harus selalu memiliki tiga jubah tanpa kegagalan.
Mereka adalah Civara (jubah utama), Sarighdti (jubah luar)
dan Antaravasaka (jubah bawah). Terlepas dari ini ada
berbagai jenis potongan kain pembantu lainnya seperti
‘angsa’ (sejenis pakaian dalam), kain untuk mandi dan
berbagai potongan lainnya yang digunakan untuk keperluan
tertentu.

2. Pindapdta adalah kelompok yang bersangkutan dengan
makanan. Ini berarti makanan pokok yang orang dimana-
mana bergantung kepada sebagai sokongan untuk menjaga
mereka bertahan dari hari ke hari. la termasuk semua
makanan tersebut yang diperbolehkan bagi seorang Bhikkhu
untuk makan bergantung pada aturan-aturan Vinaya.

3. Bhikkhus harus bergantung pada sebuah tempat kediaman
(sendsana) kurang lebih seperti yang diperlukan orang-orang
di dunia. la adalah tempat di mana mereka tinggal, berbaring
untuk istirahat dan tidur, dan mempraktekkan jalan dari
Samana-dhamma dalam semua aktivitas. Tempat tersebut
harus cocok dengan perangai dari seseorang yang tidak
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gelisah dan tidak kacau, seperti tinggal di kaki sebuah pohon,
di mulut sebuah goa, di bawah sebuah tebing gantung, di
dalam hutan, di atas sisi pegunungan, di atas punggung
sebuah gunung, di kaki pegunungan, di sebuah tanah
kuburan atau di sebuah gubuk kecil di dalam hutan lebat —
tempat mana saja yang cukup untuk memberi sedikit
perlindungan untuk istirahat, tidur dan mempraktekkan
Dhamma pagi dan malam. Ini adalah apa yang dimaksudkan
sebagai sebuah ‘tempat kediaman’. Dengan kata lain, ia
merupakan sebuah tempat yang cocok untuk ditinggali
seorang Bhikkhu yang tujuannya ditahbiskan adalah untuk
mempraktekkan meditasi demi tujuan Dhamma, demi sang
Jalan, Buah dan Nibbana, dan untuk mendapatkan kebebasan
sebenarnya. Bagi seorang Bhikkhu yang memiliki tujuan ini
dalam pikiran, tempat-tempat kediaman di atas akan
menyediakan sebuah tempat yang sesuai untuk hidup dan
praktek dengan baik.

Jika kita hendak menyelenggarakan sebuah kompetisi
di antara

berbagai jenis tempat kediaman, membuat Yang Agung Buddha
jurinya sebagai ganti kilesas, kediaman pasti akan dinilai berdasarkan
prinsip-

prinsip Dhamma, bukan didasarkan kepada seberapa mahal,
mewah, bagusnya

pembangunan dan bagaimana bertahannya mereka.
Kediaman yang cantik dan

mahal dengan banyak lantai, banyak kamar dan banyak lorong
tidak akan
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memperoleh nilai tinggi. Karena tempat kediaman yang dinilai
dengan baik

pada waktu Yang Agung Buddha adalah tempat-tempat yang
terdaftar di atas.

Diawali oleh Yang Agung Buddha dan diteruskan melalui
seluruh Savakas, di

sana belum pernah ada perselisihan pendapat apa saja
terhadap persoalan ini,

yang telah diperlihatkan dalam ajaran Dhamma untuk dilihat
semuanya.

Semua generasi berikutnya telah membaca ajaran-ajaran ini,
mempelajari

mereka dan memasukkan mereka dalam latihan, diikuti dari
guru ke murid,

tepat hingga saat ini.

Dalam kebanyakan kasus, tempat perlindungan
(sarana) yang para

umat Buddhis peroleh di dalam diri mereka muncul dari
tempat-tempat

kediaman tersebut yang penuh dengan kualitas yang hanya
mendukung

Dhamma, seperti mereka yang dijelaskan di atas. Tempat-
tempat seperti itu
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sesuai untuk kehidupan dan praktek sehari-hari dari seseorang
yang sungguh-

sungguh melihat bahaya di dalam lingkaran samsara dalam
hatinya. Buddha,

Dhamma dan Sangha lebih berkemungkinan untuk timbul di
dalam tempat-

tempat itu, karena mereka lebih mudah untuk timbul di sana
daripada di

tempat-tempat yang menyebabkan kegelisahan dan
pergolakan. Penuh

gangguan, tempat-tempat menggelisahkan hampir pasti
menjadi ladang subur

bagi pengembangan dan kemajuan dari kilesas, karena
perkembangan dari

‘lingkaran kamma’ dan ‘lingkaran vipaka’ (hasil dari kamma),
yang seperti

sebuah roda berputar-putar dalam lingkaran tanpa sebuah
jalan keluar yang

jelas terlihat — seperti seekor semut merah berputar-putar
mengelilingi tepi

luar dari sebuah keranjang penampi.®”

Sebagai ringkasan, tempat-tempat kediaman yang
direkomendasikan
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Yang Agung Buddha, yang mana menetap di kaki sebuah pohon
sebagai

sebuah contoh, adalah tempat-tempat yang benar-benar
sesuai hingga saat ini.

Mereka mendukung dan mendorong usaha seseorang untuk
mengusir keluar

kilesas dengan mendesak mereka ke sebuah sudut,
menghancurkan mereka dan

dengan cepat membubarkan mereka dari hati. Oleh karena itu,
di saat seorang

pria baru ditahbiskan sebagai seorang Bhikkhu,
pembimbingnya diwajibkan

untuk mengajar beliau tempat kediaman mana yang cocok
untuk kehidupan

seorang Bhikkhu. Ini selalu menjadi kasusnya dengan setiap
Bhikkhu yang

ditahbiskan, sejak jaman sang Buddha hingga saat ini. Tidak
pernah pada masa

itu bahwa menetap di bawah kaki sebuah pohon dinilai
ketinggalan jaman.

Kecuali, mungkin, dalam kasus di mana Bhikkhus sedang
dibanjiri oleh

kilesas, yang menarik serta mereka dan memaksa mereka
untuk menilainya

sebagai ketinggalan jaman.
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Jadi selama ini belum pernah ada penolakan apapun
terhadap

‘Dhamma yang diajarkan dengan benar’ (Svakkhata dhamma)
oleh mereka

yang bertujuan untuk mengetahui dan melihat Dhamma di
dalam hati dengan

cara mempraktekkan citta bhavana, mengikuti langkah dari
Sang Guru Agung

dan apa yang beliau ajarkan. Karena praktek yang diajarkan
oleh beliau

cenderung berbaur baik dengan pilihan mereka untuk berdiam
di bawah kaki

sebuah pohon, dalam sebuah goa, di bawah sebuah tebing
gantung, di tanah

kuburan atau di dalam hutan lebat. Tempat-tempat ini sesuai
karena mereka

memberi dorongan dalam mengedepankan usaha jauh lebih
daripada jenis

tempat lainnya. Ini termasuk tempat-tempat mahal tersebut di
mana orang-

orang duniawi pandang bagus, seperti pusat-pusat kota dan
pusat perbelanjaan.
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Ini dikarenakan Dhamma dan mereka yang mencari Dhamma
berbeda dari

kebanyakan orang di dunia, meskipun mereka mungkin datang
dari latar

belakang sosial yang sama, karena pemikiran mereka dan
pemahaman mereka

lumayan berbeda. Oleh sebab itu, tempat-tempat yang
diistimewakan oleh para

pengikut Dhamma — seperti mereka yang disebutkan di atas —
adalah tempat-

tempat yang selalu cocok untuk kestabilan dan praktek terus-
menerus atas

Dhamma. Mereka tidak kuno atau ketinggalan jaman;
melainkan, mereka

adalah medan kemenangan di mana orang bisa selalu
melakukan pertempuran

dengan berbagai jenis kilesas hingga langit dan bumi hancur
(hingga keyakinan

dalam Sasana dhamma hilang sepenuhnya dari hati orang-
orang).
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4. Gildna-bhesajja berarti obat-obatan yang biasanya digunakan
orang-orang
di seluruh dunia untuk mengobati penyakit. Bawaan dari tubuh

seorang Bhikkhu adalah serupa dengan yang dimiliki orang
dimana-mana — mereka sama-sama memiliki kebutuhan yang
sama sejauh menyangkut soal makanan dan obat-obatan. Pada
masa Yang Agung Buddha, akan tetapi, mereka memiliki sedikit
obat-obatan, tidak seperti sekarang ini di saat kita memiliki
banyak. Bahkan penyakitnya mungkin tidak seaneh dan luar biasa
seperti yang dimiliki orang-orang sekarang, sejak mereka
kebanyakan muncul karena sebab-sebab alami yang ditemukan
dalam lingkungan dekat mereka. Sekarang ini jumlah penduduk
sangat tinggi, sehingga ada banyak penyakit, banyak dokter,
banyak obat-obatan, dan banyak orang yang meninggal
dikarenakan penyakit-penyakit yang tidak dapat disembuhkan
oleh obat-obatan dan para dokter. Pada jaman dulu, jumlah
penduduk rendah, orang-orang memiliki sedikit dan penyakit
lebih berkurang, sehingga di sana ada sedikit obat-obatan, dan
kematian yang disebabkan oleh penyakit-penyakit tidak lazim dan
aneh juga langka. Oleh karena itu, orang-orang tidak prihatin
mengenai obat-obatan dan dokter seperti yang terjadi pada
mereka sekarang.

Menurut naskah Buddhis kuno, Bhikkhus pada masa Yang
Agung Buddha menunjukkan sedikit perhatian atau kegelisahan
terhadap penyakit-penyakit berbahaya dan demam menyakitkan.
Di sana tidak ada indikasi bahwa mereka membawa obat-obatan
bersama mereka ketika bepergian. Paling yang mereka bawa
bersama, jika mereka bawa apapun sama sekali, adalah
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myrobalan kuning dan emblic myrobalan™" untuk

menyembuhkan perasaan atas kelemahan fisik dan kelelahan
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yang kadang-kadang muncul. Tetapi mereka selalu memandang
sang Jalan, Buah dan Nibbdna sebagai penyembuhan paling pasti
dari semuanya. Pikiran mereka kemungkinan besar akan menuju
ke arah Dhamma dengan tujuan untuk melampaui dunia,
daripada mengalah terhadap ketakutan akan penyakit-penyakit
berbahaya, demam menyakitkan dan kematian, dan kemudian
mencari obat-obatan untuk menyembuhkan mereka. Mereka
memiliki sedikit rasa takut atas kematian, tetapi mereka memiliki
ketakutan besar atas kegagalan untuk menjadi terbebaskan dari
kilesas dan sejumlah besar dukkha. Siang dan malam, dalam
semua aktivitas mereka, para Bhikkhus pada masa itu
sepenuhnya ikut serta dalam praktek Dhamma. Keyakinan
mereka, usaha mereka, perhatian kewaspadaan mereka, samadhi
mereka dan kebijaksanaan mereka semuanya terikut sertakan
sepenuhnya dalam praktek Dhamma. Lalu jika ada yang
berbahaya dan demam menyakitkan muncul dalam mereka,
Bhikkhus itu akan lebih mungkin untuk memeriksanya melalui
cahaya kebenaran Dhamma yang, sebagai akibatnya, berubah
menjadi obat yang keduanya menyembuhkan demam dan
menghancurkan kilesas pada waktu yang sama. Mereka tidak
dengan lemahnya bergantung pada obat-obatan dan dokter
sebagai penopang utama hidup mereka. Mereka
menggunakannya hanya selayaknya bagi seorang Bhikkhu yang
memiliki keyakinan dalam Dhamma, keyakinan dalam Kamma
dan keyakinan dalam kebenaran Dhamma sebagai yang selalu
benar dan tidak berubah. Di bawah kondisi biasa, Bhikkhus itu
tenang dan menyenangkan untuk dilihat. Di saat mereka
mendapat sebuah penyakit menyakitkan mereka tidak tiba-tiba
kehilangan ketenangan mereka dan mulai menggeliat dalam
kesakitan tak terkendali, mencampakkan tingkah laku yang patut
dicontoh tersebut yang pantas dan sesuai bagi seseorang yang
hidup menyendiri. Malahan, mereka memiliki perhatian
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kewaspadaan sebagai rekan mereka, jadi mereka tidak berberat
hati atau sedih. Mereka tidak pernah melupakan Dhamma yang
mereka miliki di dalam hati.

Bahkan sekarang, Dhutanga Kammatthéna Bhikkhus
berpraktek dengan cara yang sama seperti Bhikkhus itu di masa
Yang Agung Buddha di saat mereka menderita karena penyakit
yang menyakitkan. Mereka khawatir lebih sedikit mengenai
penyakit mereka dan apakah ia dapat disembuhkan atau tidak,
atau apakah mereka akan hidup atau mati, daripada
kekhawatiran mereka terhadap penyelidikan mereka ke dalam
kebenaran Dhamma. Mereka lebih tertarik dalam memahami
sifat alami dari tubuh, rasa sakit, ingatan (saffia) dan pikiran
imajinatif (sankhdra), yang mengelabui citta pada waktu itu.
Melalui pemahaman ini, mereka menghancurkan kilesas pada
waktu yang sama. Dalam melakukan ini, mereka mempercayakan
kesehatan dan kesejahteraan mereka terhadap kebenaran
Dhamma tersebut yang tampak berhubungan dengan penyakit
dan rasa sakit pada waktu itu. Pada waktu yang sama, mereka
memandang trik penipuan dari pikiran mereka yang telah
diprovokasi oleh kilesas sebagai sangat penting. Dalam
penyelidikan, perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan harus
mencatat trik-trik penipuan tersebut, dan juga mempertahankan
hubungan dengan rasa sakit itu, dengan tubuh dan dengan hati,
di mana semuanya adalah saling berhubungan. Tujuan dari
penyelidikan itu adalah untuk menggunakan kebijaksanaan untuk
mengetahui dan memahami dengan jelas sifat alami dari semua
faktor-faktor ini demi untuk secara perlahan-lahan melepas
kemelekatan terhadap mereka di saat perhatian kewaspadaan
dan kebijaksanaan menemukan kebenarannya.
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Bhikkhus juga memakai obat-obatan untuk menyembuhkan
penyakit, tetapi mereka lebih memilih untuk memakai
‘penyembuhan Dhamma’, yang merupakan satu yang menyerang
dan menghancurkan kilesas pada waktu sama. Mereka tidak
hanya merebahkan diri dalam pengawasan terhadap rasa sakit
mereka di saat mereka menunggu obat-obatan untuk
menyembuhkan mereka, atau dengan lemahnya berteriak
kepada orang untuk bantu memulihkan mereka. Malahan,
mereka membuat panggilan terhadap keyakinan, usaha,
perhatian kewaspadaan, samadhi dan kebijaksanaan untuk bantu
menyembuhkan penyakit mereka, dan bantu menghancurkan
kilesas pada waktu yang sama. Hasilnya adalah sebuah realisasi
bahwa penyakit hanyalah sesuatu yang timbul dalam tubuh, dan
bukan sesuatu yang seharusnya diizinkan untuk menancap dan
masuk ke dalam hati. Jadi hati mereka tetap kuat terhadap
keyakinan mereka dalam kebenaran Dhamma, yang terlihat jelas
di dalam diri mereka. Perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan
kemudian benar-benar cakap di dalam diri mereka dan mereka
tidak takut akan penderitaan atau kematian, sehingga mereka
merasa puas dan terbebas dari kekhawatiran dan urusan. Ini
adalah apa yang dimaksud ketika kita mengatakan bahwa
Dhutanga Kammatthana Bhikkhus pada masa sekarang
mengobati penyakit dengan ‘penyembuhan Dhamma’, yang
merupakan cara yang biasanya dilakukan dalam lingkungan
kebenaran Dhamma.



Memberi manfaat kepada Dunia

Yang Mulia Ajaan Khao memiliki banyak pengikut termasuk
Bhikkhus, samaneras dan umat awam dari banyak daerah di
Thailand. Mereka datang terus-menerus untuk belajar dan
berlatih dalam tingkah laku moralitas kepada beliau. Tetapi
ketika beliau menjadi tua, beliau coba untuk mengawasi dirinya
sendiri dengan menjadi lebih diam dan tenang daripada yang
biasanya beliau lakukan di saat beliau lebih muda. Dengan cara
itu, pikiran dan tubuh beliau dapat bertahan selama yang
selayaknya mungkin, sehingga beliau dapat memberi arti kepada
dunia di banyak tempat yang perlu untuk menerimanya.
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Biasanya, setelah makan makanan di pagi hari, Ajaan Khao
pergi ke landasan cankama beliau dan melakukan meditasi jalan
untuk satu atau dua jam. Kemudian beliau kembali ke pondoknya
untuk beristirahat, setelah di mana beliau duduk bermeditasi
hingga pukul dua pada sore hari. Jika beliau tidak punya urusan
lain untuk dilayani, beliau pergi lagi ke landasan cankama dan
meneruskan meditasi jalannya hingga waktunya bagi beliau
untuk menyapu tanah di daerah terbuka di wihara. Sesudah
menyapu, beliau pergi mandi, setelah di mana beliau berjalan
cankama lagi hingga jam sepuluh atau sebelas malam. Beliau
berhenti pada waktu itu dan kembali ke pondoknya, di mana
beliau melakukan sedikit puja dan meditasi hingga waktunya bagi
beliau untuk berbaring dan mengistirahatkan tubuhnya. Beliau
biasanya bangkit sekitar pukul tiga pagi dan meneruskan
meditasinya hingga subuh, ketika waktunya untuk keluar
pindapata. Setelah pindapata, beliau mengkonsumsi makanan
untuk menyokong tubuhnya, sebuah hasil (vipaka) dari kamma
masa lampaunya yang masih perlu dirawat beliau. Itu adalah
rutinitas sehari-hari yang selalu dipertahankan Ajaan Khao,
kecuali ada beberapa urusan penting lainnya memaksakan
sebuah perubahan; seperti, diminta untuk berpartisipasi dalam
berbagai acara, menyebabkan sebuah penghentian dalam
rutinitas beliau.

Bahkan dalam usia tua beliau masih menolak untuk
membiarkan kemerosotan kesehatannya untuk mengurangi
semangat yang jadi kebiasaannya. Beberapa orang telah bertanya
kepada saya mengapa beliau terus-terusan memasukkan usaha
sedemikian berat ke dalam prakteknya ketika dalam kenyataan
beliau tidak lagi memiliki apa-apa untuk diselesaikan lebih lanjut.
Mereka tidak bisa memahami kenapa beliau tetap begitu aktif
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dan penuh semangat. Saya coba untuk menerangkan kepada
mereka bahwa seseorang yang telah sepenuhnya melenyapkan
kilesas tidak lagi memiliki kelesuan melemahkan yang tertinggal
untuk memikat pikirannya ke dalam sebuah jaringan khayalan.
Sementara itu, sisa dari kita telah mengumpulkan segunung
kemalasan yang melemahkan sehingga ia sebenarnya
mengaburkan kita dari penglihatan. Segera setelah kita memulai
suatu usaha keras yang bermanfaat, kita menjadi cemas jangan-
jangan hasil dari usaha kita melebihi kapasitas kita untuk
menyimpannya. Kita khawatir sebelum waktunya mengenai
bagaimana capeknya kita akan menjadi ketika pekerjaan menjadi
sulit. Pada akhirnya, setelah gagal mengumpulkan hasil-hasil
bermanfaat tersebut, kita ditinggal dengan sebuah keranjang
kosong; yang adalah, sebuah hati kosong tanpa kegembiraan,
melayang-layang tanpa tujuan dengan tiada timbunan kebajikan
yang didapat dengan susah payah untuk bergantung kepada.
Malahan, kita memenuhi hati kosong kita dengan keluhan
mengenai semua kesulitan yang kita hadapi. Jadi kemalasan,
kutukan di dalam hati kita ini, senantiasa memuntahkan
hambatan untuk menghadang jalan kita. Mereka yang telah
membersihkan kutukan ini dari hatinya tetap gigih, bertekun
pada waktu kesukaran. Mereka tidak pernah khawatir tentang
melebihi kapasitas mereka untuk menyimpan hasil dari usaha
mereka. Individu-individu itu yang hatinya murni, Dhamma tanpa
cacat, bersih dari semua kotoran duniawi, tampak menonjol
dengan anggunnya di dalam segala situasi. Suasana hati yang
suram, cemberut tidak pernah muncul dalam hati mereka,
membuat mereka contoh sempurna untuk diikuti oleh dunia.

Orang dengan kebajikan Dhamma setinggi yang dimiliki oleh
Ajaan Khao tidak pernah berharap untuk memperoleh
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kebahagiaan dari sumber manapun selain dari Dhamma yang ada
di dalam hati mereka sendiri. Hidup mereka terpenuhi oleh
Dhamma di dalam diri mereka. Apapun yang terjadi dengan
keadaan kehidupan mereka, hati mereka memiliki sebuah
kebahagiaan yang tak berubah yang tidak bertambah maupun
berkurang, tidak seperti orang duniawi yang kebahagiaannya
berubah-ubah, mengalami naik dan turun yang berjalan bersama
sebagai sebuah pasangan. Alasan dari perbedaan ini adalah
karena para ajaans tersebut hanya memiliki satu keadaan hati,
satu yang sepenuhnya murni seluruhnya, hanya memiliki
Dhamma sebagai satu keadaannya (ekibhava) tanpa adanya
dualitas yang hadir bersaing untuk pengakuan. Ini adalah suatu
keadaan damai dan bahagia yang sama sekali tidak mungkin
dibandingkan dengan apa saja yang lain. Citta yang sepenuhnya
murni seluruhnya memiliki kedamaian dan kebahagiaan yang
cukup di dalam dan atas dirinya sendiri. la tidak memiliki
keinginan terhadap bantuan ekstra apa saja, yang hanya akan
menjadi sebuah gangguan tidak berguna yang tidak memiliki nilai
sama sekali terhadap citta itu.

Untuk alasan inilah, mereka yang cittas-nya murni senang
hidup sendirian tanpa kebisingan atau gangguan. Kondisi yang
kacau balau mengganggu ketenangan dan kebahagiaan pada sifat
dasar mereka, yang sepenuhnya puas di dalam dirinya, dengan
menyebabkan pikiran untuk bergerak dan mengakui sensasi-
sensasi yang masuk melalui pintu-pintu indera. Jadi para ajaans
lebih memilih untuk mengasingkan diri mereka ke tempat-
tempat yang paling cocok untuk watak alami mereka. Orang-
orang yang tidak memahami alasan mereka untuk melakukan ini,
cenderung berpikir bahwa para ajaans tidak menyambut
pengunjung, atau bahwa mereka tidak menyukai orang, atau
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bahwa mereka hanya tertarik untuk menolong diri mereka
sendiri dan tidak tertarik untuk mengajar dan melatih orang lain.
Tetapi kebenaran dari persoalannya adalah apa yang telah
dijelaskan di atas.

Adalah sangat jarang untuk bertemu siapa saja seperti para
ajaans ini yang bisa mengajar dan melatih orang-orang dengan
sebuah hati murni seluruhnya yang dipenuhi oleh metta, tanpa
sedikitpun pikiran mengenai keuntungan duniawi atau imbalan
jasa. Mereka mengajar orang dari semua status sosial dan semua
golongan usia setelah benar-benar berhasil merealisasi
kebenaran di dalam diri mereka sendiri. Mengajar Dhamma
dengan mettd yang sama sekali tidak bercacat, mereka
bermaksud untuk menguntungkan orang yang menerima
kebenaran tersebut dari mereka. Pengecualiannya adalah orang-
orang yang pergi kepada mereka dan menyebabkan masalah
dengan bertindak dalam cara-cara yang melewati batas apa yang
sepantasnya. Ketika ini terjadi, sang ajaan kemungkinan besar
tidak akan menyambut mereka atau mengajari mereka. Adalah
sama sekali tidak mungkin bagi seorang Bhikkhu untuk
melakukan apa yang tidak pantas dengan bertindak sesuai
dengan permintaan dari seseorang yang tidak mengetahui
batasan dalam apa yang baik dan benar. Gangguan seperti itu
barangkali bisa menyebabkan kerugian bagi beliau juga, yang
akan menjadi sebuah penghinaan.



Venerable Ajaan Khao Analayo 199

Ketika Yang Mulia Ajaan Khao masih hidup, beliau dengan murah
hati memberi semangat kepada sejumlah besar Bhikkhus dan
samaneras, maupun kepada umat awam dari berbagai kawasan
di Thailand. Mereka datang dalam aliran yang terus-menerus
untuk memberi penghormatan kepada beliau dan mendengarkan
ajaran beliau. Para Bhikkhus di Wat beliau melihat bahwa ia
menjadi semakin susah bagi beliau karena beliau sudah semakin
tua dan tubuhnya lemah, sehingga mereka mengaturnya jadi
pengunjung hanya dapat memberi penghormatan dan menerima
ajaran beliau pada waktu yang sesuai setiap harinya. Ini
memungkinkan beliau untuk mendapat istirahat yang cukup
sehingga beliau dapat memberi manfaat kepada dunia untuk
waktu yang lama, memastikan bahwa hidup beliau tidak akan
diperpendek sebelum mencapai waktu sebenarnya.

Dalam kebanyakan bagian, pertemuan dan penerimaan
pengunjung bagi seorang Bhikkhu yang merupakan seorang ajaan
melibatkan bertemu dengan banyak umat awam dari banyak
latar belakang berbeda yang mana memiliki banyak ide-ide yang
diprasangka. Sang ajaan yang biasanya jadi orang yang
mendapatkan ‘babak belur dan memar’ seluruh waktu ketika
orang-orang ini sedang bersama beliau. Kebanyakan pengunjung
antusias untuk mencurahkan apa yang ada di dalam hati mereka
kepada beliau, tanpa pertimbangan apakah mereka membuat
kesulitan bagi beliau, atau apakah beliau memiliki urusan lain
yang harus beliau lakukan pada waktu itu. Jadi beliau cenderung
diganggu lebih sering dibandingkan air selokan. Jika beliau tidak
memenuhi harapan mereka, mereka menjadi cemberut dan
berpikir bahwa beliau angkuh dan mempunyai sebuah
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keengganan terhadap orang karena beliau menolak untuk
menerima pengunjung dalam cara bagi seseorang yang
ditahbiskan sebagai seorang Bhikkhu untuk tujuan membersihkan
kilesas dari ‘kesombongan’ dan ‘keengganan’ seharusnya
lakukan. Disamping ini, mereka juga mendirikan sebuah sikap
tidak suka dalam diri mereka, yang mereka sebar-luaskan kepada
orang lain sepanjang waktu. Kemudian, seorang Bhikkhu yang
seharusnya dihormati, disegani dan membawa keuntungan
kepada orang lain bisa saja menjadi seseorang yang memiliki
tuntutan terhadapnya tanpa ada pengadilan yang sanggup untuk
membebaskannya.

Dalam kebenarannya, Bhikkhus ditahbiskan tujuannya adalah
untuk membawa manfaat bagi diri mereka sendiri maupun bagi
dunia dengan yang terbaik dari kemampuan mereka tanpa
menjadi puas akan diri sendiri. Mereka melakukan satu jenis
pekerjaan pada waktu ini dan jenis pekerjaan lainnya pada waktu
itu, jadi mereka jarang memiliki waktu luang baik siang ataupun
malam. Mereka harus menemukan waktu untuk membantu
dunia, dan waktu untuk membantu para Bhikkhus dan samaneras
yang diawasi mereka, dan semuanya dari mereka yang
berhubungan dengan mereka. Mereka juga harus menemukan
waktu untuk kebutuhan tubuh mereka dan pikiran mereka
sehingga mereka bisa hidup lebih lama dan terus memberi
manfaat kepada dunia. Setiap siang dan malam tubuh dan pikiran
mereka berputar berkeliling seperti sebuah roda terbang, tidak
memberi mereka waktu untuk beristirahat dan relaksasi. Ketika
kita memikirkannya, bahkan mesin seperti kendaraan bermotor
diberi waktu untuk istirahat, atau untuk perbaikan dan
pemeliharaan, untuk memperpanjang daya hidup mereka. Jika
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tidak, mereka akan segera kehilangan tenaga dan menjadi
rongsokan.

Bhikkhus bukanlah karung batu bata atau semen yang bisa
digunakan sebagai bahan bangunan untuk mendirikan sebuah
rumah atau sebuah toko, apapun yang sang master pembangun
pandang cocok untuk menggunakan mereka. Jika ia seperti itu,
Bhikkhus pasti akan menjadi kelelahan dan butuh istirahat
sehingga mereka bisa meletakkan beban yang membuat mereka
merasa tegang sepanjang waktu, memberi mereka waktu untuk
bersantai secara jasmaniah dan batiniah.

Ketika umat awam mengunjungi seorang Bhikkhu, mereka
cenderung membawa serta perangai yang jadi kebiasaan mereka
dan masalah-masalah emosional sesuka hati mereka. Kemudian
mereka mengeluarkan beban itu pada beliau dan membuat
banyak kesulitan bagi beliau, berharap bahwa beliau akan
memberi tunjangan kepada mereka. Mereka tidak pernah
mempertimbangkan apakah apa yang mereka lakukan adalah
benar atau salah, karena pada dasarnya mereka cenderung tidak
pernah mempertimbangkan tingkah laku mereka dalam istilah
benar atau salah, baik atau buruk sepanjang waktu. Hingga
mereka harus selalu mempertimbangkan dengan hati-hati
apakah apa yang dituntut untuk dilakukan mereka adalah sesuatu
yang harus atau tidak harus mereka setujui.

Umat awam tidak berkemungkinan untuk memiliki Dhamma
dan Vinaya tertanam dalam diri sebagai prinsip yang menuntun
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mereka, jadi secara umum mereka cenderung percaya kepada
yang yang mereka sukai dan kemudian praktek sesuai dengan itu.
Di saat mereka pergi menghadap seorang Bhikkhu dengan sikap
seperti ini, mereka lebih berkemungkinan untuk mengganggu dan
menyusahkan beliau, dan mungkin membawa sedikit celaka bagi
beliau, meskipun mereka tidak berniat untuk melakukan seperti
itu. Atau mungkin mereka mencelakai beliau secara tidak
langsung dengan, sebagai contoh, minta beliau untuk
memberitahu mereka angka kemenangan dari lotre, yang
menyalahi Dhamma dan Vinaya dari seorang Bhikkhu; minta
beliau untuk menciptakan ramuan ajaib untuk membuat seorang
pria dan seorang wanita mencintai satu sama lain; minta beliau
untuk memberitahukan mereka waktu menguntungkan ketika
keberuntungan mereka sedang baik untuk menjadi kaya raya,
atau demi salah satu dari seribu keinginan lainnya yang mungkin
dimiliki mereka; minta beliau untuk memprediksi masa depan
mereka dengan ilmu perbintangan; minta beliau untuk
memberitahu mereka sebuah bacaan ajaib atau mantra untuk
melindungi mereka jadi mereka bisa bertahan terhadap siapa
saja yang datang untuk membodohi mereka, atau sehingga
mereka tidak bisa ditembak, ditusuk atau dipukuli; atau minta
beliau untuk membuat ‘air suci’ untuk menangkal malapetaka,
kesengsaraan, kejahatan dan bahaya. Perbuatan seperti itu
bertentangan dengan nilai tradisional dari Dhamma dan Vinaya
yang dipegang seorang Bhikkhu, sehingga mereka tidak
seharusnya berlanjut dengan permintaan-permintaan seperti itu.

Sebagai tambahan, semakin dihormati seorang ajaan,
semakin beliau disusahkan oleh hal-hal seperti permintaan-
permintaan sebelumnya, dan banyak lainnya dari jenis sama;
bahkan, begitu banyaknya sehingga diperlukan waktu seharian
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untuk mengutarakan mereka. Dhutanga Bhikkhus dari garis
silsilah Yang Mulia Ajaan Mun yang tujuannya adalah pencapaian
pembebasan tidak memiliki minat terhadap hal-hal di atas dan
menganggap mereka sebagai musuh terhadap kemajuan mereka
atas jalan dari Dhamma yang benar. Mereka adalah jenis kegiatan
yang menuntun orang untuk mengembangkan prinsip yang
sangat buruk di dalam diri mereka, sesuatu yang bahkan dapat
secara terbuka menghancurkan Bhikkhus dan agama yang
mereka praktekkan. Sebagai contoh, mereka bisa memanggil
seorang Bhikkhu sebagai sang ‘Bhikkhu lotre’ atau sang ‘Bhikkhu
ramuan ajaib’, dan Buddhisme bisa mereka panggil sebagai
‘agama lotre’ atau ‘agama ramuan ajaib’. Ini menjadi sebuah
noda dan sebuah cacat bagi Bhikkhus dan bagi Buddhisme yang
secara terus-menerus mengurangi nilainya. la adalah sebuah
konsekuensi tak terelakkan dari persetujuan terhadap
permintaan-permintaan seperti yang dijelaskan di atas.

Saya tidak punya niat untuk menyalahkan orang-orang
beriman itu yang ditemukan di mana-mana yang pergi untuk
menemui Bhikkhus atas dasar kecintaan terhadap Dhamma.
Sebaliknya, niat saya adalah untuk memberitahukan kepada
orang mengenai situasinya jadi mereka bisa paham tentang cara
yang benar dan pantas dalam melakukan hal-hal di antara
Bhikkhus dan umat awam, yang tidak pernah bisa dipisahkan
sepenuhnya. Ketika setiap sisi paham bagaimana berlaku dengan
pantas dalam berhubungan dengan yang lain, hubungan mereka
menjadi harmonis dan terus terang. Ini selaras dengan
keprihatinan terhadap kebajikan dan demi kesejahteraan dari
agama di mana kedua sisi berbagi ketika mereka mempercayakan
hidup mereka dan kesejahteraan mereka kepada satu sama lain.



Beban dari sang Khandhas

Sejak permulaan 18 Januari 1967, Yang Mulia Ajaan Khao menjadi
sangat sakit. la diawali sebagai sebuah pilek dan sebuah demam.
Tetapi karakteristik dari demam tersebut berubah dan naik turun
dalam beraneka ragam cara yang berbeda yang menyebabkan
penyakit lain untuk masuk dan berkembang dan memperoleh
kekuatan hingga beliau tidak mampu mengkonsumsi makanan
sedikitpun. Pada awalnya, di saat ia masih berupa sebuah pilek
beserta demam, beliau terus melakukan usaha untuk makan
makanan bersama Bhikkhus lain dan samaneras di depan goa di
Wat Thum Klong Pain. Orang-orang yang melihat beliau di sana
pasti berpikir bahwa beliau hanya menderita akibat dari usia tua,
seperti yang biasanya terjadi dengan orang tua. Tetapi karena
peningkatan komplikasi yang dibawakan oleh perubahan pada
penyakit beliau, kekuatan dari tubuh beliau merosot hari demi
hari hingga pada akhirnya beliau tidak bisa pergi dan makan
makanan bersama yang lain di dalam goa. Beliau terus-menerus
bertahan dengan kesulitan-kesulitan tersebut, memaksa dirinya
sendiri untuk makan sedikit makanan di gubuk beliau setiap hari,
hingga akhirnya beliau tidak mampu makan apapun sama sekali.
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Sedikit demi sedikit kekuatan beliau menjadi jelas terlihat
semakin lemah hingga beliau harus bergantung kepada Bhikkhus
yang menjaganya untuk membantunya setiap saat beliau ingin
bergerak.

Ketika berita mengenai kondisi Ajaan Khao mencapai daerah
di sekitarnya, gelombang umat awam dan Bhikkhus dari kawasan
itu menyerbu ke Wat untuk melihat beliau. Di dalam hati mereka
banyak orang sungguh-sungguh mempercayai beliau sebagai
sebuah perlindungan di mana mereka dapat dengan percaya diri
mempercayakan hidup mereka kepada. Jadi di saat mereka
mendengar bahwa beliau sedang sakit serius, mereka sangat
gelisah — seperti langit dan bumi telah runtuh dan hati mereka
telah tersobek dari tubuh mereka. Setelah berita tersebut
disiarkan, orang-orang datang dalam jumlah besar dari semua
arah, umat awam maupun Bhikkhus dan samaneras. Mereka
datang untuk mengunjungi Ajaan Khao untuk melihat bagaimana
keadaan beliau. Mereka sangat antusias untuk bertemu beliau
dan untuk memberi penghormatan kepada beliau.

Untuk alasan itu, ia kelihatan seolah-olah seperti ada sebuah
acara besar yang sedang terjadi di Wat Thum Klong Pain ketika
Ajaan Khao sedang sakit. Begitu banyak Bhikkhus dan umat
awam datang dari begitu banyak tempat-tempat berbeda
sehingga Wat tersebut tidak mampu untuk menampung mereka
semua. Di sana tidak ada cukup seperai atau makanan dan
kebutuhan-kebutuhan lainnya untuk dibagi-bagikan. Jadi mereka
hanya bisa membantu diri sendiri dan sesama lainnya sebisa yang
mampu mereka lakukan untuk melengkapi apa yang kurang.
Sebuah Wat adalah sebuah tempat tinggal bagi Bhikkhus, yang



206 Venerable Ajaan Khao Analayo

bergantung kepada penduduk setempat untuk makanan yang
mereka terima dalam berkeliling mencari derma. la bukanlah
sebuah tempat di mana orang kaya tinggal, yang kebanyakan
orang sudah tahu. Satu keuntungan dari Wat Thum Klong Pain
adalah bahwa ia sangat luas, dengan banyak hutan dan bukit dan
sejumlah besar pohon rindang. Di sana juga ada sejumlah tebing
gantung. Secara keseluruhan ia adalah sebuah tempat yang
cukup bagus untuk menetap jika seseorang mengambil hutan,
bukit dan pohon rindang di dalam Wat sebagai akomodasinya, di
mana seseorang bisa saja beristirahat dan tidur, bersantai dan
tidak peduli.

Meskipun ada orang-orang dalam jumlah besar untuk diberi
makan, di sana selalu ada cukup makanan untuk diberikan
kepada para Bhikkhus pada waktu pengumpulan derma makanan
mereka sehari-hari. Mulai dari awal hingga akhir dari kesakitan
beliau, sebuah masa lebih dari empat bulan, yang mengagumkan
adalah tidak pernah adanya kekurangan makanan. Kemungkinan
besar ini dipengaruhi oleh kekuatan pelindung dari kebajikan
Ajaan Khao yang besar. Semua dari banyaknya umat awam,
Bhikkhus dan samaneras yang berkumpul bersama di sana
kelihatan seperti anak-anak yang berasal dari orang tua sama
atau anggota dari keluarga yang sama. Mereka tinggal bersama
dengan tenang dan damai, tanpa siapapun mengendalikan
mereka dan tanpa adanya insiden-insiden tidak menguntungkan
terjadi. Mereka semua bergembira dan tersenyum ketika
bertemu satu sama lain, berbicara bersama dengan sebuah sikap
yang halus dan menyenangkan, seolah-olah mereka sudah sering
ketemu bersama dan mengenal satu sama lain untuk waktu lama.
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Ketika Ajaan Khao pertama-tama jatuh sakit, beberapa dari
ajaans senior berdiskusi mengenai kemungkinan dari sebuah
gangguan terhadap suasana damai di dalam Wat dengan begitu
banyak biarawan dan umat awam tinggal bersama. Mereka juga
ingin sekali mempertahankan kedisiplinan di antara para
Bhikkhus dan samaneras yang masuk ke dalam Wat demi untuk
mendukung kedamaian dan keharmonisan di dalam pergaulan
mereka dengan satu sama lain dan untuk memelihara sebuah
sikap ketelitian di antara mereka semua. Seluruh kejadian itu
dilewatkan dengan damai dan harmonis dalam segala cara, yang
pantas mendapat sanjungan tertinggi. Saya tidak berpikir saya
maupun salah satu dari mereka yang hadir akan pernah
melupakan kejadian tersebut.

Sejak Ajaan Khao tidak sanggup mengkonsumsi makanan,
kondisi beliau terus-terusan memburuk. Sementara itu, lebih dan
lebih banyak orang terus melimpah masuk dari berbagai arah.
Ketika saya melihat kondisi beliau mulai memburuk saya mulai
menetap bersamanya secara teratur untuk bantu mengawasi
situasinya. Hanya sesekali saya kembali ke Wat sendiri untuk satu
atau dua malam sebelum bergegas kembali untuk bersama Ajaan
Khao. Saya sangat prihatin dengan kesehatan beliau, tetapi juga
saya ingin menjaga suasana di dalam Wat sedamai dan selayak
mungkin. Tetapi kekuatan dari kebajikan beliau yang besar
(parami) mengawasi dan melindungi seluruh situasi,
mempertahankan kedamaian dan tingkah laku yang baik.

Ketika Ajaan Khao tidak lagi bisa makan, kondisi fisik beliau
memburuk dengan cepat, yang lumayan jelas terlihat oleh semua
orang di sekitar beliau. Ketika ditanya mengenai bagaimana
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keadaan beliau dan apakah beliau akan meninggalkan dunia ini,
beliau memberi penjelasan terperinci yang paling mengagumkan
mengenai sifat dasar dari kondisi beliau, mengatakan:

“Apa yang ada dengan tubuh ini? Di saat ia mati, saya tidak
akan merasa khawatir dan tidak ada penyesalan sama sekali.
Semua yang dapat saya lihat di dalam tubuh ini adalah banyaknya
tanah, air, udara dan api, yang merupakan komponen unsur-
unsur yang menyusun kumpulan fisik ini. Itulah semua yang ada
di sana. Ketika sang ‘ia yang mengetahui’ — yang adalah hati —
meninggal sepenuhnya, tubuh ini akan segera memulai
penghancuran ke dalam unsur-unsur asli sesuai kemauannya
sendiri. Jika saya tidak memiliki keprihatinan terhadap
kesejahteraan dari murid-murid Bhikkhus saya dan bagi para
umat awam yang telah datang kemari, saya tidak akan ragu-ragu
sama sekali tentang meninggal pada saat ini. Saya kemudian akan
tiba pada akhir dari semua pengakuan®" dan tanggung jawab
sekarang juga, jadi tidak ada beban lebih lanjut bagi saya untuk
dipikul di atas pundak saya.

XXViii

“Kata Andlayo™", yang telah menjadi nama saya sejak
penahbisan, kemudian akan melambangkan kebenarannya,
karena ‘ia yang sejati’ akan bangkit kemudian secara sempurna
dan tuntas. Saat ini Analayo saya tidak sempurna karena
kumpulan konvensional ini (sammuti khandha), kelima kelompok
yang membentuk tubuh dan pikiran ini (paficaka khanda),
membutuhkan perhatian saya, jadi saya harus mengambil
tanggung jawab penuh atas mereka. Dalam kata lain, saya harus
tanpa henti-hentinya mengarahkan mereka dalam hidup, dalam
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makan, dalam tidur, dalam membuang air kecil, dalam
membuang air besar, dan dalam merubah sikap tubuh dan
bergerak kemana-mana, seperti sebuah kipas listrik yang terus-
menerus berputar keliling dan keliling. Sejak kapan sammuti
(dunia yang berhubungan dengan anggapan) pernah menjadi
damai, tenang dan terpuaskan? la dapat dipastikan untuk
berputar berkeliling sepanjang waktu. Kedua-duanya baik dunia
eksternal dan dunia internal tanpa henti-hentinya berputar.
Bagaimana kita pernah bisa berharap untuk memperoleh
kebahagiaan dan keharmonisan dari hal-hal yang selalu berputar
kemana-mana? Barang siapa yang berharap memperoleh
kebahagiaan dan keharmonisan dari khandhas ini, yang
merupakan sebuah sumur dalam dari penderitaan dan
kegelisahan, akan selalu dikecewakan, karena tidak ada satupun
dari khandhas ini yang akan pernah memenuhi keinginannya.
Saya telah membawa khandhas ini ke mana-mana untuk delapan
puluh tahun sudah dan saya belum melihat apa saja yang benar-
benar memuaskan hadir dari mereka. Apa yang menonjol seluruh
waktunya adalah hanya dukkha — ketidakpuasan — hanya itu saja;
kedua-duanya baik ketidakpuasan kecil dan penderitaan besar,
yang dalam satu atau lain cara ada di sana sepanjang waktu. Saya
belum pernah melihat ketenangan dan kebahagiaan muncul di
dalam khandhas dengan suatu cara yang bisa saya rasakan
dengan jelas. Bahkan pada waktu biasa, di saat saya tidak
mempunyai demam atau penyakit, dukkha masih tetap hadir di
seluruh khandhas, seperti sakit dan ngilu yang terdapat diseluruh
bagian-bagian berbeda dari tubuh. Saya belum pernah
mengalami kenikmatan (sukha) di dalam khandhas.

“Apa yang suka orang namai sebagai ‘kenikmatan’ hanyalah
sebuah konsep palsu, sebuah ungkapan umum yang suka
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digunakan orang-orang. Dalam kebenarannya, tubuh ini dan
berbagai bagiannya tidak pernah secara jelas memperlihatkan
sesuatu kenyamanan untuk dilihat kita. Sebaliknya, mereka
hanya memperlihatkan beban penderitaan yang harus kita tahan
—yang bisa membuat kita hampir pingsan dan mati jika sakitnya
tidak berhenti. Kita tidak seharusnya membohongi diri sendiri
mengenai khandhas itu, berpikir bahwa mereka akan membawa
cukup kenikmatan dan kebahagiaan untuk menyenangkan kita.
Malah, mereka hampir pasti untuk membawa penderitaan yang
tiada akhirnya, yang mereka tuangkan kepada kita sehingga kita
harus membawanya ke mana saja kita pergi.

“Saya sendiri mengakui bahwa saya telah menyeret serta
khandhas yang memberatkan ini ke mana-mana untuk delapan
puluh tahun sudah. Berapa lama lagi saya harus terus-terusan
memikul beban ini? Ada apa lagi yang tertinggal bagi saya untuk
dicari yang harus membuat saya ingin membawa muatan berisi
bahan bakar dan api ini dengan pandangan bahwa khandhas ini
akan membawakan saya sesuatu yang luar biasa? Saya tidak
mempunyai keraguan terhadap khandhas ini, kedua-duanya baik
yang sedang saya tinggali dan mereka yang telah rusak dan mati
di masa lalu. Saya adalah saya; khandhas adalah khandhas. Apa
gunanya mencampur mereka bersama? Hanya membiarkan
khandhas tersebut pergi sepenuhnya — analayo — kemudian
seseorang menjadi sempurna, seperti apa yang seharusnya.

“Saya dengan bebasnya mengakui bahwa hati saya dipenuhi
oleh metta dan belas kasih terhadap teman sesama Bhikkhus
saya dan semua umat awam. Jadi, meskipun saya tahu bahwa
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khandhas ini tidak memiliki apapun kecuali penderitaan, saya
dapat melihat nilai untuk terus berjalan dengan hidup ini demi
orang-orang tersebut yang memerlukan bantuan saya. Untuk diri
saya sendiri, saya selalu siap untuk melepas pergi khandhas ini,
yang sungguh-sungguh merupakan suatu beban (Bhara have
paficakkhandhd). Mereka benar-benar adalah sebuah sumur
penuh dengan airmata bagi saya di saat saya biasanya
mendambakan mereka.

“Tetapi sekarang saya tidak lagi mendambakan mereka, saya
tidak lagi khawatir terhadap mereka, jadi saya siap untuk
melepaskan mereka untuk pergi secara alami sesuai dengan sifat
dasar mereka. Saya tidak akan menolak atau menentang
kebenaran. Ketika saya menolak kebenaran di masa lalu, semua
yang saya peroleh adalah banyak penderitaan, hingga saya
belajar untuk takut terhadapnya. Jadi kali ini saya tidak akan
menolak, tetapi sebaliknya membiarkan khandhas itu pergi
dengan cara alami mereka, yang merupakan cara dari Dhamma —
kebenaran tak tergoyahkan.

“Mereka yang telah menerima tanggung jawab untuk
menolong diri mereka sendiri dengan cara dari prinsip-prinsip
alam tidak pernah dipaksa untuk melakukannya oleh siapa saja.
Sebaliknya, ialah kebutuhan mereka sendiri yang memaksa
mereka. Oleh karena itu adalah perlu bagi kita semua untuk
mengambil tanggung jawab bagi diri kita sendiri. Kita tidak boleh
lalai. Kita harus menerima bahwa citta merupakan dasar
fundamental yang menentukan cara hidup kita dan semua
kebaikan yang kita lakukan. la juga menentukan karakter dari
cara bertingkah laku yang kita tunjukkan secara eksternal, yang
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mana kita harus mengambil tanggung jawab dengan secara terus-
menerus sadar bahwa kita adalah orang yang melakukan
kebaikan dan kejahatan, jadi kita harus bertanggung jawab atas
tingkah laku eksternal kita. Dengan kata lain, kita sendiri adalah
orang yang menerima hasil dari kebaikan dan kejahatan dari
pekerjaan apapun atau perbuatan yang kita lakukan. Kita tahu
bahwa hasil dari apa yang kita lakukan tidak hilang ke mana-
mana, tetapi bahwa mereka akan mengalir kembali ke penyebab
aslinya: kita yang melakukannya pertama-tama.

“Sang ‘kita’ yang saya tunjukkan di sini, yang merupakan
prinsip utama dalam orang-orang, berarti ‘hati’; dan hati itu tidak
mati, juga ia belum pernah mati sejak jaman purbakala terjauh.
Tetapi ia telah menjadi sesat, mengembara di mana-mana untuk
menjadi terlibat dalam kelahiran, terlahir ke dalam berbagai
macam keadaan keduanya baik dan buruk di bawah pengaruh
utama dari hasil (vipaka) dari kamma baik dan buruk yang telah
kita perbuat.

“Khususnya yang penting adalah ide yang dimiliki beberapa
orang bahwa setelah kematian di sana hanya ada kekosongan,
ketiadaan. Pandangan ini pada dasarnya adalah salah. Hati dari
Yang Agung Buddha dan mereka dari semua Arahants yang telah
melenyapkan kilesas, yang jikalau tidak akan menuntun mereka
ke dalam kelahiran dan kematian, belumlah dibinasakan atau
dikurangi menjadi tidak ada sama sekali. Mereka hanya tidak
pergi mengembara ke mana-mana mencari sebuah tempat untuk
dilahirkan kembali; berlawanan dengan hati dari semua yang lain
yang memiliki kilesas, yang merupakan benih yang menuntun
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mereka ke kelahiran dan kematian selanjutnya. Hati dari Yang
Agung Buddha dan para Arahants masih tetap adalah hati
mereka, tetapi mereka berada dalam keadaan Nibbana tanpa sisa
(Anupddisesa-nibbana) dari mereka yang telah secara total
melenyapkan semua kilesas mereka.

“Ada berbagai jenis ide seperti: setelah kematian yang ada
hanya ketiadaan apapun; tidak ada sesuatu yang dinamakan
kejahatan; tidak ada sesuatu yang dinamakan pahala; tidak ada
suatu tempat seperti neraka; tidak ada suatu tempat seperti
surga; tidak ada suatu keadaan seperti Nibbana. Ini semuanya
adalah kepercayaan yang diajarkan oleh buku pelajaran dari
kilesas yang memerintah Ketiga Alam Semesta. Setelah
menguasai kepercayaan-kepercayaan ini, kilesas menggunakan
mereka untuk mengendalikan hati semua makhluk hidup. Tidak
peduli berapa parahnya mereka menindas mahkluk hidup,
mereka tidak sedikit pun takut atau khawatir bahwa siapa saja
akan berani menantang kekuasaan mereka. Karena pelajaran
mereka bagus dan mutakhir, orang-orang menerima mereka
sepenuhnya tanpa keberatan. Semua pengetahuan yang
dipelajari dari buku pelajaran kilesas ini dapat dipastikan
merupakan pelajaran yang menghapus keluar kebenaran
Dhamma. Sebagai contoh, kebenaran Dhamma memperlihatkan
kepada kita bahwa setelah kematian seseorang akan dilahirkan
lagi, sedangkan pengetahuan yang berasal dari buku pelajaran
kilesas mengajari sebaliknya, bahwa setelah kematian seseorang
termusnahkan. Dalam cara yang sama, Dhamma mengajari
bahwa kejahatan ada, pahala ada, neraka ada, surga ada dan
Nibbana ada, sedangkan ajaran dari kilesas seketika juga
menolak semua dari mereka dengan mengajari bahwa yang
sebaliknya adalah benar.
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“Dengan begini, kita umat Buddhis harus memeriksa
persoalan ini secara keseluruhan dan memilih dengan baik, jika
tidak kita kemungkinan besar akan menjadi kewalahan oleh
ajaran kilesas, yang akan menuntun kita ke atas jurang dan ke
bawah menuju neraka besar Avici. Semua karena kita dibohongi
untuk mempercayai trik-trik dari kilesas hingga titik di mana tidak
ada seorang pun yang bisa menolong kita, sejak sebuah kelahiran
di neraka tidak memberi kita kesempatan untuk memperbaiki
keadaannya. Untuk memperbaiki dan mencuci bersih kilesas dan
ajaran mereka yang tertanam jauh di dalam hati kita, kita harus
melakukannya dengan cara dari Buddha-Dhamma, dimulai dari
sekarang di saat kita masih hidup dan waktu yang tepat. Setelah
kita meninggal, kesempatan untuk melakukan sesuatu
mengenainya sudah akan berlalu. Semua yang akan tersisa
kemudian adalah pengalaman dari hasil-hasil atas perbuatan baik
dan jahat yang kita sendiri lakukan sebagai manusia.

XXiX

“Dalam pepatah: Atta hi attano natho™", Yang Agung Buddha
mengajari kita untuk bergantung pada diri kita sendiri, dan tidak
berharap untuk bergantung kepada siapa saja di seluruh dunia
eksistensi. Beliau juga mengajarkan bahwa, dimulai sejak saat ini,
kita seharusnya melakukan perbuatan baik demi kebaikan kita,
yang akan membuat kita merasa nyaman dan aman di dalam hati
kita sepanjang sisa hidup ini dan juga setelah kita meninggal. Kita
lalu akan memiliki kebajikan Dhamma untuk menjaga dan
melindungi kita, yang sangat berbeda dari mereka yang memiliki
sedikit pahala dan sedikit Dhamma di dalam diri mereka. Ketika
mereka meninggal, mereka dilahirkan di sebuah alam yang
terganggu dan penuh kesukaran oleh karenanya. Kilesas yang
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adalah Mdra musuh dari Dhamma, pasti juga merupakan Mara
sang musuh dari makhluk hidup di mana saja, tanpa ada
keraguan. Mereka menunjukkan diri mereka dengan
menyesatkan makhluk dan mengarahkan mereka hanya menuju
lubang yang berkobar — yang merupakan tumpukan penderitaan
tak terbatas di mana mereka tidak bertemu apa pun yang bisa
mereka percayai atau dapat dipegang sebagai perlindungan,
bahkan untuk sesaat. Hasilnya adalah sebuah campuran bahan
bakar yang mudah terbakar dan api yang ditemukan di setiap
sudut dan celah, dengan tidak adanya tempat berteduh di mana
mahkluk bisa bersantai dan bernafas dengan bebas. Manusia
paling bijaksana dalam segala jaman selalu mengecam kilesas;
tidak pernah di mana mereka menyatakan bahwa kilesas
membuat dunia sebagai sebuah tempat yang damai, atau bahwa
kilesas adalah hal-hal yang membawa persamaan dan keadilan
kepada dunia. Mereka selalu penuh dengan trik-trik dan muslihat
di setiap jaman dan era. Mereka belum pernah kehilangan
kemampuannya untuk menipu dan membohongi makhluk di
dunia yang begitu bodoh sehingga mereka patut dikasihani.

“Di sisi lain, Dhamma memiliki kelemah-lembutan dari cinta
dan belas kasih untuk menolong mahkluk di dunia untuk
mendapatkan kebebasan dari ketidak-tahuan, untuk
mendapatkan kebebasan dari penderitaan dan penyiksaan dari
segala jenis. la mendukung pengembangan diri mereka, memberi
kelegaan dan meringankan penderitaan mereka sehingga mereka
memperoleh kedamaian dan kebahagiaan. Perbedaan antara
kilesas dan Dhamma sangat besar sekali hingga hampir tidak
mungkin untuk membuat perbandingan. Mereka selalu bekerja
pada tujuan yang berlawanan. Kilesas selalu mengelabui orang,
memperbudak mereka dan merendam mereka ke dalam
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lingkaran dukkha. Dhamma selalu memberi dukungan kepada
orang, menarik mereka ke atas dan keluar dari lingkaran dukkha
sedikit demi sedikit, hingga mereka bisa mencapai vimutti —
pembebasan total. Jadi, seperti yang bisa anda lihat, di sana ada
perbedaan sangat besar antara kilesas dan Dhamma.”

Saya sendiri merupakan orang yang bertanya kepada Ajaan Khao
bagaimana perasaan beliau mengenai kondisi fisik beliau pada
kesempatan itu. Sebagai tanggapan, beliau memberikan ceramah
hebat ini, disampaikan dalam sebuah cara yang membuatnya
terlihat seperti bahwa beliau tidak mempunyai penyakit serius,
demam menyakitkan atau kelemahan di dalam tubuhnya sama
sekali. Cara di mana beliau berbicara cukup mengejutkan mereka
yang mendengarkan. Intonasi dan nada suara beliau, sikap beliau
dan penampilannya, dan kekuatan dari Dhamma yang mengalir
keluar dari hati murni beliau semua menutupi kondisi fisik beliau.
Tak seorangpun yang dapat membayangkan bahwa beliau
sanggup menentang kondisi rapuhnya untuk menyampaikan
sebuah penjelasan terperinci yang demikian kuat dan bertenaga
tentang sifat dasar dari kilesas dan Dhamma. Mereka yang
mendengar semuanya tersenyum dan bergembira, telinga
mereka tajam dan mata mereka cemerlang. Tetapi untuk diriku
sendiri, saya adalah jenis karakter yang tidak pernah puas, jadi
saya merasa saya tidak akan pernah mendengar cukup Dhamma
yang telah dengan baik hati beliau uraikan. Saya berharap untuk
mendengar bahkan lebih darinya, jadi saya menyelipkan sejenis
pertanyaan Dhamma yang khusus pada akhirnya:
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“Ajaan Khao, setelah ini anda akan membaik hari demi hari
hingga anda menjadi sembuh sepenuhnya. Saya tidak
mempunyai keraguan atas ini, karena Dhamma yang telah
dengan baiknya anda berikan kepada kita tadi adalah jenis
Dhamma yang membakar habis dan membersihkan penyakit-
penyakit dari khandhas, jadi penyakit ini dapat dipastikan untuk
kehilangan tenaga dan berpencar. Tidak ada jenis penyakit yang
bisa menahan jenis Dhamma seperti itu. Bahkan kilesas, yang
mana lebih kuat dan tahan banting dibanding penyakit, dapat
dipastikan untuk termusnahkan oleh Dhamma yang luar biasa
kuat ini.”

Ajaan Khao menjawab dengan sebuah cara mengesankan, tak
terlupakan yang mengagumkan untuk didengar. Beliau
mengatakan:

“Khandhas adalah khandhas, penyakit adalah penyakit,
kilesas adalah kilesas, Dhamma adalah Dhamma — tiap-tiap dari
mereka adalah dari jenis yang berbeda. Obat-obatan sesuai untuk
mengobati dan mengatasi penyakit. Dhamma sesuai untuk
menangkal dan menghancurkan kilesas, tetapi ia tidak cocok
untuk mengatasi beberapa jenis penyakit. Ada bentuk-bentuk
penyakit yang seharusnya dapat disembuhkan dengan cara
Dhamma, dan ada lainnya yang tidak dapat disembuhkan dengan
cara tersebut. Mereka yang mempraktekkan sang jalan
seharusnya memperhatikan dengan baik mengenai ini. Jangan
biarkan ide anda, kepercayaan anda dan perbuatan anda jadi
melebihi apa yang benar dan masuk akal.
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“Apa yang saya katakan hari ini adalah murni Dhamma yang
disampaikan untuk tujuan membangkitkan kegembiraan
Dhamma dalam diri mereka yang mendengarkan, di saat juga
menyingkirkan kilesas mereka. la tidak berhubungan dengan
khandhas atau dengan mengobati dan menyembuhkan penyakit
ini dalam cara yang anda pahami. Adalah tidak penting apakah
khandhas ini hidup atau mati. Apa yang penting yaitu apakah ada
kilesas yang mati dan meninggalkan hati para pendengar yang
disebabkan oleh kekuatan Dhamma yang saya ungkapkan. Itu
yang sungguh-sungguh merupakan hasil paling tepat bagi mereka
yang mempraktekkan jalan Dhamma. Jadi kita harus
menggunakan kebijaksanaan untuk memeriksa dan berpikir
mengenai ajaran Dhamma tersebut, karena ia akan memberi
semangat kepada kita untuk mengembangkan metode-metode
dari perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan yang
memungkinkan kita untuk secara terus-menerus menggali kilesas
yang ada di dalam diri kita.

“Pada masa Yang Agung Buddha, mereka mendengarkan

XXX

Dhamma dengan Opanayiko™” — terus-menerus membawakan
Dhamma yang mereka dengar ke dalam diri mereka sendiri — dan
tidak membiarkan mereka merembes keluar dan mengalir jauh,
lewat melalui telinga dan hati mereka dengan sia-sia, yang adalah
bagaimana kebanyakan dari kita mendengarkan Dhamma saat
ini. Sehingga hasil dari penangkalan dan pencabutan kilesas yang
seharusnya kita harap untuk dapatkan ketika mendengarkan
Dhamma, hampir tidak pernah terjadi saat ini. Dalam
kenyataannya, orang-orang malah sama seringnya

mengumpulkan kilesas di saat mendengarkan tanpa menjadi
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tertarik untuk mempertimbangkan apakah mereka
mendengarkan demi tujuan Dhamma atau demi tujuan
pengumpulan kilesas, yang menertawai Dhamma.

“Ketika Yang Agung Buddha atau para Savakas memberi
sebuah ceramah tentang Dhamma, apa yang mereka ucapkan
datang dari kemurnian dan kebenaran Dhamma yang sederhana
di dalam hati mereka. Mereka tidak memberi ceramah
berdasarkan apa yang mereka percaya lewat ingatan seperti yang
kita lakukan sekarang ini. Praktek mereka dan cara mereka
berusaha dalam mengerjakan sesuatu dari segala jenis, dari yang
paling biasa hingga yang paling halus, semuanya dilakukan
dengan kemampuan terbaik mereka, dengan pengetahuan penuh
mengenai kedua-duanya baik sang Jalan dan tahapan-
tahapannya, maupun sang Buah dalam berbagai tingkatan dari
yang terendah hingga yang tertinggi, yang adalah vimutti —
pembebasan total. Ceramah-ceramah mereka, yang benar-benar
Dhamma murni, diberikan tanpa ada keragu-raguan atau
ketidakpastian. Dhamma ini tertuang dari aliran yang berasal dari
hati, menyatu ke dalam dengan aliran dari bunyi suara mereka
sehingga mereka yang mendengarnya dengan niat tulus untuk
merealisasi kebenaran mampu untuk menolong diri mereka
sendiri terhadap Dhamma yang benar hingga sepuas hati mereka.
Mereka tidak pernah gagal untuk memperoleh sedikit manfaat
dari mendengarkan Dhamma. Tidak peduli berapa banyaknya
kilesas yang ada di sana, atau berapa dalamnya mereka
tertanam, di saat perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan
mengguncang mereka dan mengusik mereka tanpa henti, kilesas
itu akan menjadi longgar dan tercerabut sedikit demi sedikit.
Pada akhirnya, hati menjadi sebuah rumah kosong yang hampa
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dari semua kilesas. Kemudian hati menjadi terisi oleh Dhamma
dengan cara yang mustahil untuk dibayangkan.

“Untuk alasan itulah, kita harus membuat sebuah upaya yang
ditentukan untuk mendengarkan Dhamma dan mempraktekkan
bhavand dengan sepenuh hati. Di saat kita tulus dalam
mempraktekkan Dhamma, kemudian kilesas akan secara sedikit
demi sedikit terlonggarkan dan tercerabut tanpa keraguan. Ini
adalah sama benarnya sekarang sebagaimana ia pada waktu Yang
Agung Buddha. Mereka yang mempraktekkan sang Jalan dengan
sungguh-sungguh mampu mencapai sang Jalan, Buah dan
Nibbdna dengan cara yang sama seperti yang mampu dicapai
pada waktu itu. Inilah apa yang seharusnya kita harapkan, karena
Dhamma adalah ‘alam’ yang abadi dan tak berubah. Jalan Tengah
dari praktek, Majjhima Patipadad, selalu menjadi Dhamma yang
paling sesuai untuk menghancurkan kilesas sehingga mereka
lenyap dari hati. Belum pernah ada sesuatu yang lebih unggul
pada jaman apapun. Jadi berjaga-jagalah terhadap kilesas,
mereka bermusuhan dengan Dhamma. Jangan biarkan mereka
memanjat ke atas kepala anda, atau jika tidak Dhamma akan
segera kalah. Anda harus sangat berhati-hati.

“Sanal Saya telah mengatakan cukup untuk bertindak sebagai
peringatan yang tepat waktu untuk para penggemar setia itu
yang telah berusaha untuk datang dan mengunjungi saya
mengikuti kebiasaan dari mereka yang memiliki rasa hormat
kepada gurunya.”
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Yang Mulia Ajaan Khao tetap sakit dalam keadaan seperti yang
dijelaskan di atas untuk lebih dari empat bulan. Semua dokter
yang menangani beliau, termasuk Profesor Ouay Ketasinh dan
beberapa dokter lain dan staf perawat dari Udon General
Hospital, hadir sebagai penolong untuk bantu menyembuhkan
beliau. Mereka melakukan apa saja yang mungkin untuk
membantu beliau sejak permulaan, mengobati beliau dengan
kemampuan terbaik mereka hingga kesehatan beliau kembali
pada keadaan biasa disebabkan oleh kepiawaian para dokter dan
mereka yang merawat beliau. Setelah kesembuhannya, beliau
kelihatan seperti diberi suatu kesempatan hidup baru, seolah-
olah seseorang yang baru ada di sana sebagai pengganti sang
ajaan tua.

Saya harus meminta para pembaca untuk memaafkan saya
dengan menguraikan begitu singkat mengenai penyakit Ajaan
Khao yang begitu panjang. Saya menyadari betapa tidak
pantasnya sebuah penjelasan mengenai ini dari apa yang
sesungguhnya terjadi. Tetapi saya juga tua sekarang, kesehatan
saya tidak begitu bagus dan saya disibukkan dengan mengurusi
banyak masalah-masalah yang berbeda, yang seperti mencoba
untuk mengikuti jejak tapak lembu di dalam sebuah pena.



Sang Keluarga Besar Kilesa

Satu hal yang aneh mengenai Ajaan Khao adalah bahwa di saat
beliau berpikir mengenai seekor binatang tertentu, binatang
tersebut cenderung untuk datang kepada beliau. Misalnya, beliau
barangkali berpikir mengenai seekor gajah yang beliau kenal dan
belum pernah terlihat untuk waktu lama — mungkin bertahun-
tahun lamanya — bertanya-tanya apa mungkin seorang pemburu
telah menembak dan membunuhnya. Lalu, di tengah malam,
gajah tersebut akan muncul untuk mencari beliau dan berjalan
tepat menuju gubuk di mana beliau sedang menetap dan berdiri
di sana. la dengan lembutnya bermain dengan beberapa pohon
dan tanaman di sekitar sana untuk membiarkan beliau tahu
bahwa ia telah datang, setelah di mana ia menghilang di sekitar
hutan dan tidak pernah kembali lagi. Hal sejenis terjadi ketika
beliau bertanya-tanya apakah seekor harimau yang sering beliau
lihat di masa lalu mungkin telah dibunuh. Setelah berpikir
mengenai harimau tersebut di tengah hari, pada malam yang
sama ia akan datang dan berkeliaran di sekitar Wat di mana
beliau sedang menetap, sebelum menghilang untuk tidak pernah
kembali lagi. Beliau berkata bahwa adalah sangat aneh dan tidak
biasanya bagaimana setiap kali beliau berpikir mengenai seekor
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binatang tertentu, binatang yang sama itu datang mencarinya
hampir setiap saat. la hampir seperti seakan-akan sesuatu pergi
memberitahu mereka untuk menjenguk beliau. la tampaknya
mungkin bahwa seorang Bhikkhu dengan keunggulan internal
sedemikian seperti Ajaan Khao bisa saja mempunyai seorang
Deva pelindung yang mengawasi beliau dan membantunya dalam
berbagai cara. Setidaknya, inilah apa yang dipercayai kebanyakan
orang tentang Ajaan Khao, karena kapan saja sebuah pemikiran
mengenai sesuatu muncul di dalam beliau, ia selalu terlihat
seperti menarik sebuah tanggapan dari objek yang dipikirkan itu.
Jika tidak, kenapa ia harus datang dan mencari beliau secara
langsung hampir setiap saat setelah pemikiran tersebut terjadi
pada beliau?

Sedangkan untuk kita semua, kita bisa berpikir mengenai hal-
hal seperti itu waktu demi waktu tanpa menerima cukup
tanggapan positif terhadap pikiran kita dan keinginan untuk
memberitahu kita bahwa kita memiliki jenis kebajikan unggul
seperti yang dimiliki Ajaan Khao. Pemikiran kita cenderung begitu
kosong dari hakekat kebenaran sehingga mereka lebih
berkemungkinan untuk menyulitkan hati kita dan membuat kita
menderita dibanding apa-apa lainnya. Hampir tidak ada sesuatu
benar-benar bagus yang bisa ditemukan di dalam mereka sama
sekali. la betul-betul memalukan bagaimana pikiran kita
cenderung membawa kita tumpukan dukkha seperti itu setiap
hari hingga otak kita menjadi terlalu tumpul dan terlalu lemah
untuk melakukan pekerjaan apa saja.
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Yang Mulia Ajaan Khao memiliki sebuah karakter yang sangat
teguh; beliau selalu mengedepankan usaha hebat dalam
melaksanakan prakteknya. Beliau sangat cakap dalam berjalan
cankama. Setiap hari beliau biasanya melakukan meditasi jalan di
mulai dari baru menyelesaikan santapan pagi beliau hingga
pertengahan hari. Kemudian beliau akan beristirahat untuk
membiarkan tubuhnya pulih sebelum duduk dalam samadhi
untuk satu atau dua jam. Setelah itu, beliau akan kembali lagi ke
landasan carnkama untuk melakukan meditasi jalan. Beliau tidak
menyetel sebuah waktu khusus, tetapi akan terus berjalan hingga
waktunya untuk menyapu lapangan di sekitar daerah di mana
beliau sedang menetap, biasanya di sebuah tempat terpencil.
Setelah menyapu lapangan dan mandi, beliau biasanya duduk
sebentar untuk merefleksi tentang berbagai aspek dari Dhamma
yang menarik minat beliau pada waktu itu. Mengikuti itu, beliau
cenderung lebih memilih berjalan cankama dibandingkan duduk
dalam samadhi. Beliau berjalan untuk tiga sampai lima jam, atau
kadang-kadang enam jam, sebelum beristirahat untuk malam itu
dalam apa, selama musim kemarau, biasanya tidak lebih dari
sebuah serambi bambu yang terbuka. Pada musim hujan beliau
akan menetap di sebuah gubuk beratap jerami yang cukup untuk
memberi beliau perlindungan dari cuaca tersebut tanpa
keindahan sama sekali. Bahkan, gubuk beliau mungkin bisa
kelihatan lumayan tidak pantas dan menyedihkan di mata
kebanyakan orang yang terbiasa dengan kemewahan biasa dan
fasilitas hidup.
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Sebelum duduk untuk mempraktekkan samadhi bhavana,
beliau akan bernamaskara dan memberi penghormatan kepada
sebuah Buddha Riipa dan melakukan sedikit pelafalan. Beliau
sering melafalkan suttas untuk berjam-jam pada satu waktu.
Setelah selesai pelafalan, beliau kemudian duduk dalam samadhi
bhavanda dan meneruskannya untuk beberapa jam sebelum
berbaring untuk mendapat sedikit tidur. Di saat berjalan
cankama, beliau berjalan untuk masa yang lama; ketika duduk
dalam meditasi, beliau duduk hingga berjam-jam pada satu
waktu; dan ketika berdiri diam, beliau sering kali berdiri untuk

XXXi

waktu yang sangat lama™". Di saat perlu, beliau bisa berdiri diam
di atas landasan meditasinya dan merenungkan arti dari Dhamma
untuk berjam-jam hingga beliau telah memperjelas semua
pertanyaan yang muncul dari aspek Dhamma yang sedang beliau
selidiki. Lalu beliau akan meneruskan berjalan cankama seperti
sebelumnya. Di saat beliau lebih muda, beliau sering duduk
dalam meditasi secara terus-menerus dari senja hingga fajar —
meskipun saat itu beliau bukan lagi seorang remaja, karena
beliau ditahbiskan setelah usia tiga puluh tahun. Tetapi beliau
sungguh-sungguh seorang prajurit dan seorang pejuang di dalam
jalan Dhamma.

Beliau sering memberi ceramah Dhamma kepada Bhikkhus yang
kuat dan bertenaga. Sering kali beliau akan memberitahu
mereka:
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“Anda harus memahami bahwa keluarga kilesas yang telah
memerintah atas hati dari semua mahkluk hidup dalam ketiga
dunia kehidupan ini untuk waktu tak terbatas adalah sangat
tangguh dan gigih. Anggota mereka sangat kuat dan luar biasa
pintar dalam menggunakan begitu banyak trik-trik penipuan
untuk mengubah hidup para makluk jungkir balik dan luar dalam
sehingga ia hampir tidak mungkin untuk menjelaskan semua
cara-cara penipuan mereka. Keluarga dari kilesas itu lebih besar
dan tersebar lebih luas dibandingkan surga dan samudra, dan
semua wilayah dari ketiga dunia adalah di dalam jangkauan
tekniknya dan kekuatannya, karena ia menjatuhkan pengaruhnya
di atas segala sesuatu. Tidak ada tempat di manapun, tidak ada
sudut atau celah — bahkan ukuran dari sebutir pasir — di mana
teknik terampilnya dan metode penuh akalnya tidak menembus.
la menjalari semua hal-hal besar dan kecil: rumah dipenuhi
olehnya, kota dipenuhi olehnya, negara dipenuhi olehnya, dunia
dipenuhi olehnya dan seluruh alam semesta dipenuhi olehnya.
Tidak ada sudut di mana saja yang keluarga kilesa ini tidak sedang
berbaring dalam penantian menunggu untuk mengalahkan
mahkluk hidup. Seluruh alam semesta merupakan kerajaan yang
diperintah oleh keluarga kilesa yang diperluas ini. Kekuasaan
mereka berkedudukan begitu kuat sehingga ia sangat sulit bagi
siapa saja di mana saja untuk melepaskan diri dari genggaman
besi mereka. Bahkan, hanya Yang Agung Buddha dan para
Arahants yang telah sanggup melakukannya. Jika anda masih
tidak biasa dengan mantra sihir yang mereka gunakan untuk
menghipnotis seluruh makhluk hidup, maka silahkan belajar
mengenai mereka di sini dan sekarang. Anda akan memperoleh
perhatian kewaspadaan untuk memperingatkanmu agar tidak
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berpuas diri seperti yang telah terjadi dengan anda sebelumnya,
dan masih seperti itu.

“Apa yang telah saya beritahukan kepada anda mengenai
keluarga kilesa datang dari kejengkelan yang saya rasakan
terhadap mereka pada waktu ketika saya sedang berjuang untuk
mengalahkan mereka. Pada awalnya, saya dikalahkan dengan
sangat jelek oleh mereka. Saya sering kali tidak dapat melihat
cara apapun untuk bertarung melawan mereka. Tetapi saya akan
bangkit kembali dan menyerang mereka lagi setiap saat. Ini
berlangsung dalam penyesuaian dan permulaan, menyiapkan
perhatian kewaspadaan sekali lagi untuk melawan mereka lagi
berulang-kali, hanya untuk dikalahkan mereka, bolak balik secara
terus-menerus. Segera setelah saya dapat mengangkat kepalaku
lagi saya akan mulai untuk bertarung sekali lagi dengan hati
seorang pejuang, mempertaruhkan hidup saya di atas hasilnya.
Bertarung tanpa mundur, saya mengikutsertakan kilesas itu
dalam pertarungan ketika duduk, ketika berjalan dan ketika
berdiri. Di saat saya berbaring, saya akan terus melawan mereka
hingga saya tertidur. Setiap sikap tubuh menjadi sebuah sikap
pertarungan. Dan walaupun saya dikalahkan mereka waktu demi
waktu, saya tidak pernah menyerah, karena saya masih belum
mencapai titik di mana telah saya tekadkan untuk capai sejak
awal, yang adalah tak terbantahkan dan kemenangan total.
Hanya saat itu saya bisa berhenti bertarung.

“Di saat kita bertarung dan berusaha keras tanpa
mengundurkan diri atau melewah, kekuatan dan ketangkasan
dari perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan setahap demi
setahap tumbuh dan bertambah. Hati, yang terbiasa
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bersemangat dan suka bermain seperti seekor kuda liar,
kemudian bisa perlahan-lahan menjadi tenang. Hati, yang hingga
titik ini hanya menghafal arti dari samadhi sebagai ‘teguh dan
ketenangan tak tergoyahkan’, lalu sedikit demi sedikit mulai
merasakan samadhi sebagai teguh dan ketenangan tak
tergoyahkan yang muncul didalamnya. la kemudian menjadi
cukup jelas bahwa samdadhi yang mereka tulis tentang di dalam
naskah-naskah kuno adalah benar: ia ada, ia nyata dan ia muncul
di dalam hati. Ketika anda telah benar-benar mengalami samadhi
dalam hati anda sendiri, semua keragu-raguan mengenai
samdadhi yang dijelaskan di dalam naskah-naskah kuno itu akan
menjadi jelas. Kemudian hati anda akan menjadi damai dan
terang, terbuka dan bebas, di mana sebelumnya ia telah begitu
tersumbat dan disempitkan hingga jalan ke depan anda telah
lama terblokir.

“Di saat ini terjadi pada saya, ia merupakan sebuah
pengalaman mencerahkan yang menuntun pada kepercayaan
kokoh bahwa saya pasti akan mampu untuk mencapai sang Jalan,
Buah dan Nibbana pada kehidupan ini. Hanya pengalaman yang
tenang dalam samadhi cukup memuaskan untuk memastikan
bahwa saya tidak kekurangan kepuasan dalam hidup saya sebagai
seorang manusia. Modal awal yang saya tanam mengumpulkan
kejayaan pribadi yang menuntun pada sang Jalan, Buah dan
Nibbdna, yang saya pastikan bisa saya capai suatu hari,
merupakan sumber penghasilan dari samadhi — ketenangan dan
kedamaian hati. Sekali saya telah mencapai ini dan melihatnya
dengan cukup jelas, saya optimis bahwa dengan berusaha keras
lewat cara yang sama saya dapat sedikit demi sedikit
memperoleh kejayaan lebih besar dan lebih besar di dalam
praktek Dhamma.



Venerable Ajaan Khao Analayo 229

“Pada saat itu, keempat Iddhipdda telah menjadi jelas
kelihatan.

Keempat ini adalah:

1. Chanda — sebuah perasaan puas di dalam praktek meditasi;
dan sebuah perasaan puas terhadap hasil dari meditasi yang
muncul di dalam hati secara terus-menerus seperti mata air
yang senantiasa merembes keluar dari tanah, membuat hati
terasa segar dan bahagia sepanjang waktu di segala situasi.

2. Viriya — usaha tak henti-hentinya. Semua aktivitas
seharusnya ditemani oleh usaha untuk menghapus sang
keluarga besar kilesas dan semua anggotanya.

3. C(itta — sebuah minat sejati dalam mempertahankan
kehebatan rasa Dhamma di dalam hati setiap saat. Coba
untuk memastikan bahwa tidak ada racun berbahaya yang
tembus untuk merusak rasa dari Dhamma.

4. Vimamsa — Perenungan internal dan penyelidikan yang
dengan rajinnya mencari keluar dan memeriksa ke dalam
sebab-sebab dan hasil mereka dalam hubungannya dengan
persoalan yang menyangkut hati.
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“Kita harus berusaha untuk melatih citta, yang telah dijadikan
bodoh oleh kilesas, dengan tujuan untuk memperbaruinya
sehingga ia tumbuh dan berkembang di dalam arah Dhamma —
yang adalah ketrampilan dari perhatian kewaspadaan dan
kebijaksanaan. Kemudian hati tidak akan menjadi tenggelam dan
dibingungkan seperti sebelumnya. Keempat /ddhipada juga akan
memperoleh peningkatan kekuatan hari demi hari, membuat
keempat faktor dari chanda, viriya, citta dan vimamsa untuk
menyatu bersama menjadi satu dan oleh karena itu memperoleh
kekuatan yang diperlukan untuk menghadapi kilesas kapan saja
di mana saja, dengan tujuan satu-satunya dari menghancurkan
mereka secara total.

“Ketika samadhi telah dikembangkan secukupnya untuk
menjadi berkedudukan kuat di dalam hati, dan dapat didirikan
setiap saat, kemudian anda harus bergegas untuk menuju ke arah
kebijaksanaan dengan menyelidiki seluruh dhammas™", kedua-
duanya baik internal dan eksternal, jadi mereka semua
berkumpul menjadi Ti-lakkhana — anicca: ketidak-kekalan,
dukkha: ketidak-puasan, anatta: kosong dari sebuah inti diri. Lalu
keempat Iddhipada mulai secara rapat menyelaraskan pekerjaan
mereka, hingga mereka menjadi jalan yang berfungsi secara
otomatis, mengikuti petunjuk dari perhatian kewaspadaan dan
kebijaksanaan.

“Di mulai dari titik itu, tidak akan salah untuk mengatakan
bahwa perjuangan berubah menjadi pertempuran satu lawan
satu melawan kilesas. Keinginan yang bergairah kita untuk
memperoleh kebebasan dari dukkha memperoleh kekuatan
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dengan setiap momen yang dilewati, di saat kita berusaha keras
tanpa henti untuk pembebasan akhir. Jika itu berarti mati dalam
perjuangan, maka biarkan kematian hadir dalam medan
pertempuran; dengan kata lain, biarkan kematian hadir ketika
bertarung dengan semangat seorang pejuang, hanya itu saja! Jika
kematian terelakkan, maka semoga kilesas itu dengan jelasnya
mengalah terhadap serangan gencar dan jatuh mati seluruhnya
setiap saat mereka diserang oleh senjata-senjata paling mutakhir
itu, perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan.

“Pada awal suatu praktek meditasi, sebelum citta mencapai
suatu keadaan tenang dari samadhi, bahkan sang meditator yang
berjuang dengan gagah, meletakkan hidupnya di atas garis, akan
cenderung berakhir dengan ‘memar’ yang buruk. Hasil yang ia
peroleh tidak akan terlihat sepadan dengan usaha yang
dilakukannya. Ini disebabkan karena ia masih belum semahir
dalam bertarung melawan kilesas sebagaimana yang seharusnya
ia lakukan. Jadi adalah perlu bagi seseorang yang
mempraktekkan sang jalan untuk menerima kenyataan bahwa ia
akan terkena ‘luka memar’ yang lumayan banyak sebagai
permulaan. Melalui pengalaman ia mulai memahami sebab-
sebab dari ini, dan ia belajar untuk menyesuaikan sifat dasar dari
usahanya dan metode-metode yang ia gunakan untuk membuat
mereka lebih sesuai pada masa depan. Saya sendiri telah melalui
jenis pengalaman yang sama. Saya hampir mati sebelum saya
mampu menggenggam prinsip-prinsip dari meditasi dengan
sebagaimana mestinya.

“Di saat praktek dalam pengembangan kebijaksanaan
membedah tubuh ini ke dalam berbagai bagian-bagiannya,
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memisahkan mereka keluar dan memeriksa mereka dalam istilah
dari sifat asli mereka sebagai menijijikkan (asubha), ketidak-
puasan (dukkha), ketidak-kekalan (anicca) dan tanpa inti diri
(anattad), hingga kebenaran ini sedikit demi sedikit menjadi cukup
jelas, kemudian usaha kita dalam berusaha keras bisa dikatakan
telah lepas landas dan menjadi gagah dan penuh keberanian.
Hasilnya akan terbukti melalui perkembangan perhatian
kewaspadaan dan kebijaksanaan, yang melangkah keluar untuk
bekerja di bidang dari kelima kammatthanas — rambut dari
kepala (kesd), rambut dari tubuh (loma), kuku (nakha), gigi
(danta) dan kulit (taco), tepat sampai ke sifat dasar fenomena
(sabhava-dhamma) di mana-mana. Ini dilakukan dengan
perhatian penuh pada pemeriksaannya, yang mengizinkan kita
untuk melihat kebenaran dari tubuh jasmani dan berbagai
bagiannya hingga ia telah melalui berbagai bagian dan terhubung
dengan fenomena eksternal seperti yang ada di mana-mana -
yang pada titik mana kita lihat bahwa mereka adalah dari jenis
yang sama. Ini menghapus semua keraguan dan ketidakpastian
mengenai tubuh dan menuntun terus-menerus pada
penghancuran semua kemelekatan terhadapnya.

“Jenis perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan yang
digunakan untuk memeriksa dan menganalisa tubuh jasmani
adalah sangat tegas dan pemberani, bahkan, lebih dari apa yang
biasanya digunakan di bagian-bagian lain dari meditasi. Tetapi ia
sesuai dengan tugas yang ada di tangan — yang mana lumayan
kasar dan memerlukan ketegasan dan keberanian dari perhatian
kewaspadaan dan kebijaksanaan untuk keberhasilannya. la
agaknya seperti sebuah bongkahan kayu yang belum dirapikan
yang memerlukan metode kejam untuk membuatnya ke dalam
bentuk. Dengan cara serupa, perhatian kewaspadaan dan
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kebijaksanaan yang digunakan untuk memeriksa sifat dasar dari
tubuh, yang merupakan aspek paling kasar dari khandhas, harus
bertindak sesuai dengan apa yang sepantasnya dilakukan pada
saat itu. Ketika perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan
akhirnya mengetahui khandha ini sebagaimana seharusnya ia
diketahui dan semua kemelekatan terhadapnya telah
terpatahkan, pemeriksaan itu akan terlepas dengan sendirinya. la
serupa dengan pekerjaan dari seorang tukang kayu terlatih yang
membentuk sepotong kayu dalam cara apa saja yang ia anggap
perlu. Di saat seorang tukang kayu terlatih yang membentuk
sepotong kayu mencapai tahap di mana semua pekerjaan
kasarnya telah selesai, ia hanya berhenti melakukan pekerjaan
sejenis itu tanpa perlu seseorang untuk memberitahunya kapan
untuk berhenti.

“Khandhas dari batin, yang termasuk: perasaan (vedana),
ingatan (safifid), bentuk-bentuk pikiran dan imajinasi (sankhara)
dan kesadaran (vififiana), adalah khandhas yang lebih halus. Jadi
cara kebijaksanaan menyelidiki mereka juga harus disesuaikan
dengan menjadi lebih halus. Perhatian kewaspadaan dan
kebijaksanaan yang digunakan untuk memeriksa keempat
khandhas ini harus menunjukkan sebuah kemurnian dan sifat
halus, lebih kurang seperti air yang merembes ke mana-mana.
Pemeriksaan dari keempat khandhas batin ini menuntun
langsung kepada Ti-lakkhana. Salah satu dari ketiga (anicca,
dukkha atau anattd) boleh digunakan, tergantung pada yang
mana sebagai termudah untuk digunakan dalam penyelidikan.
Tetapi tidak ada jangkauan untuk menggunakan metode dari
melihat kejijikkan (asubha) seperti yang ada ketika memeriksa
tubuh — yang merupakan khandha kasar.
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“Salah satu dari keempat khandhas batin boleh dipilih
sebagai penyelidikan. Umpamanya, vedana khandha di mana
perasaan menyakitkan muncul. Di sana anda harus memeriksa
hubungan antara tubuh, citta dan perasaan menyakitkan
tersebut. Pisahkan faktor-faktor ini keluar, dan bandingkan sifat
dasar dari tubuh jasmani dengan sifat dasar dari perasaan untuk
mengetahui apa adalah apa. Apakah ini satu dan hal yang sama,
atau mereka dari jenis yang berbeda? Amati mereka, analisa
mereka dan lihat mereka dengan jelas dengan kebijaksanaan
sejati. Jangan hanya meneliti mereka dengan setengah hati dan
kemudian melewatinya — yang merupakan cara di mana kilesas
bekerja, dengan membangkitkan kemalasan dan kelemahan
untuk mengalahkan kita. Ini bukanlah cara untuk berkembang di
dalam Dhamma, karena Dhamma berarti maju ke depan dengan
perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan sejati. Anda tidak
akan pernah melihat kebenaran dengan cara lain. Anda harus
menyelidiki dengan pola dari perhatian kewaspadaan dan
kebijaksanaan, hingga anda paham sepenuhnya kebenaran dalam
setiap kasus.

“Di saat menyelidiki perasaan menyakitkan, jangan berharap
sakitnya untuk pergi, karena semakin anda ingin
menghilangkannya, semakin anda meningkatkan Sebab dari
Dukkha, faktor yang menciptakan lebih dan lebih banyak
penderitaan. Sebaliknya, anda harus berkeinginan untuk
mengetahui dan memahami kebenaran dari perasaan
menyakitkan yang memperlihatkan dirinya di dalam tubuh dan
hati. Jenis keinginan seperti ini adalah sang Jalan (Magga) di
mana anda menginjak habis-habisan kilesas, yang pada gilirannya
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memberi kemunculan pada Buah dari sang Jalan (Phala) di saat
anda melihat kebenaran mengenai perasaan jasmaniah dengan
sangat jelas. Semakin citta yang melakukan penyelidikan
berhasrat untuk mengetahui dan memahami kebenaran pada
waktu itu, semakin besar usahanya untuk itu akan bertambah
kuat.

“Oleh karena itu, ketika menyelidiki perasaan menyakitkan,
anda seharusnya hanya tertarik dalam memperoleh pandangan
terang ke dalam sifat sejati dari rasa sakit, ketika pada waktu
sama menekan keinginan apa saja untuk menghilangkan rasa
sakit tersebut dari medan penyelidikan itu. Jangan biarkan
keinginan untuk menghilangkan rasa sakit itu menghalangi
perkembangan anda, jika tidak keinginan negatif tersebut akan
merusak keinginan positif terhadap sang Jalan dan Buah-nya
tanpa anda sadar terhadapnya. Lalu anda akan gagal untuk
menemukan apa yang anda cari. Sebaliknya, anda hanya akan
bertemu dengan ketakukan akan kematian, dan sebuah sikap
lemah yang mencari ketergantungan kepada orang lain. Ini
adalah persoalan dari kilesas, sebab-sebab dari dukkha,
melaksanakan kerja mereka dalam bidang usaha keras anda.
Inilah mengapa saya terburu-buru untuk memperingatkan anda
semua yang mempraktekkan meditasi, takut bahwa jikalau tidak
kilesas ini akan membodohi anda. Kilesas cenderung bergerak
terlalu cepat bagi kita untuk terus mengikuti dan melihat tembus
mereka. Hanya mereka yang mempraktekkan citta bhavana
mampu untuk melakukannya dan kemudian memaksa mereka
semua keluar dari hati sepenuhnya.
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“Sewaktu memeriksa perasaan menyakitkan di dalam
khandhas, terutama pada tubuh, jangan pikirkan mengenai
kehebatan dari rasa sakit atau konsekuensi yang mungkin
terhadap kesehatan anda. Sebaliknya, pikirkan tentang
merealisasi sifat sejati dari tubuh, perasaan dan citta. Ketiga-tiga
dari mereka telah siap untuk memperlihatkan kebenarannya
kepada mereka yang mempraktekkan sang jalan dengan
ketegasan dari seorang pejuang yang tidak akan menetap untuk
apa-apa kurang dari sebuah kejelasan dan pemahaman
menyeluruh tentang Kebenaran Mulia dari Buddha.

“Ketakutan yang membuat kita ingin rasa sakit tersebut
untuk pergi adalah panglima dari keluarga kilesa, yang menyerap
tenaga kita dan menurunkan kekuatan kita untuk melawan
hingga tidak ada apapun yang tersisa. Tolong berhati-hati dan
pertahankan kuat-kuat dalam pikiran bahwa kita tidak boleh
diperdaya oleh trik-triknya, karena ia sedang menunggu dalam
penyergapan di pintu masuk menuju sang jalan, siap untuk
menghadang jalan anda dan menentang kemajuan anda di dalam
Dhamma setiap saat ada kesempatan bagi kita untuk maju.
Simpan dalam pikiran bahwa tak satupun kilesas itu pernah
lemah, atau ceroboh atau lamban dengan cara sama di mana
mereka yang mempraktekkan bhavana cenderung menjadi. Kita
cenderung hanya berguling-guling dan membiarkan kilesas untuk
menyeret kita dan menumbuk kita jadi daging cincang, lalu
memasak kita sebagai sebuah suguhan lezat untuk seluruh
keluarga.
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“Makanya, ketika anda mencapai sebuabh titik genting dalam
pertarungan antara perasaan menyakitkan yang kuat dan
perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan yang sedang
menyelidiki dan menganalisa mereka demi untuk mencapai
kebenaran, anda harus memutar perhatian kewaspadaan dan
kebijaksanaan anda untuk berhadapan dan menembus rasa sakit
itu. Dengan kata lain, perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan
berputar mengelilingi dan masuk ke titik dalam tubuh di mana
rasa sakit itu terasa paling hebat. Perhatian kewaspadaan
berpusat pada pikiran di saat kebijaksanaan menguraikan
perasaan itu, tubuh dan citta, yang semuanya tercampur
bersama, untuk mencari tahu apakah ketiga dari ini adalah satu
dan hal yang sama, atau tiga kesatuan yang berbeda. Analisa
keadaan antara tubuh, perasaan dan citta, mengamati mereka
dalam perincian mendetil, berjalan bolak balik dan meninjau
mereka lagi dan lagi dengan perhatian kewaspadaan dan
kebijaksanaan. Jangan khawatir mengenai kekuatan dari rasa
sakit itu, apakah ia akan hilang atau apakah anda akan hidup atau
mati, atau apapun lainnya, seperti tempat di mana anda sedang
tinggal atau waktu pada hari itu. Pada waktu itu anda harus
khawatir hanya mengenai penyelidikan yang sedang anda
lakukan untuk merealisi dengan jelas sifat sejati dari tubuh,
perasaan dan citta, dan bukan apa-apa yang lain. Perhatian
kewaspadaan dan kebijaksanaan harus secara terus-menerus
menjaga pikiran tetap pada saat kini dan mengambil catatan
tepat dan detil mengenai pekerjaan yang sedang dilakukan.
Jangan biarkan pikiran untuk menyimpang dari tugas yang sedang
dilakukan. Jangan berharap suatu hasil tertentu dan jangan
berspekulasi tentang sifat dasar dari Sebab dukkha, jalan menuju
kelenyapannya, atau tentang kelenyapannya, menganggap
bahwa mereka seharusnya seperti ini atau seperti itu. Semua
pikiran demikian hanya membuka pintu bagi sebab dukkha untuk
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masuk dan melakukan pekerjaannya di dalam lingkungan usaha
anda untuk mempraktekkan sang jalan. Mereka tidak melakukan
apa-apa tetapi menambah jumlah penderitaan yang anda alami.

“Bagi kita yang mempraktekkan sang jalan harus senantiasa
sangat waspada terhadap kilesas ini, jadi kita tidak boleh
bersantai dan kehilangan fokus. Pada waktu yang sama, kita
harus menetapkan pikiran kita untuk melakukan penyelidikan
yang telah saya jelaskan, mendekatinya seolah-olah ia
merupakan pertarungan satu lawan satu. Apa saja yang baik akan
bertahan untuk bersatu dengan kebenaran Dhamma yang
merupakan sifat sejati dari kebebasan; apa saja yang tidak baik
akan dihancurkan. Tetapi jangan biarkan diri anda menjadi
kewalahan dan termusnahkan dalam pertarungan. Anda harus
bertarung dengan tabah supaya hanya kilesas tersebut yang
dimusnahkan. Hasil apa saja yang lain akan salah dan tidak sesuai
untuk seseorang yang mempraktekkan sang jalan seperti seorang
pejuang dalam pertempuran yang bertekad untuk menang tanpa
syarat.

“Ketika memeriksa rasa sakit jasmaniah dalam hubungannya
dengan citta, anda harus memisahkannya ke dalam tiga kategori
untuk merealisasi sifat sejatinya dengan tanpa hentinya
menggunakan kebijaksanaan. Lalu anda akan mulai mengetahui
kebenaran dari tubuh, rasa sakit dan citta itu dengan cukup jelas
tanpa adanya keraguan yang tersisa, yang sedikit demi sedikit
akan, satu pertempuran pada satu waktu, menuntun anda pada
kemenangan atas kilesas. Anda tidak hanya akan menjadi tak
kenal takut dalam menghadapi rasa sakit akut, tetapi anda juga
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akan jadi tak kenal takut dalam menghadapi kematian, yang
mana akan dipandang sebagai kebenaran alami dengan cara yang
sama seperti tubuh, perasaan dan citta. Waktu itu anda akan
memperoleh kebebasan dari rasa takut akan kematian, yang
merupakan satu dari penipuan terbesar yang telah dirasuki
kilesas untuk membohongi kita.

“Sekali kebenaran tentang mereka telah dipahami dengan
jelas, masing-masing terlihat sebagai kebenaran di dalam
lingkungan mereka sendiri. Tubuh adalah kebenaran sesuai
dengan kondisi yang diterapkan pada tubuh, perasaan adalah
kebenaran sesuai dengan kondisi yang diterapkan pada perasaan,
dan citta adalah kebenaran sesuai dengan kondisi yang
diterapkan pada citta. Masing-masing dari mereka adalah
kebenaran dengan cara mereka sendiri tanpa mempengarubhi
atau mengganggu yang lain. Bahkan kematian adalah prinsip
alami dari kebenaran, jadi mengapa begitu terguncang
mengenainya dan memberi kilesas sebuah alasan untuk
menertawai anda?

“Sewaktu perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan
menyelidiki tanpa mundur hingga mereka mengerti dengan jelas
kebenaran dari tubuh, perasaan dan citta, satu dari beberapa hal
terjadi:

1. Semua perasaan sakit lenyap dalam sekejap pada saat itu.
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Bahkan jika rasa sakit itu tidak hilang, ia tidak berhubungan
dengan citta seperti yang biasa dilakukannya.

Citta menjadi tenang secara mendalam dan mengagumkan
melebihi yang bisa dipercaya.

Citta yang telah menjadi tenang mewujudkan seb‘l'_Jah
keadaan menakjubkan dari ‘hanya mengetahui”", dan tidak
ada yang lain berhubungan dengannya.

Di saat citta sepenuhnya dalam keadaan tenang ini, tubuh
hilang seluruhnya dari kesadaran.

Jika citta telah menyelidiki seluruhnya hingga ia telah
memutuskan hubungannya dengan rasa sakit, tetapi belum
sepenuhnya tergabung dan terjatuh ke dalam suatu keadaan
kesatuan, ia hanya mengetahui semua yang ada di sekitar,
sementara tubuh hanya ada tanpa suatu hubungan langsung
dengan citta.

“Ini adalah hasil-hasil yang berasal dari metode penyelidikan
yang telah saya
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jelaskan. Mereka hanya ditemukan dalam lingkaran praktek. Jika
anda ingin mengalami hasil-hasil ini sendiri, anda harus praktek
mengikuti metode-metode yang digarisbawahi di atas. Kemudian
penjelasan yang telah anda baca pasti akan menjadi kenyataan dalam
praktek anda sendiri.

“Sisa dari ketiga kelompok batin (ndma khandhas), yang
termasuk ingatan, bentuk-bentuk pikiran dan kesadaran, kadang-
kadang diselidiki dalam hubungannya dengan tubuh dalam cara yang
sama seperti dengan perasaan. Titik ini telah dikemukakan bagi
mereka yang melaksanakan praktek untuk berpikir mengenai dan
menyelidiki sendiri menurut keadaan yang timbul dalam meditasi
mereka. Setelah citta telah melihat ke dalam dan melepaskan ripa
khandha sama sekali, penyelidikan atas ketiga ndma khandhas ini
menjadi tugas utama. Tetapi selama citta masih belum melepaskan
rapa khandha, penyelidikan cenderung terhubung erat dengan tubuh
jasmani. Adalah tugas dari setiap meditator tersendiri untuk
mengetahui ini bagi dirinya. la boleh mengetahui dalam dirinya
bahwa ia seharusnya melakukan penyelidikan yang mencakup
seluruh khandhas, atau bahwa ia seharusnya fokus pada satu
khandha khusus. Hanya meditator itu sendiri dapat memahami
penyelidikan mana yang paling kondusif untuk melepaskan
kemelekatannya terhadap khandhas pada tiap-tiap tahapan praktek.

“Ripa khandha memerlukan yang sangat luas, jenis
penyelidikan yang membersihkan. Tubuh manusia adalah persoalan
yang sangat luas dan rumit, jadi teknik yang digunakan dalam
penyelidikan tidak bisa dipastikan; mereka harus bisa disesuaikan. la
tergantung pada individu untuk merancang metodenya sendiri. Anda
bisa secara batin membedah tubuh manusia ke dalam bagian-bagian
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komponennya, hingga semua yang tersisa adalah potongan-potongan
di mana sebelumnya adalah seseorang. Anda bisa menyelidiki untuk
melihat sifat dasar tubuh yang menijijikkan (asubha), berfokus pada
aspek-aspek yang memuakkan darinya. Anda bisa menyelidiki tubuh
dalam hal yang berhubungan dengan salah satu dari Ti-lakkana
(anicca, dukkha dan anattd), atau dalam hal ketiga-tiga dari mereka
bersama. Anda harus terus melakukan ini hingga citta menjadi
terampil dan cakap dalam keduanya baik bidang asubha dan bidang
dari Ti-lakkana, dan lebih lanjut hingga semua keraguan telah
diringankan. Kemudian melepas kemelekatan terhadap tubuh akan
berlangsung secara otomatis dengan sendirinya.

“Sewaktu citta telah melepaskan riipa khandha, ia akan
mengubah perhatiannya terhadap ketiga ndma khandhas, yang
adalah ingatan, bentuk-bentuk pikiran dan kesadaran, mengejar
mereka tanpa henti dengan kemampuan maksimal dari apa saja yang
dimiliki perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan. Karena mereka
telah berada pada tahap untuk menjadi cakap sepenuhnya, perhatian
kewaspadaan dan kebijaksanaan akan melakukan pekerjaan ini
dengan sendirinya tanpa perlu dalam cara bagaimanapun dipaksa
untuk melakukannya. Keahlian dari perhatian kewaspadaan dan
kebijaksanaan ini mulai memperlihatkan dirinya pada tahap di mana
penyelidikan terhadap kejijikkan dalam tubuh dipraktekkan. Pada
saat tubuh telah dilepas sepenuhnya, keahlian ini sudah terbangun
sepenuhnya.

“Ketika citta setelah itu merubah perhatiannya ke ingatan,
bentuk-bentuk pikiran dan kesadaran, ia sudah terampil dan
sepenuhnya cakap terhadap penyelidikan ke dalam berbagai sudut
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dan dari semua sisi. Citta tidak lagi menunjukkan tanda-tanda
kelesuan dan ketakacuhan; melainkan, aktivitasnya yang tak putus-
putus harus dikendalikan ketika ia menjadi begitu terserap dalam
penyelidikan sehingga ia tidak ingin beristirahat — yang berarti
beristirahat dalam samadhi. Pada tahap ini, istilah maha-sati dan
mahd-pafifig yang pernah kita baca mengenai di dalam naskah-
naskah kuno akan dihidupkan kembali dalam perhatian kewaspadaan
dan kebijaksanaan yang berputar tanpa henti-hentinya di sekitar
ndma khandhas, menyelidiki tiap dan seluruh aspek dari mereka.
Tidak perlu bertanya kepada siapa saja mengenainya.

“Mulai sejak titik di mana sifat sejati dari asubha terealisasi
dengan cukup jelas melalui sarana penyelidikan, semua kemalasan
dan keletihan menghilang seluruhnya. Mereka terlihat seperti sama
sekali absen dari citta. Untuk alasan inilah, ia menjadi jelas bahwa
kemalasan dan ketidakacuhan adalah kedua-duanya hanya anggota
dari keluarga kilesa. Mereka mengikat kaki dan mengikat hati
mahkluk hidup sepanjang waktu sehingga mereka tidak bisa
melangkah ke atas jalan menuju apa yang baik dan benar.

“Tetapi segera setelah mereka dibakar oleh api pertapaan
Dhamma (tapa dhamma), yang dipimpin oleh perhatian
kewaspadaan dan kebijaksanaan, mereka terbakar sampai hangus.
Setelah itu, kemalasan tidak pernah muncul di dalam citta lagi.
Semua yang tersisa adalah sebuah konsentrasi tajam terhadap
seluruh aspek perjuangan sepanjang waktu, kecuali hanya sewaktu
tidur. Bahkan meskipun kilesas itu masih tetap mengintai di dalam
hati, mereka tidak berani menghalangi usaha seseorang dalam
meditasi. Lalu hanya masalah waktu sebelum kilesas itu ditempatkan
untuk beristirahat selamanya. Sebuah penyelidikan terhadap ketiga
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nama khandhas, dilakukan oleh seseorang yang telah
mengembangkan perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan unggul
sewaktu berurusan dengan rupa khandha, akan maju keduanya
dengan cepat dan ahli. Tidak ada tingkatan lain dari perhatian
kewaspadaan dan kebijaksanaan di mana saja dalam dunia
konvensional yang saling berhubungan ini bisa bertindak begitu
cepat.

“Citta yang telah melepaskan riipa khandha masih harus
melatih perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan dengan
menggunakan gambaran-gambaran visual dari tubuh jasmani yang
muncul di dalam pikiran yang sedang berpikir sebagai objek mereka.
Perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan mengikuti jejak
gambaran-gambaran ini di saat mereka terus-menerus muncul dan
kemudian lenyap, timbul dan tenggelam, waktu demi waktu hingga
gambaran-gambaran dari tubuh muncul dan lenyap secepat kedipan
cahaya. Setelah itu, citta menjadi kosong dari seluruh bentuk-bentuk
jasmaniah, dan kosong akan semua bentuk-bentuk material,
keduanya baik secara eksternal dan internal. Semua perhatian dalam
menyelidiki hal-hal ini hilang dimulai sejak saat itu.

“Perhatian penuh dari pikiran kemudian berubah untuk
memeriksa satu atau yang lain dari ketiga nadma khandhas, atau
ketiga-tiganya dari mereka sekaligus pada waktu yang sama. Sejak
ketiga dari faktor-faktor batin ini muncul di dalam citta dan lenyap di
dalam citta, citta itu sendiri sekarang menjadi sasaran utama dari
penyelidikan. Kondisi dari citta ini diamati di saat mereka muncul dan
lenyap dan diperiksa ke dalam dengan kebijaksanaan. Ketika
perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan akhirnya menembus ke
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dalam sifat sejati dari khandhas, ingatan, pemikiran dan kesadaran ini
terlihat sebagai fenomena sementara yang secara terus-terusan
muncul dan hilang tanpa adanya kelanjutan sebenarnya.

“Citta pada tahap menyelidiki ndma khandhas ini adalah
kosong dari segala sesuatu yang berasal dari dunia luar. Tetapi ia
masih belum kosong dari ketiga khandhas batin. Jadi citta harus
meniliti dengan cermat ketiga-tiganya secara hati-hati, melihat
mereka sebagai anicca, dukkha dan anatta berulang kali hingga citta
menjadi puas akan sifat dasar dari khandhas. Lalu semua yang tersisa
adalah citta sebagai dirinya sendiri, yang merupakan rumah khusus
dari avijja (ketidaktahuan mendasar). Penyelidikan berlanjut untuk
fokus terhadap hubungan antara citta dan nama khandhas hingga
perhatian kewaspadaan dan kebijaksanaan dengan jelas memahami
bahaya dan tipu muslihat dari nama khandhas bersama-sama dengan
avijja. Setelah itu avijja di dalam citta dihancurkan, hilang sama sekali
dari hati pada saat itu.

“Di saat avijja — yang merupakan intisari dari kilesas — lenyap
dari citta, khandhas — yang adalah sarana-sarana dari kilesas dan
avijja — tidak hilang bersama dengan avijja. Sebaliknya, mereka
berubah menjadi sarana dari citta murni, meneruskan sebagai
khandhas yang tidak dikotori tanpa adanya kilesas yang masuk ke
dalam dan mengambil alih sebagaimana yang biasanya dilakukan
mereka. Citta murni dan Dhamma murni ini tidak memaksa khandhas
atau melekat pada mereka dengan cara yang dilakukan kilesas. Citta
hanya bergantung pada khandhas sebagai instrumennya dalam
sebuah cara yang netral.
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“Ini adalah pekerjaan dari membersihkan tanah kuburan atas
kelahiran dan kematian dari hati agar supaya mereka sama sekali
tidak ada lagi. Orang paling bijaksana selalu membersihkan diri
mereka dengan cara ini. Tolong ingat ini baik-baik dan berusaha keras
untuk memasukkannya ke dalam praktek supaya anda semua bisa
merealisasi sifat dasar dari Dhamma yang sesungguhnya. Pada saat
citta menyadari bahwa Dhamma tersebut adalah murni sepenuhnya,
ia juga akan menyadari sifat sejati dari semua Buddhas. Lalu semua
keraguan mengenai sifat sejati dari Yang Agung Buddha, Dhamma
dan Sangha akan lenyap juga.

“Pertarungan antara kilesas dan Dhamma yang dilancarkan di
atas medan pertempuran dari hati lalu berhenti tepat di sana di
dalam hati sang meditator, yang menjadi murni sepenuhnya setelah
kilesas dihancurkan dan hilang. Pada titik itu, semua masalah lenyap.
Oleh karena itu saya mohon pada pengikut-pengikut saya, keduanya
baik Bhikkhus dan yang lain, untuk mengenali Dhamma yang
mengguncang dunia ini dan membangunkan semua mahkluk dari
tidur mereka oleh kilesas. Kenali mereka sekarang juga di saat masih
ada agjaans yang mengajarkan jalannya. Maka anda tidak akan terus-
terusan menjadi mangsa kilesas seperti yang terjadi pada masa lalu,
yang merupakan sebuah pemandangan menyedihkan di mata
mereka para orang bijaksana yang jauh lebih pintar daripada kilesas
dalam segala cara. Kita yang terbuai dalam tidur oleh kilesas bahkan
di saat kita masih terbangun kemungkinan besar akan melihat apa
yang tak berguna sebagai bernilai. Kita cenderung melihat apa yang
berbahaya sebagai baik dan apa yang berfaedah sebagai jahat. Beban
berat yang kita pikul dilihat sebagai indah, perhiasan berkilauan yang
memberi kita kepuasan besar. Ketika kita mencoba untuk melakukan
sesuatu yang bajik, kita cenderung melakukannya secara iseng-iseng
dengan cara yang ceroboh, hanya melewati gerakannya, jadi hasilnya
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tidak tepat. Kita tidak bisa menemukan suatu kemantapan dalam
bertindak atau standar yang bisa kita andalkan. Seperti sebuah kayu
yang tertancap ke dalam segumpal kotoran kerbau yang hanya
menunggu untuk terjatuh, kita tidak pernah bisa menemukan suatu
landasan teguh di dalam diri kita sendiri. Semua yang tersisa adalah
sebuah hati yang kurang dari suatu arti penting, sehingga semua
perbuatan kita cenderung membahayakan diri kita. Ini terjadi karena
kita lalai untuk melatih kecenderungan sehari-hari kita untuk
bersikap dalam cara yang baik dan pantas.

Karena kelalaian ini, Bhikkhus menjadi biarawan tak berguna
dan umat awam menjadi orang-orang tak berguna. Mereka tersebar
di antara orang-orang baik di dunia ini, yang mana mereka jauh
melebihi jumlahnya. Jika kita ingin memilih di antara Bhikkhus yang
budiman dan sungguh-sungguh yang ‘mempraktekkan jalan benar’
(supatipatti) — atau yang budiman dan umat awam sesungguhnya
yang mempraktekkan dana, sila dan bhdavana — dan para Bhikkhus tak
berguna dan umat awam, jalan mana yang akan kita pilih? Kita harus
memeriksa masalah ini dengan baik dan memutuskan dengan cepat,
karena sekali kita telah mati, ia akan terlalu telat. Kebajikan yang kita
harapkan untuk peroleh tidak datang hanya dari memakai jubah
kuning, atau dari mengundang Bhikkhus untuk melafalkan kusala-
matika dan menerima jubah pamsukila pada pemakaman kita. la
bergantung semata-mata dari kita melatih diri kita sendiri untuk
memiliki kusaladhamma — yang berarti menjadi terampil dalam
menghilangkan semua hal-hal buruk dari hati kita di saat kita masih
hidup. Jangan bilang saya tidak memperingatkan anda!

“Tolong perhatikan peringatan ini dan ingat mereka ke dalam
hati anda; setelah itu selalu coba untuk memasukkannya ke dalam
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praktek dengan mengikuti jalan dari attd hi attano natho — selalu
mencoba untuk bergantung pada diri anda sendiri di saat anda
menapaki jalan, perkenankan Dhamma untuk menerangi jalan
tersebut. Maka anda tidak akan menjadi seorang Bhikku yang
ketinggalan jaman atau seorang umat awam yang ketinggalan jaman,
dibelakang waktu dalam hal tentang kebaikan dan kebajikan dan sang
Jalan, Buah dan Nibbdna yang diajari oleh Yang Agung Buddha
dengan sebuah kesegaran, cara kontemporer dengan metta tertinggi.

“Saya sendiri semakin tua dan menua setiap hari, dan adalah
tidak mudah lagi bagi saya untuk menuntun dan mengajari pengikut-
pengikut saya. Pada waktu yang sama, Bhikkhus dan samaneras terus
membanjiri wihara dalam jumlah besar dan lebih besar untuk
menerima latihan dan pelajaran. Ketika anda datang untuk belajar
dan berlatih bersama sama, anda harus berkomitmen terhadap diri
sendiri terhadap praktek dengan kebulatan tekad yang sungguh-
sungguh. Jangan bawa serta sebuah sikap setengah hati, merusak diri
anda sendiri dan teman-teman anda yang telah menetapkan hati
mereka ke dalam praktek Dhamma, karena ini akan merusak
keduanya baik anda dan yang lain.

“Kilesas tidak mengecualikan siapa saja, tidak peduli siapa
mereka. Kita Bhikkhus dan samaneras harus mengerti bahwa kilesas
selalu merupakan musuh kita. Mereka tidak takut terhadap siapa
saja, bahkan para biarawan. Anda tidak seharusnya berpikir bahwa
mereka akan membungkuk dan menawarkan layanannya kepada
anda, mengurusi anda dan menjaga bahwa semua kondisi-kondisi
untuk praktek meditasi nyaman dan tidak menyusahkan sehingga
anda, guru besar mereka, tidak akan disusahkan dalam cara apapun.
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Meskipun anda telah ditahbiskan sebagai seorang Bhikkhu, sifat
dasar dari kilesas di dalam hati anda belum berubah — mereka telah
berjongkok di atas kepala anda sejak lama sebelum anda ditahbiskan,
dan mereka tidak akan pernah setuju untuk turun dengan sendirinya.
Karena mereka selalu menjadi tiran yang menggertak Bhikkhus dan
umat awam juga, mereka tidak takut terhadap siapapun di mana saja
di dunia ini. Dan mereka akan meneruskan dengan cara ini tanpa
henti jika anda tidak buru-buru menyingkirkan mereka secara total di
mulai dari saat ini, agar supaya mereka sama sekali dihancurkan dan
terhalau dari hati.

“Hari ini saya telah membuka hati saya dan menjelaskan
kepada anda semua yang saya ketahui mengenai cara praktek. Saya
telah menjelaskan sebab-sebabnya, yang mana merupakan metode-
metode teliti yang manjur untuk melawan kilesas; dan hasil-hasilnya,
yang adalah berbagai macam hasil yang didapatkan dengan rajinnya
mengikuti metode-metode ini. Semua dari ini telah saya ungkapkan
kepada anda tanpa menahan apa saja. Tidak ada apa-apa, bagaimana
pun kecilnya, telah dibiarkan terpendam atau disembunyikan.

“Jadi sekarang tiap-tiap dari anda seharusnya mengambil
metode-metode ini dan gunakan mereka dengan kemampuan terbaik
anda untuk membereskan yang berat, kilesas kusut yang ada di
dalam diri anda ini. Tetapi berhati-hatilah untuk tidak membiarkan
kilesas tersebut membereskan anda — dengan membuat anda
berbaring tak berdaya di hadapan mereka — alih-alih anda
membereskan mereka. Ini adalah sesuatu yang sangat saya
khawatirkan, jadi saya tidak ingin melihatnya terjadi dengan anda.
Saya sendiri telah diratakan mereka pada waktu lalu. Saya belajar
pelajaran yang begitu hebat darinya sehingga saya tidak bisa tidak
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memperingatkan anda semua untuk menghindari jebakan yang
sama.”

Kehidupan Yang Mulia Ajaan Khao dan prakteknya sungguh-sungguh
merupakan sebuah cerita yang menakjubkan. la dengan jelasnya
menggambarkan ajaran Dhamma mengenai kemanjuran dari
ketetapan hati yang gigih dan kemarahan ketika diarahkan melawan
kilesas anda sendiri. Beliau dengan kuatnya dikaruniai dengan kedua-
duanya dari faktor-faktor ini di dalam praktek Dhamma beliau. Ajaan
Khao memiliki sebuah karakter yang teguh bukan main dan senang
meletakkan seluruh kekuatan beliau ke dalam apa saja yang beliau
lakukan. Beliau sudah seperti itu sejak beliau sebagai seorang umat
awam, dan di saat beliau ditahbiskan beliau membawa serta karakter
ini bersamanya. Semakin lama beliau ditahbiskan dalam Buddhisme,
yang merupakan sebuah agama yang benar yang mengajari orang-
orang untuk bersikap sungguh-sungguh di dalam apapun yang
mereka kerjakan, semakin pula beliau merasa terkesan dengan
prinsip-prinsip Dhamma.

Kedua-duanya baik cara praktek dari Ajaan Khao dan
tingkatan dari pencapaian spiritual beliau adalah layak untuk
mendapat penghormatan tertinggi. Beliau selalu memilih untuk
berlatih di lokasi-lokasi terpencil, tersendiri dengan ketetapan hati
yang tulus sehingga ketekunan beliau dalam hal ini adalah tak
tertandingi di antara rekan-rekannya dalam lingkungan Dhutanga
Bhikkhus.
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Ajaan Khao memiliki semacam ketetapan hati yang sangat
kuat di dalam karakternya, yang bisa dilihat melalui apa yang telah
tertulis mengenai beliau. Beliau tidak punya kesulitan dalam duduk
bermeditasi dari senja hingga fajar — beliau dapat duduk sepanjang
malam setiap saat beliau memilih untuk melakukannya. Kecuali anda
adalah jenis orang yang memiliki sebuah hati penuh dengan
keteguhan hati yang tabah hingga ia mampu menembus sebuah
berlian, seseorang tidak dapat melakukannya. Jadi kita harus
memberi beliau pujian tulus dari kita dan kekaguman. Dengan cara
seperti ini beliau benar-benar mampu menjadi sebuah inspirasi bagi
murid-muridnya, memungkinkan mereka untuk memperoleh
kedamaian dan kebahagiaan dengan mengikuti secara setia di atas
langkah beliau. Di saat beliau hidup dan masih memiliki kelima
khandhas, beliau punya kepastian mutlak dalam dirinya bahwa beliau
telah mencapai akhir dari pembentukan dan kelahiran —ini secara
total terbukti sendiri bagi beliau. Di saat tiba waktunya bagi beliau
untuk melepaskan khandhas ini, beliau mencapai keadaan dari
kebahagiaan tertinggi (Paramam Sukham) di dalam segala hal, benar-
benar bebas dari semua tanggung jawab dan kekhawatiran.

Semoga nasib baik dan berkat datang kepada anda semua
yang membaca riwayat hidup dari pejuang spiritual yang sungguh-
sungguh mengagumkan ini. Selama anda tidak menghentikan
perjuangan anda dalam praktek yang menuntun ke Dhamma, suatu
hari anda pasti akan mengagumi harta murni dari Dhamma hingga
anda benar-benar puas, sama seperti yang dimiliki Ajaan Khao di
dalam hatinya sendiri. Ini pasti akan menjadi perkaranya, karena
Dhamma dimiliki semua orang yang mempraktekkan Jalan Benar.



Ajaan Khao meninggal pada 16 Mei, 1983. Beliau berumur 94 tahun,
dan telah menjadi seorang biarawan untuk 64 tahun.



EPILOG

Nibbdana adalah bagian tak terpisahkan di dalam alam kehidupan
manusia, tetapi ia bukan sesuatu yang secara khusus bersifat
manusiawi. Nibbana tidak dapat ditemukan di dalam unsur-unsur
tanah, air, api atau udara, atau apa saja yang berada di dunia fisik ini.
Sebagai ibarat, kita bisa mengatakan bahwa Nibbana adalah sebuah
tempat dengan kebebasan mutlak; tetapi, dalam kebenarannya,
Nibbana adalah sebuah prinsip alami yang terkandung di dalam diri
kita semua. la tidak memiliki karakteristik jasmaniah apapun. Kelima
indera tidak dapat mengetahuinya; filsafat tidak dapat
mengungkapkannya; ilmu pengetahuan tidak dapat
membuktikannya. Bahkan penelitian panjang lebar tentang ajaran
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Buddha tidak dapat mencapai Nibbana kecuali ajaran tersebut
dengan tekun dimasukkan ke dalam praktek. Hanya melalui praktek
meditasi Buddhis barulah hati bisa melakukan penyesuaian yang
dibutuhkan untuk merealisasi Nibbdna. Semua dari banyaknya
Buddhas sebelumnya dan murid-murid Arahant mereka yang tak
terhitung jumlahnya benar-benar melakukan itu, mengizinkan
kebenaran muncul dengan tegas di dalam hati mereka.

Oleh karena itu jika anda ingin memutuskan keraguan
mengenai konsekuensi utama dari perbuatan-perbuatan anda, anda
harus memutuskannya secara internal dengan mempraktekkan
meditasi hingga anda dengan jelas merealisasi kebenaran dari hal-hal
ini untuk diri sendiri. Bahkan keraguan yang telah mengganggu anda
sepanjang hidupmu akan terbuang dalam sekejap pada saat realisasi
tersebut terjadi — bahkan kegelapan abadi berubah menjadi
kecerahan pada saat sebuah cahaya dihidupkan.

Kebenaran dari ajaran Buddha akan diungkapkan kepada
mereka yang sungguh-sungguh mempraktekkan ajaran beliau dengan
ketekunan dan sebuah ketetapan hati yang teguh mengenai sifat
dasar mereka sendiri dan mengenai sifat dasar dari Dhamma, pencari
sang jalan harus berusaha keras untuk menjadi pejuang-pejuang
spiritual di atas jalan menuju pembebasan. Hati mereka perlu
mempunyai sebuah resolusi kokoh yang dapat dengan gagah berani
menghadapi musuh-musuh internal mereka, menemukan kekuatan
kemauan untuk bertarung dengan seluruh kemampuan mereka tanpa
menjadi lemah atau berkecil hati, dan tanpa menyerah ketika
pertarungan menjadi sulit. Sewaktu jenis semangat bertarung seperti
ini ditunjukkan dalam pencarian Dhamma, pada saat itu waktu dan
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tempat adalah tidak penting terhadap pencarian mereka akan
kebenaran. Tidak peduli apakah pada jaman Buddha atau pada jaman
sekarang, Nibbana selalu bisa dicapai oleh mereka yang dengan
sungguh-sungguh mengikuti sang jalan dengan tekun, karena
Dhamma yang sebenarnya selalu hadir pada masa sekarang —
kekinian yang abadi, di sini dan sekarang.

LAMPIRAN

Kelima Khandhas
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Kelima Khandhas ini terdiri atas kumpulan dari tubuh, perasaan,
ingatan, pikiran dan imajinasi, dan kesadaran. Adalah sulit untuk
menghargai kedalaman dan kehalusan dari makna di dalam kelima
kelompok ini, jadi demi untuk memberi para pembaca sedikit dasar
sebagai perenungan, diberikan sebuah daftar perumpamaan.
Perumpamaan-perumpamaan ini diajarkan oleh Buddha. Mereka bisa
ditemukan pada bagian mengenai Khandhas di dalam Samyutta
Nikdya.

1. Tubuh diibaratkan seperti sebuah gumpalan buih yang
mengapung ke bawah sungai Ganges.

2. Perasaan diibaratkan seperti hujan yang turun di atas sebuah
genangan air. Ketika tiap-tiap rintik hujan turun, ia
menyebabkan sebuah percikan dan gelembung yang dengan
cepatnya meletus dan hilang.

3. Ingatan diibaratkan seperti sebuah khayalan yang terlihat di
padang pasir. la tidak memiliki hakekat darinya; ia hanyalah
penampakan.

4. Pikiran dan pemikiran imajinatif diibaratkan seperti sebuah
pohon pisang raja. Ketika lapisan luar dari batang tersebut
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dikupas, tidak ada intisari penting atau kayu keras ditemukan
di dalam.

5. Kesadaran diibaratkan seperti seorang pesulap yang berdiri di
perempatan jalan dan memperlihatkan semua jenis ilusi-ilusi
gaib, yang sama sekali tanpa suatu hakekat asli.

Ketika berbicara mengenai ndma khandhas (kelompok batin), kita
cenderung berpikir tentang mereka sebagai hal-hal yang terpisah
atau kesatuan; tetapi, dalam kenyataannya, mereka semua adalah
aspek dari citta. Oleh sebab itu adalah lebih tepat untuk memikirkan
mereka dalam istilah citta menjalankan fungsi-fungsi dari perasaan,
ingatan, pikiran atau kesadaran; karena mereka semua adalah
dinamis sepenuhnya, dan oleh karena itu bukan kesatuan statis sama
sekali.

Ingatan (Sanna)
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Telah menjadi populer untuk menterjemahkan kata Pali safifia
sebagai “persepsi”, tetapi ini adalah sebuah terjemahan yang salah.
Tampaknya mungkin kesalah-pahaman ini berasal dari terjemahan
atas bagian-bagian dari Ti-pitaka yang dilakukan pada akhir abad ke-
19 dan awal abad ke-20 oleh pelajar-pelajar yang berusaha
menyesuaikan ide-ide Buddhis ke dalam konsep-konsep filosifis
Barat. Kamus Oxford yang singkat menjelaskan “mengartikan”
sebagai, ‘untuk memahami pikiran, mengamati, memahami; untuk
memahami lewat salah satu indera’. Dan “persepsi” dijelaskan
sebagai, ‘bertindak, kemampuan dalam mengartikan; pengenalan
intuitif; (philos) perbuatan di mana pikiran mengacu sensasinya
terhadap objek eksternal sebagai sebab’.

Penjelasan di atas mengacu pada proses rumit yang
melibatkan semua khandhas batin, bukan hanya satu. Satu fungsi dari
khandhas batin yang telah diabaikan sebagai ‘ingatan’. Jika safifia
bukan diterjemahkan sebagai ingatan, lalu di mana ingatan yang
terdapat di dalam khandhas? Di seluruh Thailand, safifia selalu
diterjemahkan sebagai “kwam chum”, yang berarti ingatan. Ini
diterima secara universal oleh keduanya baik pelajar dan mereka
yang mempraktekkan meditasi.

Belum cukup pemikiran yang telah diberikan terhadap
kepentingan yang berlimpah-limpah dari ingatan. Tentunya ini
seharusnya jelas bagi siapa saja yang memahami efek
menghancurkan dari penyakit Alzheimer di mana ingatan terus-
menerus hilang hingga korban yang tidak beruntung ini tidak memiliki
acuan yang tertinggal dari pengalaman lalu dan ia benar-benar
menjadi seorang yang dungu.



Praktek-praktek Pertapaan (Dhutangas)

Dhutangas adalah praktek-praktek pertapaan yang dijalankan dengan

sukarela oleh para biarawan Buddhis. Harus dimengerti bahwa tujuan

mereka dalam setiap kasus adalah untuk menghalangi kotoran batin

tertentu (kilesa). Jadi mereka harus diterapkan oleh tiap-tiap praktisi

pada dan pada saat beliau merasa perlu atas mereka.

N

10.

11.
12.

13.

Memakai jubah yang ditempel dan ditambal.

Memakai hanya ketiga jubah utama dan tidak ada yang lain.
Mendapatkan makanan dengan pergi mengumpulkan dana
makanan.

Tidak mengabaikan rumah apa saja pada saat mengumpulkan
dana makanan.

Makan hanya satu kali sehari, sekali duduk.

Makan hanya dari mangkuk dana makanan.

Tidak menerima makanan yang ditawarkan setelah
melakukan kegiatan menerima dana makanan.

Tinggal di dalam hutan.

Tinggal dibawah sebuah pohon.

Tinggal ditempat terbuka; tidak dibawah sebuah pohon,
maupun di bawah atap.

Tinggal di tanah kuburan.

Puas dengan tempat tidur apapun yang tersedia atau tempat
istirahat.

Praktek penumpang; dengan kata lain, duduk, berdiri atau
berjalan, tetapi tidak pernah berbaring.



Arammana

Kata ‘Grammana’ berarti: sebuah pondasi, sebuah sokongan atau itu
di mana sesuatu bergantung. Tetapi secara umum dikatakan, di
dalam buku ini, ‘sesuatu’ ini mengacu pada keadaan dari pikiran dan
apa yang mengalir keluar darinya. Sebagai sebuah kondisi pendukung
untuk keadaan-keadaan batin, Grammana bisa menjadi sebuah objek
yang dirasakan secara eksternal atau sebuah kondisi internal yang
muncul dari perasaan, ingatan, pikiran atau kesadaran.

Di antara mereka yang mempraktekkan jalan kammatthana,
kata arammana sering digunakan untuk mengacu pada sebuah
keadaan batin emosional, antara baik atau buruk; meskipun, untuk
benar-benar tepat, ia seharusnya mengacu pada sesuatu yang
membangkitkan atau mengendapkan keadaan batin tersebut.
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Di dalam bahasa Thai, kata Grammana, diucapkan sebagai
“arom”, selalu berarti ‘emosi’ secara umum. Kadang-kadang di dalam
buku ini ia juga berarti emosi.

Catatan

Bagian Pertama — Buddha Puja

" That Phanom adalah sebuah Cetiya yang sangat terkenal yang berada di tepi
sungai Mekong di Propinsi Nakon Phanom.

" Klod. Sebuah payung besar bhikkhu yang digantung pada tempat yang
sesuai sebagai penyangga. Sebuah jala nyamuk berbentuk lingkaran biasanya
menggantung ke bawah dari sisi klod untuk memberi perlindungan dari
serangga, dan untuk lebihnya, angin dan hujan.

" Satu citta itu adalah sama dengan satu Dhamma di mana seluruh dualitas
telah hilang.

" Asava pada umumnya dibagi atas empat kategori: 1)Kamasava: nafsu
indrawi; 2)Bhavasava: nafsu atas kehidupan; 3)Ditthasava: pandangan dan
pendapat; 4)Avijjasava: ketidaktahuan. Asava biasanya diterjemahkan
sebagai “sesuatu yang merusak™ atau “korupsi” — meskipun etimologi
mengusulkan bahwa “sesuatu yang mengalir keluar” akan menjadi
terjemahan terbaik.

¥ Tapa Dhamma. Api pertapaan. Tapa diibaratkan seperti sebuah api
cemerlang yang membakar habis kilesas.

"' Nirodha berarti lenyapnya Dukkha. Nirodha dan Magga (jalan menuju
lenyapnya Dukkha) adalah bagian ketiga dan keempat dari Empat Kebenaran
Mulia.

" Tingkat dasar atau landasan dasar dari hati.

"' Dengan kata lain, perasaan adalah fenomena yang hadir sesuai dengan
sifat sejati dari perasaan. Citta juga nyata sesuai dengan keadaan alaminya
dalam mengetahui. Masing-masing dari mereka hadir secara terpisah di
dalam lingkup alami mereka.

% Vihara-dhamma berarti menetap di dalam dan bersama Dhamma. Dengan
kata lain, Dhamma senantiasa hadir di dalam citta dalam hal pemikiran,
perenungan dan gelagat.

* Satu tembok dari gubuk itu mempunyai engsel diatasnya sehingga ia
mengayun ke depan dan atas untuk memberi ruang masuk lebih banyak
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udara. Gubuk-gubuk seperti itu biasanya terbuat dari pecahan bambu dan
jerami.

Bagian Dua — Dhamma Puja

*! Raga biasanya mengacu pada nafsu atau gairah seksual, tetapi bisa
memiliki arti tambahan yang lebih luas.

"' Pencapaian atas lenyapnya perasaan dan ingatan adalah penangguhan
sementara dari seluruh kesadaran dan aktifitas batin.

" Dalam bahasa Thai, kata umum yang dipakai dalam mengatakan untuk
berbaring adalah “norn”. Tetapi buat seorang Bhikkhu ada sebuah kata
khusus “chum-wad”. Untuk memperjelas perbedaannya saya telah
menggunakan ungkapan ‘berbaring dengan layak’ untuk kata belakangan.

*¥ Dhammanudhamma.

* Nimitta ada sejenis persepsi batin yang biasanya bersifat visual, tetapi bisa
muncul dalam hubungan dengan salah satu dari indera. la lebih kurang
seperti sebuah gambaran mimpi, tetapi biasanya terlihat sangat jelas dan
seringnya dalam keadaan kesadaran normal, sehingga nimitta tersebut bisa
terlihat sebagai objek fisik di dunia. Mereka muncul dari berbagai sebab yang
biasanya bersifat internal, tetapi bisa juga eksternal.

" Secara harfiah: “....seseorang yang mempunyai waktu tunggal....” Dengan
kata lain, seluruh waktu adalah sama pada masa sekarang.

Bagian Tiga — Sangha Puja

il Drum tersebut berbentuk seperti sebuah tong yang dipanjangkan, sebuah
jenis yang umum di Asia Tenggara. Goa itu mungkin lebih cocok dipanggil
“goa dari drum yang biasanya digunakan untuk mengumumkan waktu makan
pada tengah hari.”

“ Boon Nah secara harfiah berarti “sangat baik atau banyak pahala”, dan
Nai Baap Nah berarti “Tuan Besar Kejahatan”.

*™Ini hanya satu cara dalam berbicara, karena pemburu tersebut
kemungkinan besar bukan relasi dari sang pria tua.

™ Yakkha adalah seorang setan atau raksasa, biasanya dengan perangai
bengis dan kejam

! Sanditthiko. Secara harfiah berarti :”melihat bagi diri sendiri”.

! Patimokkha adalah sebuah kumpulan yang terdiri atas 227 peraturan yang
membentuk kode dasar dari disiplin seorang Bhikkhu
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M ni bisa disamakan dengan seorang perwira tentara yang memiliki tanda
jasa untuk menunjukkan statusnya.

v K ebutuhan dari seorang Bhikkhu termasuk kain-jubah, makanan, tempat
tinggal dan obat-obatan.

¥ Keranjang penampi berbentuk seperti sebuah saringan bulat. Artinya
adalah bahwa di saat semut itu hanya jalan berputar-putar disekeliling sisi
keranjang tanpa mengetahui cara untuk keluar, begitu juga dengan mahkluk
hidup, berputar-putar melalui lingkaran kelahiran tanpa tahu bagaimana
melepaskan diri.

¥ Sejenis zat yang mirip buah zaitun yang dimakan sebagai obat.

*V pengakuan (secara harfiah: menerima/mengetahui), mengacu pada
pengakuan terhadap sensasi melalui keenam indera, dan dari arti dan
hubungan.

X Analayo berarti “bebas dari nafsu”, “bebas dari kemelekatan”. Ia sama
artinya dengan Nibbana.

¥ Atta hi attano natho: Diri sendiri merupakan pelindung bagi diri sendiri.
* Opanayiko berarti “menuntun kepada” atau “mendekatkan”

**! Biasanya meditasi berdiri terjadi di saat seseorang berada pada landasan
cankama. Dengan kata lain, beliau mungkin sedang berjalan ketika sesuatu
timbul yang perlu direnungkan. Beliau kemudian akan berhenti dan berdiri
untuk memecahkannya. Setelah beliau memahaminya dengan jelas beliau
akan melanjutkan berjalan seperti biasa.

U Kata dhammas, dalam kasus ini berarti hampir segala sesuatu yang bisa
anda ketahui. Sebuah terjemahan yang mungkin cocok adalah “data”.

M i adalah sebuah keadaan murni dari mengetahui tanpa ilusi mengenai
subjek-objek.
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